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Pendahuluan

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, shalawat serta salam semoga tercurah
kepada Nabi kita Muhammad, kepada keluarga, dan para sahabatnya. Amma ba'du:
Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah taala, yang telah menurunkan Al-Qur'an
dengan bahasa Arab yang begitu jelas kepada hamba dan Rasul-Nya, Nabi kita
Muhammad—semoga shalawat dan salam selalu tercurah kepadanya.

Allah menjadikan Al-Qur'an sebagai nasihat, penyembuh, petunjuk, rahmat, dan kabar
gembira bagi orang-orang beriman, serta peringatan bagi orang-orang kafir yang ingkar.
Allah tidak membiarkan adanya penyimpangan dalam Al-Qur'an dan selalu menjaga
kesuciannya, dari segala bentuk dan usaha penyelewengan dan perubahan. Al-Qur'an
adalah cahaya, ilmu, hujjah, serta risalah yang disampaikan kepada seluruh umat
manusia.

Di antara bentuk karunia Allah kepada seorang hamba adalah dengan memberinya
petunjuk dan memudahkannya dalam mengerjakan hal yang bermanfaat, sehingga
waktunya dapat diisi dengan kegiatan yang bermanfaat, baik bagi diri sendiri maupun
orang lain.

Semua ini merupakan berkat yang datangnya dari Allah taala, Zat yang telah
mengajarkan Al-Qur'an, mengajarkan manusia bagaimana cara menulis, berkomunikasi
serta menguasai ilmu pengetahuan yang sebelumnya tak diketahuinya. Ajaran ini
disampaikan dengan cara memberi hidayah kepada hamba-hamba-Nya yang
dikehendaki. Allah juga mengajarkan manusia bagaimana cara membaca dan menulis,
sebagaimana firman Allah, "Yang Maha Pengasih, yang mengajarkan Al-Qur'an,
menciptakan manusia, dan mengajarinya pandai berbicara." (Surat Ar-Rahman, Ayat 1-
4)

Allah juga berfirman, "Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
Pemurah. Yang mengajarkan manusia dengan pena, mengajarkan manusia apa yang
tidak diketahuinya." (Surat Al-‘Alaq, Ayat 1-5)

Segala puji dan syukur hanya milik Allah .

Berangkat dari sebab diatas, dengan taufik, karunia, dan kemurahan Allah, saya

terdorong untuk mulai menyusun karya ini, sebagai bentuk penghormatan terhadap



Kalamullah, yaitu Al-Qur'an. Dengan dilandaskan rasa cinta yang besar dalam berusaha
memahami sebagian keindahan ayat-ayat Al-Qur'an, juga berharap pahala dari Allah,
serta keinginan untuk merasakan dan menikmati betapa indahnya isi kandungan Al-
Qur’an, baik dari segi susunan ayat, keagungan balaghah, keindahan penyampaian,
serta kekayaan faedah yang terus mengalir tiada habisnya bagi siapapun yang
merenungkannya.

Saya mulai dengan memperbanyak doa, istikharah, yang moga-moga dapat menambah
semangat dan kecintaan saya dalam menyusun karya ini,

Maka dengan penuh rasa tawakal kepada Allah, Zat yang Maha Perkasa dan Maha
Mengetahui, sembari memohon pertolongan-Nya agar diberi keberhasilan. Saya mulai
membaca berbagai kitab tafsir ayat demi ayat, mempelajari bagaimana para ulama
memahami ayat-ayat tersebut, juga menggali ilmu yang Allah karuniakan kepada
mereka. Saya menyusun faidah-faidah serta makna ayat-ayat secara berurutan tanpa
dipisah dengan angka, agar pembaca tidak merasakan jeda antara makna dan
kandungan ayat-ayat Al-Qur'an.

Selanjutnya, saya mengambil berbagai faidah dari kitab-kitab tafsir yang ada tanpa
membahas hukum-hukum figih yang bukan menjadi tujuan dari buku ini. Jika ada kutipan
dan perkataan para ulama, saya menyebutkan sumber aslinya sebagai bentuk
penghormatan kepada mereka.

Dengan demikian, faidah-faidah yang terkandung dalam buku ini bukan sekadar kutipan
dari kitab tafsir yang ada. Meski ada beberapa istinbat dan pandangan para ulama yang
turut saya kutip, namun saya berusaha menempatkannya pada konteks yang sesuai.
Maka, setiap faidah dalam buku ini adalah hasil dari istinbat (penggalian) pribadi, yang
saya simpulkan—dengan izin dan bimbingan Allah—dari pemahaman saya terhadap
kandungan dan petunjuk dari ayat-ayat Al-Qur'an, juga mengutip istinbat para ulama
tafsir—semogarahmatAllah dan keberkahan-Nya tercurah kepada mereka semua, serta
mengumpulkan kita kelak bersama para nabi, para shiddiqin, para syuhada, orang tua,
keluarga, dan seluruh kaum Muslim.

Saya mulai menyusun buku ini pada tanggal 19 Syawal 1437 Hijriah, bertepatan dengan
24 Juli 2016.

Akhir kata, Saya memohon kepada Allah agar selalu diberi kemudahan dalam

berkhidmat kepada Al-Quran, sebuah kitab yang mengandung hikmah juga kebenaran
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yang nyata, semoga Allah menjadikan karya ini sebagai amalan yang bermanfaat dan
menjadi sedekah jariyah hingga hari kiamat kelak. Semoga Allah memudahkan saya
dalam menyelesaikan buku ini dengan cara yang Dia ridhoi, selalu memberikan
ketepatan, menerima amalan saya, serta mengangkat derajat Saya di surga yang paling
tinggi. Sungguh Allah Zat yang Maha Dermawan lagi Maha Penyayang.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, shalawat serta salam semoga tercurah

kepada Nabi kita Muhammad, kepada keluarganya, dan para sahabatnya.



SURAT AL FATIHAH
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“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah,
Tuhan semesta alam. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, Pemilik hari
Pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah
kami memohon pertolongan. Bimbinglah kami ke jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-
orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) orang-orang yang sesat”.

Surah Al-Fatihah diawali dengan bacaan basmalah sebagai ayat pertama, yaitu
firman Allah “Bismillahirrahmanirrahim” (Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih,
Maha Penyayang). Basmalah menjadi ayat pembuka bagi surah yang pertama dan
teragung dalam Al-Quran, yang sekaligus mengandung perintah untuk menyebut nama
Allah ketika ingin memulai segala sesuatu. Hal ini menunjukkan pentingnya ucapan
basmalah, kedudukannya yang mulia, serta keberkahan yang dihasilkan ketika memulai
sesuatu dengan membacanya. Keutamaan ini berasal dari kandungan ayat yang
mencakup tiga nama Allah: Allah, Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih), dan Ar-Rahim (Yang
Maha Penyayang).

Makna yang terkandung dalam basmalah mengisyaratkan keluasan rahmat Allah, yang
meliputi segala sesuatu. Manakala seorang Muslim memulai sesuatu dengan membaca
basmalah, ia telah memulai urusannya dengan menyebut nama-nama Allah yang
disyariatkan untuk digunakan dalam berdoa, sebagaimana disebutkan dalam Surah Al-
A’raf, “Dan Allah memiliki Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik), maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut Asmaul Husna itu “(QS. Al-A’raf, 7:180)

Dengan demikian, ketika seorang hamba memulai sesuatu dengan mengucapkan
basmalah, la tengah memohon kepada Allah dengan nama yang Allah pilih untuk
memulai kitab suci-Nya. Makna yang terkandung dalam ayat ini adalah “Aku memulai

dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” Dalam halini,



Surah Al-Fatihah menetapkan prinsip Tauhid dalam aspek asma’ wa sifat, yaitu
pengakuan atas nama-nama dan sifat-sifat Allah.

Setelah bacaan basmalah, Surah Al-Fatihah dilanjutkan dengan memuiji Allah Ta'ala,
yaitu firman-Nya: “Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin” (Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam). Kalimat “Alhamdulillah” merupakan pujian yang sempurna bagi Allah Subhanahu
wa Ta'ala serta ungkapan syukur yang sesuai dengan kebesaran-Nya. Allah satu-satunya
Zatyang berhak menerima semua bentuk pujian dan rasa syukur.

Al-Quran dibuka dengan “Alhamdulillah Rabbil ‘alamin. Ini mengajarkan bahwa segala
puji dan penghormatan hanya layak diberikan kepada Allah. Hanya Allah yang berhak
menerima segala bentuk pujian, sanjungan, dan kemuliaan. Seoranng muslim juga
diperintahkan untuk memuji Allah sebagaimana Allah telah memuji diri-Nya sendiri
dalam Al-Qur'an. Ayat ini juga menegaskan bahwa Allah Ta'ala adalah Rabb (Tuhan) atas
segala sesuatu, Zat yang menciptakan, mengatur, dan mengendalikan segala hal sesuai
kehendak-Nya, kapan saja, dan dengan cara yang Dia kehendaki.

Ungkapan “Rabbil ‘alamin” menyiratkan bahwa Allah adalah Rabb bagi seluruh semesta
alam: baik alam manusia, alam malaikat, alam jin, alam hewan, alam tumbuhan, alam
langit dan bumi, serta semua alam lainnya. Dialah Tuhan dan Pencipta segala sesuatu,
dan tidak ada pencipta selain-Nya. Dengan ini, Surah Al-Fatihah juga mengandung
prinsip Tauhid Rububiyah, yaitu pengakuan bahwa Allah satu-satunya Rabb bagi seluruh
makhluk. Tauhid Rububiyyah sendiri merupakan salah satu landasan keyakinan dalam
Islam.

Memahami makna ini sangat penting bagi seorang Muslim. la harus menyadari bahwa
kepemilikan hakiki hanya milik Allah Ta'ala. Segala yang dimiliki manusia hanyalah
titipan dari Allah, yang tetap berada di bawah kekuasaan dan kehendak-Nya. Bahkan,
orang yang disebut sebagai "pemilik" sesuatu pun tidak memiliki hak penuh untuk
mengelola apa yang dimilikinya kecuali atas izin Allah. Seorang hamba tidak bisa
menjual, membeli, memindahkan, atau menyelesaikan suatu urusan kecuali atas
kehendak Allah Ta'ala. Kehendak hamba pada hakikatnya berada di bawah kehendak
Allah, sebagaimana Allah mengingatkan dalam Surah Al-Kahfi, "Dan janganlah sekali-
kali engkau mengatakan tentang sesuatu, 'Sesungguhnya aku akan mengerjakannya

besok,' kecuali (dengan menyebut), Jika Allah menghendaki'. (QS. Al-Kahfi, 18:23-24)



Memahami hal diatas mampu menumbuhkan kesadaran dalam diri seorang muslim,
akan pentingnya berdoa kepada Allah, Sang Pemilik segala yang ia miliki. Dia akan
memohon kepada Allah agar dibantu dan dimudahkan dalam mengerjakan hal- halyang
berada di bawah tanggung jawabnya. Maka dari itu, seorang hamba akan selalu meminta
perlindungan dan pertolongan kepada sang pemilik sejati, yaitu Allah, Tuhan seluruh
alam, dalam segala urusan, baik yang kecil maupun besar.

Ini merupakan bentuk realisasi dari Tauhid Uluhiyah, yaitu pengesaan Allah dalam
beribadah. Tidak ada vyang layak diminta rahmat, pengampunan, ataupun
pertolongannya selain Allah, Zat pemilik segala urusan juga berkuasa penuh dalam
mewujudkan dan mengaturnya.

Ayat berikutnya berbicara tentang penggambaran Allah Ta'ala dalam firman-Nya, (Yang
Maha Pengasih, Maha Penyayang), Keduanya adalah nama Allah yang mencerminkan
luas dan agungnya kasih sayang-Nya.

Ayat ini membangkitkan harapan, optimisme, dan rasa cinta kepada Allah yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang, yang mana Allah menyebutkan dan menetapkan diri-Nya
dengan sifat yang mulia ini. Nama (Ar-Rahim) mengandung makna bahwa Allah disifati
dengan sifat Rahmat, yang apabila seorang Muslim memahami nama tersebut, niscaya
harapannya akan rahmat Allah Ta'ala semakin besar.

Imam Al-Qurtubi rahimahullah menjelaskan bahwa ketika Allah Ta’ala menggambarkan
diri-Nya dengan sifat Rabbul ‘alamin (Tuhan semesta alam), sebuah sifat yang
mengandung makna keagungan yang menggetarkan (tarhib), Allah melengkapinya
dengan sifat Ar-Rahman dan Ar-Rahim yang mengandung makna kelembutan dan kasih
sayang. Hal ini bertujuan agar manusia seimbang antara rasa takut kepada azab-Nya
dan rasa harap kepada kasih sayang-Nya, sehingga mereka lebih terdorong untuk taat
dan terhindar dari maksiat'. Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Hijr,
“Beritakanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Aku-lah Yang Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang, dan bahwa azab-Ku adalah azab yang sangat pedih.”
(QS. Al-Hijr, 15:49-50)

Dalam konteks pendidikan, dakwah, dan kepemimpinan, termasuk dalam bidang

manajemen dan sejenisnya, Ayat ini menunjukkan pentingnya menyeimbangkan antara

"Ilmam Qurthubi, AlJami’ li Ahkamil Quran (1/98).



ketegasan dalam penerapan aturan dengan sikap kasih sayang. Sikap tersebut akan
menghasilkan kepatuhan sekaligus meningkatkan kinerja. Sikap ini merupakan bentuk
keseimbangan antara targhib (dorongan) dan tarhib (peringatan), yang menghasilkan
stabilitas psikologis serta keseimbangan dalam berinteraksi dan berkomunikasi.
Selanjutnya, Surah Al-Fatihah menegaskan kepemilikan Allah atas hari kiamat, dengan
firman-Nya: (Pemilik Hari Pembalasan). Ini merupakan bentuk pemuliaan Allah sebagai
Zat Pemilik Hari Kiamat dan sekaligus pengingat tentang hari tersebut, ketika tak seorang
pun dapat menolong yang lain, sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Infithar, “Pada
hari ketika tidak seorang pun berdaya menolong orang lain sedikit pun. Dan segala
urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah.” (QS. Al-Infithar, 82:19)

Maka, penting bagi setiap Muslim untuk mengingat hari yang penyebutannya terus
diulang ketika shalat, sehingga kesadaran akan adanya hari pembalasan terus terpatri
dalam perilaku dan pikirannya, yang dapat mendorong kepada kebaikan dan
menjauhkan dari perbuatan dosa.

Kemudian, Surah Al-Fatihah menegaskan pentingnya meikhlaskan peribadatan hanya

[13

kepada Allah, dengan ayat “ (Hanya kepada-Mu kami beribadah). Ini merupakan
pengakuan bahwa hanya Allah yang berhak diibadahi. Seorang hamba hendaknya
menyatakan bahwa ia hanya menyembah Allah semata, dengan ini dia mengetahui
bahwa segala bentuk ibadah tidak boleh ditujukan kepada selain Allah. Setelah
menyatakan pengakuan untuk beribadah, seorang hamba juga mengikrarkan bahwa ia
hanya memohon pertolongan kepada Allah, dengan mengatakan, (dan hanya kepada-
Mu kami meminta pertolongan). Meskipun memohon pertolongan termasuk dalam
makna ibadah, penyebutannya secara khusus menunjukkan urgensi meminta tolong
hanya kepada Allah, karena hal ini berkaitan dengan doa, harapan, ketakutan, dan cinta
yang menjadi inti ibadah.

Raja’ (rasa harap) merupakan bentuk permohonan kepada Zat yang diharapkan; Khauf
(rasa takut) adalah bentuk memohon perlindungan dari Zat yang ditakuti agar tidak
dihukum; dan Istianah (meminta tolong) adalah memohon pertolongan kepada Zat yang
diharapkan bantuannya, dalam mewujudkan sesuatu yang dicintai, dan dihindarkan dari
sesuatu yang dibenci.

Istianah adalah ungkapan ketergantungan pada pihak yang dimintai pertolongan, dan

ketergantungan itu hanya pantas diminta kepada Allah Ta’ala semata. Ayat ini
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menganjurkan seorang Muslim untuk memahami makna mendalam dalam surah ini,
yang mengandung pengetahuantentang kebesaran Allah, Sang Pencipta segala sesuatu.
Salah satu faedah dari ayat ini adalah; Penegasan Tauhid Uluhiyah, yaitu mengesakan
Allah ketika beribadah. Allah satu-satunya Zat yang berhak disembah, dan tidak ada
sesembahan yang benar melainkan hanya Allah semata.

Setelah itu, Surat Al -Fatihah mulai membahas perihal doa memohon hidayah dan
petunjuk dari Allah Ta'ala, yaitu dengan firman-Nya: (Tunjukkanlah kami jalan yang
lurus). Ayat ini berisi permohonan agung seorang hamba kepada Rabb dan Penciptanya
agar diberikan petunjuk yang benar, dengan cara dibimbing ke jalan kebaikan dan
hidayah, serta dimantapkan dalam menempuh jalan tersebut. Permohonan ini
menunjukkan kebutuhan mendalam seorang hamba akan Allah Ta'ala dalam
mendapatkan hidayah. Maka, seorang muslim harus terus memohon kepada Allah
dengan penuh kesungguhan, supaya diberikan petunjuk ke jalan yang benar dan
dimantapkan dalam menempuh jalan tersebut.

Ada begitu banyak jalan yang beraneka ragam, tetapi hanya ada satu jalan yang benar,
yaitu ash-shiratal mustaqim, jalan lurus yang mengantarkan seorang hamba kepada
Allah Ta'ala, jalan yang dicintai dan diridhoi-Nya, yang dapat mengantarkan seseorang
menuju surga-Nya.

Ayat ini menuntut seorang hamba untuk selalu konsisten dalam menjalankan agama
Islam, agama Allah yang lurus, yang diungkapkan dalam ayat berikutnya sebagai: (jalan
orang-orang yang Engkau beri nikmat), yaitu jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang
Allah beri nikmat, seperti para nabi, syuhada, shiddigin, dan orang-orang saleh. Tidak
ada jalan yang benar selain yang ini, sebagaimana Allah mengecualikan jalan yang lain
dengan mengingkari jalan orang-orang yang dimurkai-Nya dan jalan orang-orang yang
sesat, yaitu firman-Nya, “bukan jalan orang-orang yang dimurkai dan bukan pula jalan
orang-orang yang sesat”.

Orang-orang yang dimurkai adalah mereka yang mengetahui kebenaran namun
meninggalkannya, seperti orang-orang Yahudi. Sementara, orang-orang yang sesat
adalah merekayang meninggalkan kebenaran karena kebodohan dan kesesatan, seperti
orang-orang Nasrani dan yang sejenisnya.

Di antara faedah yang terkandung dalam surah yang mulia ini adalah; Surah Al-Fatihah

dapat digunakan sebagai rugyah (doa penyembuh) bagi orang yang sakit. Disebutkan
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dalam hadits, salah seorang sahabat pernah meruqgyah orang sakit dalam perjalanan
dengan Surah Al-Fatihah, lalu Allah menyembuhkannya. Saat sahabat tadi melaporkan
maslaah ini kepada Nabi #, beliau bersabda, “Bagaimana engkau tahu bahwa ia (surat
al-fatihah) adalah rugyah?” Ini menunjukkan bahwa Surah Al-Fatihah memiliki kekuatan
dalam menyembuhkan penyakit atas izin Allah Ta'ala.

Selain itu, Nabi # juga pernah bersabda kepada sahabat Abu Sa’id bin Al-Mu’alla,
“Maukah aku ajarkan kepadamu surat yang paling agung dalam Al-Qur'an sebelum
engkau keluar dari masjid?” Sahabat itu menceritakan, “Lalu beliau memegang
tanganku, dan ketika kami hendak keluar, aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, bukankah
engkau tadi ingin mengajariku surat yang paling agung dalam Al-Qur'an?’ Maka beliau #
bersabda, ‘Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, itulah tujuh ayat yang diulang-ulang, dan Al-
Qur'an yang agung yang diberikan kepadaku.’”

Dalam hadits qudsi yang lain, Surah Al-Fatihah mengandung keutamaan yang besar
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:“Aku membagi shalat antara Aku dan hamba-Ku
menjadi dua bagian; separuhnya untuk-Ku dan separuhnya untuk hamba-Ku, dan bagi
hamba-Ku apa yang ia minta. Ketika hamba mengucapkan, ‘Alhamdulillahi Rabbil
‘alamin,’ Allah berfirman, ‘Hamba-Ku telah memuji-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia
minta.’ Ketika hamba berkata, ‘Ar-Rahmanir Rahim,’ Allah berfirman, ‘Hamba-Ku telah
memuliakan-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta.’ Ketika ia berkata, ‘Maliki
yaumid-din,’ Allah berfirman, ‘Hamba-Ku telah mengagungkan-Ku, dan ini untuk-Ku.’
Ayat ini antara Aku dan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta. Ketika hamba
berkata, ‘lyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in,’ Allah berfirman, ‘Ini antara Aku dan hamba-
Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta.” Dan ketika hamba berkata, ‘lhdinas-shiratal
mustaqim, shiratal-ladzina an’amta ‘alaihim ghairil-maghdubi ‘alaihim waladh-dhallin,’
Allah berfirman, ‘Ini untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta.’”

Melalui hadits ini, terlihat bahwa setiap kalimat dalam Surah Al-Fatihah merupakan
dialog yang agung antara Allah dan hamba-Nya. Ayat-ayatnya penuh dengan
permohonan dan pujian, yang menjadikannya sebagai doa yang mustajab dan penuh
berkah. Hal ini menunjukkan keagungan Surah Al-Fatihah sebagai doa, zikir, dan bentuk

komunikasi langsung antara hamba dengan Allah Ta'ala.
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SURAH AL-BAQARAH

Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa,
(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan salat, dan
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, dan mereka beriman
kepada (Al-Quran) yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah
diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin akan adanya akhirat. Merekalah yang

mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.

Surah kedua dalam Al-Qur’an, yaitu Surah Al-Baqarah, dimulai dengan huruf-huruf yang
terpisah, yaitu “Alif Lam Mim”. Huruf-huruf ini membingungkan akal manusia karena
tidak dapat dipahami sepenuhnya, membuat seseorang tertegun di hadapan rangkaian
tiga huruf yang luar biasa dan susunan ungkapan yang belum pernah didengar
sebelumnya. Hal ini sekaligus membangkitkan rasa ingin tahu bagi siapa pun yang
mendengarnya, sehingga muncul rasa penasaran untuk melanjutkan dan menyimak apa
yang akan disebutkan setelah ayat ini. Tidak ada yang mengetahui makna dan maksud
dari ayat ini. Ayat ini adalah salah satu rahasia di antara rahasia-rahasia Allah dalam
Kitab-Nya yang wajib kita imani dan kita baca sebagaimana adanya, tanpa perlu
mencoba untuk menafsirkannya secara detail.

Huruf-huruf diatas juga menjadi ujian dan pembeda bagi orang-orang yang beriman,
yaitu mereka yang menerima dan mengimani apa yang datang dari Allah meskipun tidak
memahaminya secara rinci. Namun, banyak ulama menganggap bahwa meskipun
maknanya terselubung, ada berbagai hikmah yang dapat dipetik dari ayat ini diatas?.

Di antara faidahnya adalah; Ayat ini berguna untuk menarik perhatian dan rasa ingin
tahu. Dikatakan oleh Qutrub, Pada masa itu, orang-orang Arab sering menghindari

bacaan Al-Qur'an. Namun, ketika mendengar susunan kata seperti 'Alif Lam Mim' atau

2 Al Jami’ li Ahkamil Quran, (1/109)
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‘Alif Lam Mim Shad’, mereka terkejut dan merasa asing, sehingga akhirnya tertarik untuk
berhenti dan mendengarkannya. lalu Nabi # mulai membacakan Al-Qur'an dalam
susunan yang lebih familiar setelahnya. Dengan cara ini, ayat-ayat Al-Quran dapat
membekas pada telinga mereka, menjadi alasan kuat dan hujjah yang tidak bisa mereka
bantah?®.

Ketika huruf-huruf “terpisah” (mugattaah) ini diturunkan, orang-orang vyang
mendengarnya merasa kebingungan, karena Allah berbicara kepada mereka dengan
sesuatu yang tidak mereka pahami sepenuhnya. Hal ini membuat mereka tertarik untuk
mendengarkan, karena manusia secara alami cenderung ingin mengetahui hal-halyang
tidak mereka pahami. Setelah mereka mendekat untuk menyimak, barulah Allah
menyampaikan ayat-ayat dengan bahasa yang dapat mereka pahami, sehingga huruf-
huruf ini menjadi sarana pengantar dalam menyampaikan risalah. Huruf-huruf tersebut
pasti memiliki makna yang diketahui oleh Allah, meskipun tidak sepenuhnya diketahui
oleh manusia. Ini berlaku pada semua ayat yang serupa dengan ayat diatas.* "Ayat ini
menekankan pentingnya memicu rasa ingin tahu dalam pembelajaran, dengan menarik
perhatian peserta didik agar mereka terdorong dan merasa butuh untuk memahamiilmu
atau nasihat yang disampaikan.

Di awal Surah Al-Baqgarah, Allah menegaskan bahwa Al-Qur’an terbebas dari keraguan
dan kebimbangan, sebagaimana firman-Nya: (ltulah kitab yang tidak ada keraguan di
dalamnya). Setelah meniadakan keraguan, Allah mengukuhkan sifat Al-Qur'an sebagai
petunjuk yang universal bagi orang-orang bertakwa: (petunjuk bagi orang-orang yang
bertakwa). Pengukuhan petunjuk setelah peniadaan keraguan ini mendorong jiwa untuk
menyimak isi Al-Qur'an, yang jika seseorang mendengarkannya, ia pasti akan menerima
pesan yang terkandung di dalamnya. Ini disebabkan karena Al-Quran berisi kebenaran,
akhlak yang luhur, kebaikan yang agung, keindahan susunan kata, serta kefasihan
kalimat yang digunakan. Ini berlaku pada setiap orang, kecuali pada orang yang hatinya
dipenuhi kesombongan, yang membuatnya terhalang dari hidayah.

"Syekh As-Sa’di rahimahullah menjelaskan bahwa pernyataan Al-Qur'an bebas dari

keraguan menunjukkan kebalikannya, yaitu kebenaran dan kepastian isinya.

S1dem (1/109)
41bnu Jauzi, Zadul Masir fi Ilmi Tafsir (1/107).
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Maka, Al-Qur'an adalah kitab yang berisi ilmu pasti, yang meniadakan segala keraguan
dan kebimbangan. Ini merupakan salah satu kaidah yang mulia, yaitu penafian dalam
konteks ini bertujuan untuk menegaskan adanya sifat yang terpuji yang terkandung
didalamnya®.

Faidah lainyangterkandung pada awal Surah Al-Baqgarah ini adalah, pentingnya memulai
sesuatu dengan menghilangkan keraguan, kebimbangan, dan ketidaktahuan bagi
merekayangingin dibimbing dan diarahkan, agar pikiran dan hati mereka siap menerima
kebenaran dan kebaikan. Ayat ini juga berisi penjelasan bahwa seorang dai, guru,
penasehat, dan pembimbing lebih mengetahui metode yang tepat dalam mengajar,
membimbing, dan mengarahkan seseorang. Surah ini dimulai dengan rangkaian huruf
(Alif Lam Mim), yang tak sepenuhnya dipahami manusia. Ini mengisyaratkan bahwa Al-
Qur’an bukanlah buatan manusia atau Nabi Muhammad £, melainkan firman Allah,
Tuhan yang Maha Mengetahui segala yang gaib dan nyata.

Ayat ini juga mengandung keajaiban yang sangat mendalam. Huruf-huruf terpisah
(mugattaah) diatas menunjukkan bahwa akal manusia tidak mampu menjelaskan
sepenuhnya rahasia yang terkandung dalam Al-Qur’an. Bahkan, perbedaan dalam cara
berhenti atau menghubungkan ayat (waqf dan washl) dalam bacaan memberikan
beragam makna, sehingga setiap cara berhenti (wagaf) membawa penafsiran berbeda,
seperti pada ayat “Dzalikal kitabu la raiba fihi, hudan lil muttagin” yang bisa dibaca
sebagai:

1. (Dzalikal kitab) (la raiba fihi) (hudan lil muttagin) — “ltulah Kitab, yang tidak ada
keraguan di dalamnya, petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.”

2. (Dzalikal kitabu la raib) (fihi hudan lil muttaqgin) — “ltulah Kitab yang tidak ada
keraguan, di dalamnya terdapat petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.”

3. (Dzalikal kitabu) (la raiba fihi hudan lil muttaqgin) — “Itulah Kitab, tidak ada keraguan di
dalamnya petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.”

Setiap cara waqf diatas mengandung makna yang saling melengkapi, yang dapat
ditemukan dalam kitab-kitab tafsir.

Inilah salah satu keajaiban balaghah (gaya bahasa) Al-Qur'an. Dengan hanya mengubah

tempat berhenti dan memulai bacaan, ayat diatas memberikan makna yang saling

5 Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/31)
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melengkapi, juga memperkaya pesan dan maksud yang terkandung didalamnya.
Mahasuci Allah yang menguasai keindahan bahasa dan menurunkannya, serta
menantang manusia dan jin untuk menandinginya.

Faidah lain yang terkandung dalam ayat ini adalah; Al-Qur’an disebut sebagai “Hudan lil
muttaqin” (petunjuk bagi orang-orang bertakwa) tanpa membatasi petunjuk tersebut
pada aspek tertentu. Al-Qur’an menjadi panduan yang menyeluruh, mencakup segala
kebaikan duniawi dan ukhrawi.

Frasa “lil muttagin” mengkhususkan petunjuk ini bagi orang-orang yang bertakwa,
karena mereka yang menerimanya dengan hati terbuka akan mendapatkan hidayah yang
membawa kepada ketakwaan. Selanjutnya ketakwaan akan diraih oleh mereka yang
menerima petunjuk tersebut, menerima apa yang terkandung didalamnya, kemudian
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya, Al-Quran menjadi
hidayah bagi orang-orang yang bertakwa, yaitu mereka yang menerima hidayah tersebut,
dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari®.

Di antara faedah lainnya adalah, metode penjelasan rinci setelah penyebutan umum.
Setelah menyebutkan “muttaqgin” (orang-orang yang bertakwa) secara umum vyaitu
mereka yang mengambil manfaat dari wahyu Allah, Allah kemudian memperinci ciri-ciri
ketakwaan: yaitu beriman kepada yang gaib, mendirikan shalat, menginfakkan sebagian
rezeki dari Allah, beriman kepada wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad %
serta kepada nabi-nabi sebelumnya, dan meyakini kehidupan setelah kematian
(akhirat). Allah berfirman: “(yaitu) orang-orang yang beriman kepada yang gaib,
mendirikan shalat, dan menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada
mereka. Dan orang-orang yang beriman kepada Kitab (Al-Qur'an) yang telah diturunkan
kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta yakin akan adanya
akhirat.” (QS. Al-Baqarah, 2:3-4)

Faidah dari metode ini sangat nyata, karena dengan menyebutkan hal yang sifatnya
umum terlebih dahulu, akan muncul rasa penasaran untuk mengetahui rincian
selanjutnya. Pendekatan ini memudahkan seseorang untuk mendapatkan pemahaman

awal, karena ringkas dan cepat dimengerti, lalu dilanjutkan dengan rincian yang

8 Disebutkan oleh Imam Qurthubi dalam Al-Jami’ li Ahkamil Quran (1/108-113), Imam Ibnul Jauzi dalam
Zadul Masir fi Ilmi Tafsir (1/18-19), juga Imam Ibnu As-Sa’di dalam Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri
Kalamil Mannan (1/31-32).
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memperjelas. Metode ini sangat bermanfaat dalam bidang pendidikan dan pengajaran.
Memberikan gambaran umum terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan penjelasan
rinci, dapat meningkatkan ketertarikan dan memudahkan pemahaman. Pendekatan ini
juga efektif dalam dakwah dan penyampaian khutbah.

Penyebutan iman kepada yang gaib di awal ayat memiliki hikmah penting, karena
keimanan ini mempengaruhi seluruh aspek keimanan dan pelaksanaan rukun lainnya.
Iman kepada yang gaib adalah bentuk penerimaan seseorang dengan sepenuh hati
terhadap hal-halyang tak terlihat atau terdengar, yang merupakan anugerah yang sangat
besar dari Allah. Siapa yang mendapat anugerah ini, ia telah memperoleh puncak
kenikmatan, karena dengan dasar iman ini, amalan-amalan lainnya menjadi lebih
mudah diterima oleh hati, meskipun mengamalkannya secara sempurna mungkin masih
menjadi tantangan bagi jiwa.

Diantarafaedah ayatini adalah; Allah Ta’ala menisbatkan rezeki kepada diri-Nya dengan
berfirman, “dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada
mereka”, bukan dengan mengatakan “dari hasil usaha mereka.” Hal ini menunjukkan
bahwa rezeki adalah karunia dari Allah, dan usaha manusia hanyalah bagian dari ikhtiar.
Banyak orang yang berusaha keras namun hanya memperoleh sedikit, sementara yang
lain, dengan usaha yang sama, memperoleh banyak keberkahan dan rezeki yang
melimpah. Hal ini dikuatkan oleh firman Allah dalam Surah Adz-Dzariyat: “Dan di langit
terdapat rezekimu dan apa yang dijanjikan kepadamu.”
(QS. Adz-Dzariyat, 51:22)

Al-‘Allamah Ibn Sa’di rahimahullah berkata: “Penyebutan iman kepada akhirat secara
khusus setelah penyebutan iman secara umum memiliki faidah yang agung, karena
keyakinan pada hari akhir menjadi pendorong utama untuk berharap, takut, dan
beramal. Siapa yang meyakini adanya hari akhir, niscaya ia akan bersiap menghadapinya
dengan mengerjakan apa-apa yang diperlukan”.

Ayat-ayat ini juga memberi dorongan kepada kita agar mengerjakan amalan yang dapat
mendatangkan pahala besar, yaitu keberuntungan (falah), sebagaimana firman-Nya
“dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”. Falah adalah kesuksesan dalam

meraih segala kebaikan yang diinginkan dan keselamatan dari segala hal yang ditakuti.
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Kemudian, setelah Allah menjelaskan jalan-jalan menuju keberuntungan dan
kesuksesan melalui petunjuk dalam Al-Qur'an, Allah mulai menjelaskan sifat-sifat
orang-orang kafir.
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"Sesungguhnya orang-orang yang kafir, bagi mereka sama saja, engkau beri peringatan
atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman. Allah telah mengunci hati
mereka dan pendengaran mereka, serta penglihatan mereka ditutup. Bagi mereka azab
yang sangat berat. Di antara manusia ada yang berkata, 'Kami beriman kepada Allah dan
hari akhir," padahal mereka tidaklah beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-
orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu diri sendiri tanpa mereka sadari. Di

hati mereka ada penyakit, lalu Allah tambahkan penyakit itu; dan bagi mereka azab yang

pedih karena mereka berdusta.”

Manakala Allah Ta’ala selesai menyebutkan sifat-sifat orang-orang beriman yang
bertakwa, serta keberuntungan mereka dalam meraih falah (kesuksesan), Allah
kemudian menyebutkan keadaan orang-orang kafir yang ingkar, keras kepala, dan
membangkang. Mereka begitu sombong hingga menolak keimanan, bukan karena
kurangnya dalil yang ada, tetapi karena sikap angkuh yang ada dalam diri mereka,
Sehingga peringatan yang ada tidak lagi berguna dan mempan. Allah berfirman tentang
orang-orang tersebut: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir, sama saja bagi mereka,
engkau beri peringatan atau tidak, mereka tidak akan beriman” (QS. Al-Bagarah: 6).

Ayat ini berisi pengingat, bahwa ada sebagian orang yang tidak akan menerima
kebenaran walau sejelas matahari di siang bolong. Karena itu, seorang dai atau
pembimbing sebaiknya tidak membuang-buang waktu pada orang yang sombong dan
enggan menerima kebenaran, setelah kebenaran itu tampak jelas baginya. Mereka
adalah orang-orang yang Allah telah tutup hati, pendengaran, dan penglihatannya,
karena sikap sombong dan penolakan nyata terhadap kebenaran. Merekalah orang-

orang kafir yang selalu menentang. Ini menjadi peringatan akan bahaya kesombongan
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dansikap keras kepala dalam menolak kebenaran, karena sikap itulah yang menghalangi
seorang hamba dari rahmat, kebaikan, dan karunia Allah Ta’ala.

Allah telah menutup sumber-sumber pembelajaran dan pemahaman bagi orang-orang
kafir, yaitu hati untuk memahami, pendengaran untuk mendengar kebenaran, dan
penglihatan untuk melihat dalilyang ada. Allah berfirman: “Allah telah mengunci hatidan
pendengaran mereka, dan pada penglihatan mereka ada penutup” (QS. Al-Bagarah, 2:7).
Kesombongan biasanya muncul dalam perkara yang agung, seperti penolakan terhadap
Islam dan keimanan yang sudah jelas kebenarannya. Namun, kesombongan juga bisa
terjadi dalam hal-hal yang lebih kecil. Seseorang yang menolak kebenaran karena
merasa lebih tinggi dari sumber kebenaran tersebut, mungkin saja Allah menahan
manfaat yang ada dalam kebenaran itu dari dirinya. Misalnya, seseorang yang
merendahkan orang lemah karena kondisinya, bisa jadi suatu saat dia justru
membutuhkan orang tersebut, atau bahkan Allah menjadikannya memiliki kedudukan di
atas dirinya.

Ini menunjukkan pentingnya mengetahui nilai dan kedudukan tawadhu (rendah hati),
yang membawa seseorang agar beramal saleh, mendatangkan ketenangan, dan
membawa kebaikan serta sikap menerima kebenaran. Sebagaimana orang beriman
adalah orang-orang yang beruntung (muflih), maka orang kafir adalah mereka yang
merugi dan mendapat hukuman, sebagaimana firman Allah: “Bagi mereka azab yang
besar”. Ini adalah balasan untuk orang kafir, sebagaimana Allah memberikan ganjaran
bagi orang beriman.

Allah kemudian menjelaskan kelompok lain dari manusia, yaitu orang-orang munafik
yang menampakkan keimanan namun menyembunyikan kekafiran. Firman Allah, “Dan
diantara manusia ada yang berkata, ‘Kami beriman kepada Allah dan hari akhir,” padahal
mereka bukanlah orang-orang yang beriman”. (QS. Al-Baqgarah:8).

Mereka menggunakan kemunafikan ini untuk menipu dan memperdaya, sebagaimana
firman-Nya, “Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal
mereka hanya menipu diri sendiri tanpa mereka sadari”(QS. Al-Bagarah: 9).

Makna “menipu” adalah membuat orang lain percaya pada sesuatu yang berbeda

dengan apa yang disembunyikan’. Namun, tak seorang pun dari kalangan makhluk yang

7 Al-Baidhowi, Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta’wil (1/205)
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bisa menipu Allah Ta'ala, karena tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya;
semuanya tampak jelas di hadapan-Nya. Ketika Allah berfirman bahwa mereka “menipu
Allah”, maksudnya adalah mereka mencoba menipu agama Allah dengan
menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufuran. Begitu pula, upaya mereka
menipu Rasul # dalam urusan agama, dengan menampakkan diri sebagai orang beriman
padahal sebenarnya mereka kufur.

Orang munafik adalah seorang penipu yang bodoh, ia mengira telah berhasil menipu
orang lain, padahal sebenarnya ia menipu dirinya sendiri. Allah berfirman, “Dan mereka
tidak menipu kecuali diri mereka sendiri” (QS. Al-Bagarah:9). Imam Al-Qurtubi
menjelaskan bahwa dampak penipuan tersebut hanya berbalik kepada mereka sendiri.
Penipuan hanya berhasil jika diarahkan kepada zat yang tidak mengetahui isi hati.
Namun, terhadap Allah yang Maha Mengetahui apa-apa yang tersembunyi, siapa saja
yang mencoba menipu justru tengah mencoba menipu dirinya sendiri. Ini menunjukkan
bahwa kaum munafik tidak benar-benar mengenal Allah; jika mereka mengenal-Nya,
mereka akan tahu bahwa Allah tidak bisa ditipu,® karena Allah mengetahui semua
rahasia hati dan niat tersembunyi di dalam diri seseorang, juga mengetahui apa yang
akan dia sembunyikan di kemudian hari, baik dalam bentuk makar maupun perbuatan.
Namun, mereka tidak merasa sedang menipu diri sendiri.

Allah berfirman (dan mereka tidak menyadari), menunjukkan betapa mirisnya keadaan
mereka. Salah satu hukuman terberat adalah ketika seseorang hidup di tengah orang lain
tanpa menyadari bahwa mereka sebenarnya mengetahui keburukan perbuatan,
keyakinan, dan perilakunya.

Orang munafik mengira bahwa kepura-puraan tersebut dapat menutupi hakikat diri, dan
melindungi dari terbongkarnya fakta sesungguhnya, padahal pada hakikatnya ia sedang
ditelanjangi secara moral dan perilaku. Allah akan membongkar rahasianya di hadapan
manusia, cepat atau lambat. Allah Ta’ala berfirman dalam Surah Fathir, “Dan tipu daya
jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang melakukannya sendiri.”
(QS. Fathir: 43)

Oleh karenanya, manusia terbagi dalam beberapa jenis perilaku dalam berinteraksi. Ada

yang bersikap keras kepala dan menolak kebenaran, sepertiyang Allah sebutkan: “Sama
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saja bagi mereka, engkau beri peringatan atau tidak, mereka tidak akan beriman” (QS.
Al-Bagarah: 6). Ada pula yang menipu, seperti dalam ayat “mereka hendak menipu Allah
dan orang-orang yang beriman” (QS. Al-Bagarah: 9). Kedua sifat ini muncul dalam
keimanan, keislaman, dan urusan agama lainnya. Sifat tersebut terlihat dalam interaksi
sehari-hari ketika seseorang berpura-pura setuju, padahal hatinya menyimpan
permusuhan. Ini adalah akhlak buruk yang sangat tercela.

Sebagai balasan atas kesombongan mereka dalam menolak kebenaran, baik dalam
urusan dunia maupun akhirat, Allah menutup hati, pendengaran, dan penglihatan
mereka dengan tabir sehingga terhalang dari hidayah. Allah berfirman: “Allah telah
mengunci hati, pendengaran mereka, dan pada penglihatan mereka ada penutup; dan
bagi mereka azab yang besar” (QS. Al-Bagarah: 7).

Ayat ini menjelaskan penyakit hati yang melanda orang-orang munafik, sebagaimana
firman Allah: “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya” (QS.
Al-Bagarah: 10). Kebiasaan mereka mendustakan para rasul, menolak kebenaran, dan
meragukan wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad # menyebabkan hati
mereka yang sudah sakit menjadi semakin parah. Sebagai hukuman dari Allah, penyakit
di hati mereka bertambah. Ini menunjukkan pentingnya menghindari jalan yang dapat
menjerumuskan pada sikap menolak kebenaran dan membuka pintu keraguan.

Allah mengingatkan agar seorang mukmin melindungi diri dengan berpegang teguh pada
ajaran yang Allah turunkan kepada Nabi-Nya, yaitu Al-Qur’an dan sunnah. Sebagaimana
seseorang menghindari dan menjaga tubuhnya dari penyakit, ia juga harus menjaga
agamanya dari segala sesuatu yang bisa menimbulkan penyakit hati akibat keraguan dan
syubhat (kesamaran). Semoga Allah melindungi kita dari hal tersebut.

Allah juga memperingatkan tentang akibat menyimpang dari kebenaran, sebagaimana
firman-Nya dalam Surah As-Saff: “Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran), Allah
memalingkan hati mereka” (QS. As-Saff: 5). Sebaliknya, setiap orang yang mencari
hidayah akan Allah tambahkan petunjuk baginya, sebagaimana firman-Nya dalam Surah
Maryam, “Dan Allah akan menambah petunjuk kepada orang-orang yang telah
mendapat petunjuk” (QS. Maryam: 76).

Faedah lainnya adalah, pentingnya menjauhi sikap memanipulasi agama, yaitu
membolehkan apa yang Allah larang atau mengabaikan apa yang Allah perintahkan.

Sikap ini adalah bagian dari sifat kaum munafik, yang senang mengakali aturan Allah.
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Allah Ta’ala adalah Zat yang Maha Mengetahui semua tipu daya, baik yang tampak di
mata maupun yang tersembunyi di hati, dan tidak ada yang luput dari pengetahuan-Nya

di bumi maupun di langit.
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Allah kemudian menjelaskan tentang bagaimana cara orang munafik dalam memahami
konsep kerusakan dan kebenaran. Allah berfirman: “Dan apabila dikatakan kepada
mereka, ‘Janganlah membuat kerusakan di muka bumi,’ mereka menjawab,
‘Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengadakan perbaikan’ (QS. Al-Baqarah:
11). Mereka menganggap bahwa kerusakan yang terjadi akibat kemunafikan mereka
adalah tindakan perbaikan, meskipun itu hanyalah klaim kosong belaka.
Allah membantah pemahaman tersebut dari atas langit ketujuh dengan firman-Nya:
“Ketahuilah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi
mereka tidak menyadarinya” (QS. Al-Baqgarah: 12). Mereka adalah para perusak sejati,
namun mereka tidak menyadarinya, karena hati mereka telah tertutup oleh kekafiran,
kesombongan, dan kedengkian. Mereka mengira apa yang mereka lakukan adalah
sesuatu yang benar dan membawa perbaikan.
Faedah lain dari ayat ini adalah; Orang yang sombong dan keras kepala seringkali tidak
mau merenungi argumen yang disampaikan kepadanya. la hanya berpikir bagaimana
cara membantahnya. Ketika dikatakan kepada mereka “Jangan membuat kerusakan di
muka bumi”, dengan berbagai bentuk kemunafikan seperti kekufuran, maksiat, dan
membocorkan rahasia kaum muslimin kepada musuh, mereka segera menjawab “Kami
hanya berusaha memperbaiki”, seolah-olah tindakan tersebut itu benar dan membawa
kebaikan, padahal hanya upaya membenarkan kebatilan yang diperbuat.
Di antara faedah ayat ini adalah, bahwasanya orang munafik dan mereka yang keras
kepala tidak mau mengakui buruknya perbuatan yang dilakukan. Sebaliknya, mereka
malah mencari pembenaran yang dianggap logis, meskipun sebenarnya orang lain
memahami kerusakan dan kebohongan mereka. Mereka bersikap angkuh dalam
kebatilan yang diperbuat, mengira tipu daya mereka tersembunyi, padahal orang-orang

saleh dapat dengan jelas melihat keburukan tersebut.
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Faedah lainnya, Di antara sifat seseorang yang membawa kebaikan dan mencintai
perbaikan adalah menjadi pendengar yang baik, menyimak dengan saksama,
memperhatikan, merenungkan, dan mempertimbangkan segala sesuatu hingga
menemukan yang paling benar dan bermanfaat untuk diamalkan. Seorang mukmin tidak
bersikap keras kepala terhadap kebaikan; ia tunduk pada kebenaran tersebut, karena
menyadari bahwa kerusakan bertentangan dengan perbaikan, baik dalam hal iman,
ibadah, akhlak, maupun dalam interaksi sosial, dunia profesional, dan keluarga.
Seorang mukmin sejati tidak dapat disetir kepada kerusakan, melainkan berusaha
menjauh, dan lebih mengikuti kebenaran secara tulus, tanpa bersikap sombong.
Kerusakan di muka bumi bukan hanya dalam bentuk perusakan tanah, air, atau udara,
melainkan juga dalam bentuk kemaksiatan yang mendatangkan murka Allah Ta’ala.
Ketika bumi dipenuhi maksiat, maka Allah akan menindak mereka sesuai dengan tingkat
kerusakan yang dilakukan, sebagaimana firman-Nya, “Jika penduduk negeri beriman
dan bertakwa, pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan
bumi. Tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka sesuai
dengan apa yang mereka perbuat.”(QS. Al-A’raf: 96)

Orang munafik dan sombong juga kerap meremehkan kebaikan orang lain, bahkan
menilai amal shaleh sebagai tindakan bodoh. Firman Allah, “Dan apabila dikatakan
kepada mereka, ‘Berimanlah kalian sebagaimana orang lain telah beriman,” mereka
menjawab, ‘Apakah kami harus beriman sebagaimana orang-orang yang bodoh itu
beriman?’”(QS. Al-Baqgarah: 13). Mereka menyebut kaum mukmin sebagai orang-orang
bodoh—seseorang yang dianggap lemah akalnya dan tidak mampu bertindak bijak.
bahkan diantara bentuk kesombongan mereka, mereka menolak kebenaran dengan
nada menghina, “Apakah kami harus beriman seperti orang-orang bodoh itu?”

Pola pikir dan standarisasi mereka pun terbalik, sehingga menganggap diri mereka
benar, sementara orang-orang beriman dianggap keliru dan merusak. Ayat ini
mengajarkan bahwa ketika hati dan akal telah tertutup, seseorang bisa melihat
keburukan sebagai kebaikan lewat dalih yang menipu. Ayat ini juga mengajarkan
pentingnya kesabaran dan ketelitian dalam diskusi, guna memahami apa yang
dikatakan, serta menjauhi perilaku munafik dan orang sombong dalam bersikap dan

berakhlak.
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Orang yang sombong dan keras kepala seringkali menuduh kebenaran sebagai
kebodohan dan kerusakan, sementara ia tidak menyadari kerusakan dan keburukan
pikirannya sendiri. Halini disebabkan oleh dominasi kesombongan dan kekufuran dalam
dirinya, sebagaimana Allah berfirman: “Ketahuilah, sesungguhnya mereka itulah orang-
orang yang bodoh, tetapi mereka tidak mengetahui” (QS. Al-Baqgarah: 13).

Allah membantah mereka dengan menyebut bahwa merekalah sebenarnya yang bodoh,
sebagaimana firman-Nya: “Ketahuilah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang
bodoh” (QS. Al-Bagarah: 13). Allah juga menegaskan bahwa mereka tidak menyadari
kebodohan mereka sendiri dengan firman-Nya: “tetapi mereka tidak mengetahui”.
Namun, dalam hal tipu daya dan kerusakan mereka, Allah tidak menggunakan kata
“tidak mengetahui”, melainkan “tidak menyadari”. Mereka tidak menyadari bahwa
mereka sedang menipu diri mereka sendiri, juga tidak menyadari bahwa merekalah yang
berbuat kerusakan. Allah berfirman: “Mereka tidak menipu kecuali diri mereka sendiri,
tetapi mereka tidak menyadari” dan “Ketahuilah, sesungguhnya mereka itulah orang-
orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari” (QS. Al-Bagarah: 12).
Ini adalah salah satu keindahan balaghah (gaya bahasa) Al-Qur'an yang menunjukkan
kedalaman makna dalam menggambarkan sifat munafik dan orang-orang yang disifati
dengan kemunafikan. Allah membedakan antara “tidak mengetahui” (la ya'lamun) dan
“tidak menyadari” (la yasy'urun) dengan sangat tepat. Kata “tidak mengetahui”
digunakan karena kebodohan (safah) bermakna lemahnya akal dan ketidakmampuan
untuk bertindak secara bijaksana. Oleh karenanya, kata yang paling cocok untuk
mensifati mereka adalah “tidak mengetahui”, karena mereka tidak mempunyai hal untuk
mengakses pengetahuan tersebut, yaitu akal (taaqul). Kondisi mereka serupa dengan
orang yang kehilangan aql rusyd (akal bijak yang membimbing pada kebenaran) yang
menghalangi mereka dari keimanan,karena sifat safah yang ada pada diri mereka,
Namun, ini tidak berarti bahwa mereka kehilangan kemampuan akal sepenuhnya hingga
bebas dari tanggung jawab, sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya di Surah Al-
Mulk: “Dan mereka berkata, ‘Sekiranya kami mendengar atau berpikir dengan benar,
niscaya kami tidak akan menjadi penghuni neraka Sa’ir’” (QS. Al-Mulk: 10).

Dengan kata lain, mereka kehilangan ‘aql al-rusydi_(akal bijak yang membimbing pada
kebenaran), bukan ‘aqlidrak (akal kesadaran yang menuntut adanyatanggungjawab dan
kewajiban).
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"Sedangkan syu’ur (perasaan) adalah bentuk pengetahuan yang berkaitan dengan
tingkat kesadaran dan kepekaan. Orang-orang munafik ini kehilangan kepekaan
terhadap keburukan yang dilakukan. Mereka tidak menyadari akibat dari tipu daya dan
kerusakan yang telah diperbuat. Tanpa disadari, tindakan itu menipu orang-orang yang
sudah paham kemunafikan tersebut. Lebih parahnya, kerusakan yang ditimbulkan terus
berlanjut, meskipun kedok mereka sudah terbongkar di hadapan orang lain. Namun,
semua ini tetap berlalu tanpa ada kesadaran sedikit pun.

Ini adalah kondisi terburuk—semoga Allah melindungi kita darinya—ketika seseorang
kehilangan kemampuan merasakan atau menyadari dampak buruk dari perbuatan dan
tipu dayanya. Dia terus melakukan kerusakan dan penipuan, sambil merasa dirinya
cerdas dan pintar. Padahal, orang lain sudah memahami hakikat keburukannya sebagai
penipu dan perusak. Ironisnya, ia tetap buta terhadap kekeliruannya sendiri.

Manakala orang-orang munafik dan orang-orang sombong menuduh kaum beriman
sebagai orang-orang bodoh dengan mengatakan, “Apakah kami harus beriman seperti
orang-orang bodoh itu?”(QS. Al-Bagarah: 13). Maka tidak mengherankan jika kebenaran,
kebaikan, dan orang-orang saleh seringkali disalahpahami dan dicap buruk sepanjang
zaman oleh mereka yang ingkar dan dengki dan dengki. Oleh karena itu, seorang mukmin
perlu menyiapkan diri untuk menerima berbagai ucapan yang tidak menyenangkan dari
musuh-musuh islam, dan siap menghadapi dengan penuh kebijaksanaan.

Demikian pula, seorang mukmin harus siap mendengar serangan terhadap kebaikan dan
nilai-nilai luhur, yang bersumber dari corong kebatilan, dan bersikap bijak dalam
menghadapinya. Karena perbedaan antara manusia dalam memilih jalan kebaikan atau
keburukan merupakan bagian dari sifat alamiah kehidupan.

Allah Maha Kuasa untuk menghancurkan orang-orang munafik dan kafir karena
keburukan mereka, tetapi karena kebijaksanaan dan kesabaran-Nya, Allah mengatur
segala sesuatu sesuai dengan kehendak-Nya, membiarkan makhluk-Nya berjalan di

atas jalan hikmah dan kebijaksanaan-Nya.
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Kemudian, Al-Qur’an mulai menggambarkan bagaimana bentuk kemunafikan tersebut
dengan jelas. Ketika bertemu dengan kaum muslimin, mereka berpura-pura seolah juga
beriman, sebagaimana firman Allah: “Dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang
yang beriman, mereka berkata, ‘Kami telah beriman.’” Namun, ketika kembali kepada
pemimpin-pemimpinnya, mereka kembali dengan wajah yang berbeda: “Dan apabila
mereka kembali kepada setan-setan mereka, mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami
bersama kalian; kami hanya memperolok-olok mereka’ (QS. Al-Bagarah: 14).

Ketika mereka kembali kepada “setan-setan” mereka, mereka menyatakan diri terbebas
dari kaum beriman dan menyatakan kesetiaan kepada pemimpin-pemimpin mereka,
yang disebut sebagai “setan”. Istilah “setan” disini memiliki makna yang luas. Sebagian
ulama menafsirkan bahwa yang dimaksud adalah pemimpin munafik atau tokoh jahat
dari kalangan mereka, atau setan dari golongan jin yang menyesatkan, atau bahkan
dukun-dukun. Kata “setan”, yang bermakna “segala sesuatu yang jauh dari keimanan
dan kebaikan”, dapat mencakup semua yang disebutkan.®

Inilah salah satu keindahan balaghah Al-Qur’an, yang mana satu kata dapat
mengandung beberapa makna yang saling terkait, juag menjangkau seluruh makna yang
relevan dengan konteksnya. Kata “setan-setan mereka” mampu mencakup setiap
individu yang mencontoh perilaku setan. Mahasuci Allah yang dengan firman-Nya telah
membuat seluruh makhluk takjub dan tak mampu menandinginya.

Salah satu kedalaman makna balaghah Al-Qur'an adalah perbedaan dalam memilih kata
yangtepat untuk menggambarkan interaksi orang-orang munafik dengan kaum muslimin
dan dengan “setan-setan” mereka. Ketika berjumpa dengan kaum mukmin, Allah
menggunakan kata “bertemu” (wa idza laqu), sedangkan ketika bersama “setan”
mereka, digunakan kata “berdua” atau “menyendiri” (wa idza khalau). Ini menunjukkan
bahwa kaum mukmin berinteraksi secara terbuka tanpa rahasia atau tipu daya,
sedangkan orang-orang munafik bertemu dengan setan-setan mereka dengan
bersembunyi, sehingga tidak dilihat atau diketahui kaum muslimin. Ini menggambarkan
jelasnya sifat kemunafikan tersebut sekaligus menunjukkan keindahan pilihan kata yang

Al-Qur’an gunakan dalam menyampaikan makna secara akurat.

% Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (1/145).
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Ayat-ayat ini juga mengungkap metode kaum munafik dalam bergaul, yaitu dengan
berpura-pura setuju dengan kaum muslimin secara lahiriah, namun di balik itu semua,
mereka menyembunyikan permusuhan dan bekerja sama dengan musuh kaum
muslimin secara diam-diam. Hal ini menunjukkan pentingnya kewaspadaan terhadap
orang-orang yang memiliki perilaku munafik. Karena meski seolah tampak mendukung,
tindakan mereka tidak lepas dari tipu daya dan pengkhianatan. Jika mereka berani
menipu Allah Ta’ala, maka tipu daya kepada manusia tentu lebih besar dan lebih nyata.
Perilaku ini adalah perilaku setan, sebagaimana Allah berfirman tentang mereka, “Dan
apabila mereka kembali kepada setan-setan mereka, mereka berkata, ‘Sesungguhnya
kami bersama kalian’” (QS. Al-Bagarah: 14). Allah menggambarkan mereka sesuai
dengan sifat yang mereka tunjukkan, yang mengisyaratkan bahwa seseorang pada
dasarnya disifati berdasarkan karakter dan kebiasaannya. Allah juga menyebut
pemimpin dan rekan mereka sebagai “setan” karena perilaku mereka yang mengikuti
jalan setan. Allah menyingkap hakikat mereka yang sebenarnya, agar orang-orang
beriman mengenali dengan jelas dan waspada terhadap siapa pun yang berperilaku
seperti itu.

Ayat ini juga menjadi peringatan bagi kaum muslimin agar menjauhi perilaku munafik
yang penuh tipu daya ini. Sebagaimana terdapat peringatan dalam sabda Nabi # tentang
orang bermuka dua, yaitu orang yang datang kepada satu kelompok dengan satu wajah,
lalu datang kepada kelompok lain dengan wajah yang berbeda. Rasulullah # bersabda,
“Kalian akan menemukan orang yang paling buruk di antara manusia adalah orang yang
bermuka dua, yang orang mendatangi kelompok ini dengan satu wajah dan kelompok itu
dengan wajah lain™.” Orang tersebut berusaha menyenangkan semua pihak dengan
sikap kemunafikannya, Ini merupakan salah satu akhlak tercela yang dilarang dalam
Islam.

Di antara faedah ayat ini; Orang yang menyimpang biasanya suka mencari-cari alasan
atau pembenaran untuk menutupi kerusakan dan kesesatannya. Allah berfirman: “Dan
apabila mereka kembali kepada setan-setan mereka, mereka berkata, ‘Sesungguhnya
kami bersama kalian; kami hanya berolok-olok’” (QS. Al-Bagarah: 14). Orang-orang

munafik membenarkan sikap mereka di hadapan "setan" mereka, dengan mengatakan

% mam Bukhari, (2/503), No (3494).
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bahwa interaksi yang mereka lakukan dengan kaum muslimin hanyalah untuk mengejek
dan memperolok-olok semata. Mereka menyatakan bahwa sebenarnya mereka tetap
bersama para setan mereka dalam hal loyalitas, dukungan, dan persatuan.

Namun, Allah mengetahui keadaan orang-orang tersebut dan tidak tergesa-gesa dalam
memberi hukuman. Sebagai Al-Halim (Yang Maha Penyabar), Allah membiarkan orang-
orang itu larut dalam kesombongan dan tipu daya untuk sementara waktu, hingga tiba
saatnya mereka menerima balasan yang setimpal atas perbuatannya.

Allah berfirman: “Allah akan memperolok-olok mereka dan membiarkan mereka
terombang-ambing dalam kesesatan mereka” (QS. Al-Bagarah: 15), maknanya, Allah
membalas keburukan, menghukum, menghinakan, dan membalas ejekan dan olok-olok
tersebut sebagai balasan atas sikap ejekan dan kesombongan yang dilakukan. Dalam
hal ini, Allah menyebut hukuman dengan kata “dosa”, yang merupakan pendapat
mayoritas ulama.

Hal ini mengajarkan seorang Muslim untuk selalu berhati-hati dan tidak terperdaya oleh
kesenangan sementara yang Allah berikan kepada para pelaku kezaliman dan kefasikan.
Seorang mukmin hendaknya tidak tergesa-gesa mengharapkan hukuman Allah atas
mereka, karena Allah memiliki hikmah dan rencana ketika menangguhkan hal tersebut.
Allah berfirman dalam Surah Ali Imran: “Janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh
kebebasan orang-orang kafir dalam beraktivitas di berbagai negeri. Itu hanya
kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka adalah neraka Jahanam.
Seburuk-buruk tempat kembali” (QS. Ali Imran: 196-197).

Demikian pula, seorang mukmin harus berhati-hati agar tidak tertipu oleh tenggang
waktu yang Allah berikan kepada para pelaku maksiat. Jangan sampai seseorang meniru
perbuatan tersebut hanya karena melihat hukuman yang “terlambat” datang. Ketahuilah
bahwa Allah Maha Bijaksana, tetapi ketika waktu hukuman tiba, Allah akan mengazab
dengan sangat keras dan penuh kuasa. Karena itu, seorang mukmin tidak boleh
terpengaruh oleh tertundanya hukuman bagi pelaku kezaliman dan maksiat, karena

penangguhan ini adalah bagian dari hikmah Allah yang hanya diketahui oleh-Nya.

" Al-Qurthubi, AlJami’ li Ahkamil Quran (1/145).
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Kemudian, konteks Al-Qur’an dilanjutkan dengan menggambarkan keadaan orang-orang
munafik: “Mereka itulah orang-orang yang menukar kesesatan dengan petunjuk.”
Mereka mengutamakan kesesatan dibanding petunjuk, menukar petunjuk yang berharga
demi sesuatu yang tidak bernilai, yaitu kesesatan. Allah menggambarkan tindakan
mereka sebagai “pembelian kesesatan” dengan menjadikan petunjuk sebagai harga
yang harus dibayar, ini merupakan salah satu bentuk keindahan akurasi Al-Quran dalam
menggambarkan keadaan orang-orang munafik.

Pembelian atau tukar-menukar biasanya dilakukan pada sesuatu yang dicintai manusia,
dengan mengorbankan sesuatu yang lebih murah dem mendapatkan sesuatu yang lebih
berharga. Akan tetapi, kaum munafik justru melakukan sebaliknya: mereka
mengorbankan petunjuk yang mulia demi kesesatan. Betapa besar kerugian dan
kebodohan inil. Gambaran ini menunjukkan kerugian yang menimpa orang-orang
tersebut, yang dapat menghancurkan baik di dunia maupun di akhirat.

Allah kemudian menjelaskan hasil dari perdagangan orang-orang munafik: “maka
tidaklah beruntung perdagangan mereka”, yakni, perdagangan yang sepenuhnya rugi,
karena tindakan tersebut tidak mengandung petunjuk yang bisa membawa kepada
keimanan sejati. Sebaliknya, orang-orang beriman adalah pihak yang untung dalam
perdagangan dengan Allah Ta’ala.

Pelajaran dari deskripsi yang Allah gunakan diatas adalah, pentingnya akurasi dalam
menggambarkan maksud yang hendak disampaikan, hingga dapat memperjelas hakikat
dan tujuan yang dimaksud, baik dalam pendidikan, bimbingan, maupun nasihat. Ini juga
menunjukkan pentingnya penggunaan ilustrasi yang tepat dan pemilihan kata-kata yang
mendalam untuk menyampaikan makna secara jelas dan efektif.

Kemudian Allah Ta'ala memberikan perumpamaan bagi keadaan orang-orang munafik,

sebagaimana dalam firman-Nya, "Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
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menyalakan api. Ketika api itu menerangi sekelilingnya, Allah menghilangkan cahaya
mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan sehingga mereka tidak dapat
melihat.” (QS. Al-Bagarah: 17). Allah Ta'ala menjelaskan keadaan orang-orang munafik
dalam bentuk perumpamaan, yang dapat dipahami oleh siapa saja yang mencari
kebenaran dan petunjuk, karena perumpamaan adalah salah satu metode dalam
menyampaikan ilmu melalui penggambaran yang konkret. Perumpamaan menjelaskan
keadaan dan situasi dengan cara yang jelas dan terang. Al-Baidhawi, rahimahullah,
mengatakan bahwa, perumpamaan lebih mengena di hati dan lebih mampu
menundukkan lawan bicara™.

Keadaan orang-orang munafik, yang berada dalam gelapnya kekufuran, disamakan
dengan orang yang berada dalam kegelapan malam yang sangat pekat. Lalu ia
menyalakan api dengan harapan dapat mengusir kegelapan malam tersebut. Saat apiitu
menyala, ia mendapatkan cahaya yang diinginkannya, yang melambangkan agama Allah
Ta'ala. Agama islam menggantikan gelapnya kekufuran lewat cahaya iman yang mampu
menerangi pemeluknya, baik dalam hal ibadah, akhlak, dan seluruh aspek kehidupan.
Kaum munafik sempat mengambil manfaat dari agama Allah, sebagaimana mereka
memperoleh cahaya dari api. Mereka pun memahami hakikat agama ini lewat cahaya
iman, sebagaimana mereka memahami hakikat api lewat cahayanya.

Namun kemudian, hawa nafsu dan syubhat (keraguan) menguasai hati orang-orang
munafik, sehingga mereka rela menukar iman dengan kemunafikan. Allah pun
menghilangkan cahaya agama dari mereka, sebagaimana padamnya cahaya api yang
sebelumnya diandalkan. Mereka pun kembali ke dalam gelapnya kekufuran, sehingga
keadaan mereka digambarkan sebagai “tuli, bisu, dan buta, maka mereka tidak akan
kembali” (QS. Al-Bagarah: 18). Mereka menjadi seperti orang yang berada di tempat
gelap, yang menunjukkan gelapnya kekufuran, dan tidak dapat melihat apa pun. Lebih
dari itu, mereka bisu, tidak mampu meminta tolong, sehingga tidak dapat kembali pada

keadaan iman yang sebelumnya dimiliki.

2 Al-Baidhawi, Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta’wil (1/30).

30



Demikian keadaan orang-orang munafik yang menukar keimanan dengan kekufuran dan
kemunafikan, serta mencintai kekufuran dan bisikan setan. Mereka diibaratkan dengan
perumpamaan yang Allah Ta'ala sebutkan diatas.

Kata "istawqgada" (. =) dalam firman Allah "seperti orang yang menyalakan api” (QS. Al-

Baqgarah: 17) berarti "menyalakan api." Allah menggunakan bentuk tunggal "alladzi

istawqada” (5. sd1) untuk menggambarkan orang yang menyalakan api, namun ketika

menyebutkan hilangnya cahaya, Allah menggunakan bentuk jamak dalam firman-Nya

"maka Allah menghilangkan cahaya mereka." ((*"”'f & —ab). Imam al-Qurthubi,

rahimahullah, menjelaskan bahwa yang menyalakan api adalah salah satu anggota
kelompok yang bersama-sama menantikan penerangan. Ketika cahaya itu lenyap,
kegelapan menyelimuti mereka semua’.

Ini adalah bentuk ungkapan yang sangat fasih dan mendalam, yang menggambarkan
kesesuaian kata-kata Al-Qur'an dengan kondisi sebenarnya secara akurat. Salah satu
bentuk kedalaman makna yang Al-Quran gunakan, dijelaskan oleh Imam lbnu Katsir,
rahimahullah, ketika menjelaskan mengenai firman Allah "maka Allah menghilangkan
cahaya mereka,”. Maknanya, Allah menghilangkan apa yang bermanfaat bagi mereka,
yaitu cahaya, dan membiarkan apa yang membahayakan mereka, yaitu api yang
membakar dan asap yang menyakitkan. Firman Allah "dan meninggalkan mereka dalam
kegelapan" menggambarkan keadaan mereka dalam penderitaan kekufuran dan
kemunafikan. Mereka berada dalam kegelapan, "tidak dapat melihat" jalan kebaikan dan
tidak mengenalnya.

Selanjutnya, Allah Ta'ala menggambarkan mereka sebagai "tuli," yakni tidak mendengar
kebaikan; "bisu,"” tidak dapat mengucapkan perkataan yang bermanfaat; dan "buta,”
berada dalam kesesatan yang sangat, serta kehilangan pandangan batin.™

Dari perumpamaan ini, dapat diambil pelajaran bahwa seorang mukmin yang telah
mengenal cahaya iman hendaknya menjaga cahaya Islam tersebut dalam hatinya, amal
perbuatannya, serta lingkungan sekitarnya dengan senantiasa beribadah dan
mengerjakan ketaatan. la perlu menjauhkan diri dari segala hal yang dapat melemahkan

dan menghapus keimanan, agar tidak mengalami nasib yang sama dengan kaum

3 Al-Qurthubi, Al Jami’ li Ahkamil Quran (1/148)
4 |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/56)
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munafik yang sombong, yang pada akhirnya kehilangan cahaya iman. Padamnya cahaya
iman ibarat padamnya api, yang membuat seseorang mudah terjerumus ke dalam
perangkap godaan setan dengan berbagai cara dan tipu dayanya.

"Seorang mukmin harus berhati-hati terhadap sikap ujub (kagum pada diri sendiri) yang
dapat berujung pada kesombongan. Salah satu caranya adalah dengan tidak
merendahkan keimanan dan ibadah orang lain, serta tidak mencemooh kekurangan
mereka yang awam dalam ilmu agama. Sebaliknya, hendaknya ia bersyukur atas karunia
Allah, serta memberikan nasihat, arahan, dan bimbingan dengan cara yang baik tanpa
merendahkan atau mengecilkan mereka."

Selain itu, penting untuk tidak menyombongkan diri atas keimanan, ibadah, atau segala
kelebihan lainnya yang Allah karuniakan, dengan keyakinan bahwa semua itu murni dari
usahanya sendiri. Seorang mukmin harus menyadari bahwa Allah-lah yang memberikan
dan meneguhkan kebaikan di dalam dirinya. la juga perlu berhati-hati agar tidak
mengganti nikmat yang telah diberikan dengan perbuatan maksiat, yang hanya akan
mendatangkan murka Allah Ta'ala.

Kemudian Allah Ta'ala memberikan perumpamaan tentang orang munafik yang tidak
senang ketika mendengarkan kebenaran dan ayat-ayat Allah Ta'ala, sebagaimana dalam
firman-Nya, "Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, disertai
kegelapan, guruh, dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan jari-jari mereka karena
(takut) mati akibat petir; dan Allah Maha Meliputi orang-orang kafir." (QS. Al-Baqgarah: 19).
Allah menggambarkan sikap mereka yang berpaling dari ayat-ayat Allah dan enggan
mendengarkan kebenaran, layaknya orang yang diterpa hujan lebat di malam yang gelap.
Kegelapan ini bertambah dengan awan hitam, hujan deras, gemuruh petir, dan kilatan
kilat yang menggetarkan.

Begitu pula ketika orang munafik mendengar ayat-ayat Allah Ta'ala, mereka merasa takut
layaknya orang yang menutup telinganya dengan jari-jari karena takut mati's. Mereka
tidak dapat menghadapi ancaman yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut, karena
Allah Ta'ala Maha Meliputi orang-orang kafir, sebagaimana dalam firman-Nya "dan Allah
Maha Meliputi orang-orang kafir." Artinya, tidak ada seorang pun dari mereka yang dapat

lolos dari-Nya. Allah akan mengumpulkan mereka semua pada hari kiamat. "Meliputi" di

S |bnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/41)
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sini juga bisa bermakna pembinasaan, sebagaimana dalam firman Allah, "Dan harta
kekayaannya dibinasakan™." (QS. Al-Kahfi: 42).

Selainitu, "meliputi" juga bermakna kekuasaan Allah yang mencakup mereka dari segala
sisi, sehingga mereka tidak akan pernah bisa melarikan diri dari-Nya. Kata “meliputi”
dapat digunakan dalam konteks ilmu, hukuman, dan segala yang dikehendaki-Nya,
sesuai dengan kebijaksanaan Allah Ta'ala.

Dari perumpamaan ini, tampak jelas bagaimana Allah menggambarkan keadaan orang-
orang munafik dengan begitu tepat, ketika mendengar kebenaran dan cahayanya. Dalam
kebenaran tersebut terkandung janji bagi siapa saja yang beriman dan ancaman bagi
yang ingkar, namun mereka merasakannya seperti gemuruh petir yang menakutkan. Hal
ini disebabkan oleh kekufuran yang memenuhi hati, yang membuat mereka selalu
berada dalam ketakutan terhadap ancaman Allah bagi orang-orang kafir.
Perumpamaan ini juga mengingatkan kita akan pentingnya mensyukuri nikmat iman,
pendengaran, penglihatan, dan berbagai nikmat lainnya yang harus dijaga agar tidak
dicabut. Menjaga nikmat diatas dilakukan dengan cara menggunakannya sesuai dengan
tujuan dan alasan mengapa nikmat tersebut diciptakan, yakni untuk mengenali
kebenaran dan berpegang teguh padanya. Kehilangan nikmat ini bukan hanya dalam arti
fisik, tetapi juga dalam arti kehilangan fungsi hakikinya, yakni dengan berpaling dari
kebenaran dan mengabaikannya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, "Maka Allah tulikan
mereka dan butakan penglihatan mereka" (QS. Muhammad: 23) dan "Mereka itulah
orang-orang yang Allah telah mengunci hati, pendengaran, dan penglihatan mereka, dan
mereka itulah orang-orang yang lalai" (QS. An-Nahl: 108). Allah juga berfirman, "Dan
Kami membolak-balikkan hati dan penglihatan mereka, sebagaimana mereka tidak
beriman kepadanya pada pertama kali; dan Kami biarkan mereka dalam kesesatan
mereka terombang-ambing” (QS. Al-An'am: 110).

Karenaitulah, seorang mukmin senantiasa berusaha dalam menjaga keistigamahan dan
memohon kepada Allah Ta'ala agar diteguhkan hatinya di atas kebenaran. Ummul

Mukminin Aisyah radhiyallahu 'anha meriwayatkan bahwa doa yang paling sering

8 |bnul Jauzi, Zadul Masir fi Ilmi Tafsir (1/35)
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dipanjatkan Rasulullah # adalah: "Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati,

tetapkanlah hatiku di atas agama-Mu'”."
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"Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-orang
sebelum kamu, agar kamu bertakwa. Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap, serta menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan itu
Dia menghasilkan buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Maka janganlah kamu
mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui. Dan jika kamu
meragukan (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), maka
buatlah satu surah yang semisal dengannya, dan ajaklah penolong-penolongmu selain
Allah, jika kamu orang-orang yang benar. Tetapijika kamu tidak melakukannya - dan pasti
kamu tidak akan melakukannya - maka takutlah akan api neraka yang bahan bakarnya
manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir. Dan sampaikanlah kabar
gembira kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bahwa bagi mereka
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki
berupa buah-buahan dari surga, mereka berkata, 'Inilah rezeki yang diberikan kepada
kami dahulu.' Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa. Dan di sana mereka
memperoleh pasangan-pasangan yang suci, dan mereka kekal di dalamnya.”

Kemudian, Al-Qur'an mulai membahas seruan Allah Ta'ala kepada seluruh umat
manusia agar beribadah kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya, "Wahai manusia,
sembahlah Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian" (QS. Al-Bagarah: 21). Ayatyang

agung ini dimulai dengan panggilan Allah kepada seluruh umat manusia menggunakan

7 Imam Tirmidzi (5/503) No. (3522).
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seruan "Ya ayyuhan nas" (Wahai manusia), sebuah panggilan yang berhasil menarik
perhatian, bahwa ada perkara agung yang akan diperintahkan, yaitu frasa selanjutnya,
“Sembahlah Tuhanmu!”.

Penggunaan kata seru dalam ayat ini menunjukkan urgensi panggilan yang akan
disampaikan, sebuah panggilan yang menuntut perhatian penuh dari pendengar, berisi
penekanan perintah, dan peringatan kepada mereka. Dalam halini, Allah Ta'ala menyeru
semua manusia. Sebagian ulama berpendapat bahwa seruan ini ditujukan khusus
kepada orang-orang kafir, sementara sebagian lainnya mengatakan seruan ini
mencakup semua manusia, baik yang beriman maupun yang kafir. Maka, seruan ini
bermakna ganda: bagi orang beriman, seruan ini adalah ajakan untuk tetap konsisten
dalam ibadah kepada Allah; sementara bagi orang kafir, seruan tersebut bermakna
perintah awal untuk mulai beribadah dan mengenal Tuhannya'®.

Dari sini dapat disimpulkan, sebuah seruan yang bersifat umum dan penting dapat
mencakup semua pihak, baik pihak yang dituju secara langsung maupun pihak lainyang
hanya sekedar mendengarkan saja. Dengan begitu, pihak lain pun dapat memahami
perintah dan peringatan yang diberikan, sementara pihak yang dituju secara langsung
(mukhotob mubasyir) semakin mantap dan tenang hatinya, juga bertambah ilmu serta
kesadarannya akan pentingnya seruan tersebut. Sedangkan pihak kedua akan merasa
bahwa seruan tersebut berisi penjelasan, arahan, sekaligus peringatan bagi mereka.
Salah satu metode yang digunakan dalam ayat ini adalah penyebutan alasan setelah
menyebut perintah, di mana Allah Ta'ala memerintahkan seluruh umat manusia untuk
beribadah kepada-Nya dengan firman-Nya, “Wahai manusia, sembahlah Tuhan kalian”
(QS. Al-Bagarah: 21), lalu menjelaskan alasan mengapa hanya Dia yang berhak
disembah. Alasan tersebut adalah karena hanya Allah-lah yang telah “membesarkan”
mereka dengan nikmat-nikmat-Nya, juga yang menciptakan mereka dari ketiadaan.
Bahkan, perintah ini digabungkan dengan penjelasan tentang rububiyah (ketuhanan)
Allah. Allah berfirman, “Wahai manusia, sembahlah Tuhan kalian.” Dengan demikian,
jika pembaca berhenti pada kata “sembahlah” tanpa melanjutkan ke kata “Tuhan

kalian,” makna perintah diatas belum lengkap.

8 Al-Qurthubi, AlJami’ li Ahkamil Quran (1/157)
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Ayat ini juga mengandung penjelasan mengenai tujuan perintah tersebut, yaitu demi
kebaikan manusia itu sendiri, "agar kalian bertakwa" (QS. Al-Baqgarah: 21). Karena orang
yang berhasil mencapai ketakwaan akan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Sebagaimana firman Allah Ta'ala dalam Surah An-Naba’, "Sesungguhnya bagi
orang-orang yang bertakwa ada tempat kemenangan" (QS. An-Naba’: 31). Ini merupakan
pelajaran berharga yang dapat diterapkan dalam bidang pendidikan dan dakwah, di
mana penting bagi kita untuk menjelaskan manfaat dan kebaikan yang akan diperoleh
dari ilmu atau perintah yang disampaikan. Dengan cara ini, mereka akan lebih
termotivasi untuk mengerjakannya, karena manusia secara alami terdorong oleh hal-hal
yang dapat menguntungkan mereka.

Ayat ini mengandung tujuh alasan yang menunjukkan mengapa Allah layak untuk
disembah, sebagai berikut:

1. Allah adalah “Rabb (Tuhan) kalian” - artinya, Dialah yang memelihara dan
memberikan berbagai nikmat kepada kalian.

2. Allah “yang telah menciptakan kalian” — artinya, Dia yang telah mewujudkan
kalian dari ketiadaan.

3. “juga menciptakan orang-orang sebelum kalian” — Dia menciptakan manusia dari
generasi ke generasi, dari ketiadaan pula.

4. Allah menjadikan bumi sebagai alas bagi kalian — tempat kalian duduk, tidur, dan
berjalan, sebagaimana firman-Nya, "yang menjadikan bumi sebagai hamparan"
(QS. Al-Bagarah: 22).

5. Allah menjadikan langit sebagai bangunan di atas kalian - langit yang kokoh
seperti atap yang menaungi kalian, sebagaimana firman-Nya, “Dan (menjadikan)
langit sebagai atap,”

6. Allah menurunkan hujan darilangit — hujan yang membawa kehidupan bagi bumi,
menumbuhkan tanaman yang menjadi sumber makanan bagi manusia, hewan,
dan makhluk lainnya, sebagaimana firman-Nya, "dan Dia menurunkan air dari
langit, lalu dengan itu Dia mengeluarkan berbagai macam buah-buahan” (QS. Al-
Baqgarah: 22).

7. Allah mengeluarkan berbagai macam buah-buahan sebagai rezeki bagi kalian
sebagaimana firman-Nya, “lalu Dia hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan

sebagai rezeki untukmu” — meskipun hewan dan binatang juga memanfaatkan
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hasil bumi, Allah secara khusus menyebut manusia dalam hal ini karena
manusialah yang menjadi sasaran utama dari segala nikmat tersebut, sementara
makhluk lainnya mengikuti kebutuhan manusia dalam memanfaatkan apa yang
tumbuh di bumi. Allah menjadikan segala sesuatu di alam ini tunduk demi
kepentingan manusia. Sebagaimana firman-Nya dalam Surah Lugman,
“Tidakkah kalian melihat bahwa Allah telah menundukkan untuk kalian apa yang
ada dilangit dan di bumi?” (QS. Lugman: 20).
Inilah tujuh alasan kuat yang mengharuskan kita untuk beribadah hanya kepada Allah
semata, tanpa menyekutukan-Nya dengan suatu apa pun. Semua ini adalah nikmat-
nikmat besar yang luar biasa, yang begitu menakjubkan dalam kebesarannya, dan dapat
memukau siapa pun yang merenungkannya.
Siapa pun yang merenungi proses penciptaan dirinya dan anggota tubuhnya, ia akan
merasa takjub. Baik penglihatan, pendengaran, akal, daya nalar, hingga pergerakan
anggota tubuhnya, semua itu adalah hasil ciptaan Allah yang amat sempurna dan luar
biasa. Jika ia merenungi silih bergantinya generasi terdahulu, dari masa ke masa tanpa
terputus kecuali dengan kehendak Allah, ia akan merasa takjub dengan kesinambungan
yang menakjubkan ini.
Bila ia mengamati bagaimana bumi dibentangkan untuk manusia, dilapangkannya jalur-
jalur di antara pegunungan, dan bagaimana tersusunnya “jalan-jalan” air agar bisa
mengalir ke laut, ia akan terkagum dengan keteraturan yang menakjubkan ini. Jika
seseorang melihat langit dengan awan yang berarak dan air hujan yang tercurah dari
awan tersebut, ia akan menyadari betapa agungnya Sang Pencipta, yang hanya Dialah
yang berhak disembah.
Ketika ia merenungi hubungan antara air yang turun dengan tumbuhnya tanaman, ia
akan merasa takjub pada kebesaran Sang Pencipta dan membuatnya semakin yakin
bahwa hanya Allah yang pantas disembah. Jika ia memperhatikan beragam jenis
tumbuhan dengan ketinggian, ukuran, bentuk, keindahan, dan variasi buah yang
berbeda dalam bentuk, ukuran, dan rasa, ia akan merasakan kekaguman yang
mendalam. Bahkan, bila ia mengamati satu jenis buah saja, pikirannya akan tergugah,
hatinya akan tersentuh oleh keimanan, lisannya akan penuh dengan syukur dan pujian,

dan anggota tubuhnya akan terdorong untuk menaati Allah Ta'ala.
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Setelah Allah menjelaskan kepada hamba-Nya, keajaiban penciptaan yang begitu jelas
dan mengagumkan ini, yang mengingatkan kita akan kebesaran ciptaan Allah, Allah
kemudian memerintahkan manusia untuk tidak menjadikan sekutu apa pun bagi-Nya.
Allah melarang kita untuk memalingkan segala bentuk ibadah sedikit pun kepada selain-
Nya, sebagaimana firman-Nya, “Maka janganlah kalian mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah, padahal kalian mengetahui” (QS. Al-Bagarah: 22).Setelah
menyampaikan alasan-alasan yang kuat dan meyakinkan untuk menyembah-Nya, Allah
menghapus setiap kebodohan dan penghalang bagi manusia untuk mengenal keesaan-
Nya.

Kemudian, setelah Allah selesai meyakinkan manusia dan menyampaikan
berbagai hujjah dan alasan mengapa diri-Nya patut diibadahi, dan menghilangkan
semua alasan dan ketidaktahuan manusia, Allah mulai membahas hal lain yang tidak
kalah pentingnya, yakni Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasul-Nya, Muhammad £,
Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menghilangkan segala hal yang dapat menghalangi
manusia dari mendengar, menerima, dan memahami kebenaran Al-Qur’an.

Allah berfirman, “Dan jika kalian meragukan apa yang Kami turunkan kepada hamba
Kami, maka buatlah satu surah yang semisalnya, dan panggillah penolong-penolong
kalian selain Allah, jika kalian orang-orang yang benar” (QS. Al-Baqarah: 23).

Ayat ini berbicara kepada orang-orang yang meragukan Al-Qur’an, sekaligus menantang
mereka untuk membuat satu surat saja yang sebanding dengannya. Padahal mereka
merupakan ahli bahasa dan sastra Arab, Allah memberikan mereka kebebasan untuk
mengajak siapa pun sebagai saksi dan pendukung, sebagaimana firman-Nya, “dan
panggillah penolong-penolong kalian selain Allah” (QS. Al-Bagarah: 23).

Jika mereka benar-benar jujur bahwa keraguanlah yang menghalangi mereka, maka
tantangan untuk mendatangkan satu surah semisal Al-Qur’an seharusnya mampu
menghilangkan keraguan tersebut, sehingga mereka dapat beriman. Namun, jika yang
menghalangi adalah kesombongan, itu berarti mereka mengetahui kebenaran tetapi
menolaknya karena keras kepala.

Dari sini, terlihat bahwa hambatan dalam menerima kebenaran—baik dalam hal
keyakinan, ibadah, ilmu, maupun dakwah—bisa disebabkan oleh banyak faktor: keras
kepala dan sombong, ketidaktahuan, keraguan terhadap kebenaran informasi, Al-jahl al-

basith (ketidaktahuan yang sederhana), yaitu ketika seseorang menyadari bahwa dirinya

38



tidak tahu atau kurang paham tentang suatu hal, atau al-jahl al-murakkab
(ketidaktahuan berlapis), yaitu ketika seseorang meyakini bahwa dirinya mengetahui
suatu hal, padahal sebenarnya ia tidak tahu atau keliru.

Karena itu, seorang pendidik atau pendakwah perlu memahami hambatan apa yang
dihadapi seseorang, apakah disebabkan karena ketidaktahuan dan keterbatasan, atau
karena kesombongan dan keengganan, sehingga dia dapat menanganinya dengan
pendekatan yang tepat.

Ayat ini juga menunjukkan pentingnya menghilangkan keraguan atau kebimbangan dari
pikiran orang yang didakwahi. Seorang pendakwah perlu menyadari kemungkinan
adanya keraguan dalam diri audiensnya, sehingga dapat menghilangkan segala bentuk
keraguan yang mungkin muncul.

Ayat ini juga menegaskan pentingnya ilmu, bagi siapa pun yang ingin terjun ke dalam
dunia pendidikan dan dakwah, serta pentingnya memahami kondisi dan karakter orang
yang didakwabhi.

Salah satu faidah dari ayat ini adalah: Tantangan yang Allah sebutkan mencakup dua
rentang waktu, yaitu masa kini ("jika kalian tidak dapat melakukannya") dan masa depan
("dan kalian tidak akan pernah dapat melakukannya"), tanpa menyisakan kemungkinan
ketiga. Halini menjadi bukti tegas bahwa mereka tidak akan mampu mendatangkan satu
surah pun yang menandingi Al-Qur’an, baik di masa itu maupun di masa yang akan
datang.

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa kata "lan” (¢f) digunakan untuk menunjukkan penafian
selamanya di masa depan, yaitu "kalian tidak akan pernah dapat melakukannya". Ini
adalah mukjizat lain dari Al-Qur’an, di mana Allah menyampaikan kabar yang pasti,
tegas, tanpa takut disaingi maupun dikasihani, bahwa Al-Qur’an tidak akan pernah bisa
ditandingi, baik dalam masa kini, maupun sepanjang masa yang akan datang™®.

Allah telah menantang mereka berkali-kali, baik di Makkah maupun di Madinah, Namun,
meskipun permusuhan mereka sangat kuat dan kebencian mereka terhadap agama ini

begitu besar, mereka tetap tidak mampu menghadirkan tandingan. Karena itulah Allah

% |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/63)
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Ta'ala berfirman, "Jika kalian tidak mampu, dan kalian tidak akan pernah mampu." (QS.
Al-Bagarah: 24)%.

Setelah tantangan diatas, Allah kemudian memberikan peringatan tentang konsekuensi
bagi mereka yang menolak kebenaran, dengan firman-Nya, “Jika kalian tidak mampu
melakukannya — dan kalian tidak akan pernah mampu — maka jagalah diri kalian dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-
orang kafir.” (QS. Al-Baqarah: 24).

Dalam konteks pendidikan dan dakwah, hal ini menunjukkan bahwa peringatan
sebaiknya disampaikan setelah memberi penjelasan, secara lengkap dan meyakinkan,
sehingga orang yang menjauh dari kebenaran karena ketidaktahuan atau rasa malas
dapat mengambil pelajaran dan menghindari akibat buruk tersebut.

Faidah lainnya: Narasi Al-Quran seimbang antara ancaman dan janji. Setelah Allah
menyebutkan ancaman bagi orang-orang kafir dan hukuman yang telah disiapkan bagi
mereka, ayat selanjutnya mengungkapkan balasan bagi orang-orang beriman berupa

surga dan kenikmatan yang Allah janjikan untuk mereka.
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“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan berbuat
kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki buah-buahan dari surga, mereka berkata,
"Inilah rezeki yang diberikan kepada kami dahulu." Mereka telah diberi (buah-buahan)
yang serupa. Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. Mereka
kekal di dalamnya”.

Ayat berikutnya dimulai dengan kata "Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-
orang beriman"”, hal ini menunjukkan pentingnya menggunakan kata-kata yang
mengandung kabar gembira atau semacamnya, guna memberikan dorongan serta

mempersiapkan mental dan spiritual para pendengar. Karena ayat-ayat yang semacam

20 |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/56)
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ini mengandung pemberitahuan tentang kabar yang menggembirakan, sehingga
memberi efek bahagia yang mendalam pada jiwa.

Di antara faedah yang luar biasa dari ayat ini adalah bagaimana Al-Qur'an memberikan
gambaran tentang surga, buah-buahannya, sungai-sungainya, serta berbagai tingkatan
iman dan amal salih dengan cara yang singkat namun menyeluruh. Pembaca tetap
merasakan detail-detail tersebut meskipun tidak semuanya dijelaskan panjang lebar,
dan ini adalah salah satu keajaiban gaya bahasa yang digunakan Al-Qur'an. Ayat ini juga
menekankan kedudukan iman dan amal salih sebagai sebab yang dapat memasukkan
seorang mukmin ke dalam surga, yang tentu saja dengan rahmat, kemurahan, dan
karunia Allah Ta'ala.

Ayat ini juga mengandung unsur yang menggugah keinginan, dimulai dari frasa "Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang beriman" hingga gambaran tentang
surga yang memiliki taman-taman indah yang dialiri sungai-sungai di bawahnya. Di
dalamnya terdapat buah-buahanyang disediakan sebagai bentuk rezeki dari-Nya. Setiap
kali mereka diberikan buah dari surga, mereka berkata, "Ini mirip dengan yang kita
pernah kita dapatkan di dunia,” maksudnya, bentuknya mirip, tetapi rasa dan
kenikmatannya berbeda.

Setiap kali mereka menikmati buah-buahan tersebut, mereka kembali diberikan yang
lain yang terlihat sama, namun memiliki cita rasa yang baru. Para malaikat pun berkata
kepada mereka, “Silakan dimakan, meskipun warnanya sama, rasanya selalu
berbeda.™

Disurga, orang-orang beriman juga akan diberi pasangan-pasanganyang sucidari segala
aib dan cela. Kemudian Allah menjelaskan sebuah hakikat penting bagi manusia:
“mereka kekal di dalamnya”—yaitu kehidupan abadi tanpa ada kematian setelahnya.
Faedah lainnya adalah; Pentingnya mengaitkan antara iman dan amal saleh dalam
meraih surga Allah Ta'ala. Sebagaimana firman-Nya, "Dan sampaikanlah kabar gembira
kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bahwa bagi mereka surga yang

mengalir di bawahnya sungai-sungai” (QS. Al-Bagarah: 25).

2! |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/56)
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“Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau yang
lebih kecil dariitu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu bahwa itu kebenaran
dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, "Apa maksud Allah dengan perumpamaan
ini?" Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang dibiarkan-Nya sesat,” dan dengan itu
banyak (pula) orang yang diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan
(perumpamaan) itu selain orang-orang fasik, (yaitu) orang-orang yang melanggar
perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu diteguhkan, dan memutuskan apa yang
diperintahkan Allah untuk disambungkan dan berbuat kerusakan di bumi. Mereka itulah
orang-orang yang rugi”.

Sa'id meriwayatkan dari Qatadah, Maksud ayat diatas adalah: Allah tidak merasa malu
ketika menyampaikan kebenaran, baik itu hal-hal yang kecil maupun besar. Ketika Allah
menyebut lalat dan laba-laba dalam Al-Qur'an, sebagian orang yang sesat berkata, "Apa
maksud Allah menyebut makhluk-makhluk kecil ini?" Maka turunlah firman Allah,
"Sesungguhnya Allah tidak malu membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang
lebih kecil darinya” (QS. Al-Bagarah: 26)%2.

Dari sini dipetik pelajaran bahwa, menggunakan perumpamaan sangat penting dalam
menyampaikan suatu pengetahuan kepada audiens, dan seseorang tidak perlu merasa
malu menggunakan perumpamaan, walaupun sederhana atau tampak sepele di mata
mereka. Karena yang utama adalah bagaimana pesan tersebut tersampaikan dengan
baik. Begitu pula, seseorang tidak perlu malu menyampaikan kebenaran dengan cara-
carayangtepat dan beragam, yang dapat mencapai tujuan dan maksud yang diinginkan.
Di sisi lain, orang yang sombong seringkali meremehkan kebenaran ataupun cara-cara
penyampaiannya dengan sikap merendahkan atau memberikan gambaran yang salah.

Halini bertujuan agar mereka merasa nyaman ketika menolak, atau membuat orang lain

22 |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/57)
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ikut merasa ragu. Mereka mencoba menanamkan keraguan dan kebingungan dengan
mengejek atau menertawakan kebenaran tersebut.

Di sini terlihat jelas, bagaimana perhatian Allah Ta'ala yang begitu besar kepada hamba-
hamba-Nya ketika menyampaikan kebenaran, dengan menggunakan berbagai cara
untuk mencapai hati dan pikiran mereka.

Diantaranya adalah dengan mengirimkan para nabi, mukjizat, serta penjelasan yang
tepat, juga menggunakan beragam metode untuk memastikan risalah-Nya
tersampaikan. Hal ini menunjukkan pentingnya mendalami metode Al-Qur’an dalam
dunia pendidikan dan dakwah, serta meneladani cara-cara Al-Qur'an dalam
menjelaskan dan meyakinkan pembacanya, sehingga pesan dakwah dapat diterima dan
dipahami secara lebih efektif.

Dari sini dapat dipahami, bahwa penting bagi seorang pembaharu, pendakwah, ulama,
dan pendidik untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi keragaman dan perbedaan
manusia ketika menerima dakwah. Jika perbedaan dalam menerima kebenaran terjadi
bahkan terhadap risalah agung dari Allah yang disampaikan oleh Nabi yang mulia £,
maka tentu hal serupa akan terjadi pada orang-orang selain beliau, atau dalam berbagai
urusan kemaslahatan manusia serta permasalahan duniawi lainnya yang lebih rendah
derajatnya dari risalah tersebut.

Selainitu, pelajaran penting lain yang dapat dipetik dari ayat ini adalah; Seorang mukmin
tidak boleh keras kepala ketika menyaksikan kebenaran. la harus rela meninggalkan
pendapat atau pemahaman yang keliru manakala kebenaran telah terungkap, lalu
menerima kebenaran tersebut. Karena sikap menolak kebenaran sejatinya merupakan
sifat orang-orang kafir yang suka membangkang.

Kebenaran akan diterima dan dijadikan petunjuk oleh orang-orang yang berusaha
mendapatkan hidayah, sementara orang-orang fasik yang membangkang akan
mengingkarinya. Mereka adalah orang-orang yang melanggar perjanjian dengan Allah,
memutuskan apa yang Allah perintahkan untuk disambung (silaturrahim), dan berbuat
kerusakan di bumi. Allah berfirman, Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang
dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang diberi-Nya petunjuk.
Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu selain orang-orang fasik,

(vaitu) orang—orang yang melanggar perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu diteguhkan,
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dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk disambungkan dan berbuat
kerusakan di bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi. (QS. Al-Bagarah: 26-27).

Dari sini dapat dipahami bahwa kebenaran membagi manusia menjadi dua kelompok:
mereka yang mendapat petunjuk melalui ayat-ayat Allah dan ajaran para nabi, dan
mereka yang membangkang, yaitu orang-orang fasik. Di antara ciri-ciri orang fasik adalah
melangggar perjanjian dan memutuskan ikatan yang Allah perintahkan untuk dijaga,
termasuk silaturahmi dan hubungan keluarga. Sebagian ulama memahaminya secara
umum, mencakup segala hal yang diperintahkan Allah untuk disambungkan, salah
satunya adalah hubungan keluarga?:.

Perilaku kaum fasik lainnya adalah, berbuat kerusakan di bumi melalui kekufuran dan
kezaliman, serta mengajak orang lain kepada kekufuran. Mereka yang benar-benar
merugi, karena telah kehilangan akhirat, yang merupakan kehidupan abadi penuh

nikmat bagi orang-orang beriman, atau siksaan abadi bagi orang-orang kafir.
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“Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, lalu dia
menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia menghidupkan kamu
kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan. Dialah (Allah) yang
menciptakan segala apa yang ada di bumi untuk kalian kemudian Dia menuju ke langit,
lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu”.

Ayat diatas dimulai dengan sebuah pertanyaan retoris yang mengecam kekufuran orang-
orang kafir terhadap Allah Ta’ala, dengan cara mengingatkan akan asal usul penciptaan
mereka. Setiap dari mereka pasti menyadari dari yang sebelumnya tidak ada, kemudian
Allah menciptakan mereka. Mereka dilahirkan sebagai bayi, hidup selama waktu yang

Allah kehendaki, lalu meninggal sebagaimana orang-orang sebelumnya telah tiada. Ayat

2 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (1/171).
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ini menggunakan metode pertanyaan kecaman sekaligus menetapkan sebuah
kebenaran yang tidak dapat disangkal oleh siapa pun.

Setelah menegaskan kenyataan ini, ayat tersebut mengingatkan mereka pada hakikat
lainnya: yakni kebangkitan setelah kematian. Iman kepada kebangkitan seharusnya
mudah diterima jika seseorang memahami hakikat awal penciptaan—ketiadaan,
kemudian penciptaan, lalu kematian. Sebab, Dzat yang menciptakan manusia dari
ketiadaan, lalu memberinya kehidupan dan mematikan, tentu mampu
membangkitkannya kembali. Maka, kebangkitan bukanlah perkara yang sulit bagi Allah
yang telah menciptakan dan menghidupkan makhluk-Nya dari ketiadaan.

Ini menegaskan hebatnya metode pengajaran diatas, yaitu pendekatan yang bersifat
deklaratif, yang mengarahkan pendengar untuk merenungi hakikat dirinya sendiri—
sesuatu yang sudah ia ketahui dan tidak bisa ia pungkiri. Metode ini seolah mengajak
seseorang untuk berdialog dengan akal, sehingga ia menyadari sesuatu yang mungkin
dia lupakan atau abaikan. Seakan-akan dalam hati pendengar muncul pengakuan,
“Benar, sebelumnya aku tidak ada di kehidupan ini, kemudian Sang Pencipta
menjadikanku ada, lalu Dia mematikanku sebagaimana Dia mematikan yang lain. Maka,
Yang telah menciptakanku tentu mampu membangkitkanku kembali.”

Pemahaman ini mengharuskan manusia untuk beriman kepada Allah dan menyembah-
Nya sebagai satu-satunya Tuhan, yang tiada sekutu bagi-Nya. Sebagaimana firman Allah
Ta'ala, “Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Dia
menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu, kemudian Dia menghidupkan
kamu kembali, kemudian kepada-Nya kamu dikembalikan” (QS. Al-Baqarah: 28).

Jenis pertanyaan retoris dalam ayat diatas, yang mengandung pernyataan deklaratif,
dapat merangsang akal untuk merenungi hal tersebut, dan mendorong hati seseorang
agar bertanya-tanya, bagaimana mungkin kebenaran yang sangat jelas ini dapat luput
dari pikiran seorang yang berakal.

Ini menunjukkan bahwa metode diatas sangat efektif dalam pendekatan intelektual,
dengan mengarahkan pendengar agar berpegang pada fakta-fakta yang sudah ia ketahui
dan akui seblumnya, kemudian berusaha menghubungkannya secara bertahap dengan
hal-hal yang berhubungan dan diketahui belakangan, hingga tercapailah tujuan yang

dimaksud.
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Ayat berikutnya menegaskan kekuasaan Allah yang bersifat mutlak atas penciptaan dan
kehidupan, yang merupakan suatu kekuasaan tak terbatas dan menjadi alasan kuat agar
seseorang beriman kepada-Nya dan meninggalkan kekufuran. Allah berfirman,“Dialah
yang menciptakan untuk kalian semua yang ada di bumi” (QS. Al-Bagarah: 29). Semua
yang ada di bumi merupakan ciptaan Allah, Tuhan yang juga menciptakan manusia dari
ketiadaan.

Ayat ini mengarahkan perhatian manusia pada berbagai fakta, salah satunya fakta
bahwa Allah-lah yang menghidupkan setelah ketiadaan dan kematian. Selain itu, ayatini
mengajak manusia untuk merenungi nikmat-nikmat yang ada di bumi dan diciptakan
untuk manusia, sehingga dia dapat menemukan hubungan antara keberadaannya
dengan segala kebutuhan yang telah tersedia di bumi, Siapakah yang menciptakan
keseimbangan ini?

Semuayang ada di muka bumi seimbang dan sesuai, antara kebutuhan manusia dengan
apayangAllah sediakan, keseimbangan ini sampai pada hal-hal yang bersifat pelengkap,
seperti ragam rasa, yang mana Allah ciptakan sesuai dengan kebutuhan dan
kenyamanan manusia. Contohnya, jenis-jenis kurma yang bervariasi dalam rasa, tingkat
kemanisan, warna, ukuran, dan bentuk. Bahkan, pada satu tandan kurma dari pohon
yang sama terdapat perbedaan dalam hal rasa dan bentuknya.

Dalam narasi ayat diatas, Allah menyampaikan semuanya secara umum, tanpa merinci
berbagai jenis nikmat yang ada di bumi, karena hal tersebut lebih baik disampaikan
secara ringkas tanpa memerlukan penjelasan detail yang, pada kesempatan lain, akan
disebutkan Allah pada ayat-ayat berikutnya.

Metode Al-Qur'an dalam menyampaikan ayat-ayat diatas begitu menarik, karena
menggunakan hal-hal yang menarik perhatian, dan fokus pada pernyataan singkat,
dengan menekankan hal-hal pokok tanpa terperinci. Pendekatan tersebut berhasil
mengajak akal untuk berbicara mengenai realitas yang luar biasa, tanpa membebani
pikiran dengan berbagai rincian tentang unsur-unsur bumi, proses pertumbuhan dan
pengeringan, atau bagaimana bumi dihidupkan kembali dengan air hujan setelah mati

karena kekeringan.
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Dari sini kita dapat memahami pentingnya menggunakan pendekatan umum dalam
dialog atau diskusi, dan membatasi diskusi pada inti-inti pokok saja, tanpa tenggelam
dalam rincian, sehingga pikiran seseorang tetap terfokus pada gambaran besar, dan
tidak terseret ke dalam detail yang dapat mengalihkan dari tujuan utama dialog tersebut.
Setelah seseorang memahami hakikat penciptaan, melalui berbagai pengamatan dan
perenungan, Allah mengarahkan perhatian manusia pada penciptaan langit sebagai
bagian dari kebenaran yang lebih besar, sebagaimana firman-Nya, “kemudian Dia
menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 29). Allah menjelaskan bahwa Dia dengan
sengaja menciptakan dan menyempurnakan langit menjadi tujuh lapis.

Pada ayat ini Allah menyampaikan perintah iman menggunakan metode pembelajaran
bertahap, dimulai dengan mengingatkan manusia bahwa ia berasal dari ketiadaan,
kemudian diciptakan, lalu akan dimatikan sebagaimana yang lainnya, dan akan
dibangkitkan kembali untuk kembali kepada Allah. Setelah itu, manusia diperkenalkan
kepada penciptaan bumi dan segala yang ada di atasnya yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan hidupnya. Melalui renungan ini, seseorang akan mengakui bahwa yang
menciptakan dirinya dan menciptakan bumi beserta segala isinya adalah Allah, dan
selanjutnya akan menerima kabar bahwa Dialah yang menciptakan langit menjadi tujuh
lapis, sesuai dengan kabar dari Allah yang Maha Mengetahui dan Maha Menyaksikan.
Ayat ini ditutup dengan firman Allah, “Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”, yang
mana Allah menyatakan, bahwa setelah menegaskan penciptaan-Nya dan hak-Nya atas
peribadatan mutlak, Dialah Dzat yang Maha Luas ilmu-Nya, dan tidak ada satu pun yang
luput dari pengetahuan-Nya.

Ayat ini mengajarkan bahwa merenungkan keberadaan manusia—dari ketiadaan
menjadi ada, kemudian kembali mati setelah diciptakan—serta keberadaan makhluk-
makhluk di bumi, semestinya mendorong seseorang untuk beriman kepada Sang
Pencipta, yaitu Allah Ta’ala. Renungan ini menjadi bukti nyata akan kebesaran dan
keesaan-Nya, karena hanya Dzat yang memiliki ilmu tak terbataslah yang mampu
menciptakan dengan segala bentuk kesempurnaan diatas.

Ayat ini juga menegaskan pentingnya beriman kepada Allah dan beribadah hanya
kepada-Nya, tanpa menyekutukan-Nya dengan suatu apapun. Selain itu, ayat ini

menunjukkan nilai penting dari perenungan, penggunaan metode pembelajaran
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bertahap dalam meyakinkan seseorang, serta pentingnya memahami kondisi dan latar
belakang orang yang didakwahi. Dengan cara ini, seseorang dapat diarahkan dari
pemahaman dasar menuju kebenaran yang lebih besar.

Ayat yang mulia diatas juga mencerminkan rahmat Allah kepada makhluk-Nya. Allah
berbicara kepada manusia dengan metode terbaik dan paling efektif, menciptakan bumi
beserta segalaisinya demi kemaslahatan mereka, serta menyediakan segala kebutuhan
mereka sesuai dengan sumber daya yang tersedia di bumi. Tidak ada kebutuhan
manusia yang luput dari-Nya, semuanya merupakan nikmat dan tanda-tanda yang
menunjukkan keberadaan Sang Pencipta, Allah Ta’ala. Segala puji dan syukur bagi Allah.

Ya Allah, kami memohon taufik dan keteguhan dalam mengikuti jalan kebenaran.
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"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, "Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi". Mereka berkata, "Apakah Engkau hendak menjadikan
orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman, "Sungguh, Aku mengetahui apa
yang tidak kalian ketahui." Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman,
"Sebutkan kepada-Ku nama semua benda ini, jika kalian yang benar!" Mereka menjawab,
"Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan
kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana." Dia (Allah)
berfirman, "Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-nama itu!” Setelah dia

(Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia berfirman, "Bukankah telah Aku katakan
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kepada kalian, bahwa Aku mengetahui rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa
yang kalian nyatakan dan apa yang kalian sembunyikan?"

Ayat-ayat diatas menjelaskan permulaan dan proses penciptaan nenek moyang
manusia, Nabi Adam alaihissalam. Al-Qur’an memuat informasi ghaib ini—yang hanya
diketahui Allah—untuk menjelaskan kepada manusia bagaimana proses penciptaan
dimulai, berikut peristiwa-peristiwva yang menyertainya. Salah satunya vyaitu
pemberitahuan Allah kepada para malaikat tentang penciptaan Adam dan
keturunannya. Hal ini merupakan anugerah dari Allah kepada manusia, karena Allah
telah menyebut mereka di hadapan para malaikat di alam yang tinggi bahkan sebelum
mereka diciptakan, sebagaimana firman-Nya, “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman
kepada para malaikat, ‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
bumi.’” (QS. Al-Bagarah: 30).

Ibnu Katsir, semoga Allah merahmatinya, menyebutkan?* bahwa makna “Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi” adalah, Allah akan menciptakan
suatu kaum yang sebagian dari mereka menggantikan sebagian lainnya, dari generasi ke
generasi selanjutnya, seiring berjalannya waktu.

Dari ayat diatas tampak jelas bahwa para malaikat hanya mengetahui apayang diajarkan
Allah kepada mereka. Allah berfirman kepada malaikat, “Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kalian ketahui” (QS. Al-Bagarah: 30), Juga menunjukkan bahwa ilmu
mereka terbatas pada apa yang Allah ajarkan. Hal ini termaktub dalam pernyataan
malaikat, “Maha Suci Engkau, tidak ada ilmu bagi kami kecuali apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau-lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana” (QS. Al-Baqarah: 32),

Ayat-ayat diatas juga menunjukkan bahwa Allah memilih siapa yang Dia kehendaki dari
makhluk-Nya dan menganugerahkan keutamaan sesuai kehendak-Nya. Allah
mengkhususkan Nabi Adam ‘alaihissalam dengan ilmu tentang nama-nama segala
sesuatu, ilmu yang tidak diberikan kepada para malaikat. Ini merupakan karunia Allah
yang diberikan-Nya kepada siapa pun yang Dia kehendaki. Allah berfirman, “Dan Dia
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian

mengemukakannya kepada para malaikat, lalu berfirman: ‘Sebutkanlah kepada-Ku

24 |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/72)
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nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!” Mereka menjawab:
‘Maha Suci Engkau, tidak ada ilmu bagi kami selain dari apa yang telah Engkau ajarkan
kepada kami; sesungguhnya Engkau-lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.’
Allah berfirman: ‘Wahai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini.’
Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman:
‘Bukankah sudah Kukatakan kepadamu bahwa Aku mengetahui rahasia langit dan bumi,
dan mengetahui apa yang kamu tampakkan dan apa yang kamu sembunyikan?’” (QS. Al-
Baqgarah: 31-33).

Keistimewaan yang diberikan kepada Adam ‘alaihissalam dan keturunannya dalam
mengenal nama-nama adalah karunia dan keistimewaan besar dari Allah Ta'ala. Firman
Allah, “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama seluruhnya”, menunjukkan
bahwa Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama benda serta apa yang dimaksud
oleh nama-nama tersebut. Allah mengajarkan kepadanya baik kata maupun maknanya,
termasuk kata mukabbar® dan musaghgar?®, misalnya dalam kata “mangkuk besar”
(gas’ah) dan “mangkuk kecil” (qusai’ah)?.

Halini menuntut Adam untuk mensyukuri nikmat berikut: nikmat penciptaan, dan nikmat
ilmu, Beliau harus menyadari bahwa Allah-lah yang mengaruniakan kepadanya kedua
nikmattersebut. Maka, ia tidak boleh merasa sombong dengan ilmunya, karena Allah lah
yang memberinya kemampuan memahami, menghafal, menyusun kata, serta
menyimpulkan dan menemukan hal-hal baru. Tanpa anugerah istimewa ini, manusia
tidak akan mencapai tingkat ilmu, perkembangan, dan inovasi di berbagai bidang
sebagaimana yang ada saat ini.

Ayat-ayat diatas menunjukkan bahwa para malaikat senantiasa bertasbih, menyucikan
Allah Ta'ala, serta tidak pernah bermaksiat kepada-Nya. Mereka berbeda dari manusia
yang sering berbuat kerusakan. Allah berfirman mengenai ucapan malaikat, “Mereka
berkata, ‘Apakah Engkau akan menjadikan di sana (di bumi) orang yang akan membuat
kerusakan dan menumpahkan darah, sedangkan kami senantiasa bertasbih memuji-Mu
dan menyucikan nama-Mu?’ Dia berfirman, ‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang

tidak kalian ketahui.’” (QS. Al-Bagarah: 30).

2 Bentuk Augumentatif
26 Bentuk Diminutif
27Ibnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/51)
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Ucapan ini menunjukkan perbandingan yang dibuat malaikat berdasarkan ilmu yang
telah mereka terima. Namun, Allah menjelaskan bahwa Dia mengetahui hal-hal yang
melampaui pengetahuan mereka, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian
ketahui.”

Ayat ini juga mengandung pelajaran bahwa Allah telah memberi tahu para malaikat
sebelum penciptaan Adam ‘alaihissalam bahwa sebagian keturunannya akan berbuat
kerusakan, seperti pembunuhan, penjarahan, kezaliman, dan kekufuran. Namun, Allah
juga mengetahui bahwa dari keturunan manusia akan muncul para nabi, orang-orang
saleh, orang-orang jujur, hamba-hamba yang tekun beribadah, para pejuang, dan orang-
orang yang berbuat kebaikan.

Ayat-ayat diatas menunjukkan adab yang luar biasa dari para malaikat ketika berbicara
dengan Allah Ta’ala. Mereka berkata, “Tidak ada ilmu bagi kami kecuali apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami,” lalu memuji Allah dengan menyebut-Nya sebagai “Yang
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (QS. Al-Baqgarah: 32). Ini menunjukkan bahwa
mereka mengakui sepenuhnya bahwa ilmu mereka terbatas hanya pada apa yang Allah
ajarkan.

Dari sini, kita belajar pentingnya mengatakan, “(Allahu A’lam) Allah lebih mengetahui”
ketika menemukan sesuatu yang ia tidak ketahui, dan tidak berbicara dalam hal-hal di
luar ilmunya. Hal ini merupakan bagian dari meneladani adab mulia para malaikat dan
mengagungkan Allah, baik saat mendapatkan ilmu maupun ketika menyadari
keterbatasan ilmu.

Ayat-ayat diatas juga menegaskan bahwa apa pun yang tidak diketahui, ataupun
tersembunyi dari pandangan kita di langit dan bumi, semuanya diketahui Allah. Dia
mengetahui segala yang ditampakkan dan disembunyikan oleh makhluk-Nya.
Sebagaimana firman-Nya, “Bukankah sudah Kukatakan kepadamu bahwa Aku
mengetahuirahasia langit dan bumi, dan mengetahui apa yang kamu tampakkan dan apa
yang kamu sembunyikan” (QS. Al-Bagarah: 33).

Kesadaran akan ilmu Allah yang meliputi segalanya ini mendorong seseorang untuk
merasa takut dan tunduk kepada-Nya, serta selalu mawas diri. Hal ini juga mengajarkan
kita untuk senantiasa bergantung kepada-Nya dalam setiap urusan, baik dalam

menghindari keburukan maupun memperoleh kebaikan.
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"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, "Sujudlah kalian kepada
Adam!" Maka mereka pun sujud kecuali Iblis.” la menolak dan menyombongkan diri, dan
ia termasuk golongan yang kafir. Dan Kami berfirman: "Wahai Adam! Tinggallah engkau
dan istrimu di dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada
disana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini," nanti kamu termasuk
orang-orang yang zalim!" Lalu setan menggelincirkan keduanya dari surga’ sehingga
keduanya dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di sana (surga). Dan
Kami berfirman,"Turunlah kalian! Sebagian kalian menjadi musuh bagi yang lain. Dan
bagi kalian ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai waktu yang ditentukan."
Kemudian Adam menerima beberapa kalimat’ dari Tuhannya, lalu Dia pun menerima
tobatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. Kami berfirman,
"Turunlah kalian semua dari surga! Kemudian jika benar-benar datang petunjuk-Ku
kepada kalian, maka barang siapa mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut bagi
mereka dan mereka tidak bersedih hati." Adapun orang-orang yang kafir dan
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya”.

Ayat-ayat diatas menunjukkan kedudukan manusia yang begitu istimewa di sisi
Allah Ta’ala, ini terlihat dalam perintah-Nya kepada para malaikat untuk bersujud
kepada nenek moyang mereka, Adam ‘alaihissalam, sebagai bentuk penghormatan bagi
Adam dan wujud penghambaan kepada Allah. Sujud tersebut merupakan bentuk
ketaatan dan peribadatan, sebab menaati perintah Allah merupakan salah satu bentuk
penghambaan. Ayat ini juga menunjukkan kepatuhan para malaikat dalam
melaksanakan perintah Allah tanpa adanya penolakan, karena mereka senantiasa

menaati segala perintah yang diberikan.
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Ayat diatas juga menegaskan pentingnya mentaati perintah Allah Ta’alatanpa ada protes
akal, juga menunjukkan bahwa wahyu dari Allah lebih didahulukan dari akal manusia,
karena wahyu bersifat sempurna, sedangkan akal sifatnya terbatas. Ayat-ayat diatas
juga menyingkap keangkuhan Iblis yang enggan sujud karena kesombongannya.
Akibatnya, ia masuk dalam golongan kafir, sedangkan malaikat yang menaati Allah
menjadi golongan yang Allah muliakan. Allah berfirman, “Dan (ingatlah) ketika Kami
berfirman kepada para malaikat, ‘Sujudlah kalian kepada Adam,” maka mereka pun
sujud, kecuali Iblis. la enggan dan sombong, dan ia termasuk golongan yang kafir” (QS.
Al-Bagarah: 34).

Kesombongan merupakan penghalang dari kebaikan, karena dapat mencegah
seseorang dari meraih kemaslahatan, kemenangan, dan keselamatan dirinya sendiri.
Halinilah yang terjadi pada orang-orang yang menyaksikan para rasul, dan menyaksikan
bukti-bukti kebenaran, namun tetap angkuh dan menolaknya. Seperti halnya sebagian
kaum Quraisy dan selain mereka, yang setelah mengenal kebenaran dan menyaksikan
Nabi Muhammad Z—serta mengetahui sifat amanah dan kepribadian beliau sebelum
dan sesudah kenabian—tetap bersikeras menolak akibat rasa sombong dalam diri
mereka.

Ayat-ayat diatas mengandung isbat bahwa Allah memiliki sifat berbicara (kalam), bahwa
hanya Allah yang memiliki hak untuk memerintah dan melarang, serta Allah tidak
dipertanyakan tentang apa yang Dia lakukan, sementara para hamba akan ditanya dan
dihisab. Allah memiliki hikmah yang sempurna dalam setiap perintah dan larangan-Nya,
dan ilmu makhluk tidak akan pernah mampu menjangkau pengetahuan Allah.

Selain itu, ayat-ayat diatas menunjukkan bahwa tempat tinggal pertama Nabi Adam
‘alaihissalam dan istrinya adalah surga. Hal ini menguatkan konsep bahwa bagi siapa
pun yang menaati Allah dengan iman dan amal saleh, tempat kembalinya setelah
kematian adalah surga. Allah berfirman, “Dan Kami berfirman, ‘Wahai Adam, tinggallah
engkau dan istrimu di surga dan makanlah dengan nikmat (buah-buahan) di mana saja
kalian suka’” (QS. Al-Bagarah: 35).

Ayat ini menegaskan bahwa surga dipenuhi dengan nikmat makanan yang berlimpah
serta tempat tinggal yang luas, yang dapat dinikmati dengan penuh kelapangan dan

kebebasan. Allah juga memberi Adam dan istrinya kebebasan menikmati segala yang
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ada di dalamnya tanpa batas, sebagaimana firman-Nya, “dan makanlah dengan nikmat
(berbagai makanan) yang ada disana sesukamu” (QS. Al-Bagarah: 35).

Ayat-ayat diatas juga menunjukkan bahwa diantara bentuk hikmah Allah adalah dengan
menciptakan ujian bagi hamba-hamba-Nya. Allah menguji Adam ‘alaihissalam dengan
melarangnya mendekati satu pohon tertentu, sebagaimana firman-Nya, “Dan janganlah
kamu berdua mendekati pohon ini, sehingga kamu termasuk orang-orang yang zalim”
(QS. Al-Bagarah: 35).

Ayat ini juga menjelaskan kesudahan dari ujian dan balasan secara umum, bahwasanya
melanggar perintah Allah adalah bentuk kezaliman terhadap diri sendiri. Oleh karena itu,
seorang hamba wajib menaati Allah, menjauhi larangan-Nya, dan tidak
mempertanyakan alasan suatu larangan jika tidak diketahui, karena perintah Allah selalu
terselip padanya hikmah yang sempurna.

Ayat-ayat diatas menunjukkan bahwa permusuhan setan terhadap manusia telah ada
sejak Allah menciptakan Nabi Adam ‘alaihissalam, sebagaimana firman-Nya, “Lalu
setan menggoda keduanya sehingga keduanya terjerumus ke luar dari tempat semula”
(QS. Al-Bagarah: 36).

Ini menjadi pelajaran bagi keturunan Adam agar menjadikan setan sebagai musuh, serta
selalu waspada terhadap bisikan dan godaannya, yang bertujuan untuk menjauhkan
mereka dari surga dan menjatuhkan ke dalam kesesatan.

Allah berfirman tentang akibat dari pelanggaran tersebut, “Kami berfirman, ‘Turunlah
kamu! Sebagian dari kalian menjadi musuh bagi sebagian yang lain’” (QS. Al-Bagarah:
36). Ayat ini menunjukkan bahwa surga bukanlah tempat untuk permusuhan dan
kebencian, melainkantempatyang penuh kenikmatan dan kedamaian. Sebaliknya, bumi
adalah tempat yang penuh ujian dan perseteruan.

Melalui ayatini, Allah menegaskan kepada manusia bahwa musuh utama mereka adalah
setan yang terkutuk. Setan mampu menyesatkan manusia dengan cara membisikkan
keindahan maksiat, lalu membawakan alasan-alasan agar seseorang tergoda untuk
melakukannya. Oleh karena itu, manusia harus berhati-hati agar tidak terjatuh dalam
jebakan setan tersebut, sehingga kehilangan jalan menuju surga, sebagaimana Nabi
Adam ‘alaihissalam dahulu dikeluarkan darinya. Allah berfirman, “Dan Kami berfirman,

‘Turunlah kalian! Sebagian dari kalian menjadi musuh bagi sebagian lainnya, dan bagi
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kalian ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi hingga waktu yang ditentukan’” (QS.
Al-Bagarah: 36).

Firman Allah “Dan bagi kalian ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi hingga waktu
yang ditentukan” (QS. Al-Baqgarah: 36) menunjukkan bahwa tempat tinggal manusia dan
setan di bumi hanya bersifat sementara, “hingga waktu tertentu”, yang mengacu pada
dua batas waktu: kehidupan individu hingga kematiannya dan kehidupan umat manusia
hingga Hari Kiamat, manakala kehidupan di bumi berakhir.

Dengan demikian, bumi adalah tempat tinggal sementara hingga waktu yang hanya
diketahui Allah Ta'ala saja. Allah juga menyediakan segala kesenangan di bumi “hingga
waktu yang ditentukan”—segala sesuatu yang bisa dinikmati manusia seperti halnya
makanan, pakaian, dan segala aspek kehidupan, semuanya merupakan kenikmatan
sementara yang telah Allah berikan, sebagai bagian dari ujian kehidupan di dunia?.

Dari ayat ini kita dapat menyadari bahwa kehidupan dunia hanyalah kesenangan
sementara, “hingga waktu yang ditentukan.” Dengan demikian, manusia perlu
menikmati apa yang ada di dunia ini sebagai persiapan menuju kehidupan setelahnya.
Setiap kenikmatan duniawi hendaknya dijadikan jalan demi mencapai kenikmatan abadi
di surga, karena dunia adalah tempat yang sifatnya sementara.

Ayat “hingga waktu yang ditentukan” mengingatkan kita bahwa dunia dan segala
kenikmatannya bersifat sementara. Dunia adalah tempat beramal, namun itu pun
terbatas hingga waktu tertentu. Setan sebagai musuh manusia akan terus mendampingi,
namun perannya juga hanya sementara. Maka, hendaknya manusia bersabar dan terus
beribadah kepada Allah sebentar saja. Firman Allah “hingga waktu yang ditentukan”
dapat menjadi sumber kekuatan dan harapan, serta jalan yang dapat membantu
manusia melewati setiap rintangan dalam perjalanan menuju surga. Allah berfirman,
“Dan bagi kalian ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi hingga waktu yang
ditentukan” (QS. Al-Bagarah: 36).

Kasih sayang dan perhatian Allah akan senantiasa menyertai dan melingkupi manusia,
sebagaimana firman-Nya, “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya,
maka Allah menerima tobatnya. Sungguh, Dia-lah Yang Maha Penerima tobat, Maha

Penyayang” (QS. Al-Baqgarah: 37). Walaupun Adam ‘alaihissalam telah melakukan

28 Imam Qurthubi, Al Jami’ li Ahkamil Quran (1/219).
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kesalahan, Allah tetap menunjukkan kasih sayang dan kelembutan-Nya kepada hamba-
Nya ini, “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah
menerima tobatnya. Sungguh, Dia-lah Yang Maha Penerima tobat, Maha Penyayang”
(QS. Al-Bagarah: 37)

Adam diajarkan oleh Allah doa-doa yang berisi permohonan ampun, di antaranya
adalah, “Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri.” Dengan demikian, Nabi
Adam telah mengakui dosanya dan memohon ampun kepada Allah, kemudian Allah
menerima taubatnya?®, “maka Allah menerima tobatnya. Sungguh, Dia-lah Yang Maha
Penerima tobat, Maha Penyayang” (QS. Al-Baqgarah: 37)

Kasih sayang, perhatian, anugerah, dan kemuliaan yang diberikan Allah ini seharusnya
membuat manusia makin mencintai Tuhan dan Penciptanya, yang telah melimpahkan
nikmat dan perhatian penuh kepadanya, serta memberi penghormatan dan kebaikan
yang tak terhingga.

Allah menutup ayat diatas dengan menyebutkan dua sifat-Nya yang agung, “Sungguh,
Dia-lah Yang Maha Penerima tobat, Maha Penyayang” (QS. Al-Bagarah: 37). Allah
menyatakan bahwa Dialah Zat yang Maha Penerima tobat bagi siapa pun yang bertobat,
memohon ampun, dan kembali kepada-Nya, serta menyatakan bahwa Dialah Zat yang
Maha Penyayang. Kedua sifat ini menuntut seorang hamba untuk selalu bertaubat dan
kembali kepada Allah, berharap akan rahmat-Nya, tunduk kepada-Nya dengan penuh
cinta, sekaligus berharap akan kemurahan dan kasih sayang-Nya, serta takut akan siksa
dan hilangnya nikmat yang telah diberikan.

Ayat diatas juga mengandung perintah untuk turun dari tempat yang tinggi (surga) ke
tempatyang lebih rendah (bumi). Dari surga, Adam dan Hawa diperintahkan untuk turun
ke bumi, akibat godaan setan dan kesalahan mereka ketika memakan buah dari pohon
yang dilarang. Firman Allah, “Kami berfirman, ‘Turunlah kalian semuanya dari surga’”
(QS. Al-Bagarah: 38), menjadi awal bagi kehidupan manusia dan jin di bumi sebagai
bagian dari ujian kehidupan ini.

Kasih sayang Allah senantiasa menyertai hamba-hamba-Nya. Allah menjanjikan kepada

mereka—dan janji-Nya pasti benar—bahwa Dia akan mengirimkan petunjuk berupa para

rasul dan kitab-kitab, yang akan menjelaskan jalanyang lurus dan cara hidup yang benar.

2llbnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/51)
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Allah berfirman, “Maka jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, barang siapa mengikuti
petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut atas mereka dan mereka tidak akan bersedih hati. Dan
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya” (QS. Al-Bagarah: 38-39).

Kemudian, sebagai bagian dari rahmat, Allah menjelaskan keadaan dan akhir dari orang-
orang yang mengikuti petunjuk-Nya; mereka tidak akan merasa takut maupun bersedih.
Mereka terhindar dari ketakutan masa kini ataupun masa depan, serta tidak akan
menyesali apa yang telah berlalu. Dengan demikian, kehidupan mereka tidak akan
terganggu oleh kekhawatiran atau kesedihan, yang kerap membawa rasa sakit, cemas,
dan rasa gelisah. Rasa sedih berkaitan dengan sesuatu yang telah terjadi di masa lalu,
yang sering kali menimbulkan penyesalan. Sedangkan ketakutan berhubungan dengan
masa kini atau masa depan, yaitu rasa cemas akan hal-hal yang belum terjadi.

Syariat Allah adalah petunjuk yang dapat mencegah umat manusia dari berbuat
kejahatan, sekaligus mendatangkan kebaikan, bilamana mereka taat dan mengikuti
petunjuk Allah. Namun, bagi yang ingkar dan mendustakan petunjuk serta ayat-ayat
Allah, maka akhir dari hayatnya adalah neraka, juga kekal di dalamnya.

Allah, Sang Pencipta dan Pemilik segala sesuatu, memberikan petunjuk kepada hamba-
hamba-Nya dan menjelaskan jalan menuju hidayah-Nya, bahwa dia menerima tobat,
mengampuni, dan memaafkan siapa pun yang bertobat dan menaati-Nya, juga
merahmati hamba-hamba-Nya lewat karunia yang diberikan. Dialah Pemilik manusia
dan segala yang mereka miliki. Oleh karena itu, sepatutnya seorang hamba bersikap
penuh kasih sayang, menjadi pemberi petunjuk, melupakan kesalahan, dan pemaaf
kepada sesamanya, yang pada hakikatnya sama sama hamba Allah, dan tidak memiliki
hak atas siapapun.

Ayat-ayat diatas diakhiri dengan peringatan bagi mereka yang kafir dan mendustakan
ayat-ayat Allah, bahwa balasan yang dijanjikan adalah azab yang pedih, “Dan orang-
orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya” (QS. Al-Bagarah: 39). Ayat ini menjadi peringatan tegas dari
Dzat yang tak pernah mengingkari janji-Nya, sekaligus berisi peringatan bagi manusia
agar selalu berhati-hati terhadap kekufuran dan akibat fatal yang ditimbulan, yaitu

kerugian abadi berupa kekal dalam siksa neraka.
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“Wahai Bani Israil, Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu. Dan penuhilah
janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu, dan takutlah kepada-Ku
saja. Dan berimanlah kalian kepada apa (Al-Quran) yang telah Aku turunkan yang
membenarkan apa (Taurat) yang ada pada kalian, dan janganlah kalian menjadi orang
yang pertama kafir kepadanya. Janganlah kalian jual ayat-ayat-Ku dengan harga yang
murah, dan bertakwalah hanya kepada-Ku. Dan janganlah kalian campuradukkan
kebenaran dengan kebatilan dan (janganlah) kalian sembunyikan kebenaran, sedangkan
kalian mengetahuinya. Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta
orang yang rukuk. Mengapa kalian menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,
sedangkan kalian melupakan diri kalian sendiri, padahal kalian membaca Kitab (Taurat)?
Tidakkah kalian mengerti? Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan
salat. Dan (salat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk, (yaitu)
mereka yang yakin, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan
kembali kepada-Nya™.

Pada ayat ini, Al-Qur’an mulai membahas mengenai rahmat Allah Ta’ala kepada Bani
Israil, yang mana Allah menyeru mereka secara langsung, mengingatkan, sekaligus
memperlihatkan besarnya limpahan kebaikan yang diberikan, yang juga diketahui oleh
orang-orang beriman. Israel sendiri adalah gelar dari Nabi Ya’qub ‘alaihissalam.

Allah Ta’ala dalam ayat ini menyebutkan berbagai nikmat yang diberikan kepada Bani
Israil, sembari menuntut mereka agar menepati janji kepada Allah, sehingga berhak
mendapatkan balasan yang sempurna. Allah berfirman, “Wahai Bani Israil, ingatlah

nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada kalian, dan penuhilah janji kalian kepada-
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Ku, niscaya Aku akan penuhi janji-Ku kepada kalian, dan hanya kepada-Ku lah kalian
harus takut” (QS. Al-Baqgarah: 40).

Seruan ini dimulai dengan kata panggilan "Ya", yang bermakna ajakan untuk
memerhatikan dan mendengarkan dengan saksama. Bani Israil dinisbatkan kepada Nabi
Ya’qub ‘alaihissalam (Israel) sebagai bentuk penghormatan dari Allah Ta’ala.

Ini merupakan bentuk kelembutan Allah Ta’ala, yang mana Allah menyeru mereka
dengan penuh hormat, sekaligus mengingatkan akan nikmat-nikmat yang telah
dberikan—nikmat yang sepenuhnya mereka tau dan sadari. Nikmat-nikmat ini akan
dijelaskan lebih lanjut dalam ayat-ayat berikutnya, sebagaimana firman-Nya, “Ingatlah
nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada kalian.”

Setelah mengingatkan Bani Israil akan nikmat-nikmat yang telah Allah berikan dan
mereka kenal, Allah memerintahkan mereka untuk memenuhi perjanjian yang telah
disepakati. Allah berfirman, “Dan penuhilah janji kalian kepada-Ku” agar Dia membalas
dengan janji-Nya yang telah ditetapkan, “Penuhilah janji kalian kepada-Ku, niscaya Aku
akan memenuhi janji-Ku kepada kalian” (QS. Al-Baqgarah: 40).

Di sini tampak jelas bagaimana kelembutan Allah dalam menyampaikan risalah; pesan-
pesan diatas disampaikan dengan penuh hikmah dan bertahap, dimulai dengan
panggilan yang lembut, lalu penisbatan Bani Israil kepada Nabi Ya’qub ‘alaihissalam
sebagai bentuk kehormatan. Selanjutnya, Allah mengingatkan akan segala nikmat yang
telah dianugerahkan, diakhiri dengan perintah agar perjanjian tersebut ditepati, yang
balasannya adalah pemenuhan janji Allah kepada mereka.

Ayat ini menunjukkan pentingnya metode pendekatan secara bertahap dan teratur
dalam menyampaikan sesuatu, mengajar, serta berdakwah. Penyampaian secara
bertahap mampu membangkitkan kesadaran orang yang lalai sekaligus mengoreksi
pemahamannya dengan lembut.

Allah tidak menggunakan seruan yang penuh cela ataupun serangan langsung. Dengan
ini, Allah mengajarkan bahwa seyogyanya bagi seorang penasihat agar tidak memulai
dakwah dan nasehatnya dengan teguran keras atau kritikan tajam. Sebaliknya, dia
diminta untuk menggugah minat audiens, agar mau mendengar dan merespons secara
terbuka.

Disisi lain, seseorang perlu menyapa orang lain dengan lemah lembut, dengan cara yang

paling baik dan menyenangkan. Jika Allah Ta’ala saja menyapa hamba-hamba-Nya
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dengan penuh kelembutan, maka tentu lebih utama bagi manusia untuk saling
bermuamalah dengan ramah dan penuh kebaikan.

Ayat-ayat diatas juga mengajarkan pentingnya metode penyampaian yang dimulai
dengan penjelasan umum, kemudian diikuti dengan perincian. Penyampaian yang
dimulai dengan hal-hal bersifat umum dapat menarik perhatian pendengar,
membangkitkan rasa ingin tahu untuk memahami lebih lanjut, juga menjadi cara yang
efektif untuk mengarahkan pikiran menuju kebenaran yang seharusnya diamalkan.
Mengingatkan seseorang pada nikmat yang telah diberikan, dapat menimbulkan rasa
malu yang akan mendorongnya untuk mendengar lebih seksama dan mengikuti arahan
yang disampaikan. Rasa syukur dan kepatuhan akan lebih mudah tumbuh dalam hati
yang sehat dan jujur, berbeda halnya dengan mereka yang di dalam hatinya terdapat

penyakit atau sifat keras kepala.

Rincian mengenai Bani Israil dalam Al-Qur'an, merupakan bukti kenabian Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam, yang mana beliau hidup di Makkah dalam keadaan ummi,
tidak bisa membaca atau menulis. Hal ini menegaskan bahwa pengetahuan beliau akan
sejarah dan hakikat yang hanya diketahui Bani Israil bukanlah hasil dari pengetahuan
sebelumnya, melainkan wahyu dari Allah. Sehingga hal ini menjadi hujjah bahwa Al-
Qur'an benar-benar berasal dari Allah Ta'ala.

Selain itu, arahan diatas menunjukkan bahwa Al-Qur’an dan agama Islam ditujukan
kepada seluruh umat manusia, termasuk umat-umat terdahulu, seperti Bani Israil.

Ayat diatas mengingatkan Bani Israil akan berbagai nikmat yang telah Allah berikan
kepada mereka, serta menuntut mereka agar menepati perjanjian yang telah Allah
tetapkan, yaitu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta menegakkan syariat yang
diturunkan. Dengan demikian, mereka akan menerima balasan yang sempurna dari
Allah Ta’ala.

Kemudian, Allah memerintahkan mereka untuk merasa takut dan tunduk hanya kepada-
Nya, sebagaimana firman Allah, “dan hanya kepada-Ku lah kalian harus takut” (QS. Al-
Baqgarah: 40). Rasa takut sendiri merupakan salah satu sebab ketaatan.

Allah Ta’ala berfirman kepada Bani Israil, “Dan berimanlah kepada apa yang telah Aku

turunkan, yang membenarkan apa yang ada pada kalian, dan janganlah kalian menjadi
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orang pertama yang kafir kepadanya, dan janganlah kalian menukar ayat-ayat-Ku dengan
harga yang sedikit, dan hanya kepada-Ku kalian harus bertakwa” (QS. Al-Baqarah: 41).
Allah memerintahkan Bani Israil untuk beriman kepada Al-Qur’an, sebuah wahyu yang
“membenarkan apa yang ada pada kalian”—yakni, membenarkan kitab-kitab
sebelumnya dan tidak bertentangan dengan ajaran mereka. Ini menunjukkan bahwa Ahli
Kitab, dengan ajaran yang ada dalam kitab suci mereka, dapat mengenali kebenaran Al-
Qur’an sebagai wahyu dari Allah.

Ayat ini juga menjadi bukti kejujuran Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam
sebagai utusan Allah, yang membawa risalah yang selaras dan sejalan dengan kitab-
kitab samawi sebelumnya.

Setelah menjelaskan kebenaran yang begitu jelas adanya, Allah melarang mereka untuk
mengingkari kebenaran tersebut, sebagaimana firman-Nya, “Dan janganlah kalian
menjadi orang pertama yang kafir kepadanya” (QS. Al-Bagarah: 41). Ini merupakan
bagian dari pendekatan bertahap ketika menjelaskan dan menegaskan sesuatu.
Selanjutnya, Allah melarang Bani Israil agar tidak mendahulukan kepentingan duniawi
yang semu di atas ayat-ayat Al-Quran yang membawa kebaikan dunia dan akhirat, “Dan
janganlah kalian menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit, dan hanya kepada-Ku
kalian harus bertakwa.” Allah memperingatkan agar mereka tidak menukar ayat-ayat
Allah dengan harga yang “murah”, karena semua harta dunia menjadi rendah nilainya
jika dibandingkan dengan harga beriman kepada ayat-ayat Allah, yang merupakan
kekayaan dan kemuliaan tertinggi bagi seorang hamba.

Ayat-Ayat diatas menunjukkan adanya variasi dalam menyampaikan risalah: melalui
pengingat, perintah untuk menepati janji, bertakwa, dan beriman kepada wahyu yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Penegasan ini
didukung oleh bukti yang kuat, yaitu fakta bahwa Al-Qur’an tidak bertentangan dengan
kitab-kitab Bani Israil, namun membenarkan kitab-kitab tersebut. Kemudian Allah
melarang Bani Israil untuk meremehkan ayat-ayat-Nya setelah mengetahui kebenaran.
Allah menggambarkan tindakan orang yang mendahulukan keinginan duniawi di atas
ayat-ayat-Nya seolah-olah dia telah menukar ayat-ayat Allah dengan harga murah. Ini
disebabkan karena mendahulukan hawa nafsu atau hal-hal duniawi lainnya merupakan
sesuatu yang hina jika dibandingkan dengan ayat-ayat Allah dan perintah-Nya. Hal ini

menegaskan bahwa agama Allah tak berbilang harganya, seorang mukmin tidak boleh
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mengorbankan kebenaran demi hal-hal yang bertentangan dengan kebenaran tersebut,
dan beranggapan bahwa hal tersebut mendatangkan manfaat lebih.

Ayat-ayat Allah jauh lebih agung untuk ditukar dengan imbalan duniawi yang rendah.
Semua hal selain ayat-ayat Allah hanyalah sedikit dan remeh bila dibandingkan dengan
kebesaran ayat, janji, ancaman, serta surga abadi yang telah disediakan bagi orang-
orang yang beriman.

Kemudian Allah memerintahkan mereka dengan perintah yang sangat penting, “dan
bertakwalah hanya kepada-Ku.” (QS. Al-Bagarah: 41). Sikap takwa kepada Allah dapat
mendorong pada ketaatan, sekaligus membawa seseorang pada sikap mengutamakan
keimanan di atas imbalan dunia yang jumlahnya sedikit. Seseorang yang lebih memilih
keuntungan yang sifatnya sedikit merupakan orang yang kurang takwanya.

Dari sini dapat dipahami bahwa takwa dapat mendorong seseorang pada ketaatan,
namun sebaliknya dapat membawa kepada kemaksiatan. Seseorang dapat mengukur
kadar takwanya dengan melihat sejauh mana ketaatannya kepada Allah, rasa takutnya
terhadap dosa, dan harapannya akan rahmat Allah Ta'ala.

Kemudian Allah melarang Bani Israil dari mencampuradukkan kebenaran dengan
kebatilan dan melarang mereka menyembunyikan kebenaran. Allah berfirman, “Dan
Jjanganlah kalian campuradukkan yang benar dengan yang salah, dan janganlah kalian
sembunyikan kebenaran sedangkan kalian mengetahuinya” (QS. Al-Bagarah: 42). Ayat
ini menunjukkan bahwa Bani Israil mengetahui kebenaran secara pasti, karena
mencampuradukkan antara kebenaran dan kebatilan hanya mungkin terjadi pada orang
yang memahami keduanya.

Ayatini juga membuka kenyataan bahwa mereka mengenal kebenaran yang dibawa Nabi
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam sama jelasnya seperti mereka mengenal diri
mereka sendiri, karena ajaran dalam kitab-kitab mereka sejalan dengan yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad, Ini menunjukkan kebenaran risalah yang beliau
sampaikan.

Pelajaran penting dari ayat ini adalah, seseorang yang mengetahui kebenaran harus
berhati-hati agar tidak mencampuradukkan antara kebenaran dengan kebatilan, atau
menyembunyikannya demi keuntungan duniawi yang semu.

Setelah Allah melarang Bani Israil mencampur aduk antara kebenaran dengan kebatilan,

Allah memerintahkan mereka untuk menunaikan ibadah, yaitu, “Dan dirikanlah shalat,
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tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk” (QS. Al-Baqarah: 43).
Dalam ayat ini, perintah untuk shalat disebut dua kali: pertama dengan kata “shalat”
secara langsung, dan kedua melalui ungkapan “rukuklah”. Pengulangan ini berfungsi
sebagai penegasan untuk menunjukkan betapa pentingnya shalat secara umum, serta
mendorong pelaksanaan shalat berjamaah secara khusus.

Gaya bahasa yang unik ini bertujuan untuk menghindari pengulangan kata yang sama,
sekaligus memberi makna tambahan, yaitu anjuran untuk mendirikan shalat secara
berjamaah. Mengungkapkan sebagian ibadah (rukuk) untuk menunjukkan
keseluruhannya (shalat) menunjukkan bahwa setiap bagian dari shalat merupakan
bagian dari rangkaian lengkapnya. Karena pelaksanaan ibadah tidak lengkap hanya
dengan mengerjakan salah satu bagian saja; namun keseluruhan rangkaiannya harus
terpenuhi. Demikian juga, istilah “sujud” dalam Al-Qur’an sering mewakili shalat secara
keseluruhan, seperti dalam firman Allah, “Dan orang-orang yang bermalam untuk Tuhan
mereka dengan bersujud dan berdiri” (QS. Al-Furgan: 64).

Ayat berikutnya berisi teguran atas sikap Bani Israil yang memerintahkan orang lain
untuk berbuat baik, namun mereka sendiri tidak mengamalkannya. Termasuk dalam hal
ketidaktaatan mereka terhadap apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam, sebagaimana firman Allah, “Mengapa kamu menyuruh orang lain
(mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri?” (QS. Al-Bagarah:
44). Termasuk di dalam kebaikan adalah beriman kepada apa yang dibawa oleh Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.

Orang-orang Yahudi di Madinah dahulu sering berkata kepada kerabat mereka yang telah
masuk Islam, “Tetaplah kamu diatas ajaran yang kamu terima dari orang ini
(Muhammad), karena ajarannya benar.” Namun, meskipun Orang-Orang Yahudi tadi
memerintahkan orang lain untuk mengikuti ajaran Muhammad, mereka sendiri enggan
melakukannya®°.

Ayat diatas mengingatkan kita agar tidak memerintahkan kebaikan sementara dirinya
sendiri enggan mengerjakannya, atau menolak kebaikan ketika dinasehati. Allah

menggambarkan perilaku seperti ini sebagai orang yang tidak berakal, “Apakah kamu

30 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (1/248).
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tidak berpikir?” (QS. Al-Bagarah: 44), seolah-olah ia tidak memahami dan tidak
memanfaatkan akalnya.

Ayat diatas juga mengajarkan pentingnya sabar dan rendah hati ketikas menerima
kebenaran, selalu mengendalikan hawa nafsu, dan mengikuti kebaikan yang sudah
diketahui. Seseorang yang mengetahui kebenaran namun tidak mengamalkannya, atau
memerintahkan kebaikan namun tidak dia kerjakan, serupa dengan orang yang tidak
berakal, karena ia tidak mengambil manfaat dari akalnya sendiri.

Kemudian Allah Ta’ala memberikan arahan kepada manusia, agar berpegang pada dua
hal yang sangat membantu dalam menjalankan kebenaran dan berbuat kebaikan, yaitu
sabar dan shalat. Allah berfirman, “Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan
sabar dan shalat. Dan sesungguhnya itu berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk”
(QS. Al-Bagarah: 45).

Ini menunjukkan bahwa kesabaran merupakan sarana penting untuk bertahan dalam
kebenaran, ketika menerima petunjuk, serta terus konsisten dalam kebaikan. Jiwa
seseorang sangat butuh pada apa yang namanya sabar, baik ketika menundukkan hawa
nafsu, menghadapi godaan setan dari golongan manusia dan jin, maupun ketika
menjaga diri, sehingga tetap taat dan terjauh dari maksiat.

Demikian halnya dengan salat, sebuah ibadah yang memiliki pengaruh besar dalam
memperoleh pertolongan Allah, membantu seseorang ketika mengerjakan kebaikan,
dan menjauhkannya dari keburukan.

Namun, shalat terasa berat bagi orang-orang yang tidak khusyuk, sedangkan bagi
mereka yang khusyuk— hatinya tunduk kepada Allah—shalat terasa ringan dan tidak
memberatkan. Ini mengisyaratkan bahwa orang yang tidak khusyuk menganggap shalat
sebagai beban, sedangkan orang-orang yang khusyuk merasakannya sebagai
kenikmatan dan kemudahan.

Khusyuk adalah: merasa takut, tenang, menghinakan diri, serta tunduk sepenuh hati
kepada Allah Ta’ala. Hal ini menunjukkan bahwa sebaik-baiknya sarana yang dapat
dijadikan pegangan oleh seorang Muslim setelah pertolongan Allah adalah bersabar dan
mendirikan shalat.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sendiri, ketika menghadapi persoalan yang

berat, segera mendirikan shalat. Hudzifah radhiyallahu ‘anhu berkata, “Dahulu
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam apabila menghadapi perkara yang sulit, beliau

segera melaksanakan shalat. ™’
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“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu, dan Aku telah
melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini (pada masa itu). Dan takutlah
kamu pada hari (kiamat), (ketika) seseorang tidak dapat menggantikan orang lain sedikit
pun, tidak diterima tebusan darinya, tidak bermanfaat syafaat baginya, dan mereka tidak
akan ditolong. Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir'aun dan)
pengikut-pengikut Fir'aun. Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu.
Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-anak
perempuanmu. Dan pada yang demikian itu merupakan cobaan yang besar dari
Tuhanmu. Dan (ingatlah) ketika Kami membelah laut untukmu, lalu Kami
menyelamatkan kamu dan menenggelamkan (Fir'aun dan) pengikut-pengikut Fir'aun,
sedangkan kamu menyaksikan.” (QS. Al-Baqarah: 47-50)

Pada ayat-ayat diatas, Allah menyeru Bani Israil berulang kali dalam bentuk panggilan
langsung, agar mereka ingat akan nikmat-nikmat yang Allah berikan. Hal ini juga berguna
sebagai pelajaran bagi kaum muslimin tentang pengalaman umat-umat terdahulu. Allah
berfirman, “Dan sungguh, Aku telah melebihkan kalian di atas seluruh alam” (QS. Al-
Baqgarah: 47), yang menunjukkan keutamaan yang Allah berikan kepada Bani Israil.

Dari keistimewaan ini, muncul pelajaran lain yang dapat dipetik, yaitu bahwa jikalau Al-
Qur'an bukan berasal dari Allah, tentu tidak akan ada pujian seperti ini untuk Bani Israil.
Allah tidak akan menyebut keutamaan mereka jika ayat ini hanya karangan manusia. Hal
ini menguatkan bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah yang murni adanya, dan sekaligus
menunjukkan kebenaran nubuwat yang dibawa oleh Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam. Beliau tidak berbicara lewat hawa nafsu, melainkan menyampaikan wahyu

dengan jujur, disampaikan apa adanya.

3" Ahmad (38/330) No. (23399)
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Ayat-ayat diatas menunjukkan pentingnya pengulangan ketika memberikan nasihat,
menakut-nakuti, atau memperingatkan akibat buruk maksiat dan penolakan terhadap
kebenaran.

Allah mengingatkan Bani Israil berbagai nikmat yang telah Dia anugerahkan kepada
mereka, termasuk pengutamaan atas umat lain pada zaman tersebut, atau
pengutamaan mereka atas semua manusia secara mutlak®?, dengan mengutus banyak
nabi diantara mereka.

Setelahitu, Allah memerintahkan agar bertakwa, yang di dalamnya mencakup kewajiban
beriman kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam berserta ajaran yang
dibawanya. Allah menyampaikan peringatan ini dengan mengingatkan mereka akan hari
kiamat, sebagaimana firman-Nya, “Dan takutlah akan hari ketika seseorang tidak dapat
membela orang lain sedikit pun” (QS. Al-Baqgarah: 48). Dalam ayat ini Allah menegaskan
dahsyatnya hari tersebut dengan memberi isyarat, tanpa memperinci keadaan
didalamnya

Pendekatan ini mengisyaratkan bahwa pada hari kiamat, tidak ada yang dapat memberi
manfaat, tak ada kerabat atau teman yang bisa menolong, dan tidak ada amal orang lain
yang bisa menolong seseorang. Pada hari itu, setiap orang hanya akan mendapat
balasan sesuai amalnya sendiri, kecuali dengan rahmat dan izin Allah Ta’ala.

Kemudian Allah menjelaskan keadaan lain pada hari kiamat, “Dan tidak akan diterima
syafaat darinya”,artinya, orang-orang kafir tidak akan mendapatkan syafaat. Ini
disebabkan karena besarnya dosa dan kekufuran mereka, hingga tak ada lagi peluang
untuk mendapatkan ampunan dan syafaat.

“Dan tidak akan diterima tebusan darinya”—tidak ada yang bisa membayar tebusan
untuk menyelamatkan diri atau orang lain, “dan mereka tidak akan ditolong.” Pada hari
itu, tak ada seorang pun yang dapat memberikan pertolongan atau bantuan. Ayat ini
menunjukkan bahwa mereka yang enggan beriman kepada Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam dan risalahnya, termasuk diantaranya penganut agama-agama samawi

sebelum diutusnya Rasulullah, berada diatas kekufuran.

32 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (1/256).
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Syafaat sendiri memiliki berbagai rincian dan klasifikasi, yang banyak dijelaskan dalam
banyak kitab-kitab akidah.

Tahapan dalam ayat-ayat ini membawa kita ke puncak kehidupan akhirat, di mana
segala sesuatu bergantung pada amal perbuatan masing-masing. Pada hari itu, tidak
ada bantuan atau penolong selain Allah, tidak ada tebusan yang bisa menyelamatkan
seseorang. Hal ini menuntut manusia untuk merasa takut dan selalu introspeksi diri,
selalu sadar bahwa ia diharuskan memutus ketergantungan pada siapa pun selain Allah
dalam menghadapai kedahsyatan hari kiamat. Tidak ada yang bisa menjaminnya, baik
itu suku, garis keturunan, status sosial, atau bahkan statusnya sebagai keturunan orang-
orang saleh atau para nabi. Seseorang hanya bisa menggantungkan harapannya kepada
Allah semata.

Dalam konteks pendidikan dan dakwah, ayat ini mengajarkan pentingnya mengingatkan
seseorang akan nikmat-nikmat Allah terlebih dahulu, karena hal tersebut dapat
membangkitkan rasa malu dan syukur kepada Sang Pemberi nikmat. Setelah itu, barulah
disampaikan ajakan untuk mendirikan shalat, menerima kebenaran, memurnikan niat,
diikuti dengan mengingatkan, bahwa akan ada hari pembalasan setelahnya, sebagai
pendekatan akhir dalam mengarahkan manusia kepada kebaikan.

Setelah Allah menakut-nakuti Bani Israil, Allah kembali mengingatkan mereka akan
nikmat-nikmat-Nya, yang menunjukkan betapa besar kasih sayang dan rasa cinta Allah,
supaya mereka mendapat petunjuk dan kembali kepada-Nya.

Allah menggunakan pendekatan yang berulang namun tetap lembut, sebuah pengingat
yang tidak berlebihan, tidak pula membuat bosan, atau malah terlalu singkat sehingga
dapat mengurangi makna. Betapa besar kasih sayang Allah yang tercermin dalam ayat
ini,sekaligus menunjukkan akan kebenaran nama-nama dan sifat-sifat-Nya yang begitu
sempurna.

Dalam ayat ini, Allah mengingatkan Bani Israil tentang nikmat diselamatkan dari Fir'aun,
manakala Allah bebaskan mereka dari penindasan dan kekejaman Fir'aun, sebagaimana
firman-Nya, “Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kalian dari (penindasan)

pengikut Fir'aun, yang menimpakan siksaan berat kepada kalian” (QS. Al-Baqgarah: 49).
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Dikisahkan bahwa Fir'aun menghina dan merendahkan mereka dengan cara memaksa
mereka melakukan pekerjaan paling sulit sebagai bentuk siksaan®:.

Iniadalah gambaran umum tentang nbagaimana beratnya penderitaan yang dialami Bani
Israil di bawah kekuasaan Fir’aun, agar mereka memahami keseluruhan permasalahan
yang ada. Setelah itu, Allah memperinci dan menjelaskanya secara detail. Sebuah hal
yang seharusnya mendorong mereka untuk bersyukur kepada Allah, Sang Penolong dan
Penyelamat.

Allah menguraikan kekejaman Firaun dengan memperinci penderitaan yang dialami,
“mereka menyembelih anak-anak lelaki kalian”, yaitu anak-anak laki-laki mereka
dibunuh. Ini merupakan ujian yang sangat besar dari Allah, namun mereka diselamatkan
dari kekejaman itu. Fir'aun juga “membiarkan hidup perempuan-perempuan kalian”,
yaitu membiarkan anak perempuan mereka untuk diperbudak dan dihinakan®*. Allah
mengingatkan mereka akan nikmat besar ini, yaitu dengan diselelamatkan dari
kekejaman Fir'aun yang gemar menindas, menyiksa, dan menumpahkan darah anak-
anak mereka. Allah berfirman, “Dan pada yang demikian itu terdapat ujian yang besar
dari Tuhanmu”, yang menunjukkan betapa besar kebaikan Allah ketika menyelamatkan
mereka dari kekejaman Fir'aun.

Perubahan gaya, variasi, dan pengulangan ketika menyampaikan suatu hal merupakan
cara untuk merangsang akal dan menyegarkan memori. Pendekatan seperti ini dapat
mengingatkan seseorang melalui berbagai bentuk dorongan—baik anjuran dalam
kebaikan maupun peringatan dari keburukan—sehingga ia dapat kembali pada akal
sehatnya dan mengikuti jalan yang benar.

Dalam upaya mengarahkan diri sendiri atau orang lain, seseorang perlu ingat dan
mengingatkan betapa banyak nikmat-nikmat Allah yang tak terhitung pada dirinya,
seperti seringnya Allah menyelamatkan dia dari musibah, penyakit, dan berbagai ujian.
la perlu merenung betapa sering Allah tutupi aibnya, jauhkan dia dari pandangan musuh,
dan dijaga keamanan, kehormatan, harta, dan agamanya. Selain itu, mengingatkan diri

akan adanya hari akhir, ketika tak seorang pun mendapat manfaat dari amal orang lain

33 Ibnul Jauzi, Zadul Masir fi Ilmi Tafsir (1/65)
34ldem
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dan tak ada yang bisa membelanya saat itu, adalah cara paling efektif untuk
mengembalikan hati ke jalan yang benar, atas izin Allah Ta’ala.
Allah Ta’ala kemudian mengingatkan Bani Israil akan nikmat-nikmat lainnya melalui
berbagai mukjizat yang menakjubkan. Allah berfirman, “Dan (ingatlah) ketika Kami
membelah laut untuk kalian, lalu Kami menyelamatkan kalian dan menenggelamkan
pengikut-pengikut Fir’aun, sedang kalian menyaksikan” (QS. Al-Bagarah: 50).
Pada ayat ini terdapat beberapa mukjizat besar:

1. Allah membelah lautan, membukanya sehingga dapat dilalui

2. Mereka melewati jalan tersebut di antara dua bagian laut yang terbelah,

3. Allah menyelamatkan mereka dari kejaran Fir’aun.

4. Allah menenggelamkan Fir’aun, sehingga mereka terbebas dari ancaman musuh.

5. Mereka menyaksikan langsung semua ini—terbelahnya laut, tenggelamnya

musuh, dan keselamatan mereka sendiri sebagai tanda kemenangan.

Ayat-ayat ini menegaskan akan besarnya nikmat Allah serta kekuasaan-Nya yang
bersifat mutlak, yang tidak dapat dihalangi oleh siapa pun. Allah Maha Mampu
menghancurkan orang-orang yang sombong, lalim, dan suka menindas. Allah selalu
mengawasi dan mengintai orang-orang zalim, dan ketika menghukum mereka, Allah
akan menghukumnya dengan kekuatan dan keperkasaan yang sempurna.
Dengan demikian, seorang muslim hendaknya waspada akan bahaya kesombongan
dam suka menindas, yang mana hal tersebut pasti akan terkalahkan bila berhadapan
dengan kekuasaan Allah. Ayat inijuga menegaskan bahwa Allah mampu menolong orang
yang terzalimi, sehingga mereka hanya perlu bergantung kepada Allah, Zat yang Maha
Kuat lagi Maha Perkasa.
Hal ini menunjukkan bahwa di antara sifat-sifat Allah Ta’ala adalah; kekuatan,
kekuasaan, pertolongan, dan rahmat. Allah Maha Kuasa dalam menjalankan segala
urusan-Nya, bahkan dengan cara yang melampaui hukum-hukum alam yang ada. Allah
juga mampu memberi kekuatan kepada kaum yang lemah dengan membinasakan
musuh-musuh mereka.
Semua ini mengharuskan seorang hamba agar selalu mencintai-Nya, merasa takut akan
keagungan-Nya, dan berharap pada rahmat-Nya. Tidak ada satu pun yang sulit bagi

Allah, baik di bumi maupun di langit; kekuasaan-Nya meliputi segala sesuatu.
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Ayat ini menggambarkan perubahan perilaku Bani Israil yang, meskipun telah menerima
banyak nikmat, namun tetap menyembah patung anak sapi (yang merupakan
sesembahan) selain Allah. Allah berfirman, “Dan (ingatlah) ketika Kami menjanjikan
kepada Musa empat puluh malam, kemudian kalian menjadikan anak sapi sebagai
sesembahan sepeninggalnya, dan kalian adalah orang-orang yang zalim” (QS. Al-
Bagarah: 51).

Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa penyimpangan dalam masyarakat atau individu bisa
terjadi karena kurangnya kesabaran ketika mengerjakan ketaatan, mengikuti agama
selain Allah, atau tunduk pada godaan setan. Allah telah berjanji kepada Nabi Musa
‘alaihissalam akan menurunkan Taurat dalam 40 hari kedepan, namun Bani Israil tidak
sabar menunggu hingga janji tersebut tuntas. Mereka malah menyembah patung anak
sapi yang dibuat oleh Samiri dari emas, padahal mereka sedang menantikan anugerah
wahyu Taurat.

Ini menjadi pelajaran penting bagi manusia agar selalu waspada terhadap bahaya
tergesa-gesa, yang dapat menjerumuskan seseorang ke dalam kubangan dosa, seperti
tergesa dalam mencari rezeki hingga melibatkan cara yang haram, berbuat curang, atau
pun suap, yang merupakan bentuk kezaliman terhadap diri sendiri. Allah mengakhiri ayat
ini dengan menegaskan bahwa tindakan menyembah anak sapi adalah bentuk
kezaliman terhadap diri mereka sendiri, “kemudian kalian menjadikan anak sapi sebagai
sesembahan sepeninggalnya, dan kalian adalah orang-orang yang zalim.”

Namun, meskipun mereka telah melakukan kesalahan besar, Allah tetap memberikan
ampunan-Nya, sebagaimana firman-Nya, “Kemudian Kami memaafkan kalian setelah
itu, agar kalian bersyukur” (QS. Al-Bagarah: 52). Ini menunjukkan betapa besarnya
ampunan Allah, sehingga manusia dapat mensyukuri kebaikan-Nya, yaitu berupa
ampunan dosa dan dibukanya pintu tobat.

Ampunan Allah ini seharusnya menumbuhkan rasa syukur dalam diri seorang hamba,
sekaligus mengakui bahwa hanya Allah yang memberi segala nikmat dan layak disyukuri.

Rasa syukur ini perlu diwujudkan dalam ketaatan, baik dalam keyakinan maupun
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anggota badn, juga pada anggota lisan yang senantiasa memuji Allah, mengakui bahwa
Dia-lah satu-satunya Pemberi nikmat yang berhak mendapatkan pujian.

Di antara nikmat Allah yang tidak kalah besarnya adalah, diberikannya kitab dan
pembeda (furgan) kepada Nabi Musa agar kaumnya mendapat petunjuk dan mengenal
jalan yang membawa mereka kepada Allah dan ridha-Nya. Allah berfirman, “Dan
(ingatlah) ketika Kami memberikan kepada Musa kitab (Taurat) dan furqan, agar kalian
mendapat petunjuk” (QS. Al-Baqgarah: 53).

Kitab-kitab yang Allah turunkan kepada para nabi merupakan nikmat besar yang bernilai
agung. Salah satunya adalah Taurat yang diwahyukan kepada Nabi Musa ‘alaihissalam.
Ini mengingatkan kita perlunya mengambil pelajaran dari umat-umat terdahulu dan
mensyukuri nikmat Al-Qur’an, yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad shallallahu

‘alaihi wasallam sebagai panduan hidup yang sempurna.
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Dalam ayat-ayat ini, Allah mengisahkan interaksi antara Nabi Musa ‘alaihissalam dengan
kaumnya, khususnya mengenai perintah-perintah yang beliau sampaikan serta respons
mereka terhadapnya. Nabi Musa menjelaskan bahwa mereka telah menzalimi diri
mereka sendiri karena menyembah anak sapi selain Allah. Allah berfirman, “Dan
(ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, ‘Wahai kaumku, sungguh, kalian telah
menzalimi diri kalian sendiri dengan menjadikan anak sapi sebagai sesembahan’” (QS.
Al-Baqgarah: 54).

Dalam susunan ayat diatas, Allah menyebutkan pernyataan kezaliman terhadap diri
mereka terlebih dahulu, “Kalian telah menzalimi diri kalian sendiri”, sebelum
menjelaskan sebabnya, “dengan menjadikan anak sapi sebagai sesembahan”.
Penyebutan putusan (hukum) terlebih dahulu dapat menarik perhatian pembaca untuk

memahami sebab kezaliman tersebut. Gaya penyampaian ini seperti ini mampu
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menambah daya tarik penyampaian, menstimulasi pikiran agar mengikuti penjelasan
yang akan dijelaskan, serta memberikan arahan yang efektif dan edukasi mendalam.
Hal ini menunjukkan pentingnya menggunakan gaya penyampaian yang mampu
membangkitkan perhatian, sehingga dapat mendorong pendengar atau pembaca untuk
lebih mengikuti arahan, pesan, pengetahuan, dan tujuan yang ingin disampaikan.

Allah kemudian menjelaskan kepada Bani Israil tatacara bertaubat dari dosa besar yang
telah diperbuat, yaitu dengan kembali kepada-Nya, Sang Pencipta yang telah
menciptakan mereka dari ketiadaan. Allah berfirman, “Maka bertaubatlah kepada
Pencipta kalian” (QS. Al-Bagarah: 54).

Ibnu Katsir rahimahullah menyebutkan bahwa kalimat “kepada Pencipta kalian”
mengisyaratkan besarnya kesalahan yang diperbuat, karena mereka telah menyembah
sesuatu selain Allah, padahal Allah lah yang telah menciptakan mereka®®. Ini
menunjukkan betapa beratnya dosa syirik, sehingga Allah memerintahkan Bani Israil
untuk membunuh diri mereka sendiri, sebagai bentuk penebusan, “Maka bunuhlah
dirimu, itu lebih baik bagi kalian di sisi Pencipta kalian”.

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah memiliki hak mutlak dalam menetapkan hukum
sesuai kehendak-Nya, dan tak ada yang dapat menghalangi ketetapan-Nya. Allah lah
Pemilik segala sesuatu, dan Dia-lah yang berhak bertanya, sementara makhluk akan
ditanya, sebagaimana firman-Nya, “Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia kerjakan,
tetapi merekalah yang akan ditanya” (QS. Al-Anbiya: 23).

Halini juga menunjukkan rahmat Allah yang begitu besar kepada umat Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam, karena Allah tidak memerintahkan mereka untuk bunuh diri
sebagai bentuk penebusan dosa, melainkan cukup dengan bertaubat, memohon
ampunan, dan meninggalkan dosa tersebut. Allah menyebutkan sifat-Nya sebagai Yang
Maha Menerima tobat dan Maha Penyayang, “Kemudian Dia menerima tobat kalian.
Sungguh, Dia-lah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang”. Inimerupakan dua nikmat
besar yang mengharuskan seseorang agar selalu bersyukur dan memuji Allah, Oleh
karenanya, Allah masih menerima tobat mereka meskipun dosa yang dilakukan sangat

besar.

3% Ibnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/96)
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Allah kemudian memperlihatkan sikap keterlaluan Bani Israil yang, meskipun telah
melihat tanda-tanda kebenaran, namun tetap mengajukan syarat yang tidak pantas.
Firman Allah, “Dan (ingatlah) ketika kalian berkata, ‘Wahai Musa, kami tidak akan
beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan jelas’” (QS. Al-Bagarah: 55),
Mereka menunjukkan arogansi dan kesombongan dengan mengajukan syarat bahwa
mereka harus melihat Allah secara langsung untuk bisa beriman, Sikap seperti ini
mengingatkan manusia untuk selalu berhati-hati, agar tidak melampaui batas dalam
kebatilan.

Sebagai hukuman, Allah menurunkan siksaan berupa sambaran petir yang
membinasakan di depan mata mereka, “Maka sambaran petir menyambar kalian,
sementara kalian menyaksikan”. Namun, karena kasih sayang dan kekuasaan Allah yang
Maha Besar, mereka dihidupkan kembali setelah kematian itu, “Kemudian Kami
membangkitkan kalian setelah kematian kalian agar kalian bersyukur” (QS. Al-Bagarah:
56).

Ayat ini menunjukkan keagungan dan kekuasaan Allah yang tak terbatas, juga
mengajarkan kita untuk merasa takut dan waspada terhadap kemurkaan-Nya.

Allah mengingatkan pentingnya rasa syukur atas kehidupan kedua yang diberikan
kepada mereka. Ini juga menjadi pengingat akan pentingnya syukur atas nikmat besar
yang diterima, meskipun dalam keadaan dosa dan pelanggaran, karena Allah
memperlakukan hamba-Nya dengan kesabaran dan kemurahan, bukan semata
berdasarkan pelanggaran mereka.

Ayat ini mengajarkan kita agar selalu waspada dan merasa takut kepada Allah Ta'ala,
serta selalu taat dalam rangka mencari ridha-Nya. Allah juga mengarahkan untuk
bersyukur, “agar kalian bersyukur” (QS. Al-Baqgarah: 56), Allah ingin agar mereka
bersyukur atas kesempatan hidup kedua, yang diberikan setelah kematian mereka, dan
mereka tetap hidup sampai batas waktu yang ditentukan.

Ayat ini mengandung pengingat akan pentingnya rasa syukur, terutama ketika seseorang
menerima nikmat di tengah kurangnya porsi ibadah dan banyaknya dosa yang
dikerjakan. Allah memperlakukan hamba-hamba-Nya berdasarkan kelembutan dan
kemurahan-Nya, bukan berdasarkan apa yang mungkin pantas mereka terima akibat

dosa dan kelalaian.
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Kemudian Allah mengajarkan kepada orang-orang beriman dan mengingatkan Bani Israil
atas apa yang terjadi pada nenek moyang mereka, dan bagaimana Allah tetap
memperlakukan mereka dengan rahmat dan hikmah-Nya meskipun mereka seringkali
melampaui batas. Ini semua agar mereka sadar terhadap nikmat Allah, dan meyakini
kebenaran nubuwah Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam serta wahyu yang
beliau bawa.

Dalam firman-Nya, "Dan Kami menaungi kalian dengan awan, dan Kami turunkan kepada
kalian 'manna’ dan 'salwa' (QS. Al-Bagarah: 57), Allah mengingatkan Bani israil akan
nikmat yang diberikan kepada leluhur mereka meskipun mereka sering berbuat dosa.
Allah menaungi mereka dengan awan yang disebut ghamam, menurunkan manna dan
salwa. Manna adalah manisan, ada juga yang mengatakan: semua rezeki yang
didapatkan tanpa usaha yang berlebih, sementara salwa adalah burung kecil yang
disebut samman?®. Adajuga yang berpendapat bahwa manna adalah sejenis buah manis
yang disebut turunjin atau jamur kam'ah, yang Allah turunkan sebagai makanan bagi Bani
Israil.

Ayat ini menjadi hujjah bagi Bani Israil dan umat lainnya tentang kebenaran nubuwat
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, yang memberitakan kisah-kisah yang
telah mereka kenal lewat Al-Quran, meskipun Rasulullah tidak mengetahui hal-hal
tersebut sebelumnya kecuali setelah wahyu turun.

Di antara pelajaran yang dapat dipetik dari ayat ini adalah bahwa Allah-lah Sang Pemberi
rezeki, yang apabila berkehendak, mampu memberikan rezeki kepada seorang hamba
melalui cara yang paling mudah dan sederhana. Dia-lah Sang Pemberi nikmat yang
menurunkan karunia dari alam gaib, menggerakkan awan sesuai kehendak-Nya dari satu
tempat ke tempat lain dan menurunkan hujan dalam curah tertentu, guna memenuhi
kebutuhan makhluk-Nya. Setelah hujan turun sesuai takdir Allah, tanpa menimbulkan
kerusakan apapun, awan tersebut berpindah lagi sesuai kehendak-Nya. Maha Suci Allah
yang menciptakan segala sesuatu sesuai dengan perhitungan waktu, takaran, tempat,
dan pergerakan akurat.

Kemudian Allah menjelaskan bahwa sesungguhnya Bani Israil lah yang menzalimi diri

mereka sendiri melalui maksiat yang diperbuat, sebagaimana firman-Nya, “Mereka tidak

3¢ Ibnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/41)
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menzalimi Kami, tetapi mereka menzalimi diri mereka sendiri” (QS. Al-Bagarah: 57). Ini
mengajarkan bahwa setiap musibah yang menimpa seseorang adalah akibat dari

kezaliman terhadap dirinya sendiri.
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman, 'Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul Maqdis), dan
makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana sesukamu. Dan
masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah, ‘Bebaskanlah kami dari
dosa,’niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu, dan Kami akan menambah
(pahala) kepada orang-orang yang berbuat kebaikan.' Tetapi orang-orang yang zalim
mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka,
sehingga Kami timpakan kemurkaan dari langit kepada mereka disebabkan mereka
selalu berbuat fasik. Dan (ingatlah) ketika Musa memohonkan air untuk kaumnya, lalu
Kami berfirman, 'Pukullah batu itu dengan tongkatmu!' Lalu memancarlah dari batu itu
dua belas mata air. Sungguh, setiap suku (di antara mereka) telah mengetahui tempat
minumnya masing-masing. 'Makan dan minumlah dari rezeki (yang diberikan) Allah, dan
janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.' Dan (ingatlah)
ketika kamu berkata, 'Wahai Musa! Kami tidak tahan (hanya) dengan satu macam
makanan saja. Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia memberi kami apa
yang dihasilkan bumi, berupa sayur-mayurnya, ketimun, bawang putih, kacang adas, dan
bawang merahnya.' Dia (Musa) menjawab, 'Apakah kamu meminta sesuatu yang buruk
sebagai pengganti yang baik? Pergilah ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang
kamu minta.' Lalu ditimpakanlah kepada mereka kenistaan dan kehinaan, serta mereka

mendapatkan kemurkaan dari Allah. Hal itu terjadi karena mereka selalu mengingkari
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ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Demikian itu karena
mereka durhaka dan melampaui batas.” (QS. Al-Baqgarah: 58-61)

Al-Qur'an terus mengingatkan Ahli Kitab tentang peristiwa yang dialami leluhur mereka,
demi mengokohkan kebenaran -yang juga mereka ketahui- melalui Al-Qur'an. Hal ini
menunjukkan pentingnya mendatangkan bukti dan argumentasi yang jelas, serta
manfaat reminder ketika memberikan arahan atau mengarahkan kepada kebaikan.
Mengingatkan seseorang pada kenyataan-kenyataan yang dapat membangkitkan pikiran
dan perasaannya agar selalu menghargai nikmat yang ada.

Allah memberitahu orang-orang beriman dan Ahli Kitab tentang rahmat-Nya yang besar
kepada Bani Israil, manakala mereka menolak berjihad dan dihukum dengan masa
pengembaraan di padang pasir. Setelah masa pengembaraan selesai, Allah
memerintahkan mereka untuk memasuki kota, yang menurut Ibnu Katsir rahimahullah
adalah Baitul Maqdis®, dengan jaminan keamanan dan kebaikan yang melimpah,
sebagaimana firman-Nya: “Masuklah kalian ke kota ini, dan makanlah dari (hasil bumi)
di mana saja yang kalian sukai dengan berlimpah” (QS. Al-Bagarah: 58). Ini menunjukkan
bahwa Allah memberikan mereka kelimpahan hidup dari seluruh penjuru kota, yang
menjadi tanda bahwa kota tersebut diberkahi.

Allah juga memerintahkan mereka memasukinya dengan merendahkan diri, Dan
masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah, ‘Bebaskanlah kami dari
dosa,’ Kata “sujjada” menandakan ketundukan, kepatuhan, dan ibadah, karena sujud
merupakan bentuk penghormatan dan penghambaan tertinggi. Kata “Hittah”
menunjukkan pentingnya meminta ampun kepada Allah.

Ini menunjukkan pentingnya merendahkan diri kepada Allah dengan mengikuti syariat
dan perintah-Nya. Nikmat dan kelimpahan datang melalui ketaatan, srasa yukur, dan
istighfar, sedangkan akibat dari kesombongan, pembangkangan, dan menolak
kebenaran adalah kehancuran, baik di dunia maupun di akhirat.

Meskipun ayat-ayat diatas berbicara tentang Bani Israil, namun juga mengandung
pelajaran bagi orang-orang beriman supaya mengambil hikmah dari kejadian tersebut,

dan menjauhi kesalahan yang pernah menjerumuskan umat-umat sebelumnya.

¥Ibnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/72)

76



Allah Ta’ala menegaskan bahwa jika Bani Israil memasuki kota sesuai dengan apa yang
diperintahkan, maka Dia akan mengampuni dosa-dosa mereka dan melimpahkan
kebaikan bagi orang-orang yang berbuat baik. Sebagaimana firman-Nya, “Kami akan
mengampuni kesalahan-kesalahan kalian dan Kami akan menambah (nikmat) bagi
orang-orang yang berbuat kebaikan” (QS. Al-Bagarah: 58).

Namun, ada juga yang mengabaikan perintah Allah dan malah mengganti nikmat yang
diberikan dengan kekufuran. Allah berfirman, “Tetapi orang-orang yang zalim mengganti
perkataan yang telah dikatakan kepada mereka dengan perkataan yang lain” (QS. Al-
Baqgarah: 59). Meskipun Bani Israil telah diperintahkan untuk taat, namun mereka yang
zalim justru memilih jalan maksiat. Ini merupakan peringatan bagi setiap hamba agar
tidak menukar ketaatan dengan kemaksiatan.

Sikap “menukar” nikmat Allah dapat terjadi kapan saja, seperti mengganti nikmat harta
dengan pemborosan, kesehatan dengan maksiat, dan anak keturunan dengan
melalaikan atau mendidik mereka untuk melakukan kemaksiatan. Bahkan, ada yang
mengubah bentuk ibadah sesuai preferensi pribadi, atau dengan penafsiran yang
menyimpang dari syariat.

Akibat dari pelanggaran ini, Allah menurunkan azab kepada mereka yang melanggar,
“Maka Kami turunkan kepada orang-orang yang zalim itu azab dari langit karena
kefasikan mereka”. Hal ini mengajarkan kita agar selalu waspada terhadap dosa dan
pengabaian perintah Allah.Karena Allah memiliki tentara di langit dan di bumi, dan azab-
Nya dapat menimpa kesehatan, rezeki, rasa gundah, kehinaan, dan jenis-jenis azab
lainnya.

Kemudian Allah Ta’ala kembali mengingatkan Bani Israil akan salah satu nikmatyang
diberikan kepada nenek moyang mereka, manakala Nabi Musa memohon air untuk
kaumnya. Allah memberi mereka air dengan cara yang sangat mudah, tanpa
memerlukan usaha berlebih. Allah berfirman, “Dan (ingatlah) ketika Musa memohonkan
air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman, ‘Pukullah batu itu dengan tongkatmu.’ Lalu
memancarlah darinya dua belas mata air” (QS. Al-Baqgarah: 60).

Hal ini menunjukkan betapa besar dan mudahnya pemberian Allah, yang dapat
melimpahkan karunia tanpa ada kesulitan. Dengan satu pukulan tongkat, batu tersebut

dapat memancarkan mata air, sebagai mukjizat yang nyata di hadapan Bani Israil.
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Firman Allah “Dan (ingatlah) ketika Musa memohonkan air untuk kaumnya” (QS. Al-
Bagarah: 60) mengajarkan bagaimana cara memohon kepada Allah, dan hendaknya
selalu didahulukan sebelum menempuh ikhtiar apapun, karena kata “memohonkan air”
mengandung makna permintaan yang langsung diarahkan kepada Allah, Sang Penguasa
segala sebab dan sarana. Tak ada suatu kemudahan kecuali hal tersebut telah Allah
mudahkan.

Allah dengan segala kemurahan-Nya menjadikan mata air yang memancar dari batu
tersebut berjumlah dua belas, sama dengan jumlah suku Bani Israil, sehingga setiap
suku mendapat mata airnya sendiri, yang sesuai dengan ilmu, hikmah, dan kekuasaan-
Nya, sebagaimana firman-Nya, “Lalu memancarlah darinya dua belas mata air, dan
setiap suku telah mengetahui tempat minum masing-masing.”

Selanjutnya, Allah memberikan arahan tentang bagaimana memanfaatkan nikmat ini:
“Makan dan minumlah dari rezeki Allah, dan janganlah kalian berbuat kerusakan di
bumi”. Allah menisbatkan rezeki tersebut kepada diri-Nya, dan menunjukkan bahwa
segala makanan dan minuman sejatinya merupakan karunia Allah. Manusia seharusnya
sadar bahwa makanan dan minuman yang mereka nikmati adalah anugerah dari Allah,
bukan semata hasil usaha sendiri. Semua yang ada adalah pemberian Allah yang Maha
Pemurah, Zat yang menciptakan dan menjadikan segala sesuatu mudah didapat.
Larangan berbuat kerusakan dalam ayat ini menegaskan bahwa orang yang mendapat
nikmat dari Allah seharusnya tidak menggunakan nikmat tersebut untuk kemaksiatan,
berbuat kerusakan di bumi, atau melakukan tindakan yang dapat merugikan makhluk
lainnya.

Setelah merasa bosan dengan manna dan salwa, Bani Israil mengingat makanan yang
mereka nikmati saat di Mesir, dan meminta Nabi Musa ‘alaihissalam untuk berdoa
kepada Allah agar menumbuhkan aneka jenis makanan dari bumi, sebagaimana firman
Allah, “Dan (ingatlah) ketika kalian berkata, ‘Wahai Musa, kami tidak tahan hanya dengan
satu macam makanan saja. Maka, mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia
mengeluarkan bagi kami apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya,
ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang merahnya’” (QS. Al-
Bagarah: 61).

Ayat ini mengisyaratkan sifat manusia yang mudah merasa bosan, bahkan terhadap

nikmat luar biasa yang telah Allah berikan, seperti manna dan salwa. Mereka justru
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meminta makanan yang biasa dan lebih rendah nilainya. Ini menunjukkan pentingnya
bersabar dan belajar untuk menghargai kebaikan serta nikmat yang ada, tanpa terlalu
terpengaruh oleh keinginan akan keragaman, yang dapat membuatnya lupa akan
besarnya nikmat yang telah diberikan Allah, ia perlu melatih dirinya agar membatasi diri
pada hal-hal besar saja, dan tidak terlalu fokus pada hal-hal yang sifatnya remeh.

Ayat ini juga mengajarkan bahwa jiwa manusia sering kali cenderung menginginkan apa
yang belum dimilikinya, dan setelah memilikinya, seringkali malah menginginkan hal
lain. Untuk mengatasi hal ini, seseorang perlu melatih diri dengan kesabaran, mendidik
jiwa untuk tidak selalu mengejar keinginan yang tiada habisnya, serta membiasakan hati
untuk bersyukur dan menghargai nikmat yang sudah diterima.

Menyadari bahwa diantara sifat-sifat dasar manusia adalah mudah bosan dan
cenderung menginginkan apa yang belum dimiliki atau yang jauh dari jangkauannya,
dapat menuntut seseorang untuk melatih jiwanya sehingga tidak tergoda oleh keinginan
yang lebih rendah ketika ia telah memiliki yang lebih tinggi.

Sebaliknya, ia perlu memfokuskan jiwanya ke arah hal-hal yang sifatnya tinggi dan
berkelas, serta tidak mengejar segalayang baru hanya karena penasaran, sebab ia
mungkin akan bosan setelah mendapatkannya. Memahami sifat ini juga menuntut
seseorang untuk berbuat baik ketika bergaul dengan manusia.

Namun orang-orang sekelas Nabi Musa ‘alaihissalam, yang telah diberi keteguhan jiwa
oleh Allah, merespons permintaan kaumnya dengan keheranan: “Apakah kalian ingin
menukar yang lebih baik dengan yang lebih rendah?” (QS. Al-Bagarah: 61). la merasa
heran mengapa kaumnya lebih memilih yang rendah, padahal Allah telah beri yang
terbaik dan lebih unggul. Ini mengajarkan bahwa pemimpin yang baik perlu memberikan
pemahaman kepada umatnya, bahkan boleh mengungkapkan keheranannya atas
permintaan yang kurang bijak.

Kemudian Nabi Musa ‘alaihissalam berkata kepada mereka, “Turunlah kalian ke suatu
negeri, karena di sana tersedia apa yang kalian minta” (QS. Al-Bagarah: 61). Nabi Musa
mengarahkan mereka untuk pergi ke Mesir apabila mereka lebih memilih makanan yang

rendah nilainya. Sebagian ulama menafsirkan kata "Mesir" di sini sebagai "suatu negeri"
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atau kota secara umum, karena jenis makanan yang mereka inginkan tersedia di setiap
kota di bumi.3®

Setelah Allah memberikan berbagai nikmat kepada Bani Israil, menyelamatkan mereka
dari kehinaan dan penderitaan, serta menunjukkan berbagai tanda kebesaran-Nya,
mereka tetap bersikap keras kepala, tidak sabar, dan sering membangkang. Karena itu,
Allah menimpakan kehinaan kepada mereka. Allah berfirman, “Dan mereka diliputi
kehinaan dan kemiskinan, serta mereka kembali dengan membawa kemurkaan dari
Allah” (QS. Al-Baqgarah: 61).

Allah Ta'ala menjelaskan bentuk hukuman yang menimpa Bani Israil sebagai akibat dari
pembangkangan dan kekufuran terhadap nikmat-nikmat-Nya, berupa kehinaan fisik,
kemelaratan jiwa®, serta kemurkaan Allah. Sebagian ulama menafsirkan dzillah
(kehinaan) bermakna kerendahan dan kemiskinan, sehingga meskipun seorang Yahudi
tampak kaya, seringkali terpancar darinya kesan rendah diri dan hina“’. Hal ini bahkan
terlihat dalam gaya berpakaian mereka yang dibuat seolah lusuh, padahal sebenarnya
baru.

Oleh karena itu, seorang mukmin perlu berhati-hati agar tidak meniru sikap mereka yang
sering menunjukkan kesan kemiskinan meskipun kaya. Juga, sikap mereka dalam
menghadapi nikmat dan rahmat Allah berupa penolakan, gampang bosan, atau
ketidakpuasan mengajarkan kita untuk tidak bersikap serupa. Seorang mukmin harus
berusaha meninggikan jiwanya, mengarahkan fitrahnya agar selalu menjadi hamba yang
bersyukur, yang mengakui dan menghargai nikmat Allah.

Halini berguna demi menghindari kemurkaan Allah yang sangat besar, karena Bani Israil
telah kembali membawa murka Allah, sebagaimana firman-Nya, “Mereka kembali
dengan membawa kemurkaan dari Allah”.

Allah menjelaskan alasan turunnya hukuman yang berupa kehinaan, kemiskinan, dan
kemurkaan atas mereka, “Yang demikian itu karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat
Allah dan membunuh nabi-nabi tanpa hak. Yang demikian itu karena mereka durhaka

dan melampaui batas” (QS. Al-Bagarah: 61). Dosa-dosa besar seperti ini yang membuat

38 Ibnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/105-106)
3 lbnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/63)
40 Al-Qurthubi, Al Jami’ li Ahkamil Quran (1/292).
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mereka terkena murka Allah, dan menjadi peringatan bagi kita semua akan bahaya dosa-
dosa yang bisa mendatangkan murka-Nya.

Ayat ini mengajarkan bahwa Allah adalah Zat yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang,
Dia menyukai hamba-Nya yang taat, bersyukur, serta senantiasa bertaubat dan
memohon ampun kepada-Nya. Seorang mukmin hendaknya menghargai nikmat Allah
dengan menjauhi sikap suka meremehkan atau menyia-nyiakan, baik dengan perilaku
boros, mubazir, atau tindakan lain yang menunjukkan bentuk tidak bersyukur.

Selain itu, ayat ini menekankan pentingnya berusaha dengan sungguh-sungguh, dalam
mengikuti ajaran Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam sebagai wujud ketaatan
sejati.
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“Sungguh, orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan
orang-orang Sabi'in, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian serta beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan
mereka, tidak ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati.” (QS. Al-
Bagarah: 62)

Setelah menjelaskan kesudahan orang-orang yang melanggar perintah dan
mendurhakai larangan-Nya ,serta hukuman berat yang mereka terima, Allah kemudian
menyebutkan balasan bagi orang-orang yang berbuat baik dan taat dari kalangan umat
terdahulu, termasuk mereka yang beriman kepada para nabi sebelum diutusnya Nabi
Muhammad. Ini mencakup orang-orang Yahudi, Nasrani, dan Shabi'in, yang menurut
beberapa ulama adalah sebuah kelompok dari kalangan Yahudi atau Nasrani.

Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani, dan orang-orang Shabi'in, siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari
akhir serta beramal shalih, maka bagi mereka pahala di sisi Tuhan mereka, tidak ada rasa
takut atas mereka dan mereka tidak bersedih hati” (QS. Al-Baqgarah: 62).

Mereka yang beriman dan berbuat baik akan mendapatkan balasan yang terbaik. Hal ini
berlaku hingga hari kiamat, sehingga siapa pun yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad,

sang Rasulyang ummi, niscaya akan meraih kebahagiaan abadi. Mereka tidak akan takut
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akan masa depan yang akan dihadapinya, dan tidak akan bersedih atas apa yang
ditinggalkan'.

Hal ini menunjukkan keadilan Allah yang Maha Sempurna, Dia tidak akan menzalimi
siapa pun yang mengikuti petunjuk para Rasul, beriman kepada Allah dan hari akhir,
serta beramal saleh.

(Siapapun yang berbuat seperti diatas), niscaya akan memperoleh balasan kebaikan di
sisi Allah, ini berlaku sampai Allah mengutus Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam. Dengan diutusnya Nabi terakhir, syariat terdahulu pun dihapus, dan Allah
hanya menerima agama Islam saja, sebagaimana firman-Nya, “Barang siapa mencari
agama selain Islam, maka tidak akan diterima darinya dan di akhirat dia termasuk orang-

orang yang rugi” (QS. Ali Imran: 85).
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“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat (gunung) di
atasmu, (seraya Kami berfirman), 'Peganglah teguh-teguh apa yang telah Kami berikan
kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertakwa.’
Kemudian setelah itu kamu berpaling. Maka kalau tidak ada karunia Allah dan rahmat-
Nya atasmu, niscaya kamu termasuk orang-orang yang rugi. Dan sungguh, kamu telah
mengetahui orang-orang yang melanggar di antara kamu pada hari Sabat (Sabtu), lalu
Kami katakan kepada mereka, 'Jadilah kamu kera yang hina!' Maka Kami jadikan
(peristiwa itu) peringatan bagi orang-orang pada masa itu, dan bagi mereka yang datang
kemudian serta sebagai pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Bagarah:
63-66)

Ayat-ayat diatas kembali menjelaskan keadaan Bani Israil, ketika Allah mengangkat bukit

Thur di atas mereka sebagai bentuk peringatan, dan mengambil perjanjian agar

41 |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/107)
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menerima Taurat dengan kesungguhan, selalu membaca, dan mengamalkannya dengan
tekad yang kuat.

Mereka diperintahkan untuk mengerjakannya dengan ketakwaan, supaya menjadi
orang-orang yang takut akan azab-Nya*?. Allah berfirman, “Dan (ingatlah) ketika Kami
mengambil janji dari kalian dan Kami angkat gunung (Thur) di atas kalian (seraya
berfirman), ‘Ambillah apa yang Kami berikan kepada kalian dengan sungguh-sungguh
dan ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya agar kalian bertakwa’”(QS. Al-Bagarah:
63).

Ayat ini merupakan peringatan bagi Bani Israil sekaligus pelajaran bagi umat lainnya,
untuk selalu belajar dari apa yang menimpa Bani Israil, serta mengambil hikmah dari
kisah umatterdahulu. Ayatini juga menunjukkan pentingnya metode tahdzir (peringatan)
dalam dunia dakwah dan pendidikan, serta pentingnya menyampaikan kebenaran, guna
mendorong seseorang agar selalu taat dan menjauhi perbuatan maksiat.

Mewajibkan sesuatu dengan cara merumuskan perjanjian merupakan bukti pentingnya
hal tersebut, terutama jika perjanjian tersebut berhubungan dengan Allah Ta'ala, Sang
Pencipta dan Pemilik segala sesuatu.

Pengangkatan bukit Thur di atas Bani Israil juga menunjukkan akan kebesaran dan
kekuasaan Allah, sekaligus merupakan bentuk peringatan dari-Nya. Dengan
mengangkat bukit di atas mereka, Allah menunjukkan betapa besar rahmat-Nya, karena
jika bukan karena belas kasih-Nya, mereka bisa saja dibinasakan.

Ayat ini menegaskan pentingnya menjalankan agama Allah dengan sungguh-sungguh
dan tekun, serta menunjukkan pentingnya mempelajari dan mengajarkan agama Allah
kepada orang lain. Menyebarkan agama Allah di tengah masyarakat merupakan bentuk
tanggung jawab seseorang kepada Allah, sehingga masyarakat-pun dapatterhindar dari
murka Allah dan sukses meraih ridha-Nya. Ketakwaan merupakan bekal seorang Muslim
dalam meraih kebaikan di dunia dan akhirat.

Meskipun Bani Israil telah diikat dengan perjanjian yang berat, lau menyaksikan
bagaimana bukit diangkat di atas mereka, namun mereka tetap berpaling, sebagaimana

firman Allah Ta'ala: “Kemudian kalian berpaling setelah itu” (QS. Al-Bagarah: 64).

42llbnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/65)
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Namun, meskipun berpaling, Allah menunjukkan betapa besar karunia dan rahmat-Nya
kepada mereka: “Kalau bukan karena karunia dan rahmat Allah atas kalian, niscaya
kalian termasuk orang-orang yang merugi” (QS. Al-Baqarah: 64).

Ayat ini mengajarkan bahwa karunia dan rahmat Allah bagi hamba-hamba-Nya
sangatlah besar. Tanpa karunia dan rahmat tersebut, pasti manusia akan menjadi
golongan yang merugi. Allah memberikan kesempatan kepada para pendosa untuk
bertaubat dan memperbaiki diri. (dan) Sebagai wujud dari rahmat-Nya, Allah mengutus
para rasul, yang ditutup dengan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, sebagai
pembimbing umat menuju jalan keselamatan.

Peristiwa besar seperti yang dialami kaum terdahulu mengajarkan bahwa berbagai
fenomena alam seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, banjir, gerhana matahari
danbulan, sertaberbagai bencana atau peperangan merupakan tanda-tanda kekuasaan
Allah yang menjadi hendaknya dijadikan pelajaran oleh seluruh umat manusia.
Ayat-ayat ini mengisyaratkan akan sebuah kisah yang sudah jamak diketahui oleh Bani
Israil, yakni mereka yang melanggar aturan hari Sabtu, sehingga Allah Ta’ala murka
kepada mereka dan menjadikan mereka seperti kera. Allah berfirman: “Dan sungguh,
kalian telah mengetahui orang-orang yang melanggar di antara kalian pada hari Sabtu,
lalu Kami katakan kepada mereka, ‘Jadilah kalian kera yang hina’” (QS. Al-Bagarah: 65).
Kisah ini dijelaskan secara rinci dalam Surah Al-A’raf, sedangkan dalam ayat diatas
hanya disampaikan secara ringkas. Penyampaian yang ringkas ini menimbulkan rasa
penasaran untuk mengetahui lebih jauh, yang menunjukkan urgensi menggunakan
penjelasan umum sebelum perincian, agar pembaca atau pendengar lebih tertarik
mengikuti alur kisah hingga detailnya.

Peristiwa ini juga memberikan pelajaran akan bahaya dosa, dan betapa mudahnya bagi
Allah untuk menimpakan hukuman yang tak terduga kepada pelaku maksiat. Allah
memerintahkan mereka dengan firman-Nya: “Jadilah kalian kera yang hina”, sehingga
mereka benar-benar berubah menjadi makhluk yang rendah dan hina.

Dari kisah ini, terlihat bahwa maksiat dapat menjadi penyebab pelakunya dihinakan.
Oleh karena itu, seorang mukmin hendaknya waspada terhadap dampak buruk dosa,
dan selalu memohon kepada Allah Ta’ala agar diberi petunjuk, pertolongan, dan

kekuatan sehingga tetap berada di jalan yang lurus.
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Allah kemudian menjelaskan bahwa hukuman yang diberikan kepada pelanggar hari
Sabtu hendaknya dijadikan sebagai pelajaran bagi umat lainnya. Allah berfirman: “Maka
Kami jadikan peristiwa itu sebagai peringatan yang menakutkan bagi orang-orang di
masa itu dan bagi generasi sesudahnya, serta sebagai pelajaran bagi orang-orang yang
bertakwa” (QS. Al-Bagarah: 66).

Hal ini menunjukkan bahwa hukuman atas suatu pelanggaran, atau penegakan hukum
Allah, bukan hanya sebagai balasan kepada pelaku dosa, tetapi juga menjadi pelajaran
bagi orang lain. Sehingga mereka dapat memahami pentingnya mematuhi agama Allah
dan konsekuensi dari pembangkangan terhadap-Nya.

Selain itu, “sebagai pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa”, menunjukkan bahwa
orang-orang yang bertakwa seharusnya mengambil hikmah dari peristiwa semacam itu.
agar semakin bertambah imannya, semakin menjauhi maksiat, dan lebih berhati-hati

agar tidak terjerumus dalam perbuatan dosa.

P =3 ~
-
. e N
-

b el AL 351 06 B B323I B6 55 15550 o 24580 Al O) 2anid 0500 JB 35 %

Tr

e \7 > < < -2 4 s 1 ~ o E P
205 256 e S5 5ol 55 @) Jhs 8 08 B G il ol S5

-

4 _ - //, _, %
o ey 1l BT 555 BN N 55 @)

1\

,h

Li\é\;‘g T ooes 0 :5;3\: 2 :)j

- t » 7

ke - - ~ 20\, — 4 . J/&i/ . 7,.2//*‘0/- P ALY < A\ 77
W 2N Gy s i & -f.g,..{\;cjuiw\; L@é\)‘abwﬁu;\ij@QM

€& S5 s o Ko 555

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Sesungguhnya Allah
memerintahkan kamu untuk menyembelih seekor sapi betina." Mereka berkata, "Apakah
kamu hendak menjadikan kami bahan ejekan?" Musa menjawab, "Aku berlindung
kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang yang bodoh." Mereka berkata,
"Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami sapi

betina seperti apa itu." Dia (Musa) menjawab, "Dia (Allah) berfirman bahwa sapi betina
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itu bukan sapi tua dan bukan pula sapi muda, tetapi pertengahan antara itu;, maka
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu." Mereka berkata, "Mohonkanlah kepada
Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami apa warnanya." Dia (Musa)
menjawab, "Dia (Allah) berfirman bahwa sapi betina itu berwarna kuning keemasan, yang
menyenangkan orang-orang yang memandangnya." Mereka berkata, "Mohonkanlah
kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami sapi betina seperti apa
itu, karena sapi itu masih samar bagi kami, dan kami insya Allah akan mendapatkan
petunjuk."Dia (Musa) berkata, "Dia (Allah) berfirman bahwa sapi betina itu belum pernah
digunakan untuk membajak tanah atau menyiram tanaman; sehat, tanpa cela, dan tidak
ada belang pada tubuhnya." Mereka berkata, "Sekarang kamu telah membawa
kebenaran." Lalu mereka menyembelihnya, dan hampir saja mereka tidak
melakukannya. Dan (ingatlah) ketika kamu membunuh seseorang, lalu kamu saling
menuduh tentang itu. Tetapi Allah menyingkapkan apa yang kamu sembunyikan. Lalu
Kami berfirman, "Pukullah (mayat) itu dengan sebagian (bagian) dari sapi betina itu!"
Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dan Dia
memperlihatkan tanda-tanda (kekuasaan)-Nya kepadamu agar kamu mengerti. (QS. Al-
Baqarah: 67-73)

Ayat-ayat berikutnya mengisahkan peristiwa yang terjadi antara Nabi Musa ‘alaihissalam
dan kaumnya mengenai seseorang yang terbunuh di kalangan Bani Israil. Peristiwa ini
menimbulkan perselisihan besar di antara mereka, masing-masing saling menuduh satu
sama lain, hingga hampir memicu kerusuhan besar. Namun, Allah Ta'ala berkehendak
untuk menjelaskan perkara tersebut dan menyingkap kebenaran sesungguhnya.

Musa ‘alaihissalam menyampaikan perintah Allah kepada kaumnya untuk
menyelesaikan masalah ini dengan cara yang unik, yaitu dengan menyembelih seekor
sapi*®®, sebagaimana firman-Nya: “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya,
‘Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk menyembelih seekor sapi.’” (QS. Al-
Baqgarah: 67).

Ayat ini mengungkapkan keberatan Bani Israil terhadap perintah Nabi Musa
‘alaihissalam, padahal beliau hanya menyampaikan apa yang diperintahkan langsung

oleh Allah. Ketika Musa berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah memerintahkan

4 lbnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/66)
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kalian untuk menyembelih seekor sapi,” mereka justru menjawab dengan nada
keberatan dan penghinaan: “Apakah engkau hendak menjadikan kami bahan ejekan?”
(QS. Al-Bagarah: 67).

Kewajiban Bani Israil adalah menaati Musa ‘alaihissalam, karena beliau adalah nabi dan
rasul yang diutus oleh Allah kepada mereka. Seorang nabi tidak mungkin berdusta atau
mempermainkan umatnya. Oleh karena itu, tidak sepantasnya mereka berprasangka
buruk terhadap nabi mereka, padahal Nabi Musa menyatakan dengan jelas bahwa
perintah tersebut berasal dari Allah: “Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk
menyembelih seekor sapi” (QS. Al-Bagarah: 67). Musa tidak berkata, “Aku
memerintahkan kalian,” namun menegaskan hal tersebut merupakan perintah Allah.
Hal ini menunjukkan pentingnya berprasangka baik kepada para nabi dan urgensi
ketaatan kepada mereka. Taat kepada perintah Allah tidak semestinya didasarkan pada
pemahaman akal semata atau hawa nafsu. Perintah Allah harus diterima dengan sikap
tunduk dan patuh, baik yang hikmahnya tampak jelas maupun yang tersembunyi dari
akal manusia.

Musa ‘alaihissalam menanggapi keberatan kaumnya dengan berkata, “Aku berlindung
kepada Allah dari menjadi bagian orang-orang yang bodoh” (QS. Al-Baqgarah: 67).
Jawaban ini menunjukkan pentingnya menolak prasangka buruk dengan cara yang
lembut dan bijak. Hal ini mengajarkan kita bahwa seorang yang berakal tidak akan
bertindak atau berkata layaknya orang-orang bodoh, terutama dalam situasi yang serius
dan genting. Orang-orang yang berakal hanya mengatakan sesuatu berdasarkan fakta,
dan fokus menolak kebatilan.

Ayat ini menegaskan pentingnya untuk tidak berlaku bodoh dalam situasi yang serius,
terlebih jika kebodohan tersebut tidak dapat ditoleransi. Ucapan Musa ‘alaihissalam,
“Aku berlindung kepada Allah dari menjadi bagian orang-orang yang bodoh” (QS. Al-
Baqgarah: 67), menunjukkan pentingnya memohon perlindungan kepada Allah dalam
menghadapi kedzaliman atau sifat-sifat buruk.

Bahkan jika seseorang dituduh dengan sebuah sifat yang sebenarnya tidak ia miliki,
hendaknya ia berlindung kepada Allah dari hal tersebut, dan istiazah pada dasarnya
adalah sebuah kekuatan, yang dapat melindungi seorang hamba dari keburukan

sekaligus memperteguh keimanannya.
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Ketika Musa ‘alaihissalam menyampaikan perintah tersebut, kaumnya menjawab seraya
berkata: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami
seperti apa (bentuknya)” (QS. Al-Bagarah: 68). Mereka tidak merasa cukup dengan
perintah untuk menyembelih seekor sapi, tetapi terus mempersulit diri dengan
menanyakan rincian sifat sapi tersebut.

Musa menjawab: “Sesungguhnya sapi itu bukanlah sapi yang tua dan bukan pula sapi
yang muda, tetapi pertengahan di antara keduanya. Maka lakukanlah apa yang
diperintahkan kepada kalian” (QS. Al-Bagarah: 68). Penjelasan ini menunjukkan bahwa
sapi tersebut berumur sedang, tidak terlalu tua atau terlalu muda. Musa kembali
menegaskan pentingnya untuk segera melaksanakan perintah Allah tanpa menunda-
nunda: “Maka lakukanlah apa yang diperintahkan kepada kalian.”

Perintah diatas menunjukkan pentingnya bersegera melaksanakan tugas yang
diperintahkan dan menghindari sikap suka bertanya-tanya atau malah memperumit
masalah, yang menyebabkan perintah menjadi sulit dilakukan atau bahkan mustahil.
Ayatinijuga mengajarkan bahwa bersikap sederhana dantaatdengan apayang ada lebih
baik daripada memperumit diri dengan pertanyaan yang bertele-tele. Namun, Bani Israil
tidak mematuhi apa yang diperintahkan oleh Nabi Musa ‘alaihissalam, melainkan terus
memperumit keadaan dengan pertanyaan-pertanyaan tambahan.

Bani Israil melanjutkan pertanyaan mereka, seraya berkata: “Mohonkanlah kepada

»

Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami apa warnanya.” Musa
menjawab: “Sesungguhnya sapi itu adalah sapi kuning terang, yang warnanya
menyenangkan orang-orang yang melihatnya” (QS. Al-Bagarah: 69). Namun, mereka
kembali memperumit dengan bertanya lebih lanjut: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu
untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami seperti apa, karena sapi itu masih samar
bagi kami, dan insya Allah kami akan mendapat petunjuk” (QS. Al-Bagarah: 70).

Musa menjelaskan lebih rinci: “Sesungguhnya sapi itu adalah sapi yang tidak pernah
dipakai untuk membajak tanah atau mengairi ladang, sehat, dan tidak ada cacat sedikit
pun padanya” (QS. Al-Bagarah: 71). Barulah mereka berkata: “Sekarang engkau telah

membawa kebenaran,” “kemudian mereka menyembelihnya, meskipun hampir saja

mereka tidak melakukannya”.
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Ucapan mereka, “Sekarang engkau telah membawa kebenaran,” seolah menunjukkan
bahwa penjelasan sebelumnya bukan sesuatu yang benar, yang mencerminkan sikap
keras kepala dan keberatan Bani Israil dalam menerima perintah.

Pelajaran dari kisah ini adalah pentingnya mempermudah perintah, bukan malah
mempersulitnya. Ini merupakan metode yang diajarkan Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam, Beliau sendiri selalu memilih yang termudah jikalau harus memilh
antara dua hal, selama keduanya tidak mengandung dosa. Sikap tersebut sudah
seharusnya menjadi panduan bagi seorang muslim dalam menjalani kehidupan.

Nabi Musa ‘alaihissalam kemudian memerintahkan kaumnya untuk mengambil salah
satu tulang sapi tersebut dan memukulkannya kepada tubuh orang yang terbunuh.
Mereka pun melakukannya, sehingga orang yang terbunuh tersebut dapat hidup
kembali, dan menyebutkan siapa yang telah membunuhnya, lalu kembali meninggal
sebagaimana sebelumnya*. Allah Ta'ala berfirman, “Dan (ingatlah), ketika kalian
membunuh seseorang, lalu kalian saling menuduh tentang itu, tetapi Allah menyingkap
apa yang kalian sembunyikan” (QS. Al-Baqarah: 72).

Peristiwa ini menunjukkan bahwa Allah mampu menghidupkan kembali orang mati, tidak
ada sesuatu pun yang sulit bagi-Nya, Dan Allah mampu melakukan apapun yang Dia
kehendaki. Dengan hikmah-Nya, Allah menjadikan pukulan tulang sapi sebagai sebab
kembalinya ruh ke tubuh korban pembunuhan tadi. Hal ini menegaskan bahwa Allah
memiliki kebiasaan (sunnah) dalam menetapkan sebab-sebab terjadinya sesuatu,
meskipun Allah Maha Kuasa untuk menghidupkan kembali hanya dengan firman-Nya,
“Kun fayakun” (Jadilah! Maka jadilah).

Keajaiban ini juga menjadi bukti nyata bagi Bani Israil bahwa Allah Maha Tinggi lagi Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Lebih jauh, kisah ini menjadi bukti bagi ahli kitab tentang
kebenaran nubuwwah Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, sekaligus
menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah wahyu yang benar, karena Beliau menceritakan
peristiwa yang notabene sudah mereka ketahui, padahal Nabi Muhammad sendiri
adalah seorang yang ummi (tidak bisa membaca dan menulis).

Salah satu pelajaran lain yang dapat diambil adalah kaitan antara nama Surah Al-

Baqgarah dan peristiwa luar biasa ini, yang menjadi salah satu mukjizat Allah Ta'ala.

4 |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/112)
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Mukjizat yang menunjukkan bagaimana mutlaknya kuasa Allah dalam membangkitkan
orang mati, mengembalikan ruhnya, serta membuatnya mampu berbicara dan
mengingat semua yang pernah terjadi padanya.

Halinijuga menegaskan bahwa segala sesuatu di duniaini ditentukan oleh Allah semata.
Dialah yang menetapkan sebab-sebab terjadinya sesuatu sesuai kehendak-Nya. Allah
menjadikan tulang sapi sebagai sarana untuk membangkitkan orang mati, lalu
mengembalikan ruhnya . Karenaitu, surahini pantas dinamakan Surah Al-Bagarah, yang
merujuk pada kisah luar biasa yang menjadi bukti akan kebesaran Allah.

Segala sesuatu di dunia ini diatur oleh Allah sejak awal hingga akhir, dan kebesaran-Nya

mencakup segala sesuatu.

i R mE U@ i Ve 22 dadl e i s lali el wai an s Sheasy

&,

B DEFEE o A 6§ e Lo U@ 3

=

“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi.
Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai darinya, dan
sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air darinya, dan sungguh ada yang jatuh
karena takut kepada Allah. Dan Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan”.
(QS. Al-Baqgarah: 74).

Ayat ini menggambarkan bagaimana hati Bani Israil menjadi keras, meskipun mereka
telah menyaksikan berbagai tanda kekuasaan Allah yang luar biasa. Tanda-tanda
tersebut begitu menggetarkan hati, menggugah perasaan, dan seharusnya mendorong
manusia untuk tunduk pada perintah Allah, sekaligus menjadikan mereka makin cinta
kepada-Nya.

Ada begitu banyak bukti kedermawanan Allah kepada Bani Israil, seperti diturunkannya
manna dan salwa, diselamatkan dari Firaun, penenggelaman firaun dan kaumnya
langsung di hadapan mereka, dan kesempatan masuk ke tanah suci yang dijanjikan.
Semua ini seharusnya menjadikan mereka cinta dan menaati perintah Allah.

Selain itu, Allah juga menunjukkan kebesaran-Nya melalui peristiwa besar seperti
pembelahan lautan, penenggelaman Firaun di depan mata, diangkatnya Gunung Thur
sebagai peringatan, hingga penghidupan kembali orang mati di hadapan mereka. Semua

tanda ini seharusnya membangkitkan rasa takut, tunduk, dan kepatuhan kepada Allah.
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Namun, hati mereka justru menjadi keras setelah menyaksikan semua hal yang
seharusnya menjadikan seseorang makin taat. “Kemudian setelah itu hatimu menjadi
keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi.

Ayat ini memberitahu kita bahwa ada akal yang enggan merespons perintah Allah,
meskipun telah melihat berbagai bukti dan tanda yang jelas. Ada pula hati yang tetap
tidak terpengaruh, meskipun telah menerima nikmat yang berlimpah atau diberikan
peringatan yang keras. Bahkan jikalau tunduk sekalipun, ketundukannya hanya bersifat
sementara, dan akan kembali kepada penyimpangan dan kesesatan semula.

Namun, sebagai bentuk keutamaan Allah, Dia tidak membebankan kepada manusia
kewajiban untuk memberikan hidayah taufik kepada orang lain, yaitu menjadikan orang
lain menerima kebenaran secara mutlak. Sebaliknya, Allah hanya mewajibkan manusia
untuk memberikan hidayah berupa petunjuk (hidayah irsyad) kepada jalan kebaikan dan
memberi arahan kepada sesama. Hidayah taufik menjadi hak Allah semata.
Sebagaimana Allah berfirman dalam Surah Al-Qashash:

(“Sungguh, engkau tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang engkau kasihi,
tetapi Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki.”) (QS. Al-Qashash: 56).
Ayat ini menunjukkan bahwa ketika hati menjadi keras, maka akan semakin susah
menerima kebenaran. Tingkat kekerasannya bisa melebihi batu, bahkan batu memiliki
sifat yang jauh lebih responsif dibandingkan hati yang telah membatu. Allah berfirman:
“Dan sungguh, di antara batu-batu itu ada yang memancarkan sungai-sungai, dan di
antaranya ada yang terbelah lalu mengeluarkan air, dan di antaranya ada yang jatuh
karena takut kepada Allah” (QS. Al-Baqgarah: 74).

Ada batu yang dapat memancarkan air dengan deras, ada pula yang dapat terbelah dan
memancarkan mata air, dan ada gunung yang jatuh dan hancur disebabkan karena rasa
takut kepada Allah, seperti Gunung Thur yang hancur manakala Allah menampakkan
diri-Nya, atau Gunung Uhud yang bergetar ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
dan para sahabat menaikinya.

Ayat ini menunjukkan bahwa benda mati pun dapat merespons tanda-tanda kebesaran
Allah dengan penuh ketundukan dan rasa takut. Allah berfirman tentang batu: “Dan di
antaranya ada yang jatuh karena takut kepada Allah” (QS. Al-Baqarah: 74). Hal ini serupa

dengan apa yang Allah sebutkan dalam Surah Al-Hasyr: “Sekiranya Kami turunkan Al-
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Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti engkau akan melihatnya tunduk terpecah belah
karena takut kepada Allah” (QS. Al-Hasyr: 21).

Peristiwa-peristiwa lain yang mendukung hal ini antara lain: Gunung Thur yang hancur
ketika Allah menampakkan diri-Nya, sebagaimana firman-Nya: “Maka ketika Tuhannya
menampakkan diri kepada gunung itu, Dia menjadikannya hancur lebur” (QS. Al-A’raf:
143); Gunung Uhud yang bergetar ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berdiri
di atasnya bersama para sahabat; dan tangisan batang pohon kurma yang rindu kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

Dari sini, terlihat bahwa sebagian batu lebih baik daripada hati manusia yang keras, yang
tetap menolak meskipun telah mengetahui hakikat kebenaran tersebut.

Ayatini ditutup dengan penegasan akan kesempurnaan ilmu Allah melalui penafian sifat
ghaflah (lalai) yang merupakan sifat makhluk: “Dan Allah tidak lalai terhadap apa yang
kalian kerjakan” (QS. Al-Bagarah: 74).

Allah menafikan sifat lalai, yang merupakan kelemahan manusia, dari diri-Nya. Dalam
hal ini Al-Quran menggunakan uslub yang begitu indah, yaitu menyampaikan pujian
melalui penafian sifat lawan (yakni sifat lalai). Penafian kekurangan ini mengandung
makna kesempurnaan bagi Allah, karena Dialah Pemilik segala sifat kesempurnaan.
Tidak ada sesuatu apapun yang luput dari pengetahuan Allah, baik yang disembunyikan
manusia dalam hatinya, niat-niat yang dirahasiakan, maupun yang ditampakkan secara
terang-terangan. Semuanya jelas dan nyata di mata Allah. Hal ini menjadi pengingat
bahwa manusia tidak dapat menyembunyikan apa pun dari Allah, dan bahwa segala
perbuatannya akan dicatat dan diperhitungkan oleh-Nya.

Kemudian, Al-Quran mulai membahas keadaan Nabi # dan para sahabatnya
radhiyallahu anhum menggunakan metode pertanyaan yang menunjukkan keheranan
(istifham inkari), yang mana mereka berharap agar kelompok Yahudi Madinah memeluk
Islam: "Apakah kamu mengharapkan mereka akan beriman kepadamu?” (Q.S. Al-
Baqgarah: 211).

Ayat ini mencerminkan besarnya perhatian Nabi dan para sahabat dalam hal
mengislamkan orang lain, ayat ini sekaligus mengajarkan kepada kita pentingnya
mengislamkan orang lain daripada membiarkannya dalam kekufuran, terutama bagi

mereka yang tinggal di sekitar kaum beriman, karena merekalah yang paling berhak
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untuk menerima dakwah. Dengan demikian, mengutamakan kebaikan untuk orang lain
melalui dakwah jauh lebih baik daripada membiarkan mereka tetap dalam kekufuran.
Ayat diatas juga menunjukkan bahwa kaum muslimin sebenarnya tidak mengetahui
keadaan orang-orang Yahudi tersebut, kecuali setelah Allah menjelaskan kepada
mereka, sebagaimana yang akan dijelaskan lebih lanjut.

Ayat ini ini juga menekankan pentingnya bersungguh-sungguh dalam menyampaikan
hidayah kepada orang lain secara umum. Kaum Anshar radhiyallahu anhum sangat
berharap agar orang-orang Yahudi memeluk Islam, disebabkan oleh hubungan
perjanjian dan kedekatan sebagai tetangga yang terjalin di antara mereka“. Sikap ini
sekaligus mencerminkan besarnya kesetiaan kaum Anshar dalam menjaga hak-hak
tetangga dan perjanjian damai yang sudah diteken. Namun, hanya Allah yang
mengetahui kenyataan sebenarnya, yang mana manusia tidak dapat mengetahui
kenyataan tersebut kecuali melalui petunjuk dari Allah.

Ayat diatas dengan tegas memupuskan harapan akan keimanan orang-orang Yahudi.
Allah Ta'ala berfirman: "Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan beriman
kepadamu, padahal segolongan dari mereka telah mendengar firman Allah, lalu mereka
mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui?" (Q.S. Al-
Baqgarah: 75).

Ayat ini menjelaskan alasan mengapa keimanan mereka sulit diharapkan, yaitu
dikarenakan sebagian leluhur mereka sendiri pernah mendengar firman Allah, kemudian
dengan sengaja malah mengubahnya setelah memahami dan mengetahui isi firman
tersebut. Jika nenek moyang mereka yang telah mengetahui kebenaran tetap bersikeras
menentangnya, maka bagaimana mungkin kalian berharap kelompok Yahudi tersebut
mau beriman, meskipun mereka telah mengetahui kebenaran yang tidak diragukan lagi?
Halini menunjukkan bahwa penolakan terhadap kebenaran tidak selalu disebabkan oleh
ketidaktahuan. Sebagian orang tetap menolak kebenaran padahal telah mengetahui
kebenaran tersebut dengan keyakinan penuh. Bahkan, ada yang dengan sengaja
memutarbalikkan kebenaran setelah memahami dan meyakininya. Ini menggarisbawahi
pentingnya bersikap waspada terhadap bahaya hawa nafsu, iri hari, dan kesombongan,

yang dapat menghalangi seseorang dalam menerima kebenaran.

4 Al-Qurthubi, Al Jami’ li Ahkamil Quran (2/3).
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Jika hawa nafsu dan kesombongan saja dapat menghalangi manusia dari perkara besar
yang menyangkut nasib akhiratnya, maka tentu saja hal yang sama juga dapat
menghalangi manusia dalam urusan duniawi yang lebih sepele, seperti dalam transaksi
perdagangan, hubungan profesional di antara pengusaha, atau pengelolaan
kepentingan umum dan pribadi yang menyangkut hajat banyak orang. Oleh karena itu,
penting untuk mewaspadai dampak buruk kesombongan, iri hati, dan hawa nafsu,
karena ketiganya merupakan senjata ampuh yang digunakan oleh setan dari kalangan
manusia maupun jin untuk menyesatkan manusia.

Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan perilaku kaum munafik terhadap kaum mukmin,
serta interaksi yang terjadi antar mereka. Allah berfirman: "Dan apabila berjumpa
dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata, 'Kami telah beriman.' Tetapi apabila
kembali kepada teman-teman mereka, mereka berkata, '‘Apakah kalian menceritakan
kepada mereka apa yang telah Allah ungkapkan kepada kalian, sehingga mereka dapat
menjadikannya hujah melawan kalian di hadapan Tuhan kalian? Tidakkah kalian
mengerti?'" (Q.S. Al-Baqarah: 76).

Ayat ini mengungkapkan sifat kaum munafik yang menampakkan keimanan di hadapan
kaum muslimin, tetapi saat kembali ke kelompoknya, justru malah saling mencela. Ada
yang menyalahkan rekannya karena malah mengungkapkan kebenaran tentang
kenabian Muhammad # dan kebenaran agama yang beliau bawa, yang mana semua itu
telah dijelaskan dalam kitab-kitab umat terdahulu. Hal tersebut dianggap dapat menjadi
argumen bagi kaum muslimin di hadapan Allah: bagaimana mungkin kalian mengingkari
agama islam, padahal kalian sendiri mengakui agama Islam, mengetahui kebenaran
risalahnya, dan membenarkan kenabian Muhammad £.

Ini menunjukkan bahwa kaum munafik bukanlah orang yang bodoh terhadap kebenaran,
tetapi mereka sengaja berpura-pura tidak tahu dan menipu diri sendiri. Allah kemudian
berfirman tentang mereka: "Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui apa
yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan?" (Q.S. Al-Baqarah: 77).

Ayat ini berbentuk pertanyaan retoris, yang menegaskan bahwa orang-orang Yahudi
sebenarnya menyadari fakta tersebut, namun tetap melakukan perbuatan bodoh. Ayat
ini sekaligus mengandung teguran keras dan celaan atas perilaku orang-orang munafik

diatas.
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Ayat ini juga menunjukkan luasnya ilmu Allah Ta'ala dan pengetahuan-Nya terhadap
segala sesuatu, baik yang diungkapkan maupun yang disembunyikan oleh manusia.
Tidak ada satu pun yang tersembunyi dari-Nya. Ayat-ayat sebelumnya juga menegaskan
salah satu sifat kaum munafik, yaitu menampakkan keislaman sambil menyembunyikan
kekufuran. Hal ini mengajarkan kepada kaum muslimin agar selalu waspada terhadap
tipu daya orang kafir dan menjauhi sifat-sifat tersebut dalam kehidupan sehari-hari,
karena sifat tersebut merupakan ciri-ciri kemunafikan yang bersumber dari godaan

setan.
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Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al-Kitab (Taurat), kecuali
hanya kebohongan belaka dan mereka hanya menduga-duga. Maka celakalah orang-
orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu mengatakan, "Ini dari
Allah,” (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan
itu. Maka celakalah mereka akibat apa yang telah ditulis oleh tangan mereka, dan
celakalah mereka akibat apa yang mereka kerjakan. Dan mereka berkata, "Kami tidak
akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saja." Katakanlah,
"Sudahkah kamu menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak akan mengingkari janji-
Nya, ataukah kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?"
(Bukan demikian), siapa yang berbuat kejahatan dan dosanya telah
menenggelamkannya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan
orang-orang yang beriman serta mengerjakan kebajikan, mereka itu penghuni surga,
mereka kekal di dalamnya. (Surah Al-Baqgarah: 78-82)

Allah Ta’ala menjelaskan bahwa di antara ahli kitab terdapat orang-orang yang buta
huruf, tidak mengetahui cara menulis, sehingga tidak memahami isi kitab yang telah
Allah Ta’ala turunkan kepada mereka. Mereka berharap kepada Allah Ta’ala sesuatu

yang tidak layak bagi mereka, dan mereka tidak mengetahui apapun kecuali sebatas
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dugaan dan perkiraan semata. Halini menunjukkan betapa berbahayanya jika seseorang
berbicara tentang kitab Allah Ta’ala tanpa dasar ilmu. Orang tersebut berkata, "Ini tidak
mungkin," "Ini tidak benar," "Ini boleh," "Ini haram," dan perkataan-perkataan lain yang
tidak didasari ilmu, namun hanya didasarkan pada dugaan dan anggapan bahwa dirinya
memahami dan menganggap apa yang diucapkannya itu benar.

Celaan yang terkandung dalam ayat diatas secara implisit mengandung pujian bagi hal
sebaliknya, yaitu pentingnya ilmu pengetahuan. Ayat diatas juga menegaskan
pentingnya berbicara berdasarkan ilmu. Selain itu, ayat ini juga menunjukkan
keutamaan para ulama dan ahli ilmu, yang mana mereka berbicara atas dasar
pengetahuan dan pemahaman yang benar, bukan berdasarkan dugaan atau prasangka
pribadi.

Ayat diatas juga memperingatkan orang-orang yang lancang terhadap agama Allah Ta'ala
dengan cara berbicara tanpa ilmu. Hal ini menuntut kewaspadaan kaum muslimin agar
tidak mengikuti jalan yang seperti itu. Seorang muslim hendaknya senantiasa memohon
perlindungan kepada Allah agar terhindar dari berbicara tanpa ilmu, meminta fatwa
kepada orang yang tidak memiliki ilmu, atau menerima arahan agama dari orang yang
tidak kompeten dibidangnya.

Firman Allah Ta'ala: "Mereka hanyalah menduga-duga.” (Q.S. Al-Baqgarah: 78)
menegaskan bahwa prasangka (syak) tidak dapat disebut ilmu. Sebaliknya, prasangka
adalah dugaan kosong yang tidak memiliki dasar kebenaran. Ilmu sejati hanya dapat
diperoleh dengan keyakinan yang kokoh, yaitu dengan memahami suatu suatu hal
sesuai hakikatnya dengan pasti, tanpa ada keraguan sama sekali.

Kemudian Allah Ta'ala memberikan ancaman keras kepada orang-orang yang
memalsukan kitab suci, menulis sesuatu yang bertentangan dengan apa yang Allah
turunkan, lalu dengan penuh dusta dan kezaliman malah mengatasnamakan tulisan
tersebut kepada Allah. Mereka mengklaim bahwa hal tersebut berasal dari Allah dan
sejalan dengan kehendak-Nya. Allah berfirman: "Maka celakalah bagi orang-orang yang
menulis kitab dengan tangan mereka sendiri, kemudian berkata, 'Ini dari Allah," untuk
mendapatkan keuntungan yang sedikit." (Q.S. Al-Bagarah: 79).

Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan bahwa golongan diatas merupakan kelompok lain
dari kalangan Yahudi, yaitu para penghasut yang mengajak kepada kesesatan dengan

cara berdusta atas nama Allah, sekaligus memakan harta orang lain dengan cara yang
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tidak benar. Meskipun ayat ini berbicara tentang Bani Israil, kisah diatas mengandung
pelajaran dan peringatan bagi umat manusia agar tidak mengikuti jalan yang sama.
Sebab, di antara manusia ada yang dapat meniru perilaku buruk di atas.

Allah Ta'ala kemudian menjelaskan ancaman-Nya kepada mereka melalui firman-Nya:
"Maka celakalah bagi mereka akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka, dan celakalah
bagi mereka akibat apa yang mereka peroleh." (Q.S. Al-Bagarah: 79).

Istilah "}, ," (kecelakaan) dalam ayat ini diartikan sebagai kehancuran dan kebinasaan.

Sebagian ulama menafsirkannya sebagai nanah dan cairan busuk di dasar neraka

Jahannam, sementara pendapat lain menyebutkan bahwa |, adalah sebuah lembah di

neraka. Dalam riwayat disebutkan bahwa jika gunung-gunung dilewatkan di lembah
tersebut, gunung-gunung itu akan meleleh.

Rasulullah # bersabda: "}, adalah lembah di neraka Jahannam. Orang kafir akan

terjerumus ke dalamnya selama 40 tahun sebelum mencapai keraknya."*”

Ayat diatas juga menjelaskan dua dosa besar yang dilakukan oleh mereka beserta
ancaman atas masing-masing dosa yang diperbuat, sebagaimana dirinci oleh Allah
Ta'ala. Yang pertama: "Maka celakalah bagi mereka akibat apa yang ditulis oleh tangan
mereka," dan yang kedua: "dan celakalah bagi mereka akibat apa yang mereka peroleh."
(Q.S. Al-Baqgarah: 79).

Ayat ini menegaskan bahaya besar dari berdusta atas nama Allah, serta ancaman bagi
siapa saja yang menggunakan ayat-ayat Allah sebagai sarana untuk mendapatkan
keuntungan duniawi.

Pelajaran penting yang dapat diambil adalah; Seorang alim (ahliilmu) memikul tanggung
jawab yang sangat besar. Namun, seiring besarnya tanggung jawab, Allah juga
menjanjikan kedudukan yang tinggi di sisi-Nya. Dengan tanggung jawab yang besar
tersebut, Allah Ta'ala menyediakan pahala besar bagi mereka yang dengan tulus

memegang amanah ilmu, terutama ilmu tentang Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad

46 |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/121)
47 HR. Tirmidzi (5/299-300) No. 3164. Hadits ini dihukumi Daif, disebutkan dalam kitab Daiful Jami’ (6138).
Hadits Daif sering dijadikan hujjah dalam masalah Targhib dan Tarhib.
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Allah Ta'ala kemudian menjelaskan alasan dan pembenaran yang digunakan oleh orang-
orang yang meremehkan kitab-Nya. Dengan pembenaran ini, mereka malah
mengabaikan ayat-ayat Allah, demi mendapatkan keuntungan duniawi yang sedikit.
Allah berfirman tentang mereka: "Dan mereka berkata, 'Kami tidak akan disentuh oleh
api neraka, kecuali selama beberapa hari saja.’" (Q.S. Al-Baqarah: 80).

Ayat ini menunjukkan bahwa seseorang bisa saja mendatangkan pembenaran untuk
dirinya sendiri demi memenuhi keinginan, meskipun pembenaran tersebut bersifat
dusta dan kebohongan belaka. Namun, sekalipun benar bahwa ia hanya diazab
beberapa hari, adakah manusia yang mampu menanggungnya?

Allah kemudian membantah klaim tersebut dengan tegas. Allah berfirman: "Katakanlah,
‘Apakah kalian telah mendapatkan janji dari Allah—sehingga Allah tidak akan pernah
menyalahi janji-Nya—atau kalian hanya mengatakan tentang Allah apa yang tidak kalian
ketahui?'" (Q.S. Al-Bagarah: 80). Allah melanjutkan dengan penegasan: "Tidak demikian.
Barang siapa berbuat dosa dan dosanya telah mengepung dirinya, maka mereka itulah
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya." (Q.S. Al-Bagarah: 81).

Ayat ini mengajarkan kita untuk tidak berbicara kecuali atas dasar ilmu, dan tidak
membuat-buat alasan atau pembenaran demi melegitimasi perbuatan haram, apalagi
memperjualbelikan ayat-ayat Allah demi keuntungan duniawi yang sedikit. karena,
“barang dagangan” Allah sangatlah mahal, dan hanya bisa dihargai dengan surga, dan
hanya bisa “dibayar” oleh mereka yang menerima perintah-Nya sesuai dengan yang
telah Allah tetapkan. Allah berfirman setelah menjelaskan hukuman bagi orang-orang
yang berdusta atas nama-Nya: "Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh, mereka itulah penghuni surga; mereka kekal di dalamnya.” (Q.S. Al-Baqgarah: 82).
Ayat ini menegaskan bahwa ganjaran bagi orang beriman yang melaksanakan amal saleh
sesuai perintah Allah adalah surga yang kekal. Mereka adalah hamba-hamba Allah yang
menjaga perintah-Nya, tidak menjual ayat Al-Quran demi keuntungan duniawi, tidak
berdusta atas nama-Nya, dan tidak meremehkan ancaman azab serta hukuman dari-
Nya. Semoga Allah melindungi kita dari azab dan hukuman-Nya, serta menjaga agar

tidak berbicara tanpa ilmu tentang kitab dan agama-Nya.
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Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, Janganlah kamu menyembah
selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan
orang-orang miskin. Ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, laksanakanlah
salat, dan tunaikanlah zakat.' Tetapi kemudian kamu berpaling (dari janji itu), kecuali
sebagian kecil dari kamu, dan kamu selalu berpaling. (Surah Al-Bagarah: 83)
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Ta'ala telah mengambil perjanjian erat dari Bani
Israil, (yang mana mereka berjanji) untuk selalu menyembah Allah semata tanpa
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Selain itu, mereka juga diperintahkan
untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, kerabat dekat, anak yatim, dan orang-orang
miskin. Mereka diwajibkan untuk bertutur kata dengan cara terbaik terhadap sesama
manusia, termasuk menyeru kepada kebaikan, mencegah kemungkaran, bersikap
lembut, dan berbicara dengan kata-kata yang baik. Mereka juga diperintahkan untuk
menegakkan salat dan menunaikan zakat, sebagaimana dinyatakan dalam ayat ini.
Ayat ini mengandung pelajaran bahwa syariat Allah Ta'ala mencakup dasar-dasar utama
dalam beragama, yang dibangun di atas ibadah kepada Allah dan pemurnian tauhid,
dengan meniadakan segala bentuk kesyirikan: "Janganlah kamu menyembah selain
Allah.” (Q.S. Al-Bagarah: 83). Ayat ini menegaskan bahwa ibadah hanya boleh ditujukan
kepada Allah semata, tanpa menyekutukan-Nya dengan apa pun.
Selain itu, syariat Allah juga mengajarkan berbagai akhlak mulia dan anjuran kebaikan
kepada sesama, "Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak yatim, dan
orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia." (Q.S. Al-
Baqgarah: 83).
Ayat ini juga menegaskan pentingnya ibadah khusus seperti salat dan zakat, sebagai
bagianintegraldari ajaran agama islam: "Tegakkanlah salat dan tunaikanlah zakat." (Q.S.
Al-Bagarah: 83).
Ayat ini juga menegaskan hak Allah Ta'ala yang mencakup kewajiban bertauhid, yaitu
mengesakan Allah dalam beribadah, dan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apa
pun. Keimanan seseorang tidak akan sempurna tanpa mentauhidkan Allah dalam hati

dan mewujudkannya melalui amal salih. Beriman kepada Allah juga mengharuskan
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untuk beriman kepada para nabi yang diutus untuk menyampaikan risalah, serta kitab-
kitab suciyang diturunkan kepada mereka.

Keimanan ini juga mengharuskan keimanan kepada para malaikat yang dimuliakan, yang
menjadi perantara dalam menyampaikan wahyu. Dengan demikian, ibadah yang benar
dan murni kepada Allah tidak terpisahkan dari penerapan rukun-rukun iman, meskipun
tidak semuanya disebutkan secara eksplisit dalam ayat ini, karena sebagian rukun yang
disebutkan telah merujuk kepada makna rukun lainnya.

Selain itu, ayat ini juga menunjukkan bahwa tauhid tidak hanya menjadi syarat mutlak
ibadah, tetapijuga menjadi penegas bahaya besar dari syirik, yang merupakan lawan dari
tauhid. Allah juga melarang manusia dari memalingkan ibadah kepada selain Allah, Allah
berfirman: "Janganlah kamu menyembah selain Allah.” (Q.S. Al-Bagarah: 83), Ayat ini
menegaskan bahwa orang yang berbuat syirik belum dianggap berhasil merealisasikan
tauhid sesuai dengan apa yang Allah perintahkan.

Ayat diatas juga menjelaskan hak kedua orang tua, yaitu berbuat ihsan secara umum,
yang mencakup seluruh aspek dan sifat kebaikan. Kata jhsan dalam ayat ini sudah
mencakup semua rincian kebaikan tanpa perlu dijelaskan secara spesifik. Kata ini
mengharuskan seseorang untuk tidak melakukan sesuatu yang bertentangan dengan
kebaikan, baik berupa ucapan maupun perbuatan, serta tidak meninggalkan salah satu
bentuk dari kebaikan tersebut.

Salah satu bentuk keindahan pemilihan kata yang digunakan Al-Quran adalah pemilihan
kata ihsan, ihsan sendiri memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar berbuat baik
(in’am), bahkan melampaui standar keadilan. Jika keadilan berarti kewajiban untuk
memberikan suatu hak sesuai dengan semestinya, maka ihsan bermakna; berbuat baik
hingga ke tingkat yang melampaui keadilan, dengan cara memberikan perlakuan yang
lebih dari yang layak diterima.

Hak orang tua dalam bentuk ihsan menjadi kewajiban yang diperintahkan Allah,sesuai
dengan hikmah-Nya, bukan lagi sekadar pilihan atau anjuran. Perintah ini mengharuskan
anak-anak untuk berbuat baik kepada orang tua hingga batas maksimal kemampuan
mereka. Halini menunjukkan bahwa seorang anak dituntut untuk menunaikan hak orang
tua semaksimal mungkin, tanpa ada batas tertentu. Terlebih lagi, perintah ini datang dari

Allah, Sang Pencipta yang Maha Pemurah.
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Perintah Allah Ta’ala diatas menunjukkan penghormatan yang luar biasa kepada kedua
orang tua, serta perhatian khusus dari-Nya terhadap mereka. Hal ini mencerminkan
keindahan akhlak Islam dan betapa mulianya ajaran islam dalam memerintahkan
seseorang agar berbakti kepada orang tua. Perintah ini juga merupakan bukti
kesempurnaan agama Islam, keluhuran akhlak pemeluknya, serta rahmat, berkah, dan
karunia Allah Ta’ala.

Selain itu, ayat ini mengandung mukjizat dalam hal gaya bahasa dan keindahan metode
penyampaian yang digunakan. Setiap kata dalam ayat ini memiliki kekuatan makna yang
luar biasa, yang berhasil mengungkapkan pesan yang begitu agung, dengan
menggunakan kata-kata yang paling ringkas.

Ayat ini juga menegaskan betapa agungnya hak kedua orang tua. Mereka disebutkan
secara khusus di antara kerabat dekat (dzu al-qurba), meskipun orang tua sebenarnya
termasuk dalam kategori tersebut. Penyebutan orang tua secara tersendiri, bahkan
mendahulukan hak mereka di atas kerabat lainnya, menegaskan pentingnya hak orang
tua dan memberikan kita pelajaran mengenai pentingnya prioritas dalam menjalankan
kewajiban sosial.

Ayat ini juga menjelaskan hak-hak karib kerabat secara umum, yang dapat dipahami
secara langsung bahwa mereka memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Sehingga tidak
perlu dirinci lebih lanjut. Kemudian, anjuran berakhlak mulia diperluas cakupannya,
hingga mencakup anak yatim dan orang-orang miskin, sebelum akhirnya berlaku secara
universal kepada seluruh manusia: "Dan ucapkanlah kata-kata yang baik kepada
manusia." (Q.S. Al-Bagarah: 83).

Perintah ini mencakup seluruh bentuk akhlak mulia dan larangan dari semua jenis akhlak
tercela. termasuk didalamnya anjuran menjaga hak-hak orang lain, karena hal tersebut
merupakan bagian dari ihsan (kebaikan), sementara melalaikan atau melanggar hak-hak
mereka bertentangan dengan ihsan.

Penyebutan khusus terhadap anak yatim dan orang miskin, serta mendahulukan mereka
sebelum perintah yang bersifat umum, menunjukkan betapa pentingnya perhatian
terhadap mereka. Syariat Allah secara khusus menyoroti keduanya sebagai bentuk
penegasan atas perlunya mereka diberi perhatian lebih. Penyebutan secara khusus

menekankan lemahnya kondisi anak yatim dan orang miskin yang seringkali tidak
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mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, baik dalam hal kebutuhan makanan dan
minuman, bimbingan, maupun perawatan.

Ayat ini merupakan bukti bahwa Al-Quran mengandung mukjizat, yaitu penggunaan
metode penyampaian yang ringkas namun mencakup maknayang luas. Walaupun kata
yang digunakan sedikit, ayat ini dapat mencakup berbagai jenis hukum dan akhlak yang
diperintahkan syariat, yang menunjukkan kesempurnaan dan kebijaksanaan hukum
Allah.

Allah Ta'ala kemudian memerintahkan hamba-Nya untuk menegakkan salat, sebuah
ibadah yang menyimbolkan interaksi antara seorang hamba dengan Tuhannya: "Dan
tegakkanlah salat.” (Q.S. Al-Bagarah: 83). Setelah itu, perintah ini diikuti dengan zakat,
yang juga merupakan ibadah kepada Allah, tetapi dilaksanakan dalam konteks
hubungan sosial di antara manusia: "Dan tunaikanlah zakat." (Q.S. Al-Bagarah: 83).
Zakat mencerminkan bentuk interaksi dan solidaritas praktis antara mereka yang Allah
limpahi kekayaan lewat keutamaan-Nya, dengan mereka yang Allah takdirkan butuh
akan uluran tangan orang lain dengan hikmah-Nya. Syariat zakat , dengan maknanya
yang menyeluruh serta nilai-nilai ihsan (kebaikan) dan rahmat yang terkandung di
dalamnya, menjadi bukti nyata bahwa aturan tersebut tidak mungkin berasal dari selain
Allah.

Keindahan syariat islam juga terlihat dalam ketelitian aturan dan perintah-Nya, yang
disusun secara harmonis sesuai dengan fitrah manusia. Ayat ini juga menunjukkan
keindahan susunan kata-kata yang digunakan Al-Quran, serta luasnya makna yang
terkandung di dalamnya, yang berhasil mencakup tujuan yang dimaksud secara
menyeluruh dengan tingkat kesempurnaan yang presisi.

Allah Ta'ala kemudian menjelaskan keadaan Bani Israil manakala mereka diminta untuk
menerapkan prinsip-prinsip syariat islam: "Kemudian kamu berpaling, kecuali sebagian
kecil di antara kamu, dan kamu masih berpaling.”" (Q.S. Al-Baqgarah: 83). Mereka tidak
memenuhi apa yang telah mereka ikrarkan, kecuali sebagian kecil dari mereka yang
tetap setia.

Ayat ini memberikan peringatan kepada generasi berikutnya agar tidak mengikuti sikap
Bani Israil. Selain itu, ayat ini juga merupakan nasihat tersirat yang disampaikan secara
tidak langsung, namun dapat dipahami dan disadari oleh siapa pun yang membacanya

atau mendengarnya dengan hati terbuka.
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Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari kamu, (yaitu): kamu tidak akan
menumpahkan darahmu (membunuh), dan tidak akan mengusir dirimu (sesamamu) dari
kampung halamanmu; kemudian kamu berjanji (akan menepatinya) sedang kamu
mempersaksikannya. Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sesamamu) dan
mengusir segolongan dari kamu dari kampung halaman mereka, saling bantu-
membantu dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Tetapi jika mereka datang
kepadamu sebagai tawanan, kamu menebusnya, padahal pengusiran itu diharamkan
bagimu. Apakah kamu beriman kepada sebagian Al-Kitab (Taurat) dan ingkar kepada
sebagian yang lain? Maka tidak ada balasan bagi orang yang berbuat demikian di
antaramu, selain kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari Kiamat mereka akan
dikembalikan kepada azab yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu
perbuat. Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) akhirat.
Maka tidak akan diringankan azab mereka dan mereka tidak akan ditolong. (Surah Al-
Baqgarah: 84-86).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Ta'ala telah mengikat perjanjian dari Bani Israil
agar tidak saling menumpahkan darah, dan tidak saling mengusir dari tempat tinggal
mereka. Mereka pun mengakui perjanjian ini, menerimanya, dan bersaksi atas diri
sendiri bahwa mereka memahaminya. Hal ini merupakan prinsip dasar dalam agama
Bani Israil.

Allah Ta'ala kemudian menjelaskan kondisi Bangsa Yahudi pada masa Nabi Muhammad
# di Madinah, serta kejahatan mereka yang bertentangan dengan kitab suci Taurat. Allah
mengecam tindakan Bani Israil yang melanggar kitab suci mereka sendiri dengan cara

terlibat dalam peperangan. Pada masa itu, suku Aus dan Khazraj—yang kemudian
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menjadi kaum Anshar setelah memeluk Islam dan mendukung dakwah Nabi #—
dahulunya adalah penyembah berhala di masa jahiliyah dan sering terlibat dalam
peperangan yang berkepanjangan.

Kaum Yahudi di Madinah terdiri atas tiga kelompok: Bani Qainuga’, sekutu suku Khazraj;
Bani Nadhir, juga sekutu Khazraj; dan Bani Quraizhah, sekutu suku Aus. Ketika terjadi
peperangan antara Aus dan Khazraj, masing-masing kelompok Yahudi ikut berperang
bersama sekutunya. Akibatnya, seorang Yahudi bisa saja membunuh sesama Yahudi
dari golongan lain, meskipun hal tersebut diharamkan dalam agama mereka
berdasarkan kitab Taurat.

Selain itu, mereka juga mengusir sesama Yahudi dari rumah-rumah mereka dan
merampas isinya. Allah berfirman: "Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjianmu:
Janganlah kamu menumpahkan darahmu (sesama sendiri) dan janganlah kamu
mengusir dirimu (sesama sendiri) dari kampung halamanmu; kemudian kamu berikrar
(akan mematuhi perjanjian itu) sedangkan kamu bersaksi." (Q.S. Al-Bagarah: 84).
Namun, ketika peperangan usai, mereka menebus tawanan perang sesuai dengan
hukum Taurat®. Dengan demikian, mereka mematuhi sebagian aturan Taurat dalam hal
penebusan tawanan, tetapi melanggarnya dalam hal peperangan, penumpahan darah,
dan pengusiran sesama Yahudi dari rumah mereka. Hal ini menunjukkan perilaku
kontradiktif Yahudi Madinah, karena suka memilih-milih aturan taurat sesuai dengan
kepentingan pribadi.“Kemudian kamu (ini) adalah orang-orang yang membunuh
saudara-saudaramu sendiri dan mengusir segolongan dari mereka dari kampung
halaman mereka, bersekutu melawan mereka dengan dosa dan permusuhan. Namun,
jika mereka datang kepada kalian sebagai tawanan, kalian menebus mereka, padahal
mengusir mereka sebenarnya diharamkan atas kalian.” (Q.S. Al-Bagarah: 85).

Ayat ini adalah teguran keras dan kecaman terhadap perilaku Bani Israil yang
kontradiktif. Mereka menebus tawanan setelah perang usai, sementara hukum asalyang
tertera dalam Taurat melarang untuk membunuh dan mengusir saudara seagama.
Dalam ayat ini terlihat jelas betapa agungnya syariat Allah dalam menjaga nyawa
manusia; dengan melarang penumpahan darah tanpa alasan yang dibenarkan, dan

mencegah pelanggaran terhadap tatanan masyarakat. Syariat Islam melarang

48 |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/125)
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kezaliman, seperti menindas yang lemah, merampas harta, mengusir dari rumah, dan
memaksa untuk meninggalkan tempat tinggal.

Kejahatan semacam ini sering kalimenyebabkan kehancuran keluarga, perpecahan, dan
kesengsaraan yang berkepanjangan.

Ayat diatas juga menunjukkan bahaya dan dosa besar bagi mereka yang
mempermainkan agama Allah dengan cara menerapkan sebagian ajarannya, tetapi
mengabaikan sebagian lainnya. Mereka hanya mempraktikkan apa yang dikehendaki
dan meninggalkan apayangtidak sesuai dengan keinginan. Perilaku semacam ini adalah
ciri khas orang-orang bodoh di kalangan Yahudi. Allah berfirman: "Apakah kamu beriman
kepada sebagian isi kitab dan ingkar terhadap sebagian yang lain?" (Q.S. Al-Bagarah: 85).
Al-Qur'an menggunakan ungkapan “kamu membunuh dirimu sendiri” (taqtuluna
anfusakum), sebuah ungkapan yang dapat membangkitkan perasaan mendalam dalam
hati pembaca dan siapapun yang mendengar bacaan Al-Quran. Seakan-akan orang yang
membunuh saudaranya tanpa alasan yang benar sedang membunuh dirinya sendiri.
Ungkapan ini lebih membekas dalam diri seseorang dibandingkan jika hanya dikatakan
“kamu saling membunuh.” Dengan ungkapan ini, manusia diajak untuk merasakan
bahwa menumpahkan darah orang lain tanpa alasan yang dibenarkan sama halnya
dengan membunuh diri sendiri.

Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan, “Hal ini karena orang-orang yang berada dalam
satu agama bagaikan satu jiwa*. Sebagaimana sabda Rasulullah #: ‘Kamu melihat
orang-orang beriman dalam hal kasih sayang, cinta, dan perhatian mereka antar sesama
bagaikan satu tubuh. Jika satu anggota tubuh merasa sakit, maka seluruh tubuh ikut
merasakan (rasa sakit tersebut), (ditandai) dengan (munculnya gejala) demam dan sulit
tidur.””°

Ungkapan “kamu membunuh dirimu sendiri” (tagtuluna anfusakum) mengandung pesan
yang sangat menyentuh. Orang-orang yang berada dalam satu agama diibaratkan
sebagai satu tubuh. Ketika salah satu dari mereka dibunuh tanpa hak, seolah-olah si
pembunuh telah melukai atau memotong bagian tubuhnya sendiri. Bagaimana mungkin

hal seperti itu pantas dilakukan?

“ldem
50 HR. Bukhari (4/93). No (6011)
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Karena itu, kaum muslimin wajib memandang diri mereka sebagai satu tubuh yang utuh.
Tidak masuk akal bagi seseorang untuk merusak atau mencabik-cabik tubuhnya sendiri
menjadi potongan-potongan kecil. Begitu pula, tidak sepatutnya umat Islam terpecah
belah menjadi kelompok-kelompok yang saling bermusuhan, sampai saling memerangi,
menumpahkan darah, merampas harta, dan melanggar kehormatan satu sama lain.
Dalam ayat ini, pembaca Al-Qur’an dapat menangkap kehalusan ungkapan dan
kejelasan deskripsi yang digunakan Al-Quran dalam menunjukkan besarnya dosa
perpecahan. Allah Ta’ala berfirman: “Dan kamu mengusir segolongan dari kamu.” (Q.S.
Al-Bagarah: 85). Penggunaan kata “dari kamu” (minkum) mengandung makna
“mengambil sebagian dari keseluruhan”. Seolah-olah mereka memotong sebagian
tubuh mereka sendiri, kemudian memerangi bagian tersebut dengan dosa dan
permusuhan. Tindakan ini jelas terlarang. Ini menunjukkan betapa mendalam dan
kuatnya makna yang terkandung dari penggambaran diatas.

Juga, kisah diatas yang membahas tentang isi kitab taurat menjadi bukti nyata, baik bagi
Bani Israil maupun selain mereka, bahwa Al-Qur'an benar-benar firman Allah. Kisah
diatas inijuga menunjukkan bahwa Nabi Muhammad £ adalah seorang rasul yang diutus
oleh Allah, karena bagaimana mungkin beliau # dapat menyampaikan rincian yang ada
dalam kitab mereka dengan tepat, jika bukan karena wahyu dari Allah Ta'ala?

Di antara pelajaran yang dapat diambil dari ayat ini adalah; Menghadapi orang yang
menyimpang dengan menyampaikan fakta yang mereka ketahui dan sulit untuk
disangkal merupakan metode yang kuat dalam menegakkan hujjah. Al-Qur'an
menggunakan pendekatan ini ketika menyampaikan kenyataan sekaligus mengecam
perbuatan mereka: “Apakah kamu beriman kepada sebagian isi kitab dan ingkar
terhadap sebagian yang lain?” (Q.S. Al-Baqarah: 85).

Setelah kecaman diatas, Al-Qur'an langsung menyebutkan hukuman yang akan
menimpa mereka. Namun, hukuman tersebut didahului oleh pertanyaan retoris yang
menarik perhatian: “Maka tidak ada balasan bagi orang yang berbuat demikian di antara
kamu.” (Q.S. Al-Baqgarah: 85). Penyebutan hukuman dengan cara ini bertujuan untuk
membangkitkan akal dan emosi pembaca sehingga dapat memperbaiki tindakan
masing-masing.

Hukuman tersebut dijelaskan lebih lanjut: “Kecuali kehinaan dalam kehidupan dunia,

dan pada hari kiamat mereka akan dikembalikan kepada azab yang sangat berat.” (Q.S.
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Al-Baqgarah: 85). Mereka mendapatkan hukuman di dunia berupa kehinaan dan aib yang
sama-sama diketahui banyak orang sepanjang sejarah, sementara di akhirat akan
menghadapi azab yang amat pedih.

Ini menunjukkan bahwa kehinaan di dunia adalah salah satu bentuk azab, karena rasa
malu dan reputasi buruk akibat dosa yang dilakukan akan tersebar di masyarakat. ini
menunjukkan pentingnya berhati-hati terhadap hukuman Allah Ta’ala, baik di dunia
maupun di akhirat. Di dunia, Allah menjatuhkan kehinaan yang berat kepada pelaku
maksiat, berupa aib yang terus membayangi hidupnya, mengganggu ketenangan, dan
merampas kebahagiaan duniawinya. Sementara di akhirat, ia akan menghadapi azab
yang jauh lebih dahsyat.

Allah Ta’ala menutup ayat ini dengan firman-Nya: “Dan Allah tidak lengah terhadap apa
yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Bagarah: 85). Penafian sifat lengah dari Allah sekaligus
menjadi pujian dan bukti kesempurnaan Allah Ta’ala. Sifat lengah, yang merupakan
kelemahan makhluk, dinafikan dari-Nya, dan ini menjadi bukti kesempurnaan sifat Allah
yang ditunjukkan oleh lawan kata dari sifat tersebut. Sebagaimana Allah berfirman: “Dia
tidak mengantuk dan tidak tidur.” (Q.S. Al-Bagarah: 255). Ini menunjukkan betapa
indahnya susunan bahasa yang Al-Quran gunakan.

Allah Ta’ala kemudian menggambarkan sifat orang-orang yang melakukan perbuatan
diatas: “Mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehilangan)
akhirat.” (Q.S. Al-Bagarah: 86). Ayat ini menggambarkan perilaku mereka yang lebih
mengutamakan dunia daripada akhirat, seolah-olah mereka rela membeli kenikmatan
dunia dengan mengorbankan kebahagiaan akhirat.

Perilaku ini diibaratkan seperti seseorang yang rela menjadikan akhirat yang kekal
sebagai "harga" untuk mendapatkan dunia yang fana. Betapa besarnya kerugian ini—
kehilangan sesuatu yang abadi demi sesuatu yang sementara. Kerugian ini menjadi lebih
besar ketika dilakukan oleh orang yang mengetahui kebenaran, tanpa ada sedikit pun
alasan ketidaktahuan.

Lewat deskripsi yang begitu mendalam, ayat diatas berhasil menggugah akal orang-
orang yang berpikir, agar tidak terjerumus dalam perbuatan serupa, karena perbuatan
tersebut menjurus pada kerugian yang tiada bandingannya.

Kesadaran tersebut akan menuntut seorang mukmin untuk berpikir lebih matang di

hadapan godaan maksiat, karena sejatinya maksiat adalah harga yang dibayarkan dari
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“materi” akhirat demi keuntungan dunia. Betapa besar kerugian semacam ini! Terlebih,
ayat diatas menggunakan analogi jual beli, dengan menggambarkan dunia dan akhirat
sebagai "perdagangan," di mana ada pihak yang untung dan ada yang rugi.

Allah Ta’ala kemudian menjelaskan balasan bagi orang-orang yang lebih memilih dunia
atas akhirat dengan firman-Nya: “Maka tidak akan diringankan azab untuk mereka dan
mereka tidak akan ditolong.” (Q.S. Al-Bagarah: 86). Ini adalah salah satu bentuk
ancaman yang sangat berat. Yang mana tidak ada keringanan bagi azab yang menimpa
mereka, tidak ada bantuan, dan tidak ada yang dapat menyelamatkan mereka dari siksa

yang menghinakan: “Dan mereka tidak akan ditolong.”
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“Dan sungguh, Kami telah memberikan Kitab kepada Musa, kemudian Kami susulkan
setelahnya rasul-rasul, dan Kami berikan kepada Isa putra Maryam bukti-bukti yang
nyata, dan Kami perkuat dia dengan Ruhul Qudus. Apakah setiap datang kepadamu
seorang rasul dengan membawa sesuatu (ajaran) yang tidak sesuai dengan
keinginanmu, lalu kamu bersikap angkuh; maka beberapa orang (di antara mereka) kamu
dustakan, dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh? Dan mereka berkata, "Hati kami
tertutup.” Tetapi sebenarnya Allah telah melaknat mereka karena kekafiran mereka;
maka sedikit sekali mereka yang beriman. Dan ketika datang kepada mereka Kitab (Al-
Qur'an) dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya
mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-

orang kafir. Tetapi setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka
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ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar. Sangat buruk apa
yang mereka perbuat dengan menjual dirinya, yaitu dengan mengingkari apa yang telah
diturunkan Allah, karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Karena itu, mereka kembali dengan
membawa kemurkaan demi kemurkaan. Dan orang-orang kafir akan mendapat azab
yang menghinakan. Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Berimanlah kepada apa
yang diturunkan Allah," mereka berkata, "Kami hanya beriman kepada apa yang
diturunkan kepada kami." Dan mereka mengingkari apa yang datang setelahnya, padahal
itu (Al-Qur'an) adalah yang haq yang membenarkan apa yang ada pada mereka.
Katakanlah (Muhammad), "Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika benar
kamu orang-orang yang beriman?" Dan sungguh, Musa telah datang kepadamu
membawa bukti-bukti kebenaran, kemudian kamu jadikan anak sapi (sebagai
sembahan) setelah kepergiannya dan kamu (menjadi) orang-orang yang zalim.*Dan
(ingatlah) ketika Kami mengambil janji (teguh) darimu dan Kami angkat gunung (Sinai) di
atasmu (seraya Kami berfirman), "Peganglah teguh-teguh apa yang telah Kami berikan
kepadamu dan dengarkanlah!" Mereka menjawab, "Kami mendengar tetapi kami tidak
menaati." Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka (kecintaan kepada penyembahan)
anak sapi itu karena kekafiran mereka. Katakanlah, "(Sungguh) sangat buruk apa yang
diperintahkan oleh kepercayaanmu kepadamu jika kamu orang-orang yang beriman."
(Surah Al-Bagarah: 87-93)

Dalam ayat ini Allah Ta’ala mengingatkan Bani Israil akan karunia-Nya, yaitu dengan
diutusnya Musa alaihissalam sebagai nabi mereka. Setelah Nabi Musa, Allah terus
mengutus banyak rasul hingga nabi terakhir dari kalangan mereka, yaitu Nabi Isa
alaihissalam, yang diperkuat dan didukung oleh Ruhul Qudus, yaitu Jibril alaihissalam®'.
Allah berfirman: “Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kitab kepada Musa, dan
Kami menyusulinya sesudahnya dengan rasul-rasul. Dan Kami telah memberikan
kepada Isa putra Maryam beberapa mukjizat, dan Kami perkuat dia dengan Ruhul
Qudus.” (Q.S. Al-Baqgarah: 87).

Ini merupakan salah satu anugerah besar Allah kepada Bani Israil. Allah tidak hanya

mengutus Musa alaihissalam sebagai nabi pertama dari kalangan mereka, namun terus

51 Ibnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/75)
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mengirimkan banyak rasul setelah beliau, dan berakhir dengan diutusnya Nabi Isa
alaihissalam sebagai nabi terakhir dari kalangan Bani Israil.

Ayat ini juga mengandung pelajaran bahwa Allah memberikan pertolongan dan taufik
kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-Nya. Di antara bentuk pertolongan
tersebut adalah dukungan yang Allah berikan kepada Isa alaihissalam melalui malaikat
Jibril alaihissalam, yang ditugaskan mendampingi dan membantu beliau dalam
menyampaikan risalah kebenaran.

Allah Ta’ala kemudian menjelaskan sikap Bani Israil terhadap para rasul. Allah
berfirman: “Maka setiap kali seorang rasul datang kepada kalian dengan sesuatu yang
tidak sesuai dengan keinginan kalian, kalian menyombongkan diri; lalu sebagian dari
mereka kalian dustakan, dan sebagian yang lain kalian bunuh.” (Q.S. Al-Bagarah: 87).
Ayat ini menunjukkan bahwa di antara Bani Israil ada yang mendustakan para rasul,
bahkan ada pula yang sampai membunuh para nabi. Hal ini disebabkan oleh
kesombongan dan keangkuhan jiwa mereka terhadap petunjuk yang tidak sesuai dengan
hawa nafsu. Ayat ini menegaskan bahwa hawa nafsu dapat menyeret seseorang pada
kesombongan dan keangkuhan, yang akhirnya menghalangi seseorang untuk menerima
kebenaran.

Ayat ini juga memberikan pelajaran dan peringatan kepada manusia akan bahaya
mengikuti hawa nafsu, yang dapat menutup hati dan menghalangi seseorang untuk
mengikuti Rasulullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, nabi terakhir dan
penutup para rasul.

Allah Ta’ala kembali menyebut alasan dibalik kemaksiatan, kekufuran, dan
penyimpangan yang dilakukan Bani Israil dalam firman-Nya: “Dan mereka berkata, ‘Hati
kami tertutup.’” (Q.S. Al-Bagarah: 88). Sebagaimana firman Allah Ta’ala: “Dan mereka
berkata, ‘Hati kami tertutup.’” (Q.S. Al-Bagarah: 88). Ungkapan ini bermakna; hati
mereka tertutup rapat, sehingga tidak mampu memahami®*? atau menerima kebenaran®2.
Ayat diatas mengisyaratkan bahaya pembenaran palsu, yang seringkali terjadi ketika

seseorang terus mengikuti hawa nafsunya.

52 Al Jalalain (13)
53 Ibnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/138)
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Sebagai balasan atas perbuatan Bani Israil, Allah berfirman: “Sebenarnya, Allah telah
melaknat mereka karena kekufuran mereka; maka sedikit sekali mereka yang beriman.”
(Q.S. Al-Bagarah: 88). Ayat ini menegaskan bahwa Allah telah menjauhkan mereka dari
kebaikan dan rahmat-Nya akibat kekufuran yang dilakukan. Akibatnya, hanya segelintir
dari mereka yang beriman®4. Ada pula yang menafsirkan bahwa kadar keimanan mereka
sangat sedikit dan nyaris tidak berarti®.

Penjelasan Al-Qur’an tentang kondisi Bani Israil diatas memberikan peringatan jelas
kepada manusia agar tidak menempuh jalan serupa, karena dapat mengakibatkan
dirinya terputus dari rahmat Allah. Tanpa rahmat dan perlindungan Allah, tidak ada
tempat berlindung bagi seorang manusia di dunia maupun akhirat.

Setelah Allah menjelaskan sikap Bani Israil terhadap nabi-nabi mereka, Allah
Ta’ala kemudian menjelaskan sikap mereka terhadap kitab suciyang diturunkan kepada
Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam. Allah berfirman: “Dan ketika datang
kepada mereka kitab dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka.” (Q.S.
Al-Baqgarah: 89).

Ayat ini menegaskan bahwa salah satu tujuan diturunkannya Al-Qur'an kepada Nabi
Muhammad shallallahu alaihi wa sallam adalah untuk membenarkan Taurat yang
mereka miliki dan tidak bertentangan dengannya. Hal ini menjadi bukti bagi Bani Israil
atas kebenaran nubuwah Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam dan kitab yang
beliau bawa dari Rabbnya. Al-Qur'an juga menjelaskan kebenaran-kebenaran yang telah
mereka ketahui dalam Taurat.

Ironisnya, sebelum diutusnya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam, Bani Israil
sering memohon kemenangan atas musuh-musuh mereka dengan menyebut
kedatangan nabi akhir zaman. Bani Israil berkata kepada orang-orang yang memusuhi
mereka, “Akan datang seorang nabi di akhirzaman, dan kami akan membinasakan kalian
bersama Nabi tersebut sebagaimana Allah membinasakan kaum ‘Ad dan Iram®®.” Ini
sebagaimana firman Allah Ta’ala: “Dan sebelumnya mereka memohon kemenangan

atas orang-orang kafir.” (Q.S. Al-Baqgarah: 89).
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Namun, ketika Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam benar-benar diutus, Bani
Israil justru mengingkari nubuwat beliau: “Tetapi ketika datang kepada mereka apa yang
telah mereka ketahui, mereka mengingkarinya.” (Q.S. Al-Baqarah: 89). Karena kekufuran
ini, Allah memberikan balasan kepada mereka: “Maka laknat Allah atas orang-orang
kafir.” (Q.S. Al-Bagarah: 89). Laknat bermakna terusirnya Bani Israil dari rahmat Allah
sebagai hukuman atas kekufuran mereka terhadap kebenaran yang telah diketahui.
Kemudian Allah Ta'ala menilai sikap mereka dengan menggunakan kata "b'isa”, yang
bermakna kecaman atau kutukan®’, sebagaimana kata "ni'ma" sering digunakan dalam
konteks pujian. Allah berfirman: "Betapa buruknya apa yang mereka beli dengan diri
mereka, yaitu mereka mengingkari apa yang diturunkan Allah, karena kedengkian." (Q.S.
Al-Baqgarah: 90).

Ayat diatas menggambarkan betapa tercelanya perbuatan mereka. Kata "b'isa”
mengungkapkan buruknya pilihan yang diambil. Mereka lebih memilih untuk menukar,
lebih rida, dan secara sadar memilih jalan kekufuran dibanding membenarkan,
mendukung, dan menolong dakwah Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam®®.
Mereka menolak untuk beriman kepada Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam
disebabkan karena agama islam tidak diturunkan kepada Bani Israil, namun malah
diberikan kepada kaum selain mereka. Allah berfirman: "Betapa buruknya apa yang
mereka beli dengan diri mereka, yaitu mereka mengingkari apa yang diturunkan Allah
karena kedengkian, karena mereka tidak suka jika Allah menurunkan wahyu-Nya kepada
siapa saja di antara hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki." (Q.S. Al-Bagarah: 90).
Ayat ini mengajarkan kita tentang pentingnya rasa rida (menerima dengan ikhlas)
manakala Allah menetapkan sesuatu untuk kita atau orang lain dalam urusan duniawi,
seperti dalam hal pekerjaan, jabatan, atau tanggung jawab lainnya. Seorang yang
bijaksana tidak akan merasa bahwa hak atau kehormatan tersebut hanya miliknya
sendiri, seolah-olah hal tersebut menjadi hak eksklusif yang hanya diberikan kepadanya.
Sebaliknya, dia harus melihat bahwa segala sesuatu merupakan hasil dari keputusan
Allah. Halini penting agar hati seseorang tidak terjerumus ke dalam berbagai keburukan

seperti sikap meremehkan, menghina, atau menyombongkan diri terhadap orang lain.

57 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (2/20).
%8|bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/139)
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Jika sifat-sifat buruk ini berkembang, maka masyarakat akan terpecah, saling
bermusuhan, dan mengalami kerusakan. Sifat sombong dan iri ini adalah sifat yang
sangat tercela, dan jika sikap-sikap itu memengaruhi hubungan seseorang dengan Allah,
dampaknya tentu akan sama buruknya dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, kita harus berhati-hati terhadap sifat-sifat diatas, karena dapat
menghalangi segala kebaikan dan mendatangkan keburukan, baik dalam urusan agama
maupun dunia.

Atas dasar ini, orang-orang yang kafir kepada Nabi Muhammad 2 dari kalangan Bani
Israil akan ditimpa kerugian besar di akhirat, karena sikap kebencian dan kesombongan
terhadap kenyataan bahwa risalah Islam tidak diturunkan kepada mereka. Mereka
mengabaikan sunnatullah, yaitu bahwa Allah memilih siapa saja dari hamba-Nya untuk
menerima wahyu. Allah berfirman tentang betapa besar kerugian yang mereka alami:
"Mereka kembali dengan kemurkaan atas kemurkaan, dan bagi orang-orang kafir ada
azab yang menghinakan." (QS. Al-Bagarah: 61)

Mereka berhak mendapat kemurkaan Allah karena telah mengabaikan dan
menyelewengkan isi Taurat, lalu kemurkaan lainnya diperoleh karena kekufuran mereka
terhadap wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad % 5°, Selain itu, mereka juga
diberi azab berupa kehinaan, yang membuat mereka merasa kerdil dan rendah diri.

Hal ini menegaskan bahwa Allah Ta'ala memilih siapa saja yang Dia kehendaki,
mengangkat siapa yang Dia kehendaki, dan menunda urusan siapa yang Dia kehendaki
dengan penuh hikmah. Oleh karena itu, kita diwajibkan untuk bersikap rendah hati
kepada Allah dalam segala urusan hidup. Tidak seharusnya kita meremehkan seorang
khatib, imam, pemimpin, atau seorang presiden yang sudah dipilih, tetapi kita harus
menjadi pendukung dan pembantu mereka dalam kebaikan, serta menjauhkan diri dari
keburukan, dengan sikap tawadhu' kepada Allah. Kita juga harus menjadi pembela
kebenaran dengan cara menjelaskannya kepada orang lain, serta menerima dengan
lapang dada semua hikmah dan ketentuan Allah dalam hal apapun yang Dia kehendaki.
Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan bagaimana sikap Bani lIsrail dalam menghadapi
kebenaran, lewat firman-Nya: " Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Berimanlah

kepada apa yang diturunkan Allah (Al-Quran)," mereka menjawab, "Kami beriman

5 ldem.
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kepada apa yang diturunkan kepada kami."Dan mereka ingkar kepada apa yang
setelahnya, padahal (Al-Quran) itu adalah hak yang membenarkan apa yang ada pada
mereka. (QS. Al-Bagarah: 91).

Perilaku Bani Israil yang penuh penolakan dan pengingkaran membuat mereka mencari-
cari alasan licik untuk menolak kebenaran.

Manakala orang-orang Yahudi dan yang semisalnya diminta untuk beriman kepada
wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad ¥ , mereka menjawab dengan
mengatakan, "Kami sudah merasa cukup dengan apa yang diturunkan kepada kami
dalam Taurat dan Injil, kami hanya mengimani kedua kitab tersebut.” ."Dan mereka
ingkar kepada apa yang setelahnya,” Mereka menolak untuk mengimani wahyu yang
datang Taurat dan Injil, meskipun wahyu tersebut (Al-Qur'an) membenarkan apa yang
ada dalam kitab sebelumnya, termasuk berita tentang kedatangan Nabi yang ummi
(Nabi Muhammad ).

Di sinilah muncul ujian besar yang mana Bani lIsrail tidak dapat mengelak lagi,
sebagaimanayang Allah firmankan: “Katakanlah: 'Mengapa kalian membunuh nabi-nabi
Allah sebelumnya, jika kalian benar-benar beriman?'” (QS. Al-Baqgarah: 91). Jika kalian
memang jujur dalam menyatakan keimanan terhadap apa yang diturunkan kepada
kalian, mengapa kalian membunuh nabi-nabiyang diutus kepada kalian padahal mereka
juga membenarkan kitab taurat yang ada pada kalian?

Ayat ini mengajarkan kita pentingnya mendatangkan hujjah yang kuat kepada mereka
yang menentang kebenaran, serta pentingnya ilmu, yang mana hanya ilmu yang dapat
memungkinkan seorang da’i untuk berdialog dengan penuh kebijaksanaan, dan
mengajak mereka yang salah untuk kembali ke jalan yang benar. Seorang da’i juga harus
memahami kondisi dan pemahaman orang yang diajak berdialog, mengetahui kesalahan
dan kekeliruannya, sehingga dapat mengarahkan mereka kepada kebaikan dan
menjelaskan kebatilan yang diyakini.

Selanjutnya, Allah mengingatkan kembali tentang peristiwa yang terjadi antara Nabi
Musa dengan kaumnya. Ketika itu Nabi Musa datang membawa risalah kebenaran
kepada kaumnya, namun mereka malah menyembah anak sapi, dan menjadikannya
Tuhan selain Allah. Allah berfirman: “Dan sungguh, Musa telah datang kepada kalian
dengan bukti-bukti yang jelas, kemudian kalian mengambil anak sapi (untuk disembah),

dan kalian adalah orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Bagarah: 92)
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Al-Quran mengulang-ulang penyebutan sebuah peristiwa kepada orang yang
mengingkari suatu hal, hal tersebut bertujuan untuk membungkam lawan bicara,
sehingga ia akan menyadari bahwa berbagai hujjah terus mengikutinya, dan hujah yang
Al-Quran sampaikan akan tetap berada di hadapan orang tersebut. Tidak ada jalan
keluar baginya dari hujjah tersebut, sampai akhirnya semua alasan dan dalihnya
terbantahkan, hingga akhirnya dia tersadar atau tetap keras kepala.

Kemudian, Allah kembali mengingatkan Bani Israil tentang ancaman berupa hukuman
yang pernah mereka terima, yaitu ketika Allah mengangkat gunung Thur di atas mereka.
Meskipun demikian, mereka tetap membangkang dan lebih memilih menyembah patung
anak lembu. Allah berfirman, " Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu dan
Kami angkat gunung (Sinai) di atasmu (seraya berfirman), "Pegang teguhlah apa yang
Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!" Mereka menjawab, "Kami mendengarkan
tetapi kami tidak menaati.” Dan diresapkanlah ke dalam hati mereka itu (kecintaan
menyembah patung) anak sapi karena kekafiran mereka. Katakanlah, "Sangat buruk apa
yang diperintahkan oleh kepercayaanmu kepadamu jika kamu orang-orang beriman!”
(QS. Al-Bagarah: 93)

Ayat diatas diakhiri dengan kecaman Allah terhadap iman Bani Israil yang tidak tulus. Ini
menunjukkan betapa buruknya keimanan yang diyakini, yang tercermin lewat sikap
penuh kebohongan dan kemunafikan.

Ayat ini menunjukkan bahwa ada orang yang mengaku beriman, padahal iman tersebut
hanya klaim kosong belaka, dan berdasarkan klaim tersebut, mereka menyebarkan
kebohongan yang dianggap sebagai kebenaran. Ayat diatas juga menekankan
pentingnya ketaatan kepada Allah, dan bahaya besar yang ditimbulkan akibat perbuatan
dosa serta sikap suka meremehkan perintah-Nya. Ayat ini juga mengingatkan kita bahwa
tidak semua orang ingin menerima peringatan atau ajakan kebaikan.

Manakala seorang dai telah berusaha semaksimal mungkin dalam mendakwahkan
kebaikan, terkadang hasilnya tidak sesuai harapan. Oleh karena itu, seorang dai dan
penasehat harus siap menghadapi berbagai kemungkinan saat berdakwah. Mereka
harus tetap melaksanakan kewajiban dakwah yang telah Allah tetapkan, tanpa merasa
putus asa hanya karena sebagian orang menolak dakwahnya. Sebab, ada diantara
manusia yang menerima dan mengikuti dakwah Nabi seperti para sahabat, namun ada

pula yang menolak dan mengingkari seperti Bani Israil dan lainnya.
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“Katakanlah, "Sesungguhnya jika kehidupan akhirat itu lebih baik bagi kalian di sisi Allah,
dan hanya untuk kalian, maka inginkanlah kematian, jika kalian orang-orang yang benar.”
Namun mereka tidak akan pernah menginginkannya selama-lamanya disebabkan oleh
amal yang telah dikerjakan oleh tangan mereka. Dan Allah Maha Mengetahui orang-
orang yang zalim. Dan kamu sekali-kali akan mendapati mereka, manusia yang paling
tamak terhadap kehidupan, bahkan lebih tamak daripada orang-orang yang
menyekutukan Allah. Salah seorang dari mereka ingin agar dia dipanjangkan umurnya
seribu tahun, padahal dia tidak akan dijauhkan dari azab jika dia dipanjangkan umurnya.
Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan”.

Ayat-ayat diatas masih membahas mengenai keadaan orang-orang Yahudi. Allah
telah menegakkan hujjah atas mereka, agar orang lain dapat mengambil pelajaran dan
hikmah dalam hal keimanan, serta mengetahui metode yang benar dalam berinteraksi
dengan agama Allah dan Rasul-Nya # . Ayat ini juga mengajarkan kepada kita betapa
besarnya rahmat Allah yang terkandung dalam wahyu yang diturunkan, serta luasnya
kelembutan Allah terhadap orang yang berdosa, dengan memberi kesempatan untuk
bertobat dan kembali ke jalan yang benar. Moga-moga orang Yahudi terbangun dari
pengaruh hawa nafsu yang mengekang mereka, dan kembali kepada kebenaran dengan
cara berpegang teguh pada Al-Quran dan sunnah.

Pada ayat ini, terdapat bukti yang jelas atas dustanya klaim orang-orang Yahudi dalam
halkeimanan. Allah berfirman, Katakanlah (Muhammad), "Jika negeri akhirat di sisi Allah,
khusus untukmu saja bukan untuk orang lain, maka mintalah kematian jika kamu orang
yang benar."(QS. Al-Bagarah: 94). Jika kalian benar-benar meyakini bahwa surga hanya
dikhususkan untuk kalian dan tidak untuk yang lainnya, sebagaimana kalian mengklaim
bahwa tidak ada yang masuk surga kecuali orang Yahudi atau Nasrani, dan bahwa
neraka tidak akan menyentuh kalian kecuali hanya beberapa hari saja, maka " mintalah

kematian jika kamu orang yang benar."

116



Ini adalah bentuk (mubahalah) antara mereka dengan Rasulullah # . Maka tidak ada
pilihan lain bagi Bani Israil selain dua hal: pertama, mereka harus beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya, atau kedua, mereka harus menginginkan kematian yang akan membawa
menuju surga, seperti klaim mereka selama ini. Manakala Bani Israil tidak berani memilih
opsi kedua, maka mereka pun terbukti berbohong, karena seandainya mereka jujur,
mereka pasti akan ingin mati demi membuktikan kebenaran klaim mereka. Namun Bani
Israil menolaknya. Dengan demikian, jelas bagi semua orang bahwa mereka sedang
berhadapan langsung dengan Allah dan Rasul-Nya # , dalam keadaan penuh
kebohongan dan penolakan®®.

Allah menjelaskan bahwa Bani Israil mengetahui bahwa mereka sekarang berada dalam
kesesatan, karena mereka sadar bahwa yang mereka perbuat dan yakini selama ini
merupakan suatu kebatilan. Oleh karena itu, Bani Israil tidak akan pernah menginginkan
kematian. Allah berfirman, " Tetapi mereka tidak akan menginginkan kematian itu sama
sekali, karena dosa-dosa yang telah dilakukan tangan-tangan mereka. Dan Allah Maha
Mengetahui orang-orang zalim." (QS. Al-Baqgarah: 95).

Hal ini menunjukkan bahwa ada sebagian orang yang bersikukuh menentang ajaran
agama, padahal ia tahu dirinya berada dalam kesalahan. Jika hal ini terjadi dalam
perkara agama (yang semua tahu bahwa agama jauh )lebih utama, maka bagaimana
halnya dengan urusan dunia yang lebih remeh? Hal seperti ini sangat sering terjadi. Oleh
karena itu, seorang ulama atau da'i harus benar-benar mahir dan berhati-hati dalam
menghadapi mereka yang suka menentang, dengan cara menegakkan hujjah yang jelas
dan tak terbantahkan, sehingga orang lain mengetahui siapa yang sebenarnya
bersikukuh dalam kesesatan, baik dalam urusan agama maupun dunia. Ini juga
bertujuan agar orang lain tidak tertipu dengan kebohongan yang mereka gaungkan, serta
agar masyarakat menyadari bahwa ada orang yang menyangkal kebenaran dan keadilan
disebabkan karena kesombongan dan sikap merasa lebih tinggi dari yang lain.
Kemudian Allah menjelaskan bahwa mereka bukan hanya tidak ingin mati, tetapi mereka
juga menginginkan kehidupan yang panjang. "Dan pasti kamu akan mendapati mereka

(vahudi) adalah makhluk yang paling mendambakan kehidupan, bahkan lebih dari orang-

80lbnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/78)
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orang yang menyekutukan Allah. Ada di antara mereka yang ingin hidup seribu tahun.”
(QS. Al-Bagarah: 96).

Ayat ini menunjukkan betapa besar kebencian mereka terhadap kematian, mereka
sangat ingin diberi umur panjang di dunia, serupa atau bahkan lebih dari keinginan
orang-orang musyrik. Salah seorang dari mereka bahkan ingin agar hidup seribu tahun,
karena sadar bahwa amal yang diperbuat selama ini bukanlah amal baik, mereka juga
sadar terhadap akibat buruk yang akan mereka terima. Oleh karena itu, Orang-Orang
Yahuditidak akan pernah menginginkan kematian. Allah berfirman, " Tetapi mereka tidak
akan menginginkan kematian itu sama sekali, karena dosa-dosa yang telah dilakukan
tangan-tangan mereka." (QS. Al-Baqgarah: 85).

Bani Israil tidak akan pernah menginginkan kematian, mereka merasa takut terhadap
akibat perbuatan buruk yang dilakukan, yang akan mereka terima balasannya pada
kehidupan akhirat. Dengan demikian, hidup yang panjang tidak akan menghindarkan
mereka dari azab, seperti yang dijelaskan oleh Allah, "padahal umur panjang itu tidak
akan menjauhkan mereka dari azab. Dan Allah Maha melihat apa yang mereka kerjakan.”
(QS. Al-A'raf: 4).

Ayat ini juga menunjukkan bahwa orang yang sering berbuat dosa merasa takut pada
yang namanya kematian, dan berusaha agar terus diberi umur panjang karena takut
diazab. Ayat ini juga menegaskan bahwa meskipun waktu terus berlalu, pada akhirnya
semua hal di dunia ini akan berakhir, hisab serta balasan tidak dapat ditunda dengan
panjangnya umur. Konsep ini mengajarkan orang beriman agar kecintaan mereka
terhadap kehidupan dimanfaatkan untuk memperbanyak amal saleh, sembari
mempersiapkan diri untuk bertemu dengan Allah dengan memperbanyak amal kebaikan
dan beristighfar.

Ayat ini juga memperkuat kebenaran Al-Qur'an dalam mengungkapkan hal-hal yang
tersembunyi dalam hati orang-orang Yahudi, seperti kebohongan, kesombongan, serta
sikap mengetahui kebenaran tetapi tetap menolaknya dengan dalih dan alasan yang
lemah. Oleh karena itu, Ayat ini juga menjadi bukti yang kuat atas kebenaran nubuwah
Nabi Muhammad £, melalui kitab yang beliau bawa, yang merupakan mukjizat bagi umat

manusia.
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Katakanlah (Muhammad), "Barang siapa menjadi musuh Jibril, maka (ketahuilah) bahwa
dialah yang telah menurunkan (Al-Quran) ke dalam hatimu dengan izin Allah
membenarkan apa (kitab-kitab) yang terdahulu, dan menjadi petunjuk serta berita
gembira bagi orang-orang beriman." Barang siapa menjadi musuh Allah, malaikat-
malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah musuh bagi
orang-orang kafir.

Masih dalam konteks orang-orang Yahudi, ayat diatas menjelaskan bahwa ada di antara
mereka yang memusuhi sebagian malaikat. Imam Abu Ja'far al-Tabari, rahimahullah,
menjelaskan, Para ulama tafsir sepakat bahwa ayat ini turun sebagai jawaban untuk
orang-orang Yahudi dari Bani Israil yang mengklaim bahwa Jibril adalah musuh mereka
dan Mikail adalah wali mereka®'. Dikatakan bahwa penyebabnya adalah pertanyaan

mereka kepada Rasulullah &€ tentang beberapa hal, dan Nabi £ meminta mereka untuk

bersedia masuk islam jika beliau mampu menjawab pertanyaan mereka. Mereka pun

setuju. Ketika Nabi £ berhasil menjawab pertanyaan mereka, mereka tidak punya

pilihan selain beriman kepada beliau. Hingga akhirnya mereka bertanya tentang siapa

Jge

wali beliau dari kalangan malaikat, Nabi £& menjawab, "Wali saya adalah Jibril, dan tidak

ada nabi yang diutus oleh Allah kecuali Jibril adalah wali bagi mereka." Mereka pun
berkata, "Jika begitu, kami tidak akan mengikutimu, karena jika wali-mu adalah malaikat
selain Jibril, kami akan mengikuti dan membenarkanmu®." Mereka juga mengatakan,
"Dia (Jibril) adalah Malaikat yang menyebabkan peperangan, menyebabkan terjadinya
banyak pembunuhan, dia adalah musuh kami®." Bahkan, malaikat Jibril pun tidak
terlepas dari kebencian mereka.

Kisah diatas menggambarkan betapa tingginya tingkat kesombongan dan kekafiran Bani
Israil, serta betapa kerasnya penolakan mereka, meski telah mengetahui kebenaran.

Ayat ini juga mengungkapkan sifat-sifat buruk yang melekat pada orang-orang Yahudi,

81 Ibnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/133)
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yang mana Allah telah menyingkapkan kedengkian dan kebusukan hati mereka. Hal ini
mengingatkan kita akan pentingnya memahami sifat orang-orang yang telah Allah
ungkap jati dirinya, sehingga umat Islam tidak terjebak atau terlalu mempercayai
mereka.

Kemudian Allah menjelaskan sebuah perkara yang sangat agung yang berkaitan dengan
proses turunnya Al-Qur'an, sebagaimana firman-Nya, “maka (ketahuilah) bahwa dialah
yang telah menurunkan (Al-Quran) ke dalam hatimu dengan izin Allah”. Ayat ini
menegaskan bahwa Jibrillah yang membawa wahyu Al-Qur'an dan menurunkannya ke

dalam hati Rasulullah £&. Hal ini menunjukkan betapa terhormatnya Malaikat Jibril

Alaihissalam dan tingginya kedudukan beliau, karena dia lah yang menurunkan wahyu

ini langsung kepada Rasulullah &,

Pemilihan hati sebagai tempat turunnya wahyu juga merupakan tanda kemuliaan hati,
sebab hati adalah anggota tubuh yang paling terhormat. Jika hati seseorang baik dan

benar, maka seluruh tubuhnya akan baik pula, sebagaimana sabda Nabi &:

"Sesungguhnya dalam tubuh ada segumpal daging, jika ia baik, maka seluruh tubuh akan
baik, dan jika ia rusak, maka seluruh tubuh akan rusak, ketahuilah bahwa itu adalah hati.”
(HR. Bukhari & Muslim).

Imam Al-Qurthubi Rahimahullah berkata, Hati adalah tempat terkumpulnya akal, ilmu,
dan proses penerimaan ilmu pengetahuan®. Dengan demikian, diturunkannya Al-Qur'an

langsung ke dalam hati Rasulullah £ menunjukkan kemuliaan dan tingginya kedudukan

Al-Quran. Dan semua sepakat bahwa akan kedudukan manusia yang diturunkan wahyu

kepadanya, yakni Rasulullah £, adalah orang yang paling mulia dan terhormat.

Dalam firman Allah, “ke dalam hatimu dengan izin Allah”, terdapat pelajaran penting
yang menyatakan bahwa tidak ada sesuatu yang turun ke dunia ini kecuali atas izin Allah,
dan tidak ada suatu kejadian pun di alam semesta ini kecuali (terjadi atas ) izin-Nya. Dia
lah Zat Pemilik kerajaan yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam hal
kekuasaan, perintah, kehendak, dan pengaturan. Yang menunjukkan bahwa makhluk-
Nya sangat bergantung kepada Allah, Sang Pencipta dalam segala urusan dan keadaan,

hanya kepada-Nya kita berharap, dan dari-Nyalah segala pemberian datang.

84 ldem
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Kemudian, ayat diatas menjelaskan beberapa sifat Al-Qur'an. Pertama, "bahwa ia
membenarkan apa yang ada di hadapannya", yaitu membenarkan kitab Taurat, sehingga
isi Al-Quran tidak akan bertentangan dengan Taurat. Kedua, "petunjuk”, yakni Al-Qur'an
adalah kitab yang berisi petunjuk, yang akan membimbing siapa saja yang mengikutinya
menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat, hingga sampai ke surga yang penuh
kenikmatan. Ketiga, "dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman". Al-Qur'an
memberikan kabar gembira tentang surga bagi orang-orang yang beriman. Tidak ada
kitab yang lebih agung dari Al-Qur'an, karena terkandung didalamnya petunjuk kepada
kebaikan, mengajarkan kepada kebenaran, dan memberikan kegembiraan kepada
orang-orang beriman dengan kabar gembira berupa surga, dengan izin Allah.

Kemudian Allah berfirman, "Barang siapa yang menjadi musuh bagi Allah, malaikat-
malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril, dan Mikail, maka sungguh Allah adalah musuh bagi
orang-orang kafir." (QS. Al-Bagarah: 98)

Ayat diatas menyebutkan malaikat secara umum, lalu menyebutkan Jibril dan Mikail
secara khusus. Hal ini merupakan contoh dari “penyebutan sesuatu secara khusus
setelah penyebutan secara umum?”, karena konteks ayat ini adalah untuk membela
mereka berdua. Sebab, orang-orang Yahudi mengatakan bahwa Jibril adalah musuh
mereka, karena beliau turun dan menyebabkan peperangan dan pembunuhan,
sedangkan Mikail adalah wali mereka, karena ia ditugaskan untuk mengurus tumbuhan
dan menurunkan hujan. Namun, kenyataannya lJibril juga turun membawa petunjuk,
beliau lah yang menurunkan kitab-kitab kepada para nabi, termasuk Al-Qur'an. Maka
Allah membalas mereka dengan ayat ini yang menjelaskan bahwa siapa saja yang
menjadi musuh bagi Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril, dan Mikail,
maka Allah adalah musuh mereka.

Ayat diatas juga menegaskan kufurnya orang-orang Yahudi, "Sesungguhnya Allah adalah
musuh bagi orang-orang kafir." (QS. Al-Bagarah: 98).Hal ini juga berlaku bagi siapa saja
yang mengikuti jalan mereka. Ayat ini sekaligus menunjukkan keutamaan malaikat
secara umum, serta keutamaan Jibril dan Mikail, dan juga keutamaan para rasul secara
khusus. Membenci mereka hukumnya kufur, sementara beriman kepada mereka adalah
bentuk kewajiban. Ayat ini juga menunjukkan betapa berbahayanya hawa nafsu dan

sikap berbicara tentang Allah tanpa ilmu, serta bahayanya sifat sombong.
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“Dan sungguh, Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas kepadamu (Muhammad),
dan tidaklah ada yang mengingkarinya selain orang-orang fasik. Dan mengapa setiap kali
mereka mengikat janji, sekelompok mereka melanggarnya? Sedangkan sebagian besar
mereka tidak beriman. Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul (Muhammad)
dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka, sebagian dari orang-orang
yang diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitab Allah itu ke belakang (punggung), seakan-
akan mereka tidak tahu. Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada
masa kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang kafir,
mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua
malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut. Padahal keduanya tidak mengajarkan
sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan, "Sesungguhnya kami hanyalah
cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kafir!" Maka mereka mempelajari dari keduanya
(malaikat itu) apa yang (dapat) memisahkan antara seorang (suami) dengan isterinya.
Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali dengan izin
Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan, dan tidak memberi manfaat
kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, barang siapa membeli
(menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akhirat. Dan
sungguh, sangatlah buruk perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan sihir,
sekiranya mereka tahu. Dan jika mereka beriman dan bertakwa, pahala dari Allah pasti

lebih baik, sekiranya mereka tahu”.
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi
Wasallam: "Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas,

dan tidak ada yang mengingkarinya kecuali orang-orang yang fasik." (QS. Al-Bagarah: 99)

Ayat diatas merupakan tazkiyah langsung dari Allah atas jelasnya ayat-ayat Al-Qur'an,
sekaligus wahyu yang terang benderang dan benar adanya. Melalui ayat-ayat yang jelas
ini, Allah memberikan hujjah yang kuat bagi setiap orang yang mendengar Al-Quran,

membacanya, atau diberitakan tentangnya.

Al-Qur'an mengandung kebenaran yang tidak terbantahkan, baik dalam hal perintah,
larangan, hukum, hikmah, pahala, maupun hukuman. Di dalamnya terdapat bukti yang
jelas bahwa kitab tersebut benar-benar berasal dari Allah, salah satunya berupa kisah-
kisah yang menjelaskan kondisi umat-umat sebelum umat Nabi Muhammad, hubungan
mereka dengan para nabi mereka, apa yang mereka lakukan, dan apa yang terjadi pada
mereka akibat perbuatan mereka. Semua ini adalah bukti yang terang benderang tentang
kebenaran Al-Qur'an.

Selain itu, Al-Qur'an juga membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya tanpa
ada kontradiksi sedikitpun. Oleh karena itu, siapa saja yang membawa wahyu ini maka
ia benar-benar seorang nabi dan rasul yang diutus Allah, yaitu Nabi Muhammad

Sallallahu Alaihi Wasallam.

Dengan demikian, mengikuti, mencintai, mendukung, dan menaati Nabi Muhammad
adalah kewajiban setiap Muslim. Barang siapa yang mengingkari kebenaran yang jelas
ini, maka dia dianggap kafir, karena kefasikannya yang menyebabkan dia menyimpang
dari jalan yang benar. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:"” Dan mengapa setiap kali

mereka mengikat janji, sekelompok mereka melanggarnya?" (QS. Al-Bagarah: 100).

Ayat ini menjelaskan kebiasaan buruk orang-orang Yahudi yang seringkali melanggar

perjanjian. Kata " " (setiap kali) menunjukkan bahwa ingkar janji yang seperti ini

bukanlah kejadian yang sekali saja, melainkan selalu terjadi berulang kali. Orang-Orang

Yahudi suka menekan banyak perjanjian, namun hampir selalu mengingkari semua
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perjanjian yang ada. Allah lalu mendeskripsikan mereka dengan kenyataan bahwa
mayoritas dari mereka bukanlah orang-orang yang beriman. ” Sedangkan sebagian besar
mereka tidak beriman”.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa iman seharusnya menjadi pengikat bagi seorang Muslim
dalam menepati setiap janji dan perjanjian yang telah dibuat, disebabkan karena rasa
takut kepada Allah dan takut diazab Sebaliknya, kekufuran menyebabkan seseorang
tidak merasa terikat oleh perjanjian apapun, dan lebih cenderung melanggarnya setiap
kali ada kesempatan.

Dengan kata lain, iman berfungsi sebagai pelindung yang menjaga seseorang agar tetap
konsisten dalam menepati janji, serta menjauhkannya dari perbuatan dosa.

Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan sifat lain dimiliki orang-orang Yahudi, yaitu
kebiasaan mereka mendustakan kebenaran yang sudah diketahui, dan berpaling dari
kitab Allah serta kebenaran yang terkandung di dalamnya. Mereka seolah-olah tidak tahu
apa-apa, padahal sebenarnya mereka telah mengetahui hakikat sebenarnya. Allah
berfirman:”Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul (Muhammad) dari Allah
yang membenarkan apa yang ada pada mereka, sebagian dari orang-orang yang diberi
Kitab (Taurat) melemparkan Kitab Allah itu ke belakang (punggung), seakan-akan mereka
tidak tahu”.(QS. Al-Bagarah: 101)

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Al-Qur'an tidak bertentangan dengan kitab yang
mereka miliki, namun membenarkan isi kitab-kitab tersebut. Namun, meskipun
demikian, mereka tetap menolaknya dan “membuangnya” begitu saja, disebabkan
karena didalam Al-Quran terdapat kabar gembira tentang kedatangan Nabi yang ummi
(tidak bisa membaca dan menulis), yaitu Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam.
Mereka bertindak seolah-olah tidak tahu apapun tentang Beliau, padahal mereka
sebenarnya tahu bahwa Nabi Muhammad diutus dengan membawa kebenaran.

Mereka menolak untuk mengimani hal tersebut, dan bahkan memilih untuk mengikuti
ajaran yang sesat, seperti praktik sihir, yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam ayat
berikutnya.

Ayat diatas juga menunjukkan bahwa orang-orang Yahudi tidak hanya melanggar
perjanjian yang mereka buat, tetapi juga menyembunyikan kebenaran yang telah mereka
ketahui. Ayat ini juga mengingatkan kita akan bahaya sikap memilih-milih ajaran Allah,

yaitu seseorang yang hanya menerima sebagian kebenaran, lalu mengabaikan atau

124



menyembunyikan bagian lain yang tidak sesuai dengan keinginan atau kepentingannya.
Orang-Orang Yahudi beriman pada sebagian isi Taurat dan mengingkari sebagian
lainnya, baik dengan sengaja atau dengan cara menutup-nutupi.

Allah menjelaskan bahwa mereka lebih memilih untuk meninggalkan wahyu yang benar,
yaitu kitab Allah, dan malah mengikuti sihir dan ajaran sesat yang diajarkan oleh para
penyihir. Ini lah yang akan dialami seseorang yang apabila dia meninggalkan kebenaran;
niscaya dia akan mengikuti kebatilan. Jika seseorang meninggalkan sunnah (ajaran yang
benar), dia akan jatuh pada perbuatan bid'ah (ajarkan yang baru dan tidak ada dasarnya
dalam agama). Jika seseorang meninggalkan kejujuran, maka ia akan selalu berdusta.
Allah berfirman,"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa
pemerintahan Sulaiman.” (QS. Al-Baqgarah: 102)

Dalam ayat ini, Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan bahwa setan-setan lah yang
mengajarkan sihir kepada manusia,namun setan menganggap bahwa Nabi Sulaiman
Alaihis Salaam menggunakan sihir demi memperoleh kerajaan yang besar. Padahal,
klaim tersebut hanyalah kebohongan besar belaka. Allah menyucikan Nabi Sulaiman
dari tuduhan itu dalam firman-Nya: "Dan Sulaiman tidak kafir, tetapi setan-setanlah yang
kafir. Mereka mengajarkan sihir kepada manusia.” (QS. Al-Bagarah: 102)

Ayat ini memberikan pengajaran penting bahwa orang yang kafir cenderung berusaha
untuk mengajarkan kekufuran dan jalan-jalan kebatilan kepada orang lain, sebagaimana
yang dilakukan oleh setan-setan. Selain itu, ayat ini juga menunjukkan betapa gigihnya
setan dalam menyesatkan manusia dan menyebarkan kebohongan. Bahkan, dalam
kasus Nabi Sulaiman, setan berusaha menuduhnya menggunakan sihir demi
memperoleh kekuasaan yang besar, padahal halitu tidak benar sama sekali.

Hal ini juga mengingatkan kita bahwa setiap orang yang diberi nikmat atau karunia,
terutama yang besar, maka akan selalu ada orang-orang yang iri dan mencoba
merendahkannya dengan tuduhan atau fitnah yang tidak berdasar. Seperti yang terlihat
dalam kasus Nabi Sulaiman, Beliau difithah oleh orang-orang kafir dan setan, yang
berusaha mengalihkan kebenaran dan memberi penafsiran yang salah tentang nikmat
yang diberikan kepadanya.

Di antara faidah (pelajaran) dari ayat ini adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala menafikan
kekufuran dan pengggunaan sihir dari Nabi Sulaiman. Dalam firman-Nya: '‘Dan Sulaiman

tidak kafir', terdapat penegasan bahwa sihir merupakan salah satu jenis kekufuran.
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Sighat diatas lebih dari sekedar pujian, karena Allah menafikan sifat kufur darinya secara
umum. Dengan demikian, Nabi Sulaiman terbebas dari segala sifat kekufuran, dan
merupakan nabi yang benar-benar jujur dan diutus oleh Allah.

Bahkan, Nabi Muhammad £& sendiri tidak terlepas dari fitnah yang menuduh beliau

sebagai tukang sihir, penyair, dan peramal, dan tuduhan-tuduhan lainnya. Lantas
bagaimana dengan orang-orang yang berada di bawah kedudukan beliau, seperti para
ulama, hamba Allah, dan orang-orang saleh?"

Juga, ayat diatas menjelaskan bahwa setan-setanlah yang mengajarkan sihir, seperti
yang difirmankan Allah: Tetapi setan-setanlah yang kafir, mereka mengajarkan sihir
kepada manusia.' (QS. Al-Bagarah: 102). Imam Al-Qurtubi rahimahullah dalam tafsirnya
menyebutkan mengenai firman Allah: '‘Dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat di
Babil, Harut dan Marut.’ Beliau menjelaskan bahwa kata " (tidak) di sini menunjukkan

mnon

penafian, dan "," (dan) digunakan untuk menghubungkan dengan "o\l i \," (Dan

Sulaiman tidak kafir). Ayat diatas menggunakan susunan tagdim & ta’khir (penyusunan
yang terbalik), dan makna yang dimaksud adalah: "Dan Sulaiman tidak kafir, dan sihir
tidak diturunkan kepada dua malaikat, tetapi setan-setan lah yang kafir, mereka
mengajarkan sihir kepada manusia di Babil, yaitu Harut dan Marut.” Harut dan Marut di
sini adalah penjelasan dari kata "setan-setan." Ini adalah penafsiran yang lebih tepatdan
yang paling sahih®.

Ali Radiyallahuanhumeriwayatkan bahwa yang dimaksud dengan 'apa yang diturunkan
kepada dua malaikat' adalah bahwa kedua malaikat tersebut mengajarkan cara
menghindarkan diri dari sihir, bukan ajakan untuk mempraktikkan sihir. Zajjaj
mengatakan: "Pendapat ini lebih diterima oleh sebagian besar ahli bahasa dan para
ulama tafsir." Maksudnya, kedua malaikat tersebut mengajarkan sihir dengan tujuan
untuk memperingatkan manusia, mereka berkata kepada manusia: "Jangan lakukan ini,
jangan coba-coba hal itu, jangan menggunakan sihir untuk memisahkan suami dari
istrinya®.™

Ayat ini menunjukkan bahwa ujian akan selalu mengelilingi manusia, guna menguiji

apakah ia akan tetap teguh dalam menghadapi ujian-ujian tersebut atau malah

5 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (2/35).
% |dem
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menyimpang dari kebenaran. Allah Subhanahu wa Ta'ala menguji siapa yang Dia
kehendaki dengan cara yang Dia kehendaki, sebagaimana Allah uji orang-orang yang
bersama Talut di sungai, atau seperti larangan memakan daging babi. Allah yang
menciptakan babi, namun Allah pula yang melarang untuk memakannya. Seperti yang
difirmankan-Nya dalam Surah Al-Anbiya: 'Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat,
namun merekalah yang akan ditanya.’' (QS. Al-Anbiya: 23).

Siapa saja yang merenungkan perkataan kedua malaikat, sebagaimana yang akan
dijelaskan, akan memahami bahwa sihir merupakan kejahatan yang sangat besar, dan
keduanya memperingatkan manusia agar tidak mempelajari sihir. Meskipun sudah
diperingati, tetap saja ada sebagian orang yang memilih untuk mempelajarinya, dengan
niat untuk tetap berada dalam kekufuran. Allah berfirman tentang kedua malaikat
tersebut: 'Dan mereka tidak mengajarkan kepada seorang pun hingga keduanya berkata:
'Sesungguhnya kami hanya cobaan, maka janganlah kamu kafir."' (QS. Al-Bagarah: 102).
Di antara pelajaran yang bisa diambil adalah, sihir termasuk bagian dari kekufuran, dan
para penyihir serta sihir itu sendiri merupakan salah satu bentuk fitnah. Siapapun yang
mempelajarinya niscaya akan terfitnah agamanya. Hal ini menunjukkan betapa
berbahayanya fitnah, dan urgensi berhati-hati terhadapnya, bahkan wajib bagi setiap
muslim untuk menjauhinya. Fithah merupakan salah satu bentuk ujian dan cobaan.
Mudah-mudahan Allah menyelamatkan kita dan kaum Muslimin dari fitnah tersebut.
Beberapa ulama tafsir menyebutkan bahwa orang-orang Yahudi mempelajari sihir yang
diturunkan kepada dua malaikat yang berada di tanah Babil, yaitu wilayah di Irak. Sihir
tersebut diturunkan sebagai penghinaan dan ujian dari Allah kepada hamba-Nya,
sehingga kedua malaikat tersebut mengajarkan sihir kepada mereka. Seorang Muslim
harus meyakini kebenaran Al-Quran dalam segala sisi pentafsiran. Namun sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnya, Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud dari
ayat tersebut adalah: '‘Dan Sulaiman tidak kafir, dan sihir tidak diturunkan kepada dua
malaikat, yaitu Jibril dan Mikail, tetapi setan-setan yang kafir. Mereka mengajarkan sihir
di Babil, yaitu Harut dan Marut®’.

Orang-Orang Yahudi pun mulai mempelajari sihir, yang mana sihir tersebut dapat

mendatangkan keburukan. Allah berfirman: 'Mereka mempelajari dari keduanya apa

57 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (2/35). Ibnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/141)
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yang dapat memisahkan antara seorang suami dan istrinya.' (QS. Al-Bagarah: 102). Ini
menunjukkan bahwa sihir memiliki dampak, tetapitidak dapat memberi mudarat kepada
orang lain kecuali dengan izin Allah Subhanahu wa Ta'ala, sebagaimana firman-Nya:
'‘Dan mereka tidak dapat mendatangkan bahaya dengan sihir itu kepada siapapun
kecuali dengan izin Allah.' (QS. Al-Bagarah: 102).

Hal ini mengharuskan kita untuk bertawakkal dan bergantung hanya kepada Allah,
karena tidak ada yang dapat menimpa seseorang kecuali dengan izin-Nya. Maka,
seorang mukmin harus berlindung kepada Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Perkasa. la
harus meminta pertolongan kepada-Nya, karena Dia-lah yang memelihara, yang Maha
Kuat dan Maha Perkasa. lbn Sa'di rahimahullah mengatakan: “Segala sebab, sekuat
apapun pengaruhnya, tetap tunduk pada takdir dan ketetapan Allah, dia tidak mampu
memberikan pengaruh secara sendirinya®.""

Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan bahwa sihir yang mereka pelajari dapat
membahayakan agama mereka, dan manfaat yang diberikan tidak sebanding dengan
kerugian yang ditimbulkan. Allah berfirman: 'Mereka mempelajari sesuatu yang
mencelakakan, dan tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka
sudah tahu, barang siapa membeli (menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat
keuntungan di akhirat.." (QS. Al-Bagarah: 102).

Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang Yahudi telah menyadari bahwa jikalau mereka

lebih memilih sihir dibanding mengikuti Nabi Muhammad &, niscaya mereka tidak akan

memperoleh bagian atau pahala di akhirat®®. Keinginan mereka untuk mempelajari sihir
sama seperti keinginan seorang pembeli yang ingin membayar harga, dan harga yang

harus dibayar adalah ketidakmampuan mengikuti Nabi £ . Mereka tahu bahwa siapa

saja yang memilih untuk mempelajari sihir, dia tidak akan memiliki bagian kebaikan di
akhirat. Ini menunjukkan betapa beraninya mereka memilih keburukan meskipun tahu
hal tersebut salah, juga sikap mengabaikan kebaikan meskipun mengetahui

kebenarannya sesungguhnya.

%8 |bnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/82)
% |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/148)
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Selanjutnya, Allah Subhanahu wa Ta'ala mengecam dengan keras perbuatan dan pilihan
mereka, dengan berfirman: '‘Sungguh, amat buruklah apa yang mereka jualkan diri
mereka dengan itu, seandainya mereka mengetahui.' (QS. Al-Bagarah: 102). Kalimat
'‘Bi’'sama' dalam bahasa Arab mengandung makna kecaman yang sangat dalam,
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Ayat ini merupakan celaan dari Allah terhadap perbuatan mereka. Allah menganggap
keputusan mereka yang lebih memilih untuk mempelajari sihir sebagai sesuatu yang
sangat buruk, juga sebagai pilihan yang sangat merugikan diri mereka sendiri.
'Seandainya mereka tahu' menunjukkan bahwa mereka berada dalam situasi bodoh
terkait pilihan tersebut.

Orang-Orang Yahudi sadar bahwa memilih sihir dapat menghalangi mereka dari
kebaikan di akhirat, dan ini adalah contoh dari sikap yang tidak bijaksana. Seperti yang
dikatakan kepada orang yang mengetahui kebaikan tetapi malah memilih keburukan,
maka kepada orang yang membuat keputusan buruk, dikatakan: '‘Seandainya dia
bijaksana, tentu tidak akan melakukan hal itu." Jadi, perbuatan tersebut adalah
perbuatan yang tidak bijak, padahal mereka sebenarnya tahu dan memahami
konsekuensinya.

Dalam halini, 'kebodohan' orang-orang Yahudi diungkapkan dengan cara majaz (kiasan),
bukan berarti mereka benar-benar tidak tahu, karena jika mereka benar-benar tidak
tahu, maka mereka tidak akan dipermasalahkan. Namun, perbuatan mereka yang
menjadikan mereka layaknya orang bodoh, padahal mereka sebenarnya mengetahui
hakikat kebenaran yang ada.

Selanjutnya, Allah Subhanahu wa Ta'ala menunjukkan pilihan terbaik yang seharusnya
mereka pilih, dengan berfirman: '‘Seandainya mereka beriman dan bertakwa, pasti
pahala dari sisi Allah lebih baik, jika mereka mengetahui.' (QS. Al-Bagarah: 103). Dalam
ayat ini, Allah menjelaskan bahwa yang seharusnya mereka pilih adalah keimanan dan
takwa kepada-Nya. Seandainya mereka memilih kedua hal tersebut, niscaya mereka
akan mendapatkan pahala dari sisi Allah, ini menunjukkan betapa mulianya keimanan
dan takwa, yang dengannya seorang hamba dapat memperoleh pahala dari Allah.
Karena sesungguhnya keimananlah yang membawa pada sikap bertakwa, dan takwa lah
yang dapat menjaga seseorang dari hal-hal yang diharamkan oleh Allah, karena takwa

mampu menumbuhkan rasa khasyah dan takut kepada Allah. Maka, siapa saja yang
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bertakwa kepada Allah, niscaya ia akan takut kepada-Nya dan mulai menjaga dirinya dari
apayang Allah haramkan.

'Seandainya mereka mengetahui' menunjukkan bahwa orang-orang Yahudi berada
dalam situasi yang begitu bodoh akibar tindakan yang dilakukan, karena tindakan
mereka yang berlawanan terhadap kebenaran yang telah diketahui. Sebagaimana yang
telah disebutkan dalam ayat sebelumnya: 'Padahal mereka tahu bahwa orang yang
membelinya (sihir) tidak akan mendapat bagian apa pun di akhirat.' Ini semua terjadi
akibat kesombongan dan penentangan yang dilakukan, sebagaimana yang telah
digambarkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam ayat-ayat sebelumnya, seperti
firman-Nya:’Sangatlah buruk (perbuatan) mereka menjual dirinya, dengan mengingkari
apa yang diturunkan Allah karena dengki, bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada
siapa yang Dia kehendaki.' (QS. Al-Baqgarah: 90). Begitu juga firman-Nya: Dan apabila
dikatakan kepada mereka, "Berimanlah kepada apa yang diturunkan Allah (Al-Quran),"
mereka menjawab,"Kami beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami."Dan
mereka ingkar kepada apa yang setelahnya, padahal (Al-Quran) itu adalah hak yang
membenarkan apa yang ada pada mereka. (QS. Al-Bagarah: 91)."
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu katakan, Ra'ina,’ tetapi katakanlah,
"Unzurna," dan "dengarkanlah. Dan orang-orang kafir akan mendapat azab yang pedih.
Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak menginginkan
diturunkannya kepadamu suatu kebaikan dari Tuhanmu. Tetapi secara khusus Allah
memberikan rahmat-Nya kepada orang yang Dia kehendaki. Dan Allah pemilik karunia
yang besar.

Pada awalnya, Para sahabat berkata kepada Rasulullah #£%'Ra'ina’ (perhatikan keadaan

kami), mereka mengatakan hal demikian dengan maksud baik, yaitu agar beliau
memperhatikan dan memahami kondisi mereka. Namun, orang-orang Yahudi
memanfaatkan kesempatan ini dengan mengucapkan kalimat yang sama namun
dengan maksud yang buruk, yang bisa saja terdengar seperti penghinaan atau ejekan

terhadap Rasulullah £ . Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala melarang mereka
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dari mengucapkan kalimat tersebut, sebagai bentuk kehati-hatian dan untuk menutup
pintu keburukan itu, dengan firman-Nya: 'Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kalian mengatakan "Ra'ina”, tetapi katakanlah "Unzurna" (perhatikanlah kami), dan
dengarkanlah.’ (QS. Al-Bagarah: 104).

Dalam ayat ini terdapat larangan untuk menggunakan kata yang tampak benar namun
dapat disalahgunakan untuk tujuan keburukan, ayat ini juga mengajarkan adab dalam
berbicara.

Allah Subhanahu wa Ta'ala mengajarkan kita untuk selalu menggunakan kata-kata yang
tidak mengandung makna buruk atau yang bisa disalahartikan, dan hanya memilih
menggunakan kata-kata yang hanya memiliki konotasi baik dan sopan. Maka, Allah
memerintahkan para sahabat untuk mengatakan ‘Unzurna’ (perhatikanlah kami),
sebuah kata yang cukup untuk menyampaikan maksud mereka. Kemudian, Allah juga
memerintahkan untuk 'dengarkanlah’ (wa isma'u), tanpa menyebutkan secara spesifik
apa yang harus didengar, sehingga perintah ini mencakup semua bentuk perintah
mendengarkan sesuatu yang baik, seperti mendengarkan Al-Qur'an, mendengarkan

hadits Nabi £ , serta menerima dan meresponsnya dengan baik. Ayat ini mengandung

perintah untuk beradab sekaligus mentaati Nabi’°.

Dari ayat ini dapat dipahami pentingnya kehati-hatian dalam mengungkapkan kata-kata,
agar tidak disalahartikan atau digunakan untuk menyakiti hati orang lain, serta
mengajarkan pentingnya adab dalam setiap ucapan. Karena adab merupakan salah satu
tuntutan dalam beragama islam.

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa sebagian ulama melarang untuk melakukan
beberapa hal yang tampaknya tidak masalah, namun mesti dihindari karena akibat yang
ditimbulkan dari hal tersebut. Artinya, hal tersebut dilarang bukan karena substansi hal
itu sendiri, tetapi karena apa yang terkait dengannya dan akibat buruk yang mungkin
muncul dari hal tersebut.

Oleh karena itu, bisa jadi ada suatu wasilah yang pada dasarnya diperbolehkan, namun
akhirnya diharamkan atau dicegah, karena dapat mendatangkan kerusakan

menimbulkan kemudhorotan. Halini senada dengan prinsip yang dikenal dalam fikih: 'Al-

7% Ibnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/83)
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Wasa'il laha hukmu al-Maqasid' (Sesungguhnya suatu cara atau sarana mengikuti
hukum dari tujuan yang ingin dicapai)."”

Selanjutnya, Allah Subhanahu wa Ta'ala mengancam orang-orang kafir dengan azab
yang pedih, '‘Dan untuk orang-orang kafir ada azab yang sangat pedih’' (QS. Al-Imran: 56).
Kemudian, Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan betapa besar kebencian dan
kedengkian yang dimiliki oleh orang-orang Yahudi dan musyrikin terhadap umat Islam,

"Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak menginginkan

diturunkannya kepadamu suatu kebaikan dari Tuhanmu. (QS. Al-Imran: 105).
Permusuhanini terkait dengan kebencian merekaterhadap kebaikan yang diterima umat
Islam, yaitu beberapa nikmat yang diberikan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. Kata
'kebaikan' di sini bersifat umum, mencakup segala sesuatu yang Allah berikan kepada
umat Islam, baik itu Al-Qur'an, Sunnah, adab-adab, ibadah, perubahan keadaan dari
perpecahan menuju persatuan, kasih sayang, kemenangan, dukungan, serta
meningkatnya derajat dan kehormatan, dan segala bentuk kebaikan lainnya. Ini
menunjukkan bahwa kebaikan yang dimiliki umat Islam dapat menyulut kemarahan dan
kedengkian orang-orang kafir.

Jika hal diatas dapat dipahami, maka seyogyanya bagi umat Islam untuk bersyukur dan
memuji Allah, serta berhati-hati dan waspada terhadap musuh-musuh agama ini, karena
mereka tidak menginginkan kebaikan bagi umat Islam. Oleh karena itu, kita harus
bersikap sesuai dengan apa yang telah diperintahkan dalam berinteraksi dengan orang-
orang Yahudi.

Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan sebuah hal yang sangat penting, yaitu bahwa
Allah-lah yang memilih untuk memberi rahmat dan karunia kepada siapa yang Dia
kehendaki, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya: '‘Dan Allah memilih untuk
memberikan rahmat-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki' (QS. Al-Imran: 74). Ayat ini
menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah Raja yang Maha Kuasa. Diayang
memberi rahmat dan memilih siapa yang Dia kehendaki untuk menerima rahmat-Nya.
Oleh karena itu, seorang Muslim seharusnya meminta rahmat dan karunia dari Allah,
agar Allah memilihnya sebagai orang yang berhak mendapatkan tambahan rahmat dan

pemberian-Nya yang mulia.

132



Ayat ini juga menunjukkan bahwa setiap kebaikan dan karunia yang diterima seorang
Muslim harus disandarkan kepada Allah, bukan kepada kemampuan, akal, atau usaha
pribadi. Misalnya, seorang Muslim berkata, "Dengan karunia Allah, saya memperoleh ini
dan itu,” atau "Dengan rahmat-Nya saya berhasil, saya mendapat ilmu, saya mengerti,
saya memperoleh keuntungan, dan saya sukses." Karena Allah-lah yang memberinya
pemahaman, yang memudahkan jalan menuntut ilmu, yang melancarkan usaha dan
memberinya keuntungan, serta segala bentuk kebaikan lainnya.

Dengan demikian, setiap nikmat yang diterima sudah seharusnya disandarkan kepada
Allah. Allah kemudian menyatakan 'Dan Allah adalah Pemilik karunia yang besar' (QS. Al-
Imran: 74). Ayat ini menunjukkan bahwa karunia Allah begitu luas dan tak terhingga.
Dengan demikian, seorang Muslim sudah selayaknya meminta kebaikan dari Allah, Zat

yang memiliki karunia yang tiada bandingannya."
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“Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dariingatan, pasti Kami ganti dengan yang
lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu? Tidakkah kamu tahu bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan
bumi? Dan tidak ada bagimu pelindung dan penolong selain Allah. Ataukah kamu hendak
meminta kepada Rasulmu (Muhammad) seperti halnya Musa (pernah) diminta (Bani
Israil) dahulu? Barang siapa mengganti iman dengan kekafiran, maka sungguh, dia telah
tersesat darijalan yang lurus™.
Allah Subhanahu wa Ta'ala kemudian menjelaskan kebijaksanaan-Nya, dan metode-Nya
yang bertahap dalam berinteraksi dengan hamba-hamba-Nya, demi mewujudkan
kebaikan yang bertingkat dan berkelanjutan. Allah berfirman: " Ayat yang Kami batalkan
atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang
sebanding dengannya" (QS. Al-Baqgarah: 106). Ayat ini menunjukkan bahwa Allah
Subhanahu wa Ta'ala terkadang menghapus atau mengganti sebuah ayat, dengan
mengubah satu hukum ke hukum yang lain, atau melupakan ayat tersebut dari hati

manusia.
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Ibnu Katsir rahimahullah menyebutkan beberapa riwayat tentang apa yang dilupakan

oleh Allah terhadap Nabi-Nya "'& karena suatu hikmah yang hanya diketahui oleh Allah.

Dalam kedua hal tersebut—baik dalam hal penghapusan atau pelupaan—Allah selalu
mendatangkan kebaikan yang lebih besar atau yang serupa dengan kebaikan
sebelumnya, yang sama-sama membawa manfaat bagi umat-Nya, baik dalam hal
hukum maupun yang lainnya. Dengan demikian, ayat yang dihapus atau diganti (naskh)
pada mulanya adalah ayat yang terbaik pada masa itu, sementara yang menggantikan
(mansukh) adalah yang lebih baik untuk umat islam dalam kondisi dan keadaan mereka
saatini.

Ini semua merupakan bentuk rahmat dan kebijaksanaan Allah, Zat yang Maha
Mengetahui, Maha Bijaksana, dan Maha Penyayang. Semua ini merupakan hak istimewa
yang dimiliki Allah sebagai Pemilik Kerajaan Alam Semesta. Meski demikian, Allah tetap
memberikan sesuatu yang lebih baik dari yang sebelumnya atau minimal memberikan
yang setara dengan yang sebelumnya dalam hal kebaikan. Maha Suci Allah yang Maha
Agung.

Ayat ini juga menunjukkan bahwa seorang ulama tidak dapat memberikan fatwa atau
membahas masalah-masalah apapun dalam ilmu agama, kecuali setelah mengetahui
mana yang merupakan ayat yang dinasakh (dihapus atau diganti) dan mana yang bukan.
Siapa pun yang berbicara tanpa ilmu dalam hal ini, berarti ia telah berbicara tentang
sesuatu yang tidak ia ketahui.

Selanjutnya, Allah Subhanahu wa Ta'ala menegaskan suatu hal yang sangat penting,
"Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?" (QS. Al-Baqgarah:
106). Ayat ini adalah pertanyaan yang bersifat penegasan, seolah-olah Allah berfirman:
“Bukankah kamu mengakui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu? Lalu,
mengapa kamu menolak atau mengingkari penghapusan atau perubahan hukum
(nasakh), terutama dalam hal perubahan arah kiblat?” Ini adalah jawaban bagi orang-
orang Yahudi yang menolak perubahan kiblat ke arah Ka'bah, dan mengingkari hal
lainnya."Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?" (QS. Al-

Bagarah: 106).

! Ibnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/154-156)
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Wahai orang yang keras kepala, wahai orang yang mendustakan, wahai orang yang
munafik, ketahuilah bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala Maha Kuasa. Apa yang mampu
menghalangi kekuasaan Allah dalam mengubah apa yang Dia kehendaki? Ayat-ayat ini
berasal dari-Nya, dan penghapusan (nasakh) juga berasal dari-Nya, serta penetapan
hukum adalah urusan-Nya. Maka, sikap seorang mukmin yang seharusnya, ketika
mendengar firman Allah 'Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu?'adalah dengan berkata: 'Benar, aku tahu (hal itu), ya Rabb."™

Selanjutnya, Allah kembali menyampaikan sebuah pertanyaan tegas lewat pernyataan-
Nya yang agung: 'Tidakkah kamu tahu bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan bumi?’
Siapapun yang memiliki kerajaan langit dan bumi, maka Dia berhak menetapkan hukum
sesuai kehendak-Nya dan memberikan karunia-Nya kepada siapa saja yang Dia
kehendaki, subhanahu wataala. Karena semua kekuasaan di muka bumi ini adalah milik-
Nya.

Ini mengharuskan bagi siapa pun yang mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu, dan Dialah yang memiliki kerajaan langit dan bumi agar mengatakan: 'Aku
mendengar, aku mengetahui, dan aku taat, ya Rabb,' tanpa menentang keputusan dan
hukum-hukum Allah Ta'ala.

Di antara faidah yang dapat diambil dari ayat ini pentingnya menggunakan gaya
pertanyaan tegas dan dampaknya yang begitu besar secara psikologis dan intelektual,
baik dalam konteks komando, dakwah, maupun pendidikan, guna menegaskan hal-hal
yang perlu ditegaskan, sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada."

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, "Dan tidak ada bagimu pelindung dan
penolong selain Allah" (QS. Al-Baqgarah: 107). Ayat ini mengandung penjelasan dan
peringatan bagi siapa saja yang membangkang terhadap kebijaksanaan dan hukum
Allah, hendaknya mereka menyadari bahwa tidak ada pelindung selain Allah taala, dan
tidak ada penolong yang dapat menolong mereka selain-Nya. Tidak ada pelindung atau
penolong yang sejati yang memiliki hak untuk memberikan perlindungan dan
pertolongan selain Allah.

Maka, Ya Allah, Engkaulah Pelindung kami, Engkaulah Penolong kami, dan tidak ada
pertolongan kecuali dengan-Mu. Sesungguhnya tidak akan terhina orang yang Engkau

lindungi, dan tidak akan dimuliakan orang yang Engkau musuhi.

135



Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala mengajarkan kepada para sahabat radhiyallahu

‘anhum adab yang detail dalam berinteraksi dengan Nabi Muhammad £& . Allah menegur

mereka agar tidak bertanya tentang sesuatu sebelum hal tersebut terjadi, dengan
firman-Nya: "Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad) seperti
halnya Musa (pernah) diminta (Bani Israil) dahulu ?" (QS. Al-Bagarah: 108). Ini adalah
sebuah pertanyaan retoris untuk menegur mereka agar tidak mengikuti jejak orang-orang
Yahudi yang pernah bertanya berlebihan kepada Nabi Musa Alaihissalam.

Dalam sebuah hadits disebutkan: "Tinggalkan apa yang aku tinggalkan kepada kalian.
Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa karena terlalu banyak bertanya dan
sikap suka menyelisihi nabi mereka. Jika aku memerintahkan kalian untuk melakukan
sesuatu, maka lakukanlah semampu kalian. Dan jika aku melarang kalian dari sesuatu,
maka jauhilah”."

Hadits diatas menjelaskan alasan di balik larangan bertanya berlebihan, dan
menunjukkan bahwa akal manusia sifatnya terbatas, hanya bisa mengetahui sesuatu
lewat wahyu dan syariat, karena hanya syariatlah yang mampu membimbing dan
menunjukkan jalan yang terbaik. Hadits ini menjelaskan bahwa terlalu banyak bertanya
dapat menyebabkan perbedaan pendapat. Mungkin seseorang bertanya, yang lain
memberikan kemungkinan, sementara yang ketiga mungkin menambahkan cabang dari
pertanyaan tersebut, yang akhirnya dapat menimbulkan perselisihan.

Allah Subhanahu wa Ta'ala Maha Mengetahui apayang dibutuhkan oleh hamba-Nya, dan
Dia mengutus para rasul serta menurunkan kitab-Nya demi kemaslahatan hamba-Nya.
Tidak ada pintu kebaikan kecuali telah Allah tunjukkan, dan tidak ada pintu keburukan
kecuali telah Allah larang kita darinya. Oleh karena itu, seseorang tidak perlu terburu-
buru dalam bertanya, karena mungkin saja Allah tidak membahasnya dikarenakan
maslahat dibalik hal tersebut. Sebagai contoh, dalam hal pertanyaan mengenai haji,
seorang sahabat bertanya: "Apakah (haji wajib dilaksanakan) setiap tahun, wahai

Rasulullah?" Maka Rasulullah £ diam sejenak hingga beliau mengulangnya tiga kali,

kemudian beliau berkata: "Jika saya menjawab 'iya', maka itu akan menjadi kewajiban,

dan kalian tidak akan mampu melakukannya”."

72 HR. Muslim (2/975) No. (1337)
73 HR. Muslim (2/975) No. (1337)
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Dari sini terlihat jelas setiap larangan dan perintah Allah mengandung kebaikan yang
besar, dan setiap perintah-Nya mengandung hikmah yang mungkin tidak diketahui oleh
manusia. Oleh karena itu, seseorang tidak seharusnya mengatakan apa pun tentang
perintah dan larangan Allah kecuali dengan ucapan "Saya mendengar dan saya taat." Jika
dia mengetahui hikmah di balik perintah atau larangan tersebut, maka itu adalah
kebaikan dan nikmat untuknya. Namun, jika ia tidak mengetahuinya, maka hendaknya ia
tetap berkata dan bersikap baik.

Ayat ini juga menunjukkan pertanyaan yang diajukan oleh Bani Israil kepada Nabi Musa,
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Bahkan, mereka meminta kepada
Musa agar dapat melihat Allah secara langsung.

Ibnu Sa'di Rahimahullah menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan larangan ini
adalah pertanyaan yang dimaksudkan untuk menyulitkan dan membangkang. Adapun
pertanyaan yang bertujuan untuk mendapatkan petunjuk dan pengajaran, maka hal
tersebut sesuatu yang terpuji’. Beberapa ulama tafsir mengutip dalil-dalil terkait,
seperti firman Allah : "Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi" (QS. Al-
Baqgarah: 219), "Mereka bertanya kepadamu tentang bulan-bulan" (QS. Al-Bagarah: 189),
dan "Mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim" (QS. Al-Baqarah: 220). Dari lbnu
Abbas , beliau berkata: "Aku tidak pernah melihat suatu kaum yang lebih baik dari

sahabat-sahabat kami, Nabi Muhammad ¥, karena mereka hanya bertanya kepadanya

tentang 13 masalah, dan semuanya ada dalam Al-Qur'an. Mereka tidak bertanya kecuali
tentang apa yang bermanfaat bagi mereka”."

Hal ini menunjukkan bahwa para sahabat benar-benar mengikuti apa yang dilarang oleh
Allah terkait larangan bertanya yang sifatnya membangkang, mereka hanya mengajukan
pertanyaan yang dapat memberikan pemahaman baru dalam ha; agama. lbnu Abbas
pun memuji para sahabat nabi atas pertanyaan mereka yang terbatas dan dapat dihitung
jari. Mereka tidak melampaui batas dengan banyak tertanya yang sfiatnya mencela atau
membangkang. Atsae diatas juga menunjukkan pentingnya tata krama dalam bertanya,

yang hendaknya seseorang hanya bertanya mengenai hal-hal yang bermanfaat, atau

74llbnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/84-85  q)

75 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (3/38).
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untuk menghilangkan kebodohan dan menghindarkan diri dari bahaya, dan tidak suka
bertanya tentang hal-hal yang tidak mendatangkan manfaat.

Kemudian Allah memperingatkan dan menjelaskan, Barang siapa mengganti iman
dengan kekafiran, maka sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus. Dalam ayat ini,
Allah menjelaskan tingginya nilai dan kedudukan iman, yang mana iman berfungsi
sebagai “benteng” yang kokoh dan petunjuk menuju jalan yang lurus. Maka siapapun
yang mengganti iman dengan kekufuran, berarti ia telah sesat dari jalan yang lurus,
karena kekufuran adalah jalan menuju kebinasaan dan kesesatan, sementara iman
adalah jalan kebenaran yang membawa seseorang kepada keridhaan Allah, juga jalan
yang mengantarkan seseorang kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi.

Ayat ini juga menunjukkan bahwa siapa pun yang diberikan oleh Allah suatu nikmat,
maka tidak seharusnya “mengganti” nikmat tersebut dengan perbuatan dosa, seperti
menyia-nyiakan rezeki dengan pemborosan, menggunakan nikmat untuk selain
ketaatan, merasa sombong dengan nikmat yang diberikan, atau membelanjakan nikmat

tersebut pada sesuatu yang tidak semestinya.
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“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat mengembalikan
kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, karena rasa dengki dalam diri
mereka, setelah kebenaran jelas bagi mereka. Maka maafkanlah dan berlapang dadalah,
sampai Allah memberikan perintah-Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu. Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan yang
kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) di sisi Allah.

Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Dan mereka (Yahudi dan Nasrani)
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berkata, "Tidak akan masuk surga kecualiorang Yahudiatau Nasrani."" Itu (hanya) angan-
angan mereka. Katakanlah, "Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu orang yang benar."
Allah  menjelaskan kepada kaum Muslimin tentang kondisi orang-orang yang
membersamai mereka dari kalangan Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani), yaitu mereka yang
ingin agar kaum Muslimin kembali kufur setelah mereka beriman, disebabkan rasa
dengki yang muncul dari kalangan ahlul kitab sendiri setelah jelas kebenaran bagi
mereka. Allah menyatakan hal ini dalam firman-Nya: "Banyak di antara Ahli Kitab
menginginkan sekiranya mereka dapat mengembalikan kamu setelah kamu beriman,
menjadi kafir kembali, karena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas
bagi mereka." (QS. Al-Bagarah: 109)

Allah , «l=.. menjelaskan kepada kaum Muslimin tentang kondisi Ahli Kitab yang

sebenarnya, yaitu kedengkian mereka terhadap kaum Muslimin. Kaum muslimin tidak

akan mengetahui hal ini kecuali lewat peringatan dari Allah , sl~... Dalam ayat ini Allah

kemudian memberitahu kaum muslimin duduk perkara yang sebenarnya, karena
kedengkian hanya muncul dari orang yang menyadari adanya nikmat pada orang yang

didengkinya. Allah , sl=.. menegaskan hal ini dalam firman-Nya: 'Setelah jelas bagi

mereka kebenaran'." (QS. Al-Bagarah: 109).

Sehingga, ayat ini menunjukkan bahwa mereka (Ahli Kitab) seebarnya telah mengetahui
kebenaran yang ada pada kaum Muslimin, bahwa Nabi mereka adalah sebenar-
benarnya nabi dan Al-Quran benar-benar diturunkan oleh Allah. Jikalau mereka tidak
mengetahuinya, maka bagaimana mungkin mereka akan mendengki atas nikmat iman
yang dimiliki oleh kaum Muslimin, karena kedengkian hanya muncul terhadap suatu
nikmat yang diberikan. Ayat ini juga menunjukkan bahwa Ahlul kitab berusaha untuk
mengembalikan kaum Muslimin kepada kekufuran."

Ini menunjukkan bahwa Ahli Kitab tidak akan pernah berhenti berusaha dalam
menghalangi kaum Muslimin dari agama mereka dengan menimbulkan keraguan,
menggoda lewat hawa nafsu dan syahwat yang dapat merusak iman seorang Muslim,
dan memalingkan mereka dari agama islam. Mereka juga menyebarkan hal-hal yang
dapat membuat seorang Muslim mengabaikan agamanya, meremehkannya, atau

bahkan keluar dari agama Islam. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk berhati-hati
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terhadap mereka, setelah Allah menjelaskan tujuan ahlul kitab yang sebenarnya
terhadap umat Islam."
Kemudian Allah memerintahkan kepada umat Islam tentang cara berinteraksi dengan

mereka, "Maka maafkanlah dan berlapang dadalah, sampai Allah memberikan perintah-
Nya'. Imam Ibn Katsir Rahimahullah menjelaskan bahwa ayat ini telah dinasakh (dihapus

hukumnya) dengan perintah untuk memerangi orang-orang Yahudi’®. Ini menunjukkan
pentingnya kebijaksanaan dalam menghadapi mereka, yang mana Allah memerintahkan
untuk memaafkan dan bersikap lapang dada terlebih dahulu, sampaitiba saatyang tepat

untuk memerangi mereka, yaitu setelah mereka berkhianat kepada Rasulullah £ dan

kaum Muslimin di Madinah. Maka hujjah pun ditegakkan atas mereka setelah diberikan
maaf, sikap lapang dada, dan penantian, dengan harapan orang-orang Yahudi tersebut
akan mendapat petunjuk. Namun, mereka justru terus berkhianat kepada Rasul dan
orang-orang beriman.

Kemudian Allah memberitahukan apa yang diyakini oleh orang-orang beriman, yaitu
"Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” Allah mampu memberikan
kemenangan kepada mereka, namun sunnatullah mengharuskan adanya sebab-sebab
dan waktu-waktu tertentu, seperti sebab-sebab kemenangan, waktu terjadinya, cara
terjadinya, dan alasan-alasannya, “sampai Allah memberikan perintah-Nya”.

Dan siapa saja yang merenungkan ayat "hingga Allah datang dengan perintah-Nya", ia
akan menyadaro bahwa ayat ini merupakan penguat bagi orang-orang beriman.
Hendaknya bersabar hingga datangnya perintah Allah, hendaknya ia berusaha tanpa
putus asa hingga datangnya perintah Allah, bahkan ketika mereka sakit, hendaknya ia
berikhtiar untuk sembuh hingga datangnya perintah Allah. Dan hendaknya seseorang
mengambil sebab-sebab dalam menyelesaikan urusannya hingga datangnya perintah
Allah. Ini adalah kekuatan hakiki yang dapat menguatkan hati seorang mukmin ketika
menghadapi segala urusannya."sampai Allah memberikan perintah-Nya, sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Kemudian Allah membimbing kita tentang apa yang harus dilakukan, yaitu (hendaknya

seseorang )mendirikan salat dan menunaikan zakat, "Dan dirikanlah salat, tunaikanlah

78 Ibnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/158)
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zakat, Dan segala kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan
mendapatkannya (pahala) di sisi Allah."

Ayat ini adalah perintah dari Allah Yang Maha Tinggi untuk mendirikan salat dan
menunaikan zakat, dan Dia menjelaskan bahwa kebaikan apa saja yang dilakukan oleh
seorang Muslim, maka manfaatnya akan kembali untuk dirinya sendiri, dan ia akan
menemukannya sebagai pahala yang kekal di sisi Allah, Zat Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.

Ini menunjukkan bahwa kebaikan yang dilakukan oleh seorang Muslim tidak akan sia-sia
di sisi Allah, tetapi ia akan mendapatkan balasan berupa kenikmatan yang abadi di
hadapan Rabb semesta alam. Allah menutup ayat ini dengan mengatakan
"Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan,"

Allah mengawasi setiap amal dan apapun yang dikerjakan oleh setiap orang, tidak ada
yang tersembunyi dari-Nya, meskipun hal itu seberat zarrah (sebutir debu) atau lebih
kecil lagi. Dalam konteks ayat ini, terdapat dorongan bagi orang beriman agar tidak
merasa bahwa kebaikan yang dilakukannya akan sia-sia di dunia, karena ia pasti akan
menemukan balasan yang sempurna di akhirat. Selainitu, kata "kebaikan" di sini bersifat
umum, yakni mencakup segala jenis kebaikan, dan kata "min" (dari) menunjukkan
sebagian kebaikan, yaitu segala jenis dan bagian dari kebaikan yang dikerjakan oleh
seseorang, pasti akan dia temukan balasannya di sisi Allah.

Kemudian Allah subhanahu wataala menjelaskan kebohongan ahli kitab dan hobi
mereka yang suka memutarbalikkan fakta, "Dan mereka berkata, 'Tidak ada yang akan
masuk surga kecuali siapa yang menjadi Yahudi atau Nasrani.' Itu hanya keinginan
mereka."Mereka mengklaim bahwa surga hanya untuk mereka, tidak untuk yang lainnya.
Maksud ayat ini adalah, siapa saja yang ingin masuk surga, maka hendaklah ia menjadi
seorang Yahudi menurut pandangan orang Yahudi, atau seorang Nasrani menurut
pandangan orang Nasrani. Setiap kelompok merasa bahwa surga hanya milik mereka,
ini menunjukkan bahwa orang yang keyakinannya menyimpang percaya bahwa
kebenaran itu hanya miliknya, dan satu-satunya cara menuju surga adalah dengan
mengikutimjalan yang mereka ambil. la tidak menghiraukan kenyataan, bahkan jikalau
ia mengetahui kebenaran, ia tetap menolaknya karena kesesatan yang telah menguasai

dirinya, serta ketakutannya akan apa yang akan menimpa dirinya jikalau ia berpaling dari
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kelompok atau agamanya. Demikian Allah membongkar keadaan orang-orang yang suka
menipu diri mereka sendiri.

Kemudian Allah menjelaskan bahwa keadaan orang-orang Yahudi dan Nasrani tersebut
adalah seperti halnya orang yang hanya berangan-angan kosong belaka ( " /tu (hanya)
angan-angan mereka" ). Ayat ini menunjukkan bahwa semua keinginan yang tidak
didasari oleh kebenaran atau bukti tidak ada nilainya disisi Allah, kecuali jika disertai
dengan hujah, bukti, dan argumentasi yang jelas. Allah berfirman, " Katakanlah,
"Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu orang yang benar." (QS. Al-Bagarah: 111).
Bukti yang dimaksud adalah sesuatu yang tidak dapat dipenuhi oleh pendusta,
penentang, orang sombong, dan orang yang menafsirkan sesuatu tanpa dasar yang
benar. Karena bukti yang Bani Israil miliki dalam kitab-kitab mereka mengharuskan
mereka untuk mengikuti Nabi yang ummi ketika beliau telah diutus, sebagaimana yang
disebutkan dalam Al-Qur'an, yang mana hal tersebut sesuai dengan apa yang tertera
dalam kitab Taurat.

Ayat ini menunjukkan bahwa surga tidak dapat dimasuki berdasarkan klaim, nama, atau
afiliasi belaka, tetapi dengan mengikuti kebenaran sebagaimana yang diperintahkan
oleh Allah subhanahu wataala. Oleh karena itu, hujjah yang Allah sebutkan diatas
menunjukkan bahwa agama Islam berdiri di atas bukti dan dalil dalam setiap perkara.
Adapun orang-orang yang menyimpang dari agama tidak memiliki bukti yang sah dalam
membuktikan apa yang mereka anggap sebagai kebenaran. Oleh karena itu, alih-alih
mendatangkan bukti dan argumen, mereka lebih sering memilih menyerang dan
mencela orang lain yang mengikuti dalil, karena mereka tidak memiliki dalil apapun
sebagai pegangan.

Kemudian Allah subhanahu wataala menjawab kepada mereka dengan tegas, "Bala”
(tidak demikian), yang artinya: kenyataan yang ada berkata lain, tidak seperti yang kalian
klaim. Surga bukanlah berdasarkan keinginan atau klaim kalian, tetapi "Tidak! Barang
siapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan dia berbuat baik, dia mendapat
pahala di sisi Tuhannya." Yang berhak atas surga adalah mereka yang berserah diri,
tunduk, dan ikhlas kepada Allah subhanahu wataala dalam setiap amal perbuatan
mereka, yang disertai dengan hati yang ikhlas hanya kepada Tuhan-Nya, juga berusaha

berbuat baik dalam segala hal.
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Imam al-Qurtubi berkata: "Allah mengkhususkan penyebutan wajah dalam ayat ini
karena wajah adalah bagian tubuh yang paling mulia yang terlihat dari seseorang.””
Maka, merekalah orang-orang yang berhak atas surga." (Tidak! Barang siapa
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan dia berbuat baik, dia mendapat pahala
di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati).
Pahala yang akan didapat adalah surga, juga rasa aman dari segala ketakutan, tidak ada
kesedihan yang akan menimpa mereka.

Karena sesungguhnya hal yang dapat mengganggu manusia adalah rasa takut terhadap
masa depan, ketidakpastian terhadap masa kini, serta kesedihan dan penyesalan atas
peluang yang telah hilang dan tidak dapat dikembalikan. Semua ketakutan ini akan
hilang di surga. Tidak ada rasa takut maupun sedih yang akan menyelimuti penghuninya.
(Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.). Sebaliknya, mereka
akan merasakan kebahagiaan yang abadi. Ya Allah, anugerahkanlah kepada kami surga
dan segala sesuatu yang mendekatkannya baik itu perkataan dan perbuatan.

Dari sini dapat dipahami bahwa siapa pun yang tidak demikian (yaitu, yang menyerahkan
dirinya kepada Allah dan berbuat baik) maka dia termasuk ahli neraka. Tidak ada
keselamatan kecuali dengan cara mengikhlaskan diri kepada Allah serta mengikuti

sunnah Nabi Muhammad .

Kemudian Allah berfirman tentang orang Yahudi dan Nasrani,Dan orang Yahudi berkata,
"Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu (pegangan)," dan orang-orang Nasrani (juga)
berkata, "Orang-orang Yahudi tidak memiliki sesuatu (pegangan)," padahal mereka
membaca Kitab. (Taurat dan Injil)." (QS. Al-Bagarah: 113).

Allah menjelaskan keadaan Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani), yaitu mengenai antara
permusuhan, pertentangan, dan kebencian yang terjadi antara mereka. Padahal mereka
mengetahui hukum-hukum Taurat dan Injil. Masing-masing agama (Taurat dan Injil)
memiliki syariat yang berlaku pada masa tertentu, tetapi Ahlul kitab malah saling
bertengkar dan menentang syariat satu sama lain dengan penuh kedengkian dan
kekufuran, juga “saling membalas kebatilan dengan kebatilan."”® padahal mereka sama-

sama membaca kitab-kitab tersebut. Jika hal yang demikian terjadi di antara mereka,

77Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (2/52).
78 Ibnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/160)
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padahal mereka berasal dari Bani Isra'il. Maka bagaimana kondisi Ahlul kitab terhadap

Rasulullah £€ yang berasal dari keturunan Ismail Alaihissalam?

Ayatini juga menunjukkan bahwa sikap keras kepala dan saling membenci sesama ahlul
kitab bertentangan dengan apa yang seharusnya mereka amalkan, padahal mereka
mengetahui isi Taurat dan Injil. Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menyatakan bahwa
mereka membaca kedua kitab tersebut, dan ini menunjukkan bahwa jika seseorang
tidak bertakwa kepada Allah dengan apa yang telah diberikan-Nya berupa ayat-ayat-Nya,
maka dia bisa saja mendustakan kebenaran, membela dirinya sendiri dan kesalahannya
akibat kecenderungannya mencintai kemenangan, dan sikap suka membanggakan diri
serta apa yang diyakini.

Ayat ini mengingatkan kaum muslimin bahwa ada sebagian jiwa yang patut diwaspadai,
sehingga kita tidak terjatuh pada apa yang telah dilakukan oleh Bani Israil, karena hawa
nafsu dan syaitan dapat menyeret seseorang dari kebenaran menuju kesesatan, lalu
berlanjut pada sikap keras kepala dan sikap memenangkan kebatilan diatas kebenaran.
Kemudian muncul sikap suka menafsirkan sesuatu sesuai dengan keinginan batilnya.
Maka tidak ada pelindung dari kebenaran terhadap kebatilan kecuali dengan doa,
ketakwaan, dan berpegang teguh pada Allah serta kitab-Nya dan sunnah Nabi-Nya
Muhammad &g .

Kemudian Allah menyebutkan golongan ketiga, yang dihukumi serupa dengan ahlul
kitab, (Demikian pula orang-orang yang tidak berilmu, berkata seperti ucapan mereka
itu). Ini adalah golongan ketiga. Imam al-Qurtubi rahimahullah berkata: Menurut
pendapat jumhur ulama, mereka adalah orang-orang kafir Arab, karena mereka tidak
memiliki kitab”®, maka golongan Ahlul al-Kitab disamakan dengan orang-orang bodoh
dari kalangan musyrikin Arab. Ini menunjukkan bahwa seseorang yang diberi ilmu dan
pengetahuan, jika tidak disertai dengan ketakwaan kepada Allah dan ketaatan-Nya
sebagaimana yang diperintahkan, niscaya dia akan dikuasai oleh hawa nafsu, sehingga
pemilik ilmu tersebut menjadi layaknya orang bodoh, karena ia tidak memanfaatkan
ilmunya, namun malah membela dan memusuhi kebenaran dan orang-orang yang
berada di atas kebenaran demi hawa nafsunya. “Maka Allah akan mengadili mereka

pada hari Kiamat, tentang apa yang mereka perselisihkan."

7® Imam Qurthubi, Al Jami’ li Ahkamil Quran (1/52).
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Dalam ayat diatas Allah mengingatkan agar umat Islam berhati-hati dari jalan yang
berbahaya, yaitu perpecahan, saling membenci, dan mengkafirkan sesama. Semua itu
bisa berujung pada penghalalan darah kaum Muslimin dan orang-orang yang dijamin
keselamatannya, akibat kurangnya pemahaman yang benar dalam agama. Ketika ilmu
agama tidak digunakan dengan benar, ia justru dapat menjerumuskan seseorang pada
kebodohan, hingga dia pun mulai menafsirkan dan memahamiagama secara keliru, jauh
dari kehendak Allah Taa'la dan tuntunan syariat-Nya.

Hal ini juga berlaku dalam interaksi antar sesama, di mana seseorang bisa dengan
mudah menzalimi orang lain atau merusak hubungan dan transaksi sosial dengan dalih
penafsiranyang salah, yang dibungkus oleh tipu daya setan, atau karena keinginan untuk
membela diri meskipun dengan cara yang zalim, yang akhirnya menumbuhkan
kerusakan dan kebencian di antara umat. Semua ini jelas bertentangan dengan ajaran
Al-Qur'an dan sunnah Rasulullah.

Jika kita merenungkan ayat-ayat Al-Qur'an, kita akan menemukan gaya penyampaian
yang Al-Quran gunakan yang dapat menggugah semangat, membuka pikiran dan
mengarahkannya untuk berpikir lebih luas, menjauhkan diri dari kepentingan pribadi,
serta memperhatikan kepentingan bersama serta keselamatan umat secara
keseluruhan.

Al-Qur'an mengingatkan kita untuk berhati-hati terhadap bahaya kebodohan, hawa
nafsu, dan bahaya meremehkan kebenaran. Hawa nafsu dan kesombongan dapat
membawa kerusakan baik dalam aspek agama maupun kehidupan sosial. Hal ini dapat
menumbuhkan sikap suka merendahkan orang lain, yang pada akhirnya berujung pada
kebencian, perpecahan, dan kekacauan dalam masyarakat. Oleh karena itu, kebaikan
umat terletak pada persatuannya, yang hanya dapat tercapai jika kita mampu
mengesampingkan kepentingan pribadi dan menjauhi sifat egois.

Demi mewujudkan semua ini, kaum muslimin sangat butuh pada pembiasaan sikap
menjauhkan diri dari hawa nafsu dan kesombongan, serta mewujudkan keimanan dan
ketakwaan yang sejati, dengan memahami apa yang Allah sampaikan dengan
pemahaman yang benar, lalu mengamalkannya dengan penuh keikhlasan, serta

mengikuti teladan Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam.
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam masjid-masjid
Allah untuk menyebut nama-Nya, dan berusaha merobohkannya? Mereka itu tidak
pantas memasukinya kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka mendapat
kehinaan di dunia dan di akhirat mendapat azab yang berat”.

Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan tentang kebesaran, kehormatan, dan
kedudukan masjid, sebagaimana dalam firman-Nya: "Dan siapa yang lebih zalim
daripada orang yang menghalangi masjid-masjid Allah agar tidak disebut nama-Nya di
dalamnya, dan berusaha merusaknya?" (QS. Al-Baqgarah: 114). Tidak ada yang lebih
zalim daripada orang yang menghalangi hamba-hamba Allah dari menyebut nhama-Nya
di masjid, baik dengan melarang pelaksanaan shalat, i'tikaf, atau bentuk ibadah lainnya.
Selain itu, merusak masjid, baik dengan cara merobohkannya, merusak bangunan, atau
melemparkan barang-barang yang tidak pantas, semuanya merupakan perbuatan yang
sangat tercela. Ayat ini menunjukkan pentingnya menjaga masjid dari segala bentuk
gangguan yang dapat menghalangi orang untuk berdzikir kepada Allah.

Ayat ini juga menegaskan betapa pentingnya kedudukan masjid serta keutamaan orang-
orang yang berdzikir kepada Allah di dalamnya. Ayat ini sekaligus menegaskan
pentingnya berdzikir kepada Allah, terutama di masjid. Allah menilai siapa pun yang
menghalanginya sebagai seorang yang zalim, yang telah melakukan kezaliman dan layak
mendapatkan hukuman.

Dari ayat ini, kita juga bisa mengambil faidah dari syigat taajjub yang digunakan, yang
menunjukkan bahwa tidak ada orang yang lebih zalim daripada mereka yang
menghalangi orang lain untuk menyebut nama Allah di rumah-Nya, yaitu masjid, atau
merusak dan merendahkan masijid.

Dalam ayat diatas terkandung peringatan tegas dan ancaman keras terhadap perbuatan
tersebut, sekaligus dorongan untuk memperbanyak berdzikir kepada Allah di masjid.
Sebaliknya, orang yang menjaga dan memelihara masjid, membangunnya, dan
menghidupkannya akan mendapatkan derajat yang tinggi dan penghormatan yang besar,

karena Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mensifati orang yang mengabaikan masijid
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dengan sifat zalim, bahkan termasuk dalam kezaliman yang paling besar dan paling
buruk.

Imam Al-Qurtubi rahimahullah, setelah menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat ini dan
pendapat-pendapat yang terkait dengan ayat ini, mengatakan: "Yang dimaksud dengan
menghalangi masjid adalah menghalangi orang dari datang ke masjid sepanjang masa
hingga Hari Kiamat, ini adalah pendapat yang lebih kuat, karena lafaznya bersifat umum
dan disebutkan dalam bentuk jamak."¢°

Kemudian Allah menjelaskan akibat dari kejahatan ini, "Mereka itu tidak pantas
memasukinya kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka mendapat kehinaan di
dunia dan di akhirat mendapat azab yang berat." (QS. Al-Bagarah: 114). Orang yang
seperti ini pantas untuk dilarang memasuki masjid, dan dilarang untuk mendekatinya,
karena tindakan mereka yang merusak dan menghalangi. Balasan dunia bagi mereka
yang melakukan penghinaan dan pembatalan fungsi masjid adalah rasa takut dan
kehinaan.

Jika masjid-masjid itu akhirnya dikuasai oleh kaum Muslim, maka orang-orang kafir tidak
akan dapat memasukinya, atau jika mereka memasukinya, mereka akan merasa takut
karena kemungkinan akan diusir oleh kaum Muslim dan diberikan hukuman karena
tindakan mereka tersebut?®'. Ini menunjukkan betapa serius dan besarnya dosa orang
yang berusaha merusak masijid.

Allah Subhanahu wa Ta'ala akan merebut masjid itu dari mereka, sebagaimana Dia
merebut Ka'bah dari kaum musyrikin yang telah merusaknya dengan menempatkan
berhala-berhala di dalamnya. Allah kemudian memberikan kemenangan kepada Nabi-

Nya, Muhammad &£ , atas kota Mekah, sehingga kaum musyrikin merasa takut. Begitu

juga dengan Masjid Al-Agsa yang dibebaskan oleh Amirul Mu'minin, Umar bin Khattab .
Allah juga menghukum Abrahah dan pasukannya ketika mereka berusaha
menghancurkan Ka'bah.

Adapun balasan di akhirat, Allah berfirman, "Mereka akan mendapatkan kehinaan di
dunia, dan di akhirat mereka akan mendapatkan azab yang besar.” (QS. Al-Baqarah:

114). Ini menunjukkan betapa seriusnya dampak dari merusak masjid, menghalangi

80 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (2/53).
81 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (2/54).
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fungsinya, atau merendahkannya. Mereka yang melakukan perbuatan tersebut sangat
berisiko terkena murka Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Sebaliknya, Ayat ini menunjukkan pentingnya merawat masjid dengan sebaik-baik
mungkin, baik dalam hal pembangunan, perbaikan, renovasi, atau pemeliharaan. Selain
itu, masjid harus diisi dengan aktivitas ibadah seperti mendirikan shalat, beriktikaf,
membaca dan menghafal Al-Qur'an, serta semua bentuk dzikir kepada Allah taala.
Dalam hal kiblat dan penentuan arah kiblat, Allah berfirman, "Bagi Allah-lah timur dan
barat.” (QS. Al-Bagarah: 115). Ayat-ayat Al-Qur'an yang mulia ini dimulai dengan
penjelasan siapa yang memiliki kendali atas arah-arah tersebut, mengisyaratkan bahwa
hanya Allah Subhanahu wa Ta'ala yang berhak mengatur arah kiblat. Dengan demikian,
pada awal penjelasan ini, Allah menegaskan bahwa Dia adalah pemilik segala arah,
timur dan barat. Ini merupakan suatu penjelasan yang sangat indah dan penuh makna,
yang menuntun pembaca untuk menyadari bahwa segala sesuatu di alam semesta ini
adalah milik-Nya.

Pendekatan yang digunakan dalam ayat ini sangat sistematis dan edukatif, yang dapat
memberikan pemahaman yang mendalam, lewat gaya bahasa yang sangat indah dan
menakjubkan. Melalui kalimat yang singkat namun penuh makna ini, Allah mengarahkan
perhatian kita pada kebesaran-Nya, dan menegaskan bahwa hanya Dia yang berhak
menentukan arah, baik dalam ibadah maupun kehidupan sehari-hari. Ayat ini juga
menggambarkan keindahan Al-Qur'an dalam menyampaikan pesan-pesan-Nya dengan
cara yang luar biasa, penuh kebijaksanaan dan keindahan, yang memudahkan

pemahaman umat manusia terhadap kehendak-Nya.

Penyebutan timur dan barat serta pengaitannya kepada Allah, mengandung makna
kehormatan dan kemuliaan. Allah lah yang memilih dengan penuh kemuliaan apa yang

Dia kehendaki. Dia yang pertama kali memerintahkan Nabi Muhammad £ untuk

menghadap ke Baitul Maqdis, kemudian menggganti kiblat beliau dengan menghadap ke
rumah-Nya yang mulia, yaitu Ka'bah, yang akhirnya menjadi kiblat bagi umat Islam.
Seluruh alam semesta adalah milik-Nya, dan Allah berhak untuk menentukan arah kiblat
kemana saja sesuai dengan kehendak-Nya. Tidak ada yang dapat membatalkan

keputusan-Nya.
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Kemudian Allah berfirman, "Ke mana saja kamu menghadap, di situlah wajah Allah."
Artinya, kemanapun kalian menghadap, selama itu sesuai dengan perintah-Nya, kalian
telah menghadap kepada-Nya dengan penuh kepasrahan, seperti saat salat,
menyembelih hewan qurban, dan dalam setiap tindakan yang mengharuskan kalian
menghadap kiblat.

Allah juga berfirman, "Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui." Allah
Subhanahu wa Ta'ala memiliki ilmu yang sangat luas, dan Dia memberikan kelapangan
kepada hamba-hamba-Nya dalam urusan agama dan kebutuhan mereka. Dengan
demikian, Allah tidak akan menyulitkan atau mempersempit urusan hamba-Nya dalam
perkara yang mereka butuhkan.

Ayat ini berhasil membuka wawasan para ulama dan ahli figih, dan memperluas
pemahaman mereka tentang berbagai masalah terkait pelaksanaan salat ke arah selain
kiblat, baik karena ketidaktahuan atau karena keterbatasan pandangan akibat awan,
baik itu salat sunnah atau wajib. Juga timbul pertanyaan tentang apakah seorang yang
selesai salat, dan kemudian menyadari bahwa dia salah dalam menghadap kiblat
setelah salat selesai, apakah ia harus mengulang salatnya jika waktu masih
memungkinkan?. Allah berfirman, 'Ke mana saja kamu menghadap, di situlah wajah
Allah.’ Ayat ini berhasil menginspirasi para ulama dalam berbagai aspek figih, dan
membuka pikiran mereka untuk kembali merenungi dan mengumpulkan berbagai dalil.
Betapa banyak kebaikan yang diperoleh, baik bagi manusia atau sumbangsih ilmu
pengetahuan dari ayat ini, dan juga dari ayat-ayat Allah serta sunnah Nabi Muhammad

£ lainnya. Oleh karena itu, bagi yang ingin memahami tentang masalah ini, hendaknya

merujuk pada kitab-kitab tafsir dan figih."
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Kemudian, Allah kembali mengungkapkan kebohongan orang-orang Nasrani dan orang-
orang yang serupa dengan mereka, yaitu bangsa Yahudi dalam mencela sifat-sifat Tuhan

mereka yang Maha Suci. “Dan mereka berkata, "Allah mempunyai anak." Orang Nasrani
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mengatakan bahwa Isa adalah anak Allah, sementara orang Yahudi mengatakan bahwa
Uzairadalah anak Allah. Bahkan orang-orang musyrik mengklaim bahwa malaikat adalah
anak-anak perempuan Allah. Betapa besar kedustaan mereka yang menganggap bahwa
Allah memiliki anak, padahal Allah berfirman, "Dia tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan."

Ayat ini menunjukkan bahwa apabila seseorang tidak menjaga perilaku, ilmu, dan
pikirannya, ia bisa terjerumus dalam dosa besar. Oleh karena itu, seorang hamba

seyogyanya selalu berdoa seperti doa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad £, "Wahai
yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas agamamu."® Ummu salamah |
meriwayatkan bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi £& , "Mengapa engkau sering

berdoa, 'Wahai yang membolak-balikkan hati, tetapkan hatiku di atas agamamu?' Beliau
menjawab, 'Wahai Ummu Salamah, sesungguhnya tidak ada seorang pun dari anak
Adam, kecuali hatinya berada di antara dua jari tangan Allah. Dia berbuat seperti yang
Dia kehendaki, jika Dia menghendaki orang tersebut teguh, maka dia akan diteguhkan,
dan jika Dia menghendaki orang tersebut sesat, maka dia disesatkan.'"®

Kemudian, Allah Subhanahu wa Ta'ala menyucikan diri-Nya dari tuduhan tersebut
dengan berfirman" Mahasuci Allah,” yang mengandung arti pensucian, pembebasan,
dan penolakan terhadap klaim mereka yang mengatakan, "Allah memiliki anak." Lalu
Allah menjelaskan kembali betapa agung kekuasaan-Nya, guna menafikan kebohongan
mereka, "Sesungguhnya milik-Nya lah segala yang ada di langit dan di bumi." Maka, bagi
Allah yang memiliki segala kerajaan di alam semesta, yang mampu menciptakan
sesuatu dari ketiadaan, dia tidak membutuhkan seorang anak sebagai penolong.
Bahkan, segala yang ada di bawah kekuasaan Allah, pasti akan tunduk pada kehendak
dan takdir-Nya, "Semua tunduk kepada-Nya." Bagi Allah lah segala kerajaan dan
kekuasaan, semua sesuatu berada dibawah kekuasaan-Nya, tidak ada hal apapun yang
terjadi tanpa seizin Allah. Oleh karena itu, Allah Maha Suci dari segala kekurangan,
sekaligus memiliki kesempurnaan yang begitu sempurna, Maha Suci dan Maha Tinggi

Allah.

82 HR. Tirmidzi (5/503) No. (3522)
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Ayat ini menunjukkan betapa agungnya metodologi penalaran yang digunakan Al-
Qur’an. Allah terlebih dahulu menyebutkan tuduhan orang-orang kafir, kemudian
mensucikan dan menyingkirkan tuduhan yang mereka lontarkan terhadap-Nya.
Selanjutnya, Allah menunjukkan kebesaran ciptaan-Nya, kerajaan-Nya, dan kekuasaan-

Nya yang mutlak. Ayat “0x6 4 K (semuanya tunduk kepada-Nya) mempertegas bahwa

segala sesuatu yang ada di langit dan bumi berada dalam kekuasaan-Nya. Dengan cara
ini, siapa pun yang membaca atau mendengarkan ayat tersebut. niscaya akan diberi
keyakinan yang kuat, tanpa ada keraguan sedikit pun. Maha Suci Allah yang Maha Agung.
Kemudian, ayat berikutnya menjelaskan lebih lanjut tentang pemilik dan kekuasaan-

Nya, yaitu Allah yang Maha Tinggi, dengan firman-Nya: "(Allah) Pencipta langit dan bumi".

Dia adalah Zat yang menciptakan langit dan bumi dengan sifat yang tidak ada
sebelumnya.

Begitu pula dengan seluruh ciptaan-Nya, semuanya diciptakan dengan sempurna dan
penuh kebijaksanaan. Allah memiliki kekuasaan yang tak terbatas, sebagaimana
tertuang dalam firman-Nya: "Jika Dia menghendaki sesuatu, maka Dia hanya berkata
kepadanya: Jadilah,' maka jadilah ia." (QS. Yasin: 82). Kekuasaan mana lagi yang lebih
besar dari kekuasaan-Nya yang agung ini?

Oleh karena itu, kita diwajibkan untuk selalu menyucikan Allah, berdzikir, dan memohon
agar diberi kebaikan serta dilindungi dari keburukan. Tidak ada yang dapat menghalangi
kehendak Allah, dan segala sesuatu terjadi dengan perintah-Nya, Allah cukup
mengatakan "Jadilah!”, maka terjadilah.

Kemudian, Allah menjelaskan lebih lanjut tentang kebodohan ahli kitab atau musyrikin
Arab yang selalu meragukan dan menuntut adanya mukjizat, demi membuktikan
kebenaran nubuwah Muhammad. Mereka berkata, "Dan orang-orang yang tidak
mengetahui berkata, "Mengapa Allah tidak berbicara dengan kita atau datang tanda-
tanda (kekuasaan-Nya) kepada kita?"" Mereka menginginkan agar Allah berbicara
langsung kepada mereka, atau menunjukkan suatu mukjizat nyata untuk membuktikan

kenabian Nabi Muhammad ££ #. Ini adalah bentuk keangkuhan dan keengganan dalam

menerima kebenaran, sebuah pertanyaan yang tidak dimaksudkan untuk mencari

84 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (2/64).
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hakikat kebenaran itu sendiri. Maka Allah menjawab, " Demikian pula orang-orang yang
sebelum mereka telah berkata seperti ucapan mereka itu." Inilah sikap keras kepalayang
selalu terjadi pada orang-orang yang menentang kebenaran, mereka selalu menuntut
bukti yang jelas meskipun telah datang bukti yang nyata. Sebagaimana yang pernah
dikatakan oleh umat Musa: "Kami tidak akan beriman hingga kami melihat Allah dengan
terang.” (QS. Al-Bagarah: 55). Ini menunjukkan bahwa kebodohan dan penolakan
terhadap kebenaran selalu berulang, dan apa yang terjadi di masa lalu bisa kembali
terulang di masa kini.

Allah berfirman, "Hati mereka serupa.” (QS. Al-Bagarah: 118). Ini menunjukkan bahwa
ada sekelompok orang yang hatinya serupa dalam kebatilan, yang terus berulang dari
masa ke masa.

Oleh karena itu, ada juga sekelompok orang yang hatinya serupa dalam hal ketaatan dan
mengikuti kebenaran. Maka, apapun yang dapat menjadi petunjuk di zaman Nabi

Muhammad &£, maka hal tersebut berlaku pula di setiap zaman. Siapapun yang mencari

kebenaran, maka dia akan diberi petunjuk tentang kebenaran tersebut sepanjang masa.
Dan siapayang terus-menerus menentang dengan penuh rasa angkuh dan keras kepala,
maka dia akan tetap seperti itu dalam setiap pergantian generasi. Oleh karena itu,
sebagaimana yang diriwayatkan dari Imam Malik: "Tidak akan baik akhir umat ini kecuali
dengan apa yang telah baik bagi awal umatini.”

Kemudian Allah memberitahu bahwa tanda-tanda kekuasaan-Nya yang mengharuskan
mereka untuk beriman telah dijelaskan sebelumnya, Sesungguhnya telah Kami jelaskan
tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada orang-orang yang yakin. (QS. Al-Bagarah: 118).
Ibn Sa'di rahimahullah berkata, "Setiap orang yang diberi keyakinan mengetahui isi ayat-
ayat Allah yang begitu jelas dan terang, yang dengannya dia mendapatkan keyakinan dan
terbebas dari segala keraguan dan kebimbangan."

Setiap rasul yang diutus datang membawa bukti-bukti yang jelas, ayat-ayat yang mudah
dipahami, yang menunjukkan bahwa dia adalah utusan Allah. Dan rasul terakhir adalah

Nabi kita Muhammad €&, juga membawa begitu banyak bukti-bukti yang jelas.

Jika tidak demikian, bagaimana mungkin umat yang begitu banyak bisa memeluk Islam
dan tersebar di seluruh penjuru dunia? Namun, orang yang keras kepala dan menentang

hanya akan mendapatkan kerugian.
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Ini menunjukkan pentingnya menjauhi sikap keras kepala, karena dapat menjauhkan
seseorang dari kebaikan, baik dalam urusan dunia maupun akhirat. Sikap keras kepala
ini juga menyebabkan seseorang terpisah dari kebenaran, memicu perselisihan dan
permusuhan dengan orang-orang di sekitarnya, yang akhirnya dapat membuatnya
terisolasi, dicurigai, dan dihindari. Hal ini menegaskan bahwa sikap keras kepala ketika
meminta sesuatu atau bertanya hanya akan membawa kerugian, bahkan jika

dipraktikkan ketika berinteraksi sosial dengan orang-orang di sekitar.
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"Sungguh, Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran, sebagai pembawa

berita gembira dan pemberi peringatan. Dan engkau tidak akan diminta (pertanggung
jawaban) tentang penghuni-penghuni neraka. Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak
akan rela kepadamu (Muhammad) sebelum engkau mengikuti agama mereka.
Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya)." Dan jika
engkau mengikuti keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai kepadamu, tidak
akan ada bagimu pelindung dan penolong dari Allah. Orang-orang yang telah Kami beri
Kitab, mereka membacanya sebagaimana mestinya, mereka itulah yang beriman
kepadanya. Dan barang siapa ingkar kepadanya, mereka itulah orang-orang yang rugi.

Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu dan Aku telah
melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini (pada masa itu). Dan takutlah
kamu pada hari, (ketika) tidak seorangpun dapat menggantikan (membela) orang lain

sedikit pun, tebusan tidak diterima, bantuan tidak berguna baginya, dan mereka tidak

akan ditolong".
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Kemudian Allah menjelaskan hakikat kebenaran risalah Nabi Muhammad £ melalui

firman-Nya: "Sungguh, Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran,
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Dan engkau tidak akan
diminta (pertanggung jawaban) tentang penghuni-penghuni neraka." (QS. Al-Bagarah:

119). Ayatini menjelaskan beberapa hakikat tentang risalah Nabi Muhammad £ kepada

seluruh umat manusia.
Hakikat pertama adalah bahwa beliau adalah utusan Allah, "Sesungguhnya Kami telah

mengutusmu". Dalam ayat ini terdapat tazkiyah terhadap Nabi Muhammad £ , karena

seorang rasul adalah orang yang dipilih oleh Allah, sebuah kedudukan yang sangat mulia
dan terhormat. Selain itu, ayat ini juga menunjukkan bahwa beliau memikul tanggung
jawab yang sangat besar dalam menyampaikan wahyu dan risalah kepada umat
manusia. Beliau juga disupport dengan pertolongan dan dukungan dari Allah , ini terlihat
dalam banyak sifat dan kejadian yang tidak terhitung jumlahnya.

Hakikat kedua adalah; risalah beliau berisi kebenaran: "Sesungguhnya Kami telah

mengutusmu dengan membawa kebenaran". Apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad &g

adalah kebenaran dari Allah , tanpa ada keraguan dan syak. Al-Qur'an adalah kitab yang

terbukti benar, demikian pula dengan hadis-hadis Nabi Muhammad £& . frasa "dengan

kebenaran" menunjukkan sifat yang sempurna, terbebas dari segala kekurangan dan
cacat.

Jika seseorang merenungkan apa yang dibawa oleh Nabi £ , baik dalam Al-Qur'an

maupun dalam hadis, maka ia akan menemukan bahwa seluruh syariat yang diajarkan
adalah sesuatu yang benar, benar tujuannya, benar metodologinya, menggunakan
pendekatan yang benar, kemudahan yang diberikan benar adanya, dan apa yang
terkandung didalamnya benar-benar sesuai dengan fitrah manusia. Risalah Islam
memberikan petunjuk yang benar, tidak memerintahkan kecuali dengan yang baik dan
tidak melarang kecuali dari yang buruk. Islam menjelaskan cara untuk meraih kebaikan
dan menjauhi keburukan.

Manusia tidak akan mampu untuk menciptakan petunjuk yang sebanding dengan
petunjuk Islam, sebuah petunjuk yang jelas dan abadi, sesuai untuk dipratikkan setiap

masa dan tempat.
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Sementara itu, “syariat yang dibuat manusia selalu berubah-ubah dari generasi ke
generasi, selalu diperbaharui karena kesalahan dan kekurangan yang mereka temui,
serta keterbatasan dan kecacatan apa yang terkandung dalamnya, “syariat” yang tidak
dapat memberikan keamanan, kemakmuran, persaudaraan, saling tolong-menolong,
dan berbagai kekurangan yang tak terhitung banyaknya.

Hakikat ketiga adalah, risalah beliau adalah sebuah kabar gembira, beliau £ adalah

"basyiran" (pemberi kabar gembira), beliau membawa kabar gembira tentang surga dan
kenikmatannya yang abadi.

Hakikat keempat adalah, risalah beliau juga merupakan peringatan, beliau £ adalah

"nadzira" (pemberi peringatan), beliau memperingatkan orang yang durhaka akan
datangnya siksa neraka.

Hakikat kelima adalah bahwa beliau ££ tidak bertanggung jawab atas orang-orang kafir:

“Dan engkau tidak akan diminta (pertanggung jawaban) tentang penghuni-penghuni

neraka." (QS. Al-Bagarah: 120). Ini menunjukkan bahwa beliau £ tidak memiliki

kemampuan untuk memberi hidayah taufiq (hidayah yang membawa seseorang kepada
keimanan), namun beliau hanya diberikan wewenang untuuk memberikan petunjuk
secara umum (dengan menyampaikan wahyu). Adapun orang-orang yang bersikeras
pada kekafirannya, beliau tidak memiliki wewenang dalam memberi mereka hidayah
taufig. Oleh karenaitu, beliau tidak bertanggung jawab atas perbuatan mereka dan tidak
dapat mencegah mereka masuk ke dalam neraka. Imam Ibn Jauzi rahimahullah berkata:
"Janganlah kamu bertanya tentang mereka, karena mereka berada dalam keadaan yang
sangat buruk.” Maksudnya adalah bahwa pertanyaan tersebut disebutkan untuk
menunjukkan betapa berat dan mengerikannya keadaan mereka. "Al-Jahim" merujuk
pada neraka, dan ada yang mengatakan bahwa Jahim merujuk pada api ketika sedang
panas-panasnya®®.

Ayat ini menjelaskan sebuah perkara yang begitu agung menggunakan kata-kata yang
sedikit dan urutan penjelasan yang terstruktur. Ayat ini merangkum apa yang dibawa

oleh Nabi £ dalam satu kata saja, yaitu bahwa beliau datang "dengan kebenaran" (z+\),

dan kebenaran ini mencakup dua hal. Pertama, sebagai pembawa kabar gembira (1 .2)

8 |bnul Jauzi, Zadul Masir fi Ilmi Tafsir (1/121-122)
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bagi orang-orang yang taat berupa surga, dan kedua, sebagai pemberi peringatan (1,.%)

bagi orang-orang yang durhaka dengan ancaman neraka. Selain itu, ayat ini juga

menjelaskan batasan tanggung jawab Nabi ££, yaitu beliau tidak bertanggung jawab atas

orang-orang yang kafir dan perbuatan mereka, karena tempat kembali mereka adalah
neraka, ayat ini sekaligus menunjukkan jenis hukuman yang akan diberikan kepada
orang-orang kafir. Semua ini terkandung dalam firman Allah : “Dan engkau tidak akan
diminta (pertanggung jawaban) tentang penghuni-penghuni neraka”. Sebelumnya, ayat

ini juga menjelaskan tanggung jawab dan tugas Nabi &g dalam dua kata yang jelas: "Kami
mengutusmu" (Ui L), beliau adalah utusan Allah &£ . Maka, apakah ada penjelasan

yang lebih jelas dan lebih indah dari penjelasan Al-Quran?

Kemudian Allah menjelaskan kepada Nabi £ dan orang-orang beriman tentang sikap

orang-orang Yahudi dan Nasrani, sebagaimana firman-Nya: "Dan orang-orang Yahudi
dan Nasrani tidak akan rela kepadamu (Muhammad) sebelum engkau mengikuti agama

mereka." (QS. Al-Bagarah: 120). Dalam ayat ini, Allah menjelaskan kepada Nabi &

bahwa semua tujuan dan permintaan tidak ditujukan demi mendapatkan hidayah iman,

tetapi semata-mata untuk mempermainkan dan membujuk Nabi £& . Ayat ini juga

menjelaskan secara singkat tentang keadaan orang-orang Yahudi dan nasraniyang tidak

ingin beriman kepada Nabi £ , namun lebih menginginkan agar beliau mengikuti agama

mereka.
Namun, ini tidak berarti bahwa tidak ada di antara mereka yang masuk Islam, seperti
sahabat mulia Abdullah bin Salam. Tetapi yang dimaksud dalam ayat ini adalah keadaan

secara umum, karena Nabi £ pernah bersabda: "Sekiranya sepuluh orang Yahudi

beriman kepadaku, maka seluruh kaum Yahudi pasti akan beriman®." Maksudnya
adalah jika tokoh-tokoh besar kaum yahudi yang berpengaruh yang masuk Islam, maka
keislaman mereka akan diikuti oleh banyak orang, namun Allah memiliki hikmah dalam
setiap keputusan-Nya.

ayatini menjelaskan betapa mustahilnya mereka untuk beriman "hingga kamu mengikuti

agama mereka". Banyak ulama yang berpendapat bahwa ayat ini mengandung sebuah

8 HR. Bukhari (3/80) No. (3941)
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faidah; bahwa seluruh jenis kekufuran dianggap sebagai satu agama atau "millah"
(agama atau aliran). Mereka berdalil dengan firman Allah "hingga kamu mengikuti agama
mereka" yang mana Al-Quran menyebutkan millah (agama) orang-orang Yahudi dan
Nasrani dalam sigat mufrod “millah”®’, yang berarti keduanya termasuk dalam satu

millah yang sama, karena setelah kenabian Nabi Muhammad &£ , tidak ada lagi agama

yang diterima selain agama yang beliau bawa, yaitu Islam.

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan apa yang disampaikan oleh Nabi £g

kepada ahlul kitab juga kepada selain mereka, "Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk
Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya).”. Ayat ini adalah penjelasan yang tegas dan
“eksklusif” bahwa sebenar-benarnya petunjuk adalah petunjuk Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Dengan demikian, selain petunjuk Allah dianggap sebagai kesesatan. Karena apa

yang dibawa oleh Nabi £ adalah wahyu yang membatalkan wahyu-wahyu yang Allah

turunkan sebelumnya, dan semua syariat yang diciptakan oleh manusia adalah sebuah
kesesatan, karena petunjuk sejati hanya terdapat pada apa yang dibawa oleh Allah

kepada Nabi Muhammad &€, sebagaimana yang disebutkan dalam surah Al-lmran, "Dan

barang siapa yang mencariagama selain Islam, maka tidak akan diterima darinya..." (QS.
Al-Imran: 85).

Dan siapa saja yang merenungkan ayat "Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk Allah
itulah petunjuk (yang sebenarnya).”, akan mendapati bahwa ayat tersebut memberikan
kekuatan bagi orang-orang beriman. Dengan ayat ini, seorang mukmin akan berhenti
setiap kali dia terjebak dalam kesesatan, seraya berkata " Katakanlah, "Sesungguhnya
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya).”, dia akan berhenti setiap kali
menghadapi bid'ah, untuk berkata "Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah
petunjuk (yang sebenarnya).”. Begitu juga, ia berhenti ketika terjebak dalam
penyimpangan perilaku untuk berkata “Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah
petunjuk (yang sebenarnya).”, ia akan berhenti ketika hawa nafsu mencoba
memperdayanya untuk berkata "Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah
petunjuk (yang sebenarnya)." Maka ayat diatas menjadi pedoman, cahaya, dan senjata

bagi seorang mukmin. Yang akan mengingatkan dirinya setiap kali setan mencoba

87 Ibnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/168)
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menggodanya, yaitu dengan meminta kepada Allah petunjuk dan keteguhan. Kemudian,

ia juga mengingatkan orang lain dengan ayat-ayat Allah dan sunnah Nabi £ sebagai

hujjah dalam menghadapi segala bentuk kesesatan.

Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani suka
mengikuti hawa nafsu, "Dan jika engkau mengikuti keinginan mereka setelah ilmu
(kebenaran) sampai kepadamu, tidak akan ada bagimu pelindung dan penolong dari
Allah.". Ayat ini menegaskan bahwa mereka adalah pemilik hawa nafsu, "Dan jika kamu
mengikuti keinginan hawa nafsu mereka", Ayat ini menunjukkan larangan keras untuk
mengikuti keinginan orang-orang Yahudi dan Nasrani serta meniru mereka dalam hal-hal
yang khusus berkaitan dengan tatacara peribadatan mereka.

Meskipun ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad ££ , namun umat beliau juga turut

diminta untuk menaatinya, karena perintah tersebut berlaku berdasarkan makna umum,
tidak berlaku khusus untuk yang diajak bicara. Kaidah lain juga mengatakan: "Yang
menjadi pertimbangan adalah makna umum dari lafaz, bukan terbatas pada sebab
khusus turunnya perintah tersebut.

Ibnu Katsir rahimahullah berkata: Ayat ini merupakan ancaman dan peringatan keras
bagi umat islam agar tidak mengikuti cara-cara hidup orang Yahudi dan Nasrani setelah
mereka diberi petunjuk melalui Al-Quran dan sunnah. Meskipun ayat ini ditujukan

kepada Nabi#g, namun perintah dan larangan yang terkandung didalamnya berlaku pula

untuk umatnya.

Jika sebuah larangan ditujukan langsung kepada Nabi Muhammad &£ , maka hal ini

menunjukkan keseriusan larangan tersebut. Apabila seorang yang memegang tanggung
jawab besar diberi perintah atau larangan, itu menunjukkan betapa seriusnya perkara

tersebut, meskipun hal itu tampaknya mustahil bagi beliau #& . Sebagaimana sabda
beliau £& : "Demi Zat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, jika Fathimah binti

Muhammad mencuri, pasti aku akan memotong tangannya.” Ini menunjukkan betapa
teguhnya Nabi Muhammad dalam menerapkan hukum-hukum Allah, bahkan jika
hukuman tersebut harus ditegakkan pada orang yang paling dekat dengan beliau.
Namun tentu saja, Fathimah, putri beliau, tidak akan melakukan hal tersebut dan dijaga

kehormatannya oleh Allah Ta'ala.
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Allah Ta'ala berfirman: "Orang-orang yang telah Kami beri Kitab, mereka membacanya
sebagaimana mestinya, mereka itulah yang beriman kepadanya." (QS. Al-Baqgarah: 121).
Orang-orang yang benar-benar mengimani kitab yang diturunkan Allah, niscaya akan

beriman kepada Nabi Muhammad £ , karena mereka telah mendapatkan keyakinan

lewat apa yang terkandung dalam kitab tersebut (Al-Quran). Di dalam kitab tersebut,

mereka menemukan nubuat tentang kedatangan Nabi Muhammad g, sifat, tanda-tanda

kenabian, serta perintah untuk mengikuti Nabi Muhammad, mendukung dan
membantunya. Ayat ini menunjukkan bahwa siapa saja yang mengikuti kebenaran maka
dia akan terbawa kepada kebenaran itu sendiri. Sebaliknya, jika seseorang mengikuti
hawa nafsu, maka ia akan terjerumus ke dalam kesesatan.

Ini menunjukkan pentingnya bersemangat dalam mencari kebenaran dan berpegang
teguh padanya, serta selalu menjauhkan diri dari hawa nafsu dan pengikutnya, karena
hawa nafsu akan membawa seseorang kepada bid'ah. Bid'ah akan mengarah pada
bid'ah lainnya, sehingga kesesatan yang dilakukannya semakin banyak, dan akhirnya
tersesat dari jalan kebenaran. Semoga kita semua dijauhkan dari hal tersebut.

Begitu pula dengan penyimpangan moralyan dapat mengarah pada penyimpangan lebih
lanjut sedikit demi sedikit, sampai akhirnya penyimpangan tersebut mendominasi
dirinya.

Begitu juga, berpegang pada kebaikan akan membawa seseorang pada kebaikan yang

lebih banyak, seperti yang dikatakan oleh Nabi Muhammad £ : "Seorang hamba akan

terus berusaha berkata jujur dan berusaha untuk selalu jujur, sampai dia dicatat di sisi
Allah sebagai seorang yang benar-benar jujur (Shiddiq)".

Kemudian, Allah Tabaraka wa Ta'ala menjelaskan balasan bagi orang yang ingkar
kepada-Nya, sebagaimana firmannya: "Dan barang siapa yang ingkar kepadanya, maka
mereka itulah orang-orang yang merugi”. (QS. Al-Bagarah: 121).

Oleh karena itu, tidak ada agama yang benar dan sah di sisi Allah saat ini, selain agama

yang diturunkan kepada Rasul-Nya, Nabi Muhammad &g, yaitu Agama Islam.

Kemudian Allah mengingatkan kembali Bani Israil melalui firman-Nya: "Wahai Bani Israil!
Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu dan Aku telah melebihkan kamu

dari semua umat yang lain di alam ini (pada masa itu).” (QS. Al-Baqgarah: 47).
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Lalu, Allah mengingatkan mereka untuk " Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak
seorangpun dapat menggantikan (membela) orang lain sedikit pun, tebusan tidak
diterima, bantuan tidak berguna baginya, dan mereka tidak akan ditolong." (QS. Al-
Baqgarah: 47).

Sebelumnya, pengingat ini telah disampaikan kepada Bani Israil di awal surah Al-
Baqgarah, mengenai berbagai nikmat yang Allah berikan kepada mereka. Di sini, Allah
menegaskannya kembali guna mendorong mereka mengikuti Rasul yang ummi, yang
sifat, nama, perintah, dan umatnya telah mereka temui dalam kitab-kitab mereka.

Allah memperingatkan Bani Israil agar tidak menyembunyikan kebenaran tersebut, baik
nikmat dunia maupun agama yang telah diturunkan Allah kepada mereka. Mereka juga
dilarang merasa iri terhadap umatlain, terutama “sepupu mereka” dari kalangan bangsa
Arab, disebabkan karena Allah telah mengutus Rasul terakhir dari kalangan bangsa Arab.
Jangan biarkan rasa iri tersebut mendorong mereka untuk menentang, mendustakan,
dan menyimpang dari apa yang dibawa oleh Rasul-Nya, semoga shalawat dan salam
tercurah kepada beliau, hingga hari kiamat.

Pengulangan dalam Al-Qur'an menunjukkan pentingnya tazkirah (peringatan), dan
pengulangan tersebut mengandung banyak faidah. Salah satu manfaat utamanya
adalah untuk menegakkan kembali hujjah (argumen) yang telah disampaikan
sebelumnya, karena jiwa manusia perlu diingatkan. Terkadang, seseorang baru
menerima nasihat setelah diingatkan berkali-kali. Adapun bagi orang yang taat,
pengulangan peringatan efektif sebagai prevensi dan perbaikan, mencegahnya
terjerumus dalam kelalaian, kelemahan, atau kealpaan. Walaupun seseorang telah
mencapai derajat tertentu, ia tetap memerlukan pengingat."”

Pengulangan dalam Al-Qur'an dapat berupa pengulangan materi yang sama, seperti
pada ayat diatas, atau dengan menyajikan informasi baru yang belum disebutkan
sebelumnya, seperti yang terdapat pada kisah-kisah Al-Qur'an. Hal ini memungkinkan
pembaca untuk mengaitkan satu peristiwa dengan peristiwva lainnya, sekaligus
memperkaya pengetahuan yang sudah dimiliki. Dengan cara ini, pikiran pembaca atau
pendengar tetap segar dan terjaga, karena pengulangan disampaikan dengan cara yang

menarik dan tidak membosankan."
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu dia
melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, "Sesungguhnya Aku
menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh manusia." Dia (Ibrahim) berkata,
"Dan (juga) darianak cucuku?" Allah berfirman, "(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi
orang-orang zalim." Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Ka'bah) tempat
berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah magam Ibrahim ' jitu
tempat salat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, "Bersihkanlah
rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang itikaf, orang yang rukuk dan orang
yang sujud!" Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, "Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri
Mekkah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan kepada
penduduknya, yaitu diantara mereka yang beriman kepada Allah dan hari kemudian," Dia
(Allah) berfirman, "Dan kepada orang yang kafir akan Aku beri kesenangan sementara,
kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab neraka dan itulah seburuk-buruk tempat
kembali."

Allah , s\~ memberitakan ujian yang dihadapi oleh Nabi-Nya, Ibrahim Alaihissalam,

melalui firman-Nya: "Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman,
"Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh manusia." (QS.
Al-Bagarah: 124). Ayat ini memberitahu kita bahwa risalah adalah ujian berupa tanggung
jawab yang harus dijalankan. Dalam hal ini, Nabi Ibrahim diberikan ujian berupa perintah
dan larangan yang harus ia taati.

Firman Allah "ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat" kalimat pada ayat
ini merujuk pada syariat, perintah, maupun larangan yang Allah tetapkan untuk Nabi
Ibrahim, Berbagai pendapat ulama muncul mengenai makna spesifik dari "kalimat" yang

dimaksud.
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Dari sini, kita dapat mengambil pelajaran bahwa jika seorang nabi diuji untuk
menyampaikan sebuah risalah, maka umat rasul tersebut juga akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang diperintahkan kepada mereka, seperti beriman,
beribadah, dan kewajiban mengikuti seluruh syariat.

Dengan demikian, setiap orang yang diberikan beban syariat, maka sesungguhnya dia
sedang diuji. la diuji apakah mampu melaksanakan perintah-perintah Allah, atau malah
menyimpang dari ajaran agama islam, sehingga dibalas sesuai dengan apa yang
dilakukan. Setiap individu pasti akan menghadapi ujian, dan ujian yang paling utama
adalah kemampuannya berpegang teguh mengikuti agama Allah, dan tidak
meninggalkan dan menyimpang dari jalan yang benar.

"Di antara contoh taklif (beban tanggung jawab) adalah tanggung jawab seorang ayah
terhadap apa yang diberikan Allah kepadanya, seperti anak-anak, istri, pelayan, dan
siapapun yang berada di bawah tanggungjawabnya. Begitu juga dengan seorang ibu dan
penguasayang diuji dengan wewenang yang mereka miliki. Apakah mereka akan berlaku
jujur dan amanah dalam menjalankan tugas tersebut, ataukah mereka akan berkhianat,
zalim, dan menyia-nyiakan tanggung jawab? Jika berlaku adil, maka akan termasuk di
antara tujuh orang yang akan dinaungi oleh Allah di bawah naungan Arsy-Nya pada hari
yang tidak ada naungan selain naungan-Nya, seperti yang disebutkan dalam hadits.

Ini berlaku pada semua orang yang diberikan pertanggungjawaban, sebagaimana sabda
Nabi, Setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas apa
yang dipimpinnya. Bahkan, setiap individu juga bertanggung jawab untuk menerapkan
perintah dan larangan Allah pada dirinya sendiri. Ibrahim Alaihissalam adalah contoh
sempurna dalam hal ini, karena ia memenuhi dan menyelesaikan dengan baik segala
yang dibebankan kepadanya, seperti yang difirmankan Allah: ”lalu dia melaksanakannya
dengan sempurna”.

Demi menunjukkan pentingnya menyelesaikan tugas tersebut, Allah terlebih dahulu
menyebutkan kemampuan beliau menyelesaikan tugas tersebut sebelum menjelaskan
lebih lanjut tentang taklif yang diberikan, yaitu, "Sesungguhnya Aku menjadikan engkau
sebagai pemimpin bagi seluruh manusia.”

Di antara faidah yang dapat diambil dari ayat ini adalah; perintah-perintah Allah
merupakan ujian untuk mengetahui siapa yang taat dan siapa yang durhaka, tentu saja

setelah tegaknya hujah (bukti) atas mereka. Manusia memiliki derajat yang berbeda-
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beda dalam hal ketaatan dan kemaksiatan, dan akibatnya, ganjaran serta balasan yang
diberikan pun akan berbeda-beda, bahkan ketika melewati shirat (jembatan menuju
surga), cara untuk melewatinya pun berbeda-beda. Hal ini mengingatkan kita tentang
pentingnya bersungguh-sungguh dalam menunaikan apa yang diperintahkan Allah, serta
perlunya memohon pertolongan dan keteguhan dari-Nya agar tetap istigamah dalam
menjalankan perintah-Nya.

Dalam firman Allah , “Sesungguhnya Aku menjadikanmu sebagai pemimpin bagi umat
manusia”, terkandung makna bahwa Nabi Ibrahim Alaihissalam dijadikan teladan dan
panutan dalam beragama, yaitu agama yang merupakan petunjuk dari Allah . Ini adalah
kedudukan yang sangat mulia. Semakin seseorang menjadi pemimpin dalam kebaikan,
semakin besar pula pahalanya, karena setiap ada orang yang mengikuti jejaknya, dia
akan mendapat pahala tanpa mengurangi sedikit pun dari jatah pahala orang yang
mengikutinya. Seperti yang disebutkan dalam hadits, "Barang siapa yang memulai suatu
kebiasaan baik dalam Islam, maka baginya pahala kebiasaan tersebut, dan pahala orang
yang mengikutinya setelahnya, tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun.”
Pentingnya menjadi teladan yang baik juga digambarkan dalam ayat lain, seperti dalam
firman Allah tentang sifat 'lbadur Rahman dalam Surah Al-Furgan: "Dan orang-orang
yang berkata, 'Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan hidup kami dan
keturunan kami sebagai penyejuk hati (bagi kami), dan jadikanlah kamiimam bagi orang-
orang yang bertakwa.” (Al-Furgan: 74)

Hal ini mengajarkan kita bahwa seorang mukmin harus berhati-hati dalam menjaga
agamanya dan akhlaknya, serta senantiasa berusaha untuk menjadi teladan yang baik.
Juga tidak mudah terpedaya oleh kelonggaran yang diterapkan oleh sebagian orang
dalam mengikuti perintah-perintah agama, terlebih lagi jika hal tersebut berkaitan
dengan taklid kebiasaan orang non-Muslim dalam hal-hal yang tidak sesuai dengan
syariat Islam.

Karena tingginya derajat yang Allah berikan dan segala kebaikan yang terkandung di
dalamnya, lbrahim Alaihissalam memohon kepada Allah untuk memberikan posisi
tersebut kepada keturunannya, "Dan (juga) dari anak cucuku?" Hal ini menunjukkan
betapa besar perhatian Ibrahim Alaihissalam terhadap kemaslahatan agama dan

keturunannya, sehingga ketaatan kepada Allah , s\~ terus berlanjut, serta agar agama-
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Nya tetap lestari. Selain itu, ia berharap agar kepemimpinan dan teladan tetap ada
dalam keturunannya. Ini juga menunjukkan pada kita mengenai pentingnya mengikuti
teladan Nabi Ibrahim Alaihissalam, dalam hal menjaga agama dan berusaha agar syariat

Allah , sl=.. terus terjaga dan tinggi membahana.

Seorang Muslim juga harus berusaha memperbaiki keturunannya, agar mereka menjadi
teladan dalam hal agama bagi orang lain. Demi mewujudkan hal tersebut, seorang
muslim harus meminimalisir sikap suka mengikuti jejak orang-orang non-Muslim dalam
halyang tidak sesuai dengan ajaran Islam, sehingga dia tidak menjadi teladan dalam hal
keburukan dan penyebarannya.

Allah , sl~.. telah mengajarkan hal ini dalam Surah Al-Furgan: 'Dan orang-orang yang

berkata, 'Ya Tuhan kami, karuniakanlah kepada kami pasangan hidup kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati, dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-
orang yang bertakwa."

"Allah , sl=.. menjawab permohonan kekasih-Nya, Ibrahim Alaihissalam, dengan firman-

Nya, “Allah berfirman, "(Benatr, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim." (QS.
Al-Bagarah: 124). Allah hanya menyebutkan penghalang bagi tercapainya permohonan
tersebut, tanpa mengiyakan permintaan, sebagai bentuk balaghah dan rahmat Allah
dalam kehendak-Nya.

Oleh karena itu, setiap orang yang berpegang teguh pada agama Allah akan menjadi
teladan dan panutan bagi orang lain, kecuali bagi mereka yang menzalimi diri sendiri
dengan keburukan dan penyimpangan dari jalan Allah. Mereka tidak akan mendapatkan
derajatyang tinggi tersebut, karena mereka tidak akan mampu menjadi pemimpin dalam
hal kebaikan. Inilah syarat utama dalam mendapatkan kemuliaan ini.

Dari sini, kita dapat mengambil pelajaran penting tentang pentingnya tanggung jawab
orang tua dalam mendidik anak-anak mereka agar tumbuh dalam petunjuk-Nya,
sehingga mereka bisa menjadi pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa. Dengan
demikian, mereka akan menjadi contoh dalam agama, kebaikan, akhlak, perilaku, dan

manhaj yang benar, dengan izin Allah ; sl=...."
Allah , 4= berfirman tentang beberapa sifat yang dimiliki Baitullah Al-Haram: “Dan

(ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Ka'bah) tempat berkumpul dan tempat yang

aman bagi manusia” (QS. Al-Bagarah: 125).
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Allah , sl~.. telah menetapkan di rumah-Nya yang mulia ini berbagai kekhususan dan

maqashid beragama bagi hamba-hamba-Nya. Pertama, Allah menjadikannya sebagai

41" (tempat kembali), yang berarti tempat yang selalu dikunjungi oleh manusia. Mereka

datang demi meraih manfaat-manfaat agama dan duniawi, serta kembali lagi secara
terus-menerus untuk memperoleh kebaikan yang tiada habisnya. Mereka datang silih
berganti untuk melaksanakan ibadah haji, umrah, dan tawaf, serta berdagang, yang
mencakup perjalanan musim panas dan musim dingin.

Kedua, Allah menyebutkan sifat '..' (tempat yang aman), di mana setiap orang merasa

aman dalam urusan agama maupun duniawi mereka, orang-orang musyrik pun
menghormati dan memuliakan Baitullah, meskipun dalam kekufuran, karena mereka
merasa aman berada di sisi rumah Allah. Bahkan seorang pembunuh tidak akan
menyembunyikan perbuatannya ketika berada di sana. Kehormatan Baitullah ini

semakin bertambah dengan diutusnya Nabi Muhammad &g .

Hal ini menunjukkan pentingnya menghormati dan memuliakan rumah Allah (Ka'bah)
dengan cara berziarah, baik dengan menunaikan ibadah haji maupun umrah.
Pengagungan ka’bah juga dapat dilakukan dengan menjaga kehormatannya, maupun
memastikan keamanan Kota Makkah dari segala hal yang dapat merusaknya.
Menghormati Ka'bah juga berarti menghindari dosa, sekecil apapun itu, di tempat yang
mulia ini. Karena kemuliaan ka’bah dan sekitarnya, tidak sepantasnya seseorang
bermaksiat disana.

Salah satu keistimewaan Ka'bah adalah Allah menjadikan tempat yang digunakan oleh
Nabi Ibrahim sebagai tempat shalat, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya: “Dan
jadikanlah Magam Ibrahim sebagai tempat salat”. 'Magam' di sini merujuk pada tempat
di mana Nabi Ibrahim berdiri saat membangun Ka'bah, sebagaimana yang dikatakan
Imam Qurthubi rahimahullah. Magam ibrahim sekaligus menjadi lokasi di mana orang-
orang yang tawaf melaksanakan salat sunnah tawaf 8. Keistimewaan ini menegaskan
kedudukan Nabi Ibrahim Alaihissalam sebagai bapak para nabi dan pemimpinnya orang

bertauhid.

88 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (2/77).
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Kemudian Allah menyatakan bahwa Dia memerintahkan Nabi lbrahim dan putranya,
Ismail, untuk mengerjakan sebuah tugas yang sangat mulia, yaitu mensucikan Rumah-
Nya, sebagaimana firman Allah, “Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail,
"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang itikaf, orang yang
rukuk dan orang yang sujud!"

Perintah untuk mensucikan Ka’bah mencakup pembersihan dari segala bentuk kotoran
fisik dan maknawi, seperti berhala, najis, kesyirikan, kekufuran, dan dosa-dosa.
Tujuannya agar rumah Allah tersebut tetap suci dan bersih, menjadi tempat yang layak
bagi orang-orang yang tawaf (berkeliling Ka'bah), mereka yang ber-i'tikaf (berdiam diri
untuk beribadah), juga bagi mereka yang ingin melaksanakan shalat.

Ini merupakan kedudukan yang sangat mulia yang dimiliki Ka'bah juga orang-orang yang
datang untuk beribadah di sana, baik mereka yang tawaf, beri’tikaf, maupun salat. Ayat
ini juga menunjukkan pentingnya memuliakan tempat ibadah sehingga dapat digunakan
dengan sebaik-baiknya.

Imam Ibnu Sa'di rahimahullah berkata: "Allah mendahulukan tawaf karena tawaf adalah
ibadah khusus yang hanya dilaksanakan di Masjidil Haram,"® Ini menunjukkan bahwa
perintah untuk membersihkan Masjidil Haram agar nyaman digunakan untuk beribadah
mengandung perintah lain; hendaknya seorang muslim selalu menjaga kebersihan
masjid-masjid lain yang digunakan untuk salat dan i'tikaf dari segala sesuatu yang bisa
mengganggu atau menghalangi para jamaah untuk beribadah, seperti najis atau hal-hal
yang bisa mengalihkan perhatian mereka. Karena illah dari perintah diatas adalah demi
kenyamanan beribadah, danillah tersebut dapat diwujudkan di semua masjid di dunia.

Faidah lainnya yang terkandung dalam ayat ini; Allah akan memberi ganjaran bagi siapa
sajayang menjaga kebersihan masjid, karena mereka telah melaksanakan perintah Allah
yang ditujukan kepada Nabi Ibrahim alaihis salam. Selain itu, perintah untuk menjaga
kebersihan masjid diperkuat dengan hadis-hadis yang memerintahkan umat untuk

membersihkan masjid, memberikan wewangian, serta perhatian khusus yang Nabi ig

berikan kepada masjid.

Dalam firman Allah (s | cﬂ) terdapat penyandaran kata “rumah” kepada Allah (" 3"

yang berarti "rumah-Ku"). Ini adalah suatu kehormatan dan kemuliaan yang luar biasa,

8 |bnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/94)
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yang mengajarkan kita bahwa di antara bentuk pengagungan kepada Allah adalah
mengagungkan apa yang Allah agungkan. Dengan demikian, seorang mukmin
hendaknya memberikan penghormatan dan keagungan yang layak bagi rumah Allah,
yaitu Ka'bah, sesuai dengan kedudukan tinggi yang dimilikinya.

Syeikh Ibn Sa'di rahimahullah menjelaskan; Faidah penyandaran diatas bertujuan untuk
menunjukkan betapa besar perhatian Nabi Ibrahim dan Ismail dalam mensucikan
Rumah Allah. Mereka berdua benar-benar berusaha keras dan mengerahkan segala

daya dan upaya mereka dalam mewujudkannya. Selain itu, penggunaan kata 6»
(rumah-Ku) dalam ayat ini mengandung makna penghormatan dan kemuliaan yang
sangat besar. Dengan menambahkan kata ini, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk
memuliakan dan menghormati rumah-Nya, yang pada akhirnya ka’bah berhasil merebut
hati manusia agar selalu tertaut dengannya®.

Selanjutnya, ayat ini menunjukkan betapa besar perhatian dan kepedulian Nabi Ibrahim
Alaihissalam.”Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, "Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri
Mekkah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan kepada
penduduknya, yaitu diantara mereka yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian,” Doa ini menunjukkan kedalaman pemikiran dan perhatian Ibrahim
Alaihissalam. la tidak hanya memikirkan dirinya sendiri, tetapi juga memikirkan
keselamatan dan kesejahteraan bagi seluruh penduduk di sekitar Ka'bah. la memohon
agar tempat itu dijadikan aman dari segala ketakutan, sehingga siapa pun yang berada
di sana atau mengunjunginya merasa tenang. Selain itu, ia juga berdoa agar
penduduknya diberi rezeki yang melimpah, dengan syarat mereka beriman kepada Allah
dan Hari Akhir.

Adapun bagi orang-orangyang kafir, Allah berfirman, “Dia (Allah) berfirman, "Dan kepada
orang yang kafir akan Aku beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke
dalam azab neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. Al-Baqgarah: 126).
Dengan demikian, rizki Allah diberikan kepada semua orang, baik yang beriman, kafir,
taat, maupun durhaka. Namun, bagi orang kafir, kenikmatannya hanya sementara. "Dan

kepada orang yang kafir akan Aku beri kesenangan sementara, Orang beriman

seyogyanya menggunakan nikmat tersebut untuk beribadah kepada Allah, sehingga

% |bnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/94)
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dapat membawanya ke surga. Sedangkan orang kafir akan diberikan kenikmatan sesaat,
lalu dipaksa untuk menghadapi azab neraka, yang merupakan tempat kembali yang

paling buruk bagi mereka.®’
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah bersama Ismail (seraya
berdoa), "Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha
Mendengar, Maha Mengetahui". Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang yang berserah diri
kepada-Mu, dan anak cucu kami (juga) umat yang berserah diri kepada-Mu dan
tunjukkanlah kepada kami cara-cara melakukan (ibadah) haji kami, dan terimalah tobat
kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. Ya Tuhan kami,
utuslah di tengah mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, yang akan
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada
mereka, dan menyucikan mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa,
Mahabijaksana. Dan orang yang membenci agama Ibrahim, hanyalah orang yang
memperbodoh dirinya sendiri. Dan sungguh, Kami telah memilihnya (Ibrahim) di dunia
ini. Dan sesungguhnya di akhirat dia termasuk orang-orang yang saleh. (Ingatlah) ketika
Tuhan berfirman kepadanya (Ibrahim), "Berserah dirilah!" Dia menjawab, "Aku berserah
diri kepada Tuhan seluruh alam." Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-

anaknya, demikian pula Yakub. "Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih
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168



agama ini untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim." Apakah
kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Yakub, ketika dia berkata kepada anak-
anaknya, "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" Mereka menjawab, "Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak,
(vaitu) Tuhan Yang Mahaesa dan kami (hanya) berserah diri kepada-Nya."

Kemudian, ayat berikutnya mengisahkan tentang proses pembangunan rumah Allah dan
doa yang dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim dan putranya, Ismail. Allah berfirman, " Dan
(ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa),
"Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar,
Maha Mengetahui' (QS. Al-Baqarah: 127)

Ayat ini menggambarkan keadaan Nabi Ibrahim dan Ismail yang sedang membangun
fondasi Ka'bah seraya berdoa agar Allah menerima amalan mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa seorang hamba yang beriman seharusnya selalu berdoa agar Allah menerima
amal ibadah dan ketaatannya, dan tidak merasa puas dengan amalannya dan
menganggapnya telah sempurna, karena kita tidak tahu bagaimana akhir dari amal
tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Imam Ibn Kathir rahimahullah, mereka berdua
sedang mengerjakan amal saleh, namun keduanya tetap berdoa agar Allah menerima
amal tersebut.

Diriwayatkan dari Imam Wahib bin al-Ward bahwa setelah membaca ayat ini, beliau
menangis dan berkata, "Wahai kekasih Allah, engkau sedang mendirikan pondasi
Ka'bah, namun engkau masih merasa khawatir apakah amalmu diterima atau tidak." Hal
ini sesuai dengan apa yang digambarkan oleh Allah dalam Surah Al-Mu'minun, "Dan
orang-orang yang memberi apa yang mereka beri, dengan hati yang penuh rasa khawatir,
karena mereka yakin akan kembali kepada Tuhan mereka." (QS. Al-Mu'minun: 60), yaitu
orang-orang yang berinfak dan beramal saleh, namun mereka tetap khawatir apakah
amalannya diterima oleh Allah.*?

Kemudian, Nabi Ibrahim dan Ismail berdoa, " Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang yang
berserah diri kepada-Mu..." (QS. Al-Bagarah: 128). Maksudnya, mereka memohon agar

menjadi orang yang benar-benar tunduk, patuh, dan menyerahkan diri sepenuhnya

92 |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/56)
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kepada Allah. Dalam doa ini, mereka memohon agar diberi keteguhan dan keberlanjutan
dalam iman dan amal shaleh.

Seorang mukmin hendaknya selalu memohon kepada Allah agar diberi keistigamahan,
dia tidak boleh merasa bangga atau merasa aman dengan amal ketaatannya.
Sebaliknya, ia harus selalu memohon agar amalannya diterima di sisi Allah. la juga
memohon kepada Allah untuk memberikan keteguhan dalam berpegang pada

kebenaran, agar tidak terjerumus ke dalam kesesatan.

Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad ££ selalu berdoa agar diberikan keteguhan dalam

iman. Nabi Ibrahim berdoa dengan penuh kerendahan hati, dan begitu pula Nabi

Muhammad £€ yang mengajarkan kita untuk selalu berdoa: "Ya Tuhan yang membolak-

balikkan hati, teguhkan hatiku di atas agama-Mu." (HR. Tirmidzi).93%

Bahkan doa Nabi Ibrahim dan Ismail meluas hingga mencakup doa untuk keturunan
mereka, sebagaimana tercantum dalam doa mereka: “Ya Tuhan kami, jadikanlah kami
orang yang berserah diri kepada-Mu, dan anak cucu kami (juga) umat yang berserah diri
kepada-Mu”.

Doa ini memberikan teladan bagi kita untuk selalu mendoakan kebaikan bagi anak-anak
kita, agar mereka juga terlibat dalam amal kebaikan, sebagaimana Ismail turut serta
beramal bersama ayahnya Ibrahim. Sebagai anak, ia belajar dan mencontoh ayahnya,
serta terus mendoakan keturunannya, agar senantiasa berada di jalan yang benar.
Kemudian mereka berdua juga berdoa, "Wa arina manasikana, wa tub 'alayna, innaka
anta at-tawwab ar-rahim." (dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara melakukan (ibadah)
haji kami, dan terimalah tobat kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Penerima tobat,
Maha Penyayang).

Melalui doa ini, mereka memohon kepada Allah agar diajarkan dan ditunjukkan tatacara
beribadah, yakni tata cara pelaksanaan haji dan ibadah lainnya. Ada juga pendapat yang
mengatakan bahwa "manasik" mencakup semua bentuk ibadah. "An-nasik" adalah

orang yang beribadah, dan "manasik" adalah cara-cara ibadah itu sendiri®.

9 HR. Tirmidzi (5/503) No. (3522)
94 Al-Qurthubi, Al Jami’ li Ahkamil Quran (2/87). Disadur secara ringkas.
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Mereka juga memohon kepada Allah dengan bertawassul pada nama dan sifat-Nya yang
mulia, yaitu dengan Nama Allah "at-Tawwab" (Yang Maha Penerima Taubat) dan "ar-
Rahim" (Yang Maha Penyayang), agar Allah menerima taubat mereka.

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya berdoa dengan cara bertawassul menggunakan
nama-nama dan sifat-sifat Allah. Tidak seharusnya seseorang menggantungkan harapan
kepada selain Allah, dari kalangan makhluk-Nya. Meskipun Nabi Ibrahim dan Ismail
sedang dalam keadaan beribadah dan taat kepada Allah, mereka tetap memohon
ampunan dari-Nya. Ini mengajarkan kita bahwa meskipun seseorang telah mengerjakan
banyak amal baik, tetap saja ada kekurangan dan kelalaian dalam amal tersebut.

Jika Nabi Ibrahim, yang merupakan kekasih Allah, bersama anaknya yang telah Allah
muliakan dan berkahi, memohon agar Allah menerima taubat mereka, maka bagaimana
dengan kita yang penuh kekurangan? Ini menjadi pengingat bahwa seseorangtidak boleh
merasa bangga dengan amal ibadah yang dilakukan. Sebaliknya, kita harus selalu
berdoa kepada Allah agar menerima amal, mengampuni kekurangan, dan menutupi
celah-celah kesalahan kita.

Dan doatersebut berlanjut, “Ya Tuhan kami, utuslah ditengah mereka seorang rasul dari
kalangan mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, dan
mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan menyucikan mereka. Sungguh,
Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” Doa ini menggambarkan betapa
besarnya keinginan Nabi Ibrahim Alaihissalam agar Allah mengutus seorang rasul dari

keturunannya. Allah mengabulkan doa tersebut dengan mengutus Nabi Muhammad &,

yang berasal dari keturunan Ismail bin Ibrahim.

Sebagaimana sabda Nabi £ : "Aku adalah jawaban dari doa ayahku Ibrahim, dan yang

terakhir yang memberi kabar gembira tentang kedatanganku adalah Isa bin Maryam. "%

Doa ini mencakup penjelasan tentang tugas Rasul (yang akan membacakan kepada
mereka ayat-ayat-Mu, dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan
menyucikan mereka). Rasul membacakan ayat-ayat Al-Quran kepada umatnya, baik
dengan lisan, hafalan, maupun pengajaran®. (Dan mengajarkan mereka kitab dan

hikmah) agar dipahami dan dipraktikkan, karena pendidikan terwujud dengan cara

% HR. Ahmad (36/5959-596) No. 22261 & Al-Silsilah As-Sahihah Lil Albani 1546
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memahamkan lawan bicara dan menerapkan apa yang diajarakan. (Kitab) bermakna Al-
Qur'an, (dan hikmah) bermakna sunnah Nabi. (Dan mensucikan mereka) dengan
mendidik mereka untuk melakukan amal shaleh dan menjauhkan mereka dariamalyang
buruk.

Ayat ini menjelaskan peran para ulama sebagai pewaris nabi; mereka bertugas untuk
mengajarkan agama meliputi pembelajaran Al-Qur’an, baik tadarus, pemahaman,
maupun penerapannya. Selain itu, mereka juga bertugas mengajarkan hadits Nabi
dengan pemahaman yang benar dan penerapan yang sesuai. Tak kalah penting, tugas
ulama juga mencakup proses pendidikan yang melibatkan tazkiyah, yaitu penyucian jiwa
melalui ketaatan dan keikhlasan kepada Allah, dengan cara mengajarkan dan
menanamkan pada diri setiap muslim untuk mengamalkan apa yang diridhai-Nya, serta
membersihkan diri dari segala hal yang bertentangan dengan petunjuk dan kehendak-
Nya.

Dari sini, kita dapat menyimpulkan bahwa dasar pendidikan terletak pada pembiasaan,
penerangan, dan penjelasan verbal dalam proses pembelajaran. Pendidikan juga
melibatkan  pemahaman, pengembangan kemampuan sehingga mampu
mengidentifikasi dan berijtihad, yakni usaha untuk mencapai keputusan hukum setelah
mempelajari semua wasilah penunjang. Selain itu, pendidikan juga berkaitan dengan
penguatan dan penyegaran niat, serta memotivasi diri untuk mengamalkan dan
menerapkan ilmu. Hal ini bertujuan agar pikiran, perbuatan, dan perilaku kita terbebas
dari segala gangguan dan hambatan.

Kemudian Allah berfirman, “Dan orang yang membenci agama Ibrahim, hanyalah orang
yang memperbodoh dirinya sendiri”. (QS. Al-Bagarah: 130). Tidak ada yang berpaling dari
millah lbrahim kecuali orang yang merendahkan dirinya, bodoh, dan rela menerima
kehinaan. Dia justru merugikan dirinya sendiri. Dikatakan ‘raghaba fi” jika ia
menginginkan hal tersebut, dan ‘raghiba 'anhu’ jika ia meninggalkan hal tersebut. Oleh
karena itu, siapa pun yang berpaling dari agama Allah dan syariat-Nya setelah
mengetahui kebenaran, lalu memilih yang lain, ia seperti orang bodoh yang

meninggalkan cahaya dan kebaikan demi sesuatu yang lebih rendah.

172



Ini adalah salah satu sifat tercela yang terkait dengan akal, di mana orang yang berakal
malah memilih sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran yang sudah jelas di
depannya, yang tidak ada keraguan sama sekali.

Dalam ayat, Hanyalah orang yang memperbodoh dirinya sendiri, terdapat penjelasan
bahwa seseorang bisa saja menyakiti dirinya sendiri, dan menjadi penyebab penghinaan
dan penurunan martabat dirinya, serta menjadi penyebab rusaknya harga diri. Demikian
pula, dia bisa menjadi penyebab kelemahan dirinya, yang dapat menjauhkan orang
tersebut dari kebenaran dan kebaikan.

Karena kebodohan adalah ketidakmampuan untuk menjauhkan diri dari keburukan
dengan cara terjun ke dalamnya, serta meninggalkan kebaikan dan menghindarinya.
Ayat ini juga menunjukkan bahwa setiap orang bertanggung jawab atas dirinya sendiri.
disisi lain, seseorang juga dapat mengangkat martabat dirinya -dengan pertolongan
Allah menuju kebaikan dan kesalehan, juga dapat mengembangkan kemampuannya.
Seseorang juga mampu bersabar dari perbuatan dosa, bersabar dalam menjalankan
ketaatan, menghadapi kesulitan, dan berusaha untuk mengatasi segala hambatan yang
menghalangi jalan menuju kebaikan dan kesalehan.

Allah menjelaskan kedudukan nabi yang mulia ini di dunia dan di akhirat, dengan firman-
Nya yang berbunyi, '‘Dan sungguh, Kami telah memilihnya (Ibrahim) di dunia ini. Dan
sesungguhnya di akhirat dia termasuk orang-orang yang saleh.' Allah memilih Nabi
Ibrahim di antara makhluk-Nya dan memberinya taufik untuk melakukan apa yang Dia
cintai dan ridhoi. Adapun di akhirat, Beliau termasuk orang-orang yang saleh, orang
saleh adalah orang yang memperoleh pahala besar dari Allah. Kata 'al-istifa’ (memilih)
menunjukkan bahwa beliau terpilih dari yang lainnya, Ini menunjukkan cinta Allah
kepada orang yang dipilih, juga menunjukkan perhatian khusus yang diberikan Allah
kepada orang tersebut.

Pemilihan Allah terhadap Nabi Ibrahim juga mengharuskan umat Islam untuk
menghormati orang yang telah dipilih oleh-Nya, juga mencintai dan membenarkan apa
yang beliau bawa. Dalam ayat ini terdapat pujian bagi kekasih Allah, Nabi Ibrahim dalam
segala aspek kehidupan Beliau, baik dalam akal, fisik, akhlak, kenabian, dan segala hal
yang terkait dengan dirinya.

Adapun firman Allah, 'Dan sesungguhnya dia di akhirat termasuk orang-orang yang

saleh’, Ayat ini menegaskan kedudukan dan posisiyang Allah berikan pada kekasih-Nya,
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Ibrahim alaihissalam. Yang mana Beliau termasuk orang yang berhasil “memenangkan”
pahala yang besar dan mendapat kedudukan yang tinggi dari Allah.

Allah Ta'ala menjelaskan betapa cepatnya Nabi lbrahim alaihissalam merespons
perintah Allah Ta'ala, ketika Allah berfirman kepadanya,”(Ingatlah) ketika Tuhan
berfirman kepadanya (Ibrahim), "Berserah dirilah!" Dia menjawab, "Aku berserah diri
kepada Tuhan seluruh alam."” Ibrahim alaihissalam langsung menjalankan perintah
tersebut tanpa ragu-ragu. Konteks ayat diatas menunjukkan bahwa perintah Allah Ta'ala
yang hanya terdiri dari satu kata ‘Aslim’ mampu mencakup banyak makna dan
penafsiran. Dalam kata tersebut terkandung perintah untuk tunduk kepada Allah dengan
mentaati, mematuhi, mengamalkan, tunduk, mentauhidkan, dan beribadah kepada-
Nya. Dengan demikian, satu kata ini mengandung serangkaian makna yang
dimaksudkan oleh Ibrahim alaihissalam. Ini adalah salah satu bentuk keindahan
balaghah (seni retorika) yang Al-Quran gunakan, sekaligus penjelasan yang begitu jelas.
Ayat ini juga menunjukkan bagaimana Ibrahim alaihissalam langsung merespons dan
taat kepada Rabb-nya hanya dengan satu kata 'Aku tunduk (Aslamtu)' tanpa ada
keraguan sedikitpun. Sebuah pernyataan yang mengandung seluruh makna
penerimaan, ketaatan, dan kepatuhan tanpa sedikit pun keraguan. Bahkan manakala
Allah memerintahkan Beliau untuk mengorbankan anaknya, Ibrahim alaihissalam tidak
menunda, tidak beralasan, dan tidak berpikir panjang, melainkan langsung menjalankan
perintah tersebut. Namun, Allah yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang
menggantikan anaknya dengan seekor domba yang besar. Ini menjaditeladan bagi orang
yang taat kepada Rabb-nya, bahwa seyogyanya bagi seorang muslim untuk tidak ragu-
ragu dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta tidak
membiarkan hawa nafsu mempengaruhi ketaatannya.

Firman Allah, "Aku berserah diri kepada Tuhan seluruh alam.” Merupakan definisi
sebenarnya dari memurnikan tauhid, karena Ibrahim alaihissalam hanya menyerahkan
diri kepada Allah semata, tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain.

Dalam ayat 'Lirabbil 'alamin’ (kepada Tuhan seluruh alam), terwujud tauhid rububiyyah,
yaitu pernyataan bahwa Allah Rabb dan Penguasa segala sesuatu. Dalam ayat 'Aslamtu’
(Aku tunduk), terwujud tauhid uluhiyyah, yaitu memalingkan ibadah hanya kepada Allah
semata. Ungkapan 'Lirabbil 'alamin'ini menunjukkan bahwa seluruh rasatakut, harapan,

cinta, ketaatan, kehidupan, kematian, iman, dan ubudiyah Nabi Ibrahim alaihissalam
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hanya ditujukan kepada Allah saja, tanpa sedikit pun disekutukan dengan selain-Nya,
karena beliau benar-benar berserah diri hanya kepada Allah semata. Seperti yang
dijelaskan dalam ayat diatas.

Sehingga, kata ‘Aslamtu’ (Aku tunduk) mencakup segala sesuatu yang harus dilakukan
oleh seorang hamba kepada Rabb-nya. Kata ini mencakup segalanya. Ayat ini juga
menunjukkan keindahan balaghah (retorika) al-Qur'an dalam setiap kata dan maknanya,
yang berhasil menangkap maksud Allah Subhanahu wa Ta'ala sesuai dengan yang Dia
inginkan dan sukai. Tidak ada satu pun ayat, nasihat, atau pengajaran yang terlewatkan
maknanya dari yang ingin disampaikan Allah.

Nabi Ibrahim ‘'alaihissalam' terus menerus menunjukkan perhatiannya terhadap
keturunan beliau, juga terus memerhatikan kelangsungan agama Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan bagaimana Ibrahim 'alaihissalam’
memperhatikan hal ini, dengan firman-Nya: 'Dan Ibrahim mewasiatkan ucapan itu
kepada anak-anaknya' (QS. Al-Bagarah: 132).

Allah pun mengabulkan doa Ibrahim ‘'alaihissalam', sehingga anak-anak beliau
mengikutijalan yang sama, bahkan cucunya, Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim 'alaihissalam’,
juga mewasiatkan hal yang sama kepada anak-anaknya. Ya'qub berkata, "Wahai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini untukmu, maka janganlah kamu
mati kecuali dalam keadaan muslim." (QS. Al-Baqgarah: 133).

Metode pengajaran yang Nabi Ya’qub gunakan menjelaskan kepada kita, bagaimana
Allah memberikan hamba-Nya sebuah nikmat yang agung, dengan dipilih sebagai
pengikut agama islam, juga nikmat kemampuan dapat memilih agama islam. Nabi
Ya’qub juga mengingatkan anak cucunya tentang kematian, yang mampu menggerakkan
hati untuk berpegang teguh pada agama Islam. Namun, beliau mengingatkan anak
cucunya dengan cara mengingatkan mereka akan kesudahan kehidupan yaitu
kematian, sehingga nasehat tersebut akan berdampak lebih kuat. Sehingga, mereka
dapat meninggal dan menutup usia dalam keadaan Islam. Sebagaimana dikatakan oleh
Syekh Ibn Sa'di rahimahullah: '‘Barang siapa yang hidup dalam suatu keadaan, maka dia
akan mati di atasnya dengan izin Allah Subhanahu wa Ta'ala, dan barang siapa yang mati

dalam suatu keadaan, maka dia akan dibangkitkan dalam keadaan tersebut."*®

%8 llbnu Sa’di, Taysirul Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (1/97)
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Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,” Apakah kamu menjadi saksi saat maut
akan menjemput Yakub, ketika dia berkata kepada anak-anaknya, "Apa yang kamu
sembah sepeninggalku?" Mereka menjawab, "Kami akan menyembah Tuhanmu dan
Tuhan nenek moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Mahaesa dan
kami (hanya) berserah diri kepada-Nya." Imam Al-Qurthubi rahimahullah menyebutkan
bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani yang mengklaim
bahwa Nabi Ibrahim memeluk agama selain agama yang diwariskan kepada anak-
anaknya. Mereka mengklaim bahwa beliau memeluk agama Yahudi dan Nasrani. Maka
Allah Subhanahu wa Ta'ala membantah klaim mereka dengan menyatakan: 'Apakah
kalian menyaksikan saat Ya'qub berkata demikian? Dan apakah kalian tahu apa yang dia
wasiatkan kepada anak-anaknya? Apakah kalian menuduhnya berdasarkan ilmu?’

Artinya, mereka tidak menyaksikan peristiwa tersebut, tetapi hanya membuat-buat

cerita saja. Kata 'Am’ di sini bermakna 'melainkan’, dan 'shuhada’ (:|4) adalah bentuk
jamak dari 'shahid' (4s\%) yang berarti saksi atau orang yang hadir. Adapun kata 'hadr’

(~2>) dalam konteks ‘Hadara Ya'qub al-mawt' artinya adalah saat-saat atau ketika

datangnya penyebab yang mendekatkan Ya'qub pada kematian.®®

Maka anak-anak beliau menjawab dengan jawaban yang dapat menenangkan hati
ayahnya, yaitu mereka akan selalu berusaha untuk berada dalam tauhid yang murni
tanpa ada kesyirikan di dalamnya. Mereka berkata, 'Dan kami hanya berserah diri
kepada-Nya.'

Anak-Anak Nabi Ya’qub menggabungkan antara tauhid dan penyerahan diri sepenuhnya
kepada segalayang datang dari Allah Subhanahu wa Ta'ala, baik dalam haliman, ibadah,
akhlak, dan sebagainya. Maka jawaban mereka mencakup segala kebaikan dan
menegaskan penolakan terhadap segala kemungkinan yang bertentangan denganitu, ini
menunjukkan semangat Nabi Ya’qub dalam mendidik dan menjaga agama ini agar terus
berlangsung, serta bagaimana usaha beliau dalam menjaga agar keturunannya selalu
dalam kebaikan dengan tetap berpegang teguh pada agama Allah Subhanahu wa Ta'ala,

bahkan hingga detik-detik terakhir kehidupan.

9 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (1/145).
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Nabi kita Muhammad £€ pun demikian, beliau berwasiat di akhir hidupnya agar kaum

muslimin selalu memperhatikan shalat dan memerhatikan hamba sahaya mereka,

Beliau juga mengawasi para sahabatnya yang shalat di belakang Abu Bakar ash-Shiddiq

Ayat ini juga menunjukkan pentingnya perhatian orang tua, ulama, dan da'i terhadap
urusan Islam, terutama terhadap anak cucu yang berada di bawah tanggung jawabnya,
dalam membimbing mereka dan menanamkan semangat untuk memeluk agama ini.
Salah satu faidah lainnya adalah; kedustaan yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi
dan Nasrani, yang bahkan menuduh para nabi yang diutus sebelum mereka.

Faidah lainnya adalah; gaya penuturan yang digunakan Al-Quran dalam menegaskan
kebohongan orang-orang Yahudi dan Nasrani, yaitu ketidakhadiran mereka ketika
Ya'qub alaihissalam berwasiat kepada anak-anaknya, namun mereka malah mengada-
ada atas beliau dengan mengatakan bahwa beliau memeluk agama Yahudi dan Nasrani.
Kemudian Allah menjelaskan bahwa anak-anak Ya'qub menjawab dengan apayangtelah
disepakati oleh para rasul, yaitu tauhid kepada Allah dan memeluk agama Islam.

Lalu Allah menutup ayat diatas dengan firman-Nya:” ltulah umat yang telah lalu. Baginya
apa yang telah mereka usahakan dan bagimu apa yang telah kamu usahakan. Dan kamu
tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang apa yang dahulu mereka kerjakan”.'
Ayat ini menjelaskan bahwa setiap orang mempunyai amalannya masing-masing, dan
kalian tidak akan diminta pertanggungjawaban atas apa yang mereka kerjakan. Oleh
karena itu, kalian hanya diminta untuk memikirkan keadaan diri sendiri, dan apa yang
kalian perjuangkan.

Ayat ini menunjukkan bahwa siapapun yang menentang syariat islam berhak untuk
mendapatkan penjelasan akan kebenaran dan jalan yang lurus. Jika menerima, itu baik
baginya, namun jika tidak, ia akan mempertanggungjawabkan pilihannya. Hanya Allah
yang memiliki hak dalam hidayah taufik, kewajiban kita hanya mengarahkannya pada

kebaikan dan pahala.
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“Dan mereka berkata, "Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu
mendapat petunjuk." Katakanlah, "(Tidak!) Tetapi (kami mengikuti) agama Ibrahim yang
lurus dan dia termasuk golongan orang yang mempersekutukan Tuhan." Katakanlah,
"Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan kepada
apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan
kepada apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta kepada apa yang diberikan kepada
nabi-nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara
mereka dan kami berserah diri kepada-Nya." Maka jika mereka telah beriman
sebagaimana yang kamu imani, sungguh, mereka telah mendapat petunjuk. Tetapi jika
mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (denganmu), maka
Allah mencukupkan engkau (Muhammad) terhadap mereka (dengan pertolongan-Nya).
Dan Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui. "Sibgah Allah" Siapa yang lebih baik
sibgah-nya daripada Allah? Dan kepada-Nya kami menyembah. Katakanlah
(Muhammad), "Apakah kamu hendak berdebat dengan kami tentang Allah, padahal Dia
adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amalan kami, bagi kamu amalan kamu,
dan hanya kepada-Nya kami dengan tulus mengabdikan diri. Ataukah kamu (orang-orang
Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya
adalah penganut Yahudiatau Nasrani? Katakanlah, "Kamukah yang lebih tahu atau Allah,
dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari
Allah” yang ada padanya?" Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. Itulah
umat yang telah lalu. Baginya apa yang telah mereka usahakan dan bagimu apa yang
telah kamu usahakan. Dan kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang apa

yang dahulu mereka kerjakan”.
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Ayat ini kembali berbicara tentang ahli kitab, dan menjelaskan kesombongan orang
Yahudi dan Nasraniyang menolak kebenaran padahal kebenaran sudah adanya. Mereka
bahkan berani mengajak Nabi Muhammad dan para pengikutnya agar memeluk agama
Yahudi atau Nasrani. Ini menunjukkan bahwa pengikut kebatilan kadang menolak
kebenaran yang jelas dan malah mengajak orang lain mengikuti kesesatan mereka,
meskipun mereka tahu hal tersebut tidak benar. “Dan mereka berkata, "Jadilah kamu
(penganut) Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk.”

Oleh karena itu, penting bagi setiap muslim untuk menyampaikan kebenaran, seperti

yang Allah perintahkan kepada Nabi-Nya (l\a} 4Je f»\ Lot " Katakanlah, "(Tidak!) Tetapi

(kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus dan dia termasuk golongan orang yang
mempersekutukan Tuhan."

Ini menunjukkan bahwa agama Islam adalah kelanjutan dari agama Nabi Ibrahim
Alaihissalam, dan bahwa agama Allah adalah agama yang lurus dan murni, sebuah
agama yang mengajarkan pengikutnya untuk memurnikan tauhid , dan menjauhi syirik
ataupun bid'ah. Hal ini juga menunjukkan bahwa bid'ah dan syirik dapat mengeluarkan
seseorang dari agama islam, karena konsep syirik bertentangan dengan inti tauhid.
Dalam firman Allah, “Katakanlah, "(Tidak!) Tetapi (kami mengikuti) agama Ibrahim yang
lurus” terkandung perintah untuk tetap teguh dalam menghadapi kebatilan. Ayat ini
menegaskan bahwa agama Nabi Ibrahim adalah agama yang lurus, yang jauh dari syirik. “
Katakanlah, "(Tidak!) Tetapi (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus”

Selain itu, ayat ini memberitahu kita bahwa kesyirikan merupakan aib dan cela bagi para
pelakunya, karena bertentangan dengan kehendak Allah .

Allah menjelaskan dengan tegas kepada Bani Israil dan kita semua, “Katakanlah, "Kami
beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan kepada apa
yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan kepada
apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta kepada apa yang diberikan kepada nabi-
nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka
dan kami berserah diri kepada-Nya."

Dasar utama agama islam adalah beriman kepada Allah dan wahyu yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad £ yaitu Al-Qur'an dan Sunnah, sebagaimana disebutkan

dalam firman-Nya, '‘Dan Allah menurunkan kepadamu Kitab dan Hikmah.' Selain itu,
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seseorang juga diminta untuk beriman kepada semua nabi dan wahyu yang diturunkan
kepada mereka, yaitu kitab-kitab Allah, tanpa membedakan satu pun di antara mereka.
Terakhir, kita diminta untuk hanya berserah diri dan taat kepada Allah, dan mengikuti
petunjuk-Nya.

Ayat ini menunjukkan bahwa agama Islam adalah kelanjutan dari wahyu yang diberikan

kepada nabi-nabi sebelumnya. Seorang Muslim wajib beriman kepada Allah, beriman

wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad £€ juga beriman kepada wahyu yang

diturunkan kepada nabi-nabi terdahulu."

Ayat ini menjelaskan bahwa agama Islam adalah agama yang jelas, agama yang
membenarkan wahyu yang telah diturunkan sebelumnya dan melanjutkan ajaran para
nabi. Agama yang menghormati dan memuliakan semua rasul tanpa mengurangi sedikit
pun hak dan kedudukan mereka. Menghormati para nabi adalah inti dari keimanan.
Siapa pun yang merendahkan atau mengingkari salah seorang dari mereka, berarti telah
merusak imannya.

Kemudian, Allah menjelaskan syarat yang harus dipenuhi Bani Israil, “Maka jika mereka
telah beriman sebagaimana yang kamu imani, sungguh, mereka telah mendapat
petunjuk”. Ayat ini menunjukkan bahwa petunjuk hanya terdapat dalam agama Islam,

sebuah agama yang lurus ajarannya, tidak ada petunjuk yang benar selain apa yang

dianut oleh Rasulullah £€ dan para pengikutnya. Ayat ini juga menjadi hujjah bahwa

semua agama selain yang dibawa oleh Nabi Muhammad £¢ adalah agama yang batil.

Oleh karena itu, jika Bani Israil tidak beriman dengan apa yang kamu (umat islam) anut,
maka mereka akan tetap dalam perselisihan, perdebatan, dan permusuhan antar
sesama.

Allah berfirman, “Tetapi jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam
permusuhan (denganmu)”,Ayat ini menunjukkan bahwa ketika Bani Israil berpaling dari
agama ini, mereka terjerumus ke dalam perpecahan dan perselisihan yang nyata.
Keingkaran mereka terhadap agama bukan hanya sekadar penolakan biasa, tetapi juga
diiringi dengan kebencian, pertentangan, dan permusuhan yang nyata.

Namun, Allah menyampaikan kepada Rasul-Nya dan orang-orang beriman bahwa Dia

akan cukupkan urusan mereka dengan orang-orang yang menentang tersebut. Allah
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Maha Mendengar segala yang mereka katakan dan Maha Mengetahui segala perbuatan
mereka. “Tetapi jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam
permusuhan (denganmu), maka Allah mencukupkan engkau (Muhammad) terhadap
mereka (dengan pertolongan-Nya). Dan Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui”.

Jika Bani Israil berpaling dari kebenaran yang telah kamu bawa, maka mereka akan
berada dalam perpecahan dan pertentangan. Allah menjamin bahwa Dia akan
menangani segala bentuk perlawanan dan permusuhan yang datang dari orang-orang
yang menentang Nabi Muhammad. Allah mendengar segala yang mereka katakan dan
melakukan, dan Dia Maha Mengetahui setiap tindakan mereka.

Allah pun menepati janji-Nya dengan memberikan kemenangan kepada Rasulullah dan
umat Islam. Beberapa musuh yang terus menentang dibinasakan, dan Bani Nadir, yang
sebelumnya berkhianat, diusir dari Madinah sebagai hukuman atas pengkhianatan
mereka.

Ini menunjukkan pentingnya mengetahui nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya, di
antaranya adalah “As-Sami' (Yang Maha Mendengar)” dan “Al-‘Alim (Yang Maha
Mengetahui)”, 2 nama yang seharusnya menumbuhkan rasa takut dan malu kepada
Allah . Zat yang Maha Mendengar dan Mengetahui segala sesuatu tentang makhluk-Nya.
Oleh karena itu, setiap Muslim seharusnya hanya berharap, meminta pertolongan, dan
bertawakal hanya kepada Allah, karena Allah lah yang mendengar setiap doa dan
mengetahui kondisi setiap hamba-Nya di setiap waktu. “Dan Dia Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.”

Kemudian Allah mensifati agama-Nya sebagai agama yang penuh kebaikan, dan bahwa
tidak ada agama yang lebih baik daripada agama-Nya, “"Sibgah Allah" Siapa yang lebih
baik sibgah-nya daripada Allah?”. Awal ayat ini, "Shibghat Allah", merupakan penegasan
dan pengukuhan bahwa inilah agama Allah yang sempurna.

Kemudian, Al-Quran melontarkan sebuah pertanyaan yang mengandung makna
tantangan, juga berisi penegasan akan wajibnya membenarkan dan beriman kepada-
Nya, “Siapa yang lebih baik sibgah-nya daripada Allah?”.

Apakah ada agama yang lebih baik dari agama Islam dalam masalah tauhid, ibadah,
kemudahan, dan akhlaknya? Karena dengan mengamalkan ajaran agama islam,
kebahagiaan sosial, keluarga, dan pekerjaan akan tercapai. Juga kebahagiaan sejati,

yang lahir dari sifat-sifat mulia dalam diri, hanya bisa ditemukan dalam agama ini. Bagi
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siapa pun yang memahami Islam, agama ini akan diyakini sebagai agama Allah yang
harus diterima dan diyakini, karena hanya dengannya kebahagiaan di akhirat—tujuan
utama setiap orang beriman—dapat tercapai.

Kemudian, Al-Quran menjelaskan hakikat lainnya dalam bentuk pertanyaan retoris,
“Siapa yang lebih baik sibgah-nya daripada Allah?” untuk menegaskan bahwa tidak ada
agama yang lebih baik dari agama Allah. Allah menantang mereka untuk mendatangkan
dan menunjukkan agama lain yang lebih baik, dan membandingkannya.

Jika pada kenyataannya tidak ada agama lain yang lebih baik dari agama islam,maka
tidak ada jalan lain bagi Bani Israil selain mengikuti apa yang diturunkan kepada

Rasulullah #z.

Kemudian, pada akhir ayat, ditegaskan bahwa Nabi Muhammad £ dan para pengikutnya

adalah hamba yang beribadah kepada Allah dengan agama ini, “Dan kepada-Nya kami
menyembah”. Ini adalah penegasan dari ayat sebelumnya, “Siapa yang lebih baik sibgah-
nya daripada Allah?” karena tidak ada agama yang lebih mudah dari agama islam. Dari
sini kita memahami bahwa kaum muslimin selalu berpegang teguh pada agama islam,
sementara kalian wahai ahlul kitab, silahkan urus diri kalian sendiri. Siapa yang ingin
masuk islam, silakan, dan siapa yang menolak, maka hujah telah ditegakkan kepadanya.

Kemudian Allah berfirman kepada Nabi Muhammad #g, "Katakanlah kepada orang-

orang Yahudi dan Nasrani, “Katakanlah (Muhammad), "Apakah kamu hendak berdebat
dengan kami tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami
amalan kami, bagi kamu amalan kamu, dan hanya kepada-Nya kami dengan tulus
mengabdikan diri”. Jika kita merenungkan konteks banyak ayat dalam Al-Qur'an, kita
akan mendapati bahwa Allah sering menghardik orang-orang kafir dengan cara
menyampaikan kebenaran secara tegas dan jelas. Al-Qur'an menyampaikan hujah-
hujah yang kuat dan berdiskusi dengan Bani Israil tentang kebenaran dengan cara yang
jelas, tanpa menyisakan sedikitpun keraguan atau kebimbangan, kecuali bagi orang
yang hatinya dipenuhi kesombongan dan keangkuhan.

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad £ untuk mengatakan kepada

Ahli Kitab, “Katakanlah (Muhammad), "Apakah kamu hendak berdebat dengan kami
tentang Allah, yakni tentang agama Allah, dengan mengklaim bahwa Ahlul kitab lebih
berhak atas-Nya, dengan alasan mereka adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-
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Nya. Mereka juga menyandarkan klaim tersebut pada nenek moyang dan kitab-kitab
mereka. Allah menegaskan, ”padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu”. Dan
setiap orang akan dibalas sesuai amalnya. Apakah panjangnya usia suatu agama
mempengaruhi, padahal kami hanya ingin mengesakan Allah dalam beribadah?"
Dengan demikian, tidak ada cara untuk mendekatkan diri kepada Allah selain dengan
mentaati dan ikhlas kepada-Nya. Ayat ini menegaskan pentingnya ikhlas dalam
beribadah kepada Allah, dan membersihkan amal ibadah dari segala bentuk
penyimpangan, seperti syirik dan riba.

Ayat ini juga mengajarkan kita bahwa jikalau harus berdebat dengan pihak yang salah,
baiknya dilakukan dengan cara yang terbaik, bukan dengan kekerasan atau paksaan,
sebagaimana Allah berfirman, "Bagi kami amal kami dan bagi kamu amalmu."
Kemudian Allah membantah klaim Ahlul Kitab yang menyatakan bahwa para nabi
mengikuti agama Yahudi atau Nasrani, dengan berfirman, ’Ataukah kamu (orang-orang
Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya
adalah penganut Yahudi atau Nasrani?”. Allah menegaskan bahwa klaim tersebut hanya
dapat diterima jika didasarkan pada ilmu yang benar. Dan ilmu yang sebenarnya
mengenai halini hanya datang dari Allah .

“Katakanlah, "Kamukah yang lebih tahu atau Allah,”Ini adalah pertanyaan yang
menegaskan sekaligus mencemooh mereka. Allah membatasi klaim tersebut hanya
dalam dua pilihan: pertama, jika Ahlul Kitab mengatakan bahwa Allah lebih mengetahui,
maka mereka telah menipu diri mereka sendiri dan mereka harus kembali pada
kebenaran; kedua, jika Ahlul Kitab mengatakan bahwa mereka lebih mengetahui
daripada Allah, ini tentu tidak mungkin. Oleh karena itu, tidak ada pilihan lain bagi
mereka selain mengikuti apa yang difirmankan oleh Allah .

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga telah menegaskan dalam Surah Al-Imran bahwa Nabi
Ibrahim bukan pemeluk agama Yahudi atau Nasrani, “Ibrahim bukanlah seorang Yahudi
dan bukan (pula) seorang Nasrani, tetapi dia adalah seorang yang lurus, muslim dan dia
tidaklah termasuk orang-orang musyrik.” Dari sini, kita dapat memahami pentingnya
mengetahui keadaan orang yang didakwahi, memahami keraguannya, serta mengetahui

cara yang tepat untuk menegakkan hujah dan argumen kepada mereka.
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Kemudian Al-Quran menjelaskan cara lain dalam menegakkan dakwah sekaligus
membatalkan argumen ahlul batil. "Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang
menyembunyikan kesaksian dari Allah yang ada padanya”.

Ini adalah pertanyaan yang menegaskan betapa besar kedzaliman orang yang
menyembunyikan bukti yang sudah jelas di hadapannya dari Allah. Sebuah pertanyaan
yang bersifat penegasan sekaligus mengingkari perbuatan Bani israil, yang sebenarnya
menyadari bahwa mereka sedang menyembunyikan isi kitab mereka. Hasan Al-Basri
berkata: “BaniIsrail sebenarnya mendapati dalam kitab sucinya, ayat-ayat menunjukkan
bahwa agama yang benar adalah Islam, bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan
bahwa Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya'qub, dan anak-anaknya (Asbat) tidak mengikuti agama
Yahudi atau Nasrani. Bani Israil telah bersaksi di hadapan Allah atas hal tersebut, tetapi
karena berbagai kepentingan duniawi dan kesombongan, mereka memilih untuk
menyembunyikan kesaksian tersebut.’%

Ayat ini menjelaskan bagaimana pola pikir dan metode Ahli Kitab dalam beragama,
sehingga umat Islam bisa lebih memahami keadaan dan sifat mereka. Selain itu, halini
juga berguna untuk menunjukkan cara menyampaikan hujah kepada mereka yang
bersikeras dan menentang, serta kepada siapa saja yang memiliki keraguan.

Kemudian, setelah penjelasan yang diberikan oleh Allah , ayat ini ditutup dengan
ancaman dan peringatan bahwa ilmu Allah meliputi segala perbuatan manusia, "Allah
tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan." Ayat ini mengandung pujian bagi Allah,
dengan cara menafikan kekurangan pada-Nya, serta menetapkan ilmu Allah yang
meliputi segala hal yang dilakukan oleh makhluk-Nya.

Ayat ini juga menunjukkan bahwa siapa pun yang tidak pernah lalai terhadap perbuatan
makhluk, maka Zat tersebut layak untuk ditakuti, karena ilmu Allah mencakup semua
makhluk-Nya. Dia layak dimintai pertolongan, doa, dan harapan, karena ilmu dan
kekuasaan-Nya meliputi segala kebutuhan dan permintaan makhluk.

Kemudian Allah menegaskan kembali bagaimana menyikapi umat-umat terdahulu.
“Itulah umat yang telah lalu. Baginya apa yang telah mereka usahakan dan bagimu apa
yang telah kamu usahakan. Dan kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang

apa yang dahulu mereka kerjakan”.

1% |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (194)
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Ayat ini, walau telah disebutkan sebelumnya, namun memberi kita penegasan bahwa
seseorang tidak akan mendapatkan keuntungan hanya dengan mengklaim dirinya
sebagai bagian dari suatu kelompok atau umat tertentu, tetapi amal perbuatannya lah
yang akan membuktikan siapa dirinya dan apa yang dilakukannya, dan berdasarkan
itulah ia akan diberi balasan. Setiap orang akan mendapatkan balasan sesuai dengan
apa yang telah ia peroleh, baik berupa kebaikan maupun keburukan, ketaatan maupun

kemaksiatan.
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"Selanjutnya, Al-Quran mulai menjelaskan bagaimana tanggapan orang-orang bodoh
mengenai perubahan arah kiblat, dan jawaban Allah kepada mereka. Dulu, kiblat
mengarah ke Baitul Maqdis, namun atas perintah Allah, kiblat dipindahkan ke Ka'bah di
Makkah, baladullah alharam. Allah berfirman,
“Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata, "Apakah yang
memalingkan mereka (muslim) dari kiblat yang dahulu mereka (berkiblat) kepadanya?"
Di sini, Allah menyebut mereka sebagai 'sufaha' (orang-orang bodoh), menggambarkan
mereka sebagai orang yang lemah akalnya, yakni kaum Yahudi Madinah dan siapa saja
yang mengikuti pendapat mereka.
"Sufaha' adalah orang-orang yang lemah dan dangkal akalnya, lemah pikirannya, dan
mereka yang nafsunya lebih dominan dari kebenaran, baik dalam menghadapi suatu
yang masuk akal maupun wahyu Al-Quran. Mereka adalah orang-orang yang menentang
perubahan arah kiblat, baik dari kalangan Ahli Kitab, orang Arab, kaum munafik, maupun
orang-orang musyrik.
Meskipun kelompok-kelompok diatas diberi akal untuk memahami dan mengetahui

kebenaran, namun pikiran mereka dikuasai oleh hawa nafsu, kesombongan, dan sikap
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keras kepala. Akibatnya, cara berpikir mereka menjadi seperti orang yang terganggu
akalnya dan berpikir dangkal.

Ayat ini menunjukkan bahwa ada sebagian orang yang memanfaatkan peristiwa atau
suatu kejadian untuk menimbulkan fitnah, baik di tingkat umat islam secara keseluruhan
maupun dalam berbagai lingkup sosial. Mereka berbicara kepada orang banyak, seperti
yang dilakukan oleh mereka yang disebutkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala, yang
berfirman, “Apakah yang memalingkan mereka (muslim) dari kiblat yang dahulu mereka
(berkiblat) kepadanya?". Dengan mengajukan pertanyaan tersebut, mereka berusaha
menimbulkan perpecahan, menggoyahkan keyakinan, dan menimbulkan fitnah di
kalangan umat Islam.

Ayat diatas juga menjelaskan betapa berbahayanya pertanyaan yang mengandung fitnah
dan keburukan, yang bahkan mampu menimbulkan kerusakan hanya dengan
melontarkan pertanyaan tersebut.

Sebuah pertanyaan juga bisa menjadi sumber keburukan dan fitnah, sehingga kita harus
berhati-hati terhadap cara bertanya dan dampak yang akan ditimbulkannya, baik

dampak baik maupun buruk. Namun, Allah Subhanahu wa Ta'ala menjawab mereka

dengan jawaban yang tegas dan meyakinkan. Dia memerintahkan Nabi Muhammad £&

untuk berkata kepada mereka, '‘Katakanlah, milik Allah-lah timur dan barat.' Orang yang
bijaksana akan menyadari dan memahami bahwa siapa saja yang memiliki kekuasaan
atas timur dan barat, maka Dia berhak untuk melakukan perubahan dan pergantian
sesuai kehendak-Nya. Jadi, di mana letak masalahnya? Allah lah pentadbir mutlak atas
kerajaan dan hamba-hamba-Nya sesuai dengan apa yang Dia kehendaki.

Ayat di atas juga menunjukkan betapa berbahayanya melontarkan pertanyaan yang
mengandung fitnah dan keraguan, terutama di tengah peristiwa besar, karena dapat
menumbuhkan keraguan terhadap hal-hal yang sudah menjadi dasar agama atau
prinsip-prinsip dasar.

Perbuatanyang seperti inidapat mengubah sesuatu yang sebenarnya biasa dan diterima
menjadi tampak tidak normal dan tidak dapat diterima. Akibatnya, orang-orang bodoh
akan terpengaruh, dan musuh-musuh Islam akan memanfaatkan hal tersebut demi

mewujudkan tujuan mereka.
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Di antara pelajaran yang bisa diambil dari ayat ini adalah; Allah Subhanahu wa Ta'ala
mengajarkan kepada umat Islam bagaimana cara menanggapi sesuatu menggunakan
argumen ilmiah yang mampu membungkam mulut orang yang bodoh, menanggapi
mereka yang lalai, dan menghilangkan keraguan orang yang beriman.

Selain itu, Ayatini juga mengajarkan pentingnya menanggapi mereka yang mengobarkan
fitnah dengan penuh hikmah, menjawab dengan jawaban netral namun tetap tegas,
sehingga orang-orang dapat kembali ke jalan yang benar, sementara mereka yang
menghasut fithah akan terhenti dan tidak dapat melanjutkan tindakannya.

Di antara pelajaran yang dapat diambil, seperti yang disampaikan oleh Imam Al-Qurtubi,
Ayat ini menjadi dalil yang jelas bahwa diantara hukum-hukum Allah Subhanahu wa
Ta'ala terdapat hukum yang bersifat nasikh (menghapus) dan mansukh (yang dihapus),
hal ini disepakati oleh kaum muslimin dan hanya sebagian kecil yang menentangnya.
Selain itu, Ayat ini menunjukkan bahwa siapa pun yang belum sampai padanya nash
nasikh, maka ia tetap terikat dengan hukum yang pertama sampai ia menemukan nash

yang menghapus hukum tersebut.

Ayat ini menjadi dalil bahwa Al-Qur'an diturunkan kepada Rasulullah £ secara

bertahap™’, dan Al-Qur'an mampu mengatur urusan umat manusia, diturunkan sebagai
rahmat dan kasih sayang, demi menghindarkan manusia dari keburukan dan
mendatangkan kebaikan serta manfaat. (Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan
petunjuk ke jalan yang lebih baik)."

Selanjutnya, Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingatkan kita tentang taufik dan petunjuk-
Nya, yaitu “Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus”.
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah Ta'ala-lah yang telah memberi petunjuk kepada umat
islam menuju kiblat yang benar. Ayat ini juga mengindikasikan bahwa syariat Allah
adalah jalan yang benar dan lurus, yang tidak ada penyimpangan di dalamnya.
Ketahuilah, petunjuk ada di tangan Allah Ta'ala, oleh karena itu, hendaknya setiap orang
memohon petunjuk-Nya melalui doa, dengan mengamalkan apa yang dapat
mendatangkan keridhaan-Nya dan selalu tunduk kepada-Nya.

Selanjutnya, Allah Ta'ala menjelaskan beberapa keistimewaan agama islam yang

membedakan umat ini dari umat-umat lain. Allah berfirman, “Dan demikian pula Kami

101 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (1/145).
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telah menjadikan kamu (umat Islam) "umat pertengahan" agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu”.

Dengan agama yang lurus ini, umat islam diberikan predikat sebagai umat yang
pertengahan, yang berarti mereka dihormati dan dipuji oleh Allah karenatelah memeluk
agama yang menyebabkan mereka disifati sebagai umat pertengahan.

Penyebutan umatislam sebagai umat pertengahan adalah bentuk pujian dan sanjungan,
sebagaimana Quraisy dianggap sebagai kabilah “pertengahan” terbaik di antara bangsa
Arab dalam hal nasab, dan Rasulullah dianggap sebagai insan pertengahan di kalangan
kaumnya'®2. Ka'bah pun terletak di tengah bumi.

Dalam sebuah hadits disebutkan, (Sebaik-baik perkara adalah yang paling
pertengahan),’® kata pertengahan mengacu pada prinsip keseimbangan. Begitu pula
dengan firman Allah, (Katakanlah: 'Yang tengah di antara mereka',) yang berarti yang
paling adil dan terbaik.*

Hal ini menunjukkan bahwa seorang mukmin hendaknya memuji Penciptanya, yaitu
Allah subhanahu wataala, karena telah menjadikannya bagian dari umat yang memiliki
sifat yang mulia ini. Seorang mukmin juga harus berpegang teguh pada syariatislam dan
tidak menyimpang darinya agar dapat mewujudkan prinsip kemoderatan (wasathiyah)
islam. Dia tidak boleh menyimpang dari sifat agung tersebut, karena umat islam adalah
umat yang paling moderat dalam segala hal, sehingga terhindar dari segala kesulitan
atau kesempitan. Syariat islam selaras dengan fitrah manusia, penuh dengan
kelapangan dan kemudahan, baik dalam ajaran, prinsip, maupun tujuannya. Syariat
Islam senantiasa mendorong kepada akhlak mulia dan melarang dari akhlak buruk.
Syariat Islam juga mengedepankan prinsip bertahap (gradual), dengan menjadikan
keadilan sebagai fondasi utamanya, melarang kezaliman, dan mengajarkan kelembutan
serta kebaikan dalam setiap tindakan.

Dengan keutamaan diatas (umat pertengahan), umat Islam dijadikan sebagai saksi atas
umat manusia. Diriwayatkan bahwa suatu ketika, sebuah jenazah lewat di hadapan Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya, lalu mereka memuji orang tersebut,

192 |bnu Katsir, Tafsirul Quranil Azim (1/196)
193 bnul Jauzi, Zadul Masir fi Ilmi Tafsir (1/138)
104 |dem
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dan Nabi bersabda: 'Wajiblah baginya (surga).’ Kemudian jenazah lainnya lewat, dan
sebagian dari mereka mencela orang tersebut, lalu Nabi bersabda: 'Wajiblah baginya
(neraka)."%

Al-‘Allamah Ibn al-Jauzi menyebutkan bahwa yang dimaksud “saksi atas umat manusia”
adalah untuk menjadi saksi bagi para nabi atas umat-umat mereka. Abu Sa’id al-Khudri
meriwayatkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 'Pada Hari Kiamat
nanti, seorang nabi akan datang bersama seorang pengikutnya. Nabi lain akan datang
bersama dua orang pengikutnya, dan begitu ada nabi yang datang bersama beberapa
pengikutnya, dan begitu seterusnya. Lalu dikatakan kepada umatnya: ‘Apakah (risalah)
telah sampai kepada klaian?' Umatnya menjawab: ‘Tidak.' Kemudian ditanya kepada
nabinya: 'Apakah kamu telah menyampaikan (risalah)?' Dia menjawab: 'Ya.' Lalu ditanya
lagi: 'Siapa yang dapat bersaksi untukmu?' Nabi tersebut menjawab: 'Muhammad dan
umatnya.' Maka mereka (umat Nabi Muhammad) bersaksi bahwa para rasul telah
menyampaikan wahyu. Mereka ditanya lagi: '‘Bagaimana kalian bisa tahu?' Mereka
menjawab: ‘'Nabi kami mengabarkan kepada kami bahwa para rasul telah
menyampaikan wahyu, dan kami membenarkannya.' Maka, itulah yang dimaksud
dengan firman Allah: 'Untuk menjadi saksi atas umat manusia.""

“dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” Ayat ini
menunjukkan pentingnya kesaksian, pentingnya menjadi yang terbaik, serta urgensi
menyampaikan syariat islam kepada manusia.

Salah satu pelajaran yang dapat diambil adalah; orang yang memberikan kesaksian
adalah orang yang terpuji. Dan orang yang diterima kesaksiannya menunjukkan bahwa
ia adalah orang yang adil dan terpelihara. Bagaimana tidak, Allah menjadikan umat ini
sebagai saksi atas umat lainnya, yang disampaikan langsung oleh Nabi Muhammad Ini
adalah kemuliaan dan penghormatan yang sangat besar.

Kemudian Allah taala menjelaskan hikmah di balik perubahan arah kiblat, “Kami tidak
menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar kami
mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.” Ini

menunjukkan bahwa perubahan arah kiblat merupakan ujian dan cobaan untuk

105 4R, Muslim (2/655). No. (949) & Tirmidzi (5/503) No. (3522)
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“menyaring” siapa saja yang taat, menerima, dan tunduk kepada Allah dan Rasul-Nya &

dan mereka yang mundur dan berpaling dari agama islam.
Perubahan arah kiblat adalah ujian besar, kecuali bagi sekelompok orang saja, yaitu

mereka yang telah diberi petunjuk oleh Allah, yang dengan keyakinan tulus menerima

kebenaran juga membenarkan risalah Rasulullah £% serta hati mereka dan menerima

segala perintah dan larangan yang diturunkan dengan hati yang tenang, bahkan jika
perintah tersebut diganti dengan yang lain.
Ayat ini menunjukkan bahwa ujian adalah penguji keimanan, ugunantuk mengetahui
siapa yang tetap teguh dan siapa yang melemah. Para sahabat Radiyallahuanhum diuiji
dalam berbagai situasi, begitu pula orang-orang setelah mereka. Seperti yang Allah
sebutkan dalam surah yang mulia ini: "Dan Kami akan menguji kalian dengan sedikit rasa
takut, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah kabar
gembira kepada orang-orang yang sabar." (QS. Al-Baqarah: 155). Dengan demikian, ujian
tersebut memperlihatkan kebutuhan dan ketergantungan seorang mukmin kepada Allah
agar hati mereka diteguhkan, sebagaimana Allah firman Allah ketika berbicara tentang
kiblat, “kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah”. Juga disebutkan dalam
doa Nabi: "Wahai Tuhan yang membolak balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas
agamamu. "%
Faidah lainnya; membedakan antara mereka (yang beriman dan yang tidak) bukanlah
sesuatu yang sulit bagi Allah, Zat yang Maha Mengetahui hati hamba-Nya, serta
mengetahui apa yang akan mereka kerjakan sebelum mereka melakukannya. Namun,
Allah tetap menguji hamba-Nya, sehingga hujjah dapat ditegakkan. Yang pada akhirnya,
segala sesuatu dapat berjalan secara teratur, sesuai dengan apa yang telah Allah
gariskan dalam “sistem-Nya” yang begitu sempurna dan indah.

Faidah lainnya; perubahan arah kiblat menunjukkan kebenaran nubuwat Nabi

Muhammad #£&. Jika beliau bukan seorang nabi, tentu beliau akan menghindar dan

mengelak dari syariat perubahan kiblat, agar tidak menghadapi keberatan dari kaumnya,

serta menghindari dampak negatif yang mungkin terjadi. Namun, beliau adalah seorang

106 HR. Bukhari, No (4487) & Ibnu Majah No (3476), diriwayatkan dengan lafaz beliau.

190



hamba Allah yang taat menjalankan perintah-Nya, meskipun hal tersebut terasa berat

bagi sebagian manusia.

Faidah lainnya; segala sesuatu, baik yang masuk akal atau diluar nalar, akan kalah
hadapan nash syar’i. "Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat,"” (QS. Al-Bagarah:
143), Perubahan arah kiblat terasa berat bagi mereka yang masih mengandalkan akal
yang sifatnya terbatas, manakala harus menghadapi nash syar’i yang sifatnya
sempurna.

Adapun bagi mereka yang mengutamakan nash syar’i diatas hawa nafsu dan pemikiran,
mereka tidak merasa keberatan. Mereka adalah orang-orang yang dikecualikan oleh
Allah dari ayat diatas, sebagaimana firman-Nya, “Sungguh, (pemindahan kiblat) itu
sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah”. (QS. Al-Baqarah:
143).

Kaum muslimin akan tunduk dan tidak merasa keberatan, karena mereka mengetahui
bahwa hukum tersebut berasal dari Allah dan tidak ada yang bisa mengingkarinya.
Seperti yang Allah firmankan dalam Surah Al-Anbiya, “Dia (Allah) tidak ditanya tentang
apa yang dikerjakan, tetapi merekalah yang akan ditanya”. (QS. Al-Anbiya: 23).

Maka, tidak ada yang boleh mempertanyakan atau mengkritik apa yang telah Allah
tetapkan, seperti Mengapa Allah melakukan ini? Mengapa Dia mengutamakan ini?
Mengapa Dia menunda ini? Mengapa hal ini diberikan kepada orang ini? Mengapa Dia
mengangkat derajat seseorang dan mengambil sesuatu dari orang lain? Dan mengapa
orang lain lebih layak daripada saya?

Pertanyaan-pertanyaan seperti ini hanya akan mendatangkan keburukan dan
bertentangan dengan sikap penyerahan diri kepada Allah. Kesimpulannya, akal tidak
boleh mengungguli nash syari, dan tidak boleh ada yang menanyakan perbuatan dan
takdir Allah.

Kemudian Al-Quran menjelaskan bentuk keadilan Allah terhadap hamba-hamba-Nya,
“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu”. (QS. Al-Bagarah: 143).

Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang dahulu shalat menghadap ke
Baitul Maqdis sebelum perubahan kiblat ke Makkah, meskipun mereka telah meninggal

dunia sebelum perubahan itu terjadi.
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Dari Al-Barra’ bin Azib, ia berkata: "Sekelompok orang yang dahulu shalat menghadap
Baitul Maqdis telah meninggal dunia, lalu orang-orang bertanya, bagaimana keadaan
mereka? Allah pun menurunkan ayat, “Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu”.
Pertanyaan yang diajukan oleh para sahabat Radiyallahuanhummenunjukkan betapa
besar perhatian dan ketelitian mereka dalam mengikuti ajaran agama, serta kecintaan
mereka terhadap sesama muslim. Hal ini menggambarkan bagi kita, pentingnya rasa
kasih sayang antar sesama muslim. meskipun tidak hidup bersama atau bertemu
langsung, kita tetap disyariatkan berdoa untuk mereka. Allah mengajarkan kaum
muslimin tentang hal ini dalam Surah Al-Hashr, di mana Allah berfirman: "Dan orang-
orang yang datang setelah mereka (para sahabat) berdoa: 'Ya Tuhan kami, ampunilah
kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah
Engkau menanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman.
Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Pengasih lagi Maha Penyayang." (QS. Al-
Hashr: 10).

Kemudian Allah menutup ayat ini dengan menjelaskan rahmat dan keagungan kasih
sayang-Nya, Allah berfirman: "Sesungguhnya Allah Maha Penyayang lagi Maha Pengasih
kepada manusia." (QS. Al-Baqgarah: 143). Ayat ini menyebutkan salah satu sifat yang
Allah miliki. Dia adalah Rauf (Maha Pengasih) dan Rahim (Maha Penyayang). Sifat r-auf
mengandung makna yang begitu dalam dan agung, di antaranya dijelaskan oleh |Ibnu
Jauzi Rahimahullah: "(secara umum) Rauf itu maknanya sama dengan Rahim, namun
ra'fah menunjukkan kasih sayang yang lebih dalam dan lebih lembut. Makna yang
terkandung dalam sifat ra'fa lebih khusus cakupanya, sedangkan rahmah lebih
umum."” Maka, betapa agungnya bila kedua sifat diatas berkumpul dalam sebuah
penggalan ayat, "Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia."

Diantara bentuk rahmat dan kasih sayang Allah kepada umat manusia, yaitu dengan
mengutus para rasul, menurunkan kitab-kitab-Nya, meluaskan bumi untuk mereka, dan
memberi rezeki dari segala jenis kebaikan. Allah tidak segera menghukum mereka yang
berdosa, namun terlebih dahulu diberi kesempatan bertaubat, hingga dapat kembali ke

jalan yang benar, dan memperoleh petunjuk. Jika bukan karena rahmat-Nya, niscaya

97 Ibnul Jauzi, Zadul Masir fi Ilmi Tafsir (1/140)
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tidak akan ada seorang pun yang tersisa di muka bumi, karena banyaknya dosa dan
kelalaian yang terjadi ketika beribadah, serta sedikitnya orang yang berdzikir dan
bersyukur kepada-Nya. Jikalau hal-hal diatas berlaku secara umum untuk seluruh umat
manusia, maka bagaimana dengan rahmat yang dikhususkan dengan orang-orang yang
beriman?

Dialah Zatyang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Lalu bagaimana mungkin adayang
menentang perintah-Nya, padahal Dia adalah Zat yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang terhadap umat manusia? Bagaimana bisa Dia disekutukan, sementara Dia
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang? Bagaimana mungkin seseorang tidak bersyukur
kepada-Nya, padahal Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang? Bagaimana mungkin
ada yang tidak mengingat dan memuji-Nya, padahal Dia Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang? Bagaimana mungkin seseorang tidak merendahkan diri di hadapan-Nya,
sementara Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang? Apakah pantas seseorang tidak
berdoa kepada-Nya, padahal Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang? Bagaimana
mungkin seseorang enggan berharap kepada-Nya, sementara Dia Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang? Apakah pantas seorang hamba tidak merasa malu terhadap-Nya,
sementara Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang? Jika seorang hamba merasa malu
kepada sesama hamba karena kasih sayang diantara mereka, lalu bagaimana dengan
kasih sayang Allah yang menjadi sebab terciptanya hubungan antar hamba? Kedua sifat
diatas seharusnya membuat seorang hamba bersyukur kepada Allah.

"(Sesungguhnya Allah sangat Pengasih lagi Penyayang kepada manusia.)" Dalam sebuah

hadis shahih, Rasulullah £ melihat seorang tawanan perang yang sedang menyusui

anaknya. Ketika ia menemukan seorang anak kecil yang masih dalam keadaan lemabh,

dia segera memeluknya dan menyusui anak tersebut. Maka Rasulullah £ berkata,
"Apakah kalian mengira wanita ini akan membuang anaknya ke dalam api?" Kami

menjawab, "Tidak, karena ia mampu untuk tidak membuangnya." Lalu Rasulullah &g

bersabda, "Allah lebih menyayangi hamba-hamba-Nya diatas kasih sayang wanita ini

terhadap anaknya.""%®

108 4R, Bukhari (4/91) No. (5999)
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“Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka akan Kami
palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah
Masjidilharam. Dan di mana saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan
sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan
kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa
yang mereka kerjakan. Dan walaupun engkau (Muhammad) memberikan semua ayat
(keterangan) kepada orang-orang yang diberi kitab itu, mereka tidak akan mengikuti
kiblatmu, dan engkau pun tidak akan mengikuti kiblat mereka. Sebagian mereka tidak
akan mengikuti kiblat sebagian yang lain. Dan jika engkau mengikuti keinginan mereka

setelah sampai ilmu kepadamu, niscaya engkau termasuk orang-orang zalim”.

Kemudian Allah berfirman, “Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah
ke langit, maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja engkau berada,

hadapkanlah wajahmu ke arah itu”.

Rasulullah ££ dahulu sering menengadahkan wajahnya ke langit, menunggu perintah

dari Allah untuk mengubah arah kiblat, yang mana sebelum itu, kaum muslimin
menghadap Baitul Maqdis selama 16 atau 17 bulan.’® Beliau sangat berharap agar umat
Islam memiliki kekhususan dan identitas tersendiri dalam arah kiblat, berbeda dengan
kiblat bangsa Yahudi, yaitu menghadap Ka'bah di Makkah al-Mukarramah, sebuah
tempat yang juga pernah dijadikan kiblat oleh Nabi Ibrahim Alaihissalam.

Kisah ini menunjukkan urgensi merasa bangga terhadap kekhususan agama islam, dan

menjauhi taklid terhadap agama lain, terutama dalam hal-hal yang tidak membawa

109 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran, (1/145).
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manfaat bagi kaum Muslimin, baik dalam hal adat maupun tradisi, terlebih jika hal

tersebut tidak memberi kekuatan atau keuntungan moral bagi umat Islam.

Allah memerhatikan Nabi ££ - yang sering menengadahkan wajah ke langit- dengan

penuh perhatian, disaat yang sama, Allah mengetahui apa yang ada dalam hati dan

keinginan Nabi ££, termasuk harapan dan cita-cita beliau. Allah juga tahu segala

perasaan yang ada dalam jiwa Nabi £, bahkan sebelum beliau mengungkapkannya.

Maka, Allah berfirman,”’Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke
langit,” Allah ingin memuliakan Nabi Muhammad dan mengabulkan apa yang selama ini

mengganjal dalam hati beliau. Dengan penuh kasih sayang, Allah mengabulkan

permintaan Nabi &€, "Maka Kami akan palingkan wajahmu ke kiblat yang engkau

senangi,” sebuah jawaban yang menunjukkan kemuliaan dan istimewanya kedudukan

Nabi £€ disisi Rabbnya.
Selain itu, kedudukan Nabi Muhammad ££ di sisi Allah semakin menguatkan tempat

beliau dalam hati kaum muslimin Islam. Keistimewaan ini, yakni dipilihnya arah kiblat
yang baru, merupakan bentuk penghormatan dari Allah kepada kaum muslimin dan
agama islam. "Halini juga menegaskan kedudukan Baitul Atig (Ka'bah), yang telah Allah
jadikan sebagai kiblat bagi kaum muslimin, dan hanya umat ini yang diberi kehormatan
untuk menghadap ke arah tersebut ketika beribadah.

“Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja engkau berada,
hadapkanlah wajahmu ke arah itu”.Di mana pun posisi seorang Muslim, hendaknya ia
menghadap ke arah Masjid al-Haram ketika salat dan ibadah lainnya, sedangkan di
dalam Masjid al-Haram, ia diminta untuk menghadap ke arah Ka'bah.

Ini merupakan nikmat besar yang diberikan Allah . Adapun kewajiban menghadap kiblat
dalam salat sunnah, musafir, orang yang tidak tahu, atau tidak mampu mengetahui arah
kiblat, hal ini telah dibahas dalam kitab-kitab figih dan tafsir, maka sebaiknya merujuk
pada sumber-sumber tersebut.

Kemudian Allah menjelaskan keadaan Ahli Kitab terhadap perubahan arah kiblat, “Dan
sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan

kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka”.

195



Penggalan ayat diatas berisi penjelasan gat’i pasti Allah , Yang Maha Mengetahui apa

yang mereka sembunyikan dalam hati, mereka mengetahui bahwa Muhammad ££

adalah nabi dan utusan Allah subhanahu wataala.

Oleh karena itu, mereka tahu bahwa beliau tidak akan memerintahkan sesuatu atau
mengubah apapun kecuali dengan perintah Allah . Ibnu Katsir rahimahullah
mengatakan, Orang-orang Yahudi yang menolak syariat menghadap Ka'bah dan
berpaling dari Baitul Maqdis sebenarnya tahu bahwa Allah akan mengarahkan kalian ke

sana, sesuai dengan yang disebutkan dalam kitab mereka tentang sifat dan karatristik

Rasulullah £g.110

Kemudian Allah menjelaskan salah satu hakikat sifat-Nya, yang menjadi dasar akidah
islam, yaitu firman-Nya: ("Dan Allah tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan"). Allah
tidak lengah dari apa yang dilakukan oleh Ahli Kitab, dan oleh karena itu, Dia akan
membalas mereka atas apa yang telah diperbuat, termasuk kedurhakaan dan
keangkuhan mereka.

Penafian dalam ayat ini menunjukkan penetapan lawannya, yaitu Allah terbebas dari
sifat lalai dan lupa yang bisa terjadi pada manusia. Dengan demikian, Allah terbebas dari
segala kekurangan, dan menetapkan sifat ilmu dan pengawasan sempurna untuk Diri-
Nya, sebagaimana Allah berfirman dalam Surah Yunus: “Tidak lengah sedikit pun dari
pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, baik di bumi ataupun di langit. Tidak ada
sesuatu yang lebih kecil dan yang lebih besar daripada itu, melainkan semua tercatat
dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfaz)”.

Kemudian Allah menjelaskan bebalnya Ahli Kitab dalam menolak kebenaran, “Dan
walaupun engkau (Muhammad) memberikan semua ayat (keterangan) kepada orang-
orang yang diberi kitab itu, mereka tidak akan mengikuti kiblatmu?,

Meskipun Engkau (wahai Muhammad) mendatangkan segala macam bukti yang sifatnya
jelas dan pasti, mereka tetap enggan mengikuti kiblatmu. Pada masa itu, ada beberapa
golongan Ahli Kitab yang tinggal di Madinah dan Najran dan mereka enggan untuk
m